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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Pinang dapat melaksanakan amanah
pengawasan obat dan makanan sepanjang tahun 2025 dengan
penuh dedikasi. Penyusunan Laporan Tahunan ini merupakan wujud
komitmen kami dalam memperkuat akuntabilitas kinerja,
transparansi, serta mendukung terwujudnya sistem pengawasan obat
dan makanan yang efektif, adaptif, dan terpercaya.

Tahun 2025 diwarnai dengan dinamika pengawasan yang semakin
kompleks, ditandai dengan meningkatnya peredaran produk melalui
perdagangan elektronik, tantangan pengawasan terhadap obat dan
pangan ilegal, serta tuntutan penguatan perlindungan masyarakat melalui pengawasan yang berbasis
risiko dan berbasis intelijen. Dalam merespons hal tersebut, Balai POM di Pangkal Pinang terus
memperkuat strategi pengawasan secara end-to-end mulai dari pre-market hingga post-market,
termasuk peningkatan pengawasan pada sarana produksi dan distribusi, pengawasan intensif
menjelang hari besar keagamaan, serta penguatan koordinasi lintas sektor.

Berbagai capaian strategis telah diupayakan sepanjang tahun 2025, antara lain peningkatan efektivitas
penindakan terhadap produk yang tidak memenuhi ketentuan, penguatan pengawasan di platform
perdagangan daring, pengembangan dan penguatan kapasitas laboratorium untuk menjamin hasil
pengujian yang andal dan akurat, serta penerapan budaya mutu dan integritas dalam setiap proses
pengawasan. Selain itu, pembinaan dan pemberdayaan pelaku usaha, khususnya UMKM pangan,
terus didorong agar mampu memenuhi standar keamanan dan mutu, sehingga dapat meningkatkan
daya saing sekaligus melindungi masyarakat.

Laporan ini menyajikan gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan tugas dan fungsi Balai POM di
Pangkal Pinang, termasuk capaian indikator kinerja, pelaksanaan program prioritas, pengelolaan risiko,
penguatan sistem pengendalian intern, serta berbagai inovasi dan langkah perbaikan berkelanjutan.
Kami menyadari bahwa tantangan ke depan akan semakin dinamis, sehingga penguatan kapasitas
organisasi, transformasi digital pengawasan, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia
akan terus menjadi fokus utama.

Kami menyampaikan apresiasi dan penghargaan kepada seluruh pegawai, pemerintah daerah, aparat
penegak hukum, pelaku usaha, akademisi, media, serta masyarakat atas dukungan dan sinergi yang
telah terjalin dengan baik. Kolaborasi yang kuat merupakan pondasi penting dalam memperkuat
efektivitas pengawasan dan meningkatkan kepercayaan publik.

Ke depan, kami berkomitmen untuk terus memperkuat peran sebagai garda terdepan dalam melindungi
masyarakat dari risiko produk obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan, sekaligus
mendukung terciptanya ekosistem usaha yang sehat, patuh regulasi, dan berdaya saing. Semoga
Laporan Tahunan ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat, bahan evaluasi, serta landasan
dalam merumuskan langkah strategis guna peningkatan kinerja di masa mendatang.

Pangkal Pifang, 08 April 2026

Kepala Balai POM di Pangkal Pinang
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Cek Produkmu Bersama BPOM Ramaikan CFD
Bukit Dealova Pangkalpinang

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Pangkalpinang
menyelenggarakan kegiatan Car Free Day dengan
tema “Cek Produkmu Bersama BPOM” di Taman
Dealova, Pangkalpinang. Kegiatan yang dilaksanakan
dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun (HUT)
BPOM ke-24 Tahun 2025 ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi dan kesadaran Masyarakat
terkait keamanan dan mutu Obat dan Makanan.

Tingkatkan Kolaborasi Pengawasan Obat dan
Makanan, Balai POM di Pangkal Pinang Terima
Kunjungan Outing Class Siswa Siswi SD Islam
SMART Pangkal Pinang

Dalam rangka mengenalkan Obat dan Makanan aman,
SD Islam SMART Pangkal Pinang
melaksanakan Outing Class dengan berkunjung ke
Kantor Balai POM di Pangkal Pinang. Adapun
tujuan Outing Class ini untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman baru di luar lingkungan sekolah
khususnya terkait obat dan makanan yang aman.
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Memastikan sistem manajemen laboratorium tetap
efektif dan sesuai standar, Balai POM Pangkal
Pinang adakan Kaji Ulang Manajemen ISO/IEC
17025:2017 Tahun 2024

Senin, 03 Februari 2025 — Balai POM di Pangkal
Pinang kembali melaksanakan Kaji Ulang Manajemen
(KUM) ISO 17025:2017 tahun 2024. KUM merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahun sebagai
implementasi  penerapan  sistem mutu ISO
17025:2017. Bertempat di Aula Balai POM Pangkal
Pinang, kegiatan dibuka oleh Kepala Balai POM di
Pangkal Pinang dan diikuti oleh personel Laboratorium
dan bagian Tata Usaha.

Sinergi Balai POM di Pangkal Pinang dengan
Bakamla Babel dalam memperkuat pengawasan
obat dan makanan di Bangka Belitung

Kepala Balai POM di Pangkal Pinang, Agus Riyanto
beserta tim melaksanakan koordinasi dan silaturahmi
dengan Kepala Stasiun Bakamla Babel, Letkol Setya
Budi pada hari Rabu, 05 Februari 2025. Koordinasi ini
menjadi momentum penting dalam memperkuat kerja
sama antara BPOM dan Bakamla Babel, demi
terciptanya lingkungan yang aman dan sehat bagi
seluruh masyarakat Bangka Belitung.

Dukung Program MBG, Balai POM Pangkal Pinang
Berperan Dalam Pelatihan Keamanan Pangan bagi
Penjamah Makan untuk Program Makan Bergizi
Gratis

Kegiatan Pelatihan Keamanan Pangan Siap Saji
berkolaborasi dengan Kodim 0413/Bangka, Dinas
Kesehatan Provinsi Kep. Bangka Belitung, Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi Kota Pangkal Pinang dan
Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia
(HAKLI) Kota Pangkal Pinang. Dalam pelatihan ini,
BPOM membahas topik penting mengenai Keamanan
Pangan dan Stunting guna meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan peserta serta memastikan makanan
siap saji yang diproduksi dan disajikan memenuhi
standar kesehatan yang ditetapkan.
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Balai POM Pangkal Pinang dan HISFARDIS
Mengadakan Sharing Session Terkait Sertifikasi
CDOB dan Program ABSO ( Ayo Buang Sampah
Obat)

18 Februari 2025 - Balai POM di Pangkal Pinang
bekerja sama dengan Himpunan Seminat Farmasi
Distribusi (HISFARDIS) mengadakan sharing session
terkait sertifikasi Cara Distribusi Obat yang Baik
(CDOB) di Aula BPOM Pangkal Pinang

BPOM Di Pangkal Pinang Edukasi Siswa/Siswi
Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Bina Insan
Cendikia

21 Februari 2025 - Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Pinang (BPOM di Pangkal
Pinang) Kembali melaksanakan kegiatan Komunikasi
Informasi dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan yang
bertemakan “Cegah Stunting dan Konsumsi Obat Yang
Aman”. Kegiatan KIE diselenggarakan di Madrasah
Aliyah Swasta Terpadu Bina Insan Cendikia yang
diikuti oleh 50 (lima puluh) siswa dan siswi yang
menyambut antusias informasi penting yang akan
disampaikan.

BPOM Di Pangkal Pinang Edukasi Siswa/Siswi
Madrasah Aliyah Swasta Terpadu Bina Insan
Cendikia

21 Februari 2025 - Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Pinang (BPOM di Pangkal
Pinang) Kembali melaksanakan kegiatan Komunikasi
Informasi dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan yang
bertemakan “Cegah Stunting dan Konsumsi Obat Yang
Aman”. Kegiatan KIE diselenggarakan di Madrasah
Aliyah Swasta Terpadu Bina Insan Cendikia yang
diikuti oleh 50 (lima puluh) siswa dan siswi yang
menyambut antusias informasi penting yang akan
disampaikan.




Balai POM di Pangkal Pinang Dukung Pelaksanaan
Kegiatan Penyidikan PPNS Balai Kekarantinaan
Kesehatan Pangkal Pinang

12 Maret 2025 - Balai POM di Pangkal Pinang
menerima kunjungan Tim Kerja Surveilan dan
Penindakan Balai Kekarantinaan Kesehatan Pangkal
Pinang (BKK Pangkal Pinang). Kunjungan ini untuk
memahami sistem pengawasan dan proses penyidikan
yang telah dilakukan PPNS BPOM di Pangkal Pinang
sebagai uoaya penegakan hukum dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsi penindakan di Provinsi Kep.
Bangka Belitung.

Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan
Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri Tahun 2025 di
Wilayah Pulau Bangka oleh BPOM di Pangkal
Pinang

Selama bulan suci Ramadan, Balai POM di Pangkal
Pinang bersama dengan stakeholder terkait terus
berupaya memastikan pangan yang dikonsumsi
masyarakat aman dan bebas dari bahan berbahaya.
Tim dari Balai POM di Pangkal Pinang turun langsung
ke berbagai titik penjualan takjil untuk melakukan
pengambilan  sampel dan pengujian  cepat
(rapid test kit). Hal ini dilakukan guna mencegah
adanya penggunaan bahan berbahaya seperti
formalin, boraks, dan pewarna tekstil yang dapat
membahayakan kesehatan.




Tingkatkan Wawasan Obat dan Makananan
Aman, Siswa Siswi SMA Dian Harapan Bangka
Field Trip ke Balai POM di Pangkal Pinang

SMA Dian Harapan Bangka melaksanakan Field
Trip ke Kantor Balai POM di Pangkal Pinang dan
diikuti 18 orang yang terdiri dari siswa siswi serta
guru (10/04/2025). Kegiatan ini dalam rangka
meningkatkan wawasan terkait Obat dan
Makanan aman serta mengenal Laboratorium
pengawasan yang ada di Balai POM di Pangkal
Pinang.

BPOM dan Pemerintah Kabupaten Bangka
Selatan Bersinergi untuk sukseskan Program
Nasional Keamanan Pangan

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan
Rapat Advokasi. Kegiatan tersebut dalam
rangka akan dilaksanakannya Program Nasional
Keamanan Pangan Terpadu Badan POM tahun
2025 di Kabupaten Bangka Selatan. Dengan
adanya advokasi ini diharapkan dapat
menggalang dukungan dan mengintegrasikan
program — program yang ada di SKPD terkait.

Wujudkan Desa Pangan Aman, BPOM Latih
Kader Keamanan Pangan dari Desa Gadung
dan Desa Rias Kabupaten Bangka Selatan

Rangkaian Program Desa Pangan Aman Tahun
2025 di Kabupaten Bangka Selatan berlanjut,
bertempat di Balai Desa Gadungmengikuti
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa
(23/04/2025) untuk mengikuti Pelatihan Kader
Keamanan Pangan Desa . Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan agar mampu memberikan kontribusi
dalam mewujudkan keamanan pangan di desa




PENDAMPINGAN PELAKSARAAN AKIP
OLEH INSPEKTORAT UTAMA BADAN POM

PENDAMPINGAN PELAKSANAAN AKIP 1
OUEN INSPEXTORAT UTAMA BAD

FORUM KONSULTASI PUBLIK
N

Eratkan Silaturahmi Seluruh Pegawai, BPOM
di Pangkal Pinang Gelar Halal Bihalal

Balai POM di Pangkal Pinang menggelar acara
Halal Bihalal pada Jumat, 25 April 2025 bertempat
di Ruang Pancasila. Acara ini menjadi momentum
penting untuk mempererat tali silaturahmi antar
pegawai setelah merayakan Hari Raya Idul Fitri
1446 Hijriah. Kepala BPOM di Pangkal Pinang
menyampaikan rasa syukur atas
terselenggaranya acara ini dan mengajak seluruh
pegawai untuk  selalu menerapkan core
value ASN BerAKHLAK.

Kepala BPOM di Pangkal Pinang

menyampaikan rasa syukur atas
terselenggaranya acara ini dan mengajak
seluruh pegawai untuk selalu

menerapkan core value ASN BerAKHLAK.

Dalam rangka peningkatan pemahaman SDM
mengenai SAKIP Balai POM di Pangkal Pinang
menyelenggarakan Pendampingan Pelaksanaan
AKIP oleh Inspektorat Utama Badan POM.
Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Senin
tanggal 28 April 2025 yang mana dihadiri oleh
Kepala Balai POM di Pangkal Pinang, Tim
Penyusun Laporan Kinerja Tahun 2024, Tim
Penyusun Laporan Kinerja Tahun 2025, Tim
Monitoring dan Evaluasi, Tim Penyusun Rencana
Strategis, dan Tim Pokja Penguatan Akuntabilitas.

Bpom Laksanakan Forum Konsultasi Publik
(FKP) Untuk Terus Mewujudkan Pelayanan
Publik Prima

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Kepulauan
Bangka Belitung menggelar Rapat Kerja Daerah
(RAKERDA) 2025 di Pangkalpinang. Kegiatan ini
bertujuan untuk menyusun program kerja tahun
2025 dan merancang proyeksi program tahun
2026 guna memperkuat pembinaan karakter
pemuda melalui kegiatan kepramukaan.




Siap Jadi Konsumen Cerdas, Siswa Siswi SMA
Dian Harapan Bangka Berkunjung ke Balai POM di
Pangkal Pinang

Dalam upaya membentuk generasi sehat, cerdas, dan
produktif menuju Indonesia Emas 2045, Balai POM di
Pangkal Pinang menggelar Sosialisasi Keamanan
Pangan di Ruang Pertemuan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bangka Selatan. Kegiatan ini
melibatkan para guru dan siswa sebanyak 39 (tiga
puluh sembilan) peserta dari 13 (tiga belas) sekolah di
Kabupaten Bangka Selatan.(07/05/25)

Budayakan Pangan Aman, BPOM Sosialisasi
Keamanan Pangan di Sekolah

Dalam upaya membentuk generasi sehat, cerdas, dan
produktif menuju Indonesia Emas 2045, Balai POM di
Pangkal Pinang menggelar Sosialisasi Keamanan
Pangan di Ruang Pertemuan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Bangka Selatan. Kegiatan ini
melibatkan para guru dan siswa sebanyak 39 (tiga
puluh sembilan) peserta dari 13 (tiga belas) sekolah di
Kabupaten Bangka Selatan.(07/05/25)

Siswa SMK Negeri 2 Koba Ikuti Kegiatan KIE BPOM
Pangkal Pinang dengan Tema Ayo Cegah Stunting
dan Pilih Kosmetik Yang Aman

Koba, 15 Mei 2025 — Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Pinang (BPOM di Pangkal
Pinang) menyelenggarakan Kegiatan Komunikasi
Informasi dan Edukasi (KIE) di SMK Negeri 2 Koba
Kabupaten Bangka Tengah. KIE yang bertemakan
“Ayo Cegah Stunting dan Pilih Kosmetik Yang Aman”
diikuti oleh 50 (lima puluh) siswa dan siswi yang
diselenggarakan di ruang pertemuan SMK Negeri 2
Koba.
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BPOM Latih Kader Keamanan Pangan Sekolah
pada Program SAPA Sekolah di Kab. Bangka
Selatan

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan
Bimbingan Teknis Keamanan Pangan bagi Kader
Keamanan Pangan Sekolah yang dilaksanakan di
Ruang Pertemuan SMP Negeri 5 Toboali (16/05/2025).
Kegiatan ini dalam rangka Program Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
(SAPA Sekolah) Tahun 2025 di Kabupaten Bangka
Selatan.

Balai POM Pangkal Pinang Gelar Studi Banding
Manajemen Risiko (Sharing Pengelolaan
Manajemen Resiko) bersama Direktorat Registrasi
Pangan Olahan secara Daring

Balai POM di Pangkal Pinang menggelar kegiatan studi
banding virtual  bertajuk Sharing  Pengelolaan
Manajemen Risiko, dengan menghadirkan narasumber
dari Direktorat Registrasi Pangan Olahan (RPO) Badan
POM pada Jumat, 23 Mei 2025.

Balai POM Pangkalpinang Gelar Bimbingan Teknis
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik untuk
UMKM Pulau Bangka

Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) di
Pangkal Pinang menggelar kegiatan Bimbingan Teknis
mengenai Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Pulau Bangka, pada 21-23 Mei
2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan pemahaman pelaku usaha terkait
standar keamanan dan kualitas pangan olahan.




Kepala Balai POM Pangkal Pinang Tinjau Dapur
SPPG untuk Pastikan Keamanan Program Makan
Bergizi Gratis

2 Juni 2025 — Kepala BPOM di Pangkal Pinang, Agus
Riyanto beserta jajaran, melakukan kunjungan ke
dapur Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG)
yang berlokasi di City Hall Pangkal Pinang. Kunjungan
ini diterima langsung oleh Kepala Dapur dan
karyawan SPPG City Hall Pangkal Pinang. Tujuan
dalam kunjungan ini adalah untuk memastikan bahwa
proses produksi makanan dalam Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) memenuhi standar keamanan
dan kualitas pangan yang ditetapkan.

Kader Kemanan Pangan Desa Rias dan Desa
Gadung Latih Masyarakat untuk Terapkan
Keamanan Pangan

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan
Bimtek Keamanan Pangan bagi Komunitas Desa di
Desa Rias dan Desa Gadung Kabupaten Bangka
Selatan pada tanggal 27 -28 Mei 2025. Adapun jumlah
komunitas yang dilatih sebanyak 21 (dua puluh satu)
orang dari Desa Rias dan 20 (dua puluh) orang dari
Desa Gadung. Bimtek ini bertujuan untuk melatih
komunitas masyarakat agar mampu menerapkan
keamanan pangan dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam usaha di bidang pangan.

Tingkatkan Keamanan Pangan, Balai POM di
Pangkal Pinang dan Dinas Kesehatan Kabupaten
Bangka Berkolaborasi Dalam Pelatihan Kepada
Penjamah Makanan SPPG Dapur 1 Pemali

3 Juni 2025 — Komitmen pemerintah dalam mendukung
program nasional “Makan Bergizi Gratis” kembali
diperkuat melalui kolaborasi lintas sektor antara Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Pangkal Pinang dan
Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka. Dalam kegiatan
pelatihan penjamah makanan yang digelar di ruang
pertemuan rumah makan pangeran, sungailiat
Kabupaten Bangka.




BPOM di Pangkal Pinang Ajak Komunitas Pasar
Ciptakan Keamanan Pangan di Pasar Tradisional

3 Juni 2025 — Balai Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) di Pangkal Pinang menyelenggarakan
kegiatan Bimbingan Teknis dan Penyuluhan
Komunitas Pasar Program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas (PPABK) di Kabupaten Bangka
Selatan. Program PPABK merupakan Program
Nasional Badan POM yang mendukung gerakan
masyarakat untuk hidup sehat dengan menggugah
komunitas pasar agar dapat berdaya dan mandiri
dalam pembinaan dan pengawasan di pasar
tradisional.

Laksanakan Pengawalan Program Prioritas, Balai
POM Pangkal Pinang Hadiri Launching Perdana
Program Makan Bergizi Gratis di SD Negeri 65
Pangkal Pinang

10 Juni 2025 - Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) di Pangkal Pinang, Agus Riyanto
turut hadir dalam peluncuran perdana Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) yang diselenggarakan di SD
Negeri 65 Pangkal Pinang. Program ini menjadi
langkah awal implementasi kebijakan pemerintah
dalam meningkatkan kualitas gizi anak-anak sekolah,
sekaligus membentuk generasi yang sehat, cerdas,
dan tangguh.

Giat SAKA POM Pada Jambore Nasional V Gerakan
Pramuka Kep. Bangka Belitung

Balai POM di Pangkal Pinang berpartisipasi dalam
Kegiatan Giat SAKA pada Pelaksanaan Jambore
Nasional V Gerakan Pramuka Kepulauan Bangka
Belitung yang dilaksanakan oleh Kwartir Daerah
Gerakan Pramuka Kepulauan Bangka Belitung.
Kegiatan ini diikuti oleh 150 (seratus lima puluh)
peserta peminatan Saka POM yang dilaksanakan di
Bumi Perkemahan Depati Amir, Desa Balun ljuk,
Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka Tahun
2025. (16/06/25)




BALAY PENGARIS OBAT AN MAKANAN
AL PIANG

Kolaborasi Balai POM Pangkalpinang dan PLN
Dorong UMKM Pangan Babel Naik Kelas

18 Juni 2025 - Balai POM di Pangkal Pinang bersama
PLN Unit Induk Wilayah Bangka Belitung (UIW Babel)
memperkuat sinergi lintas sektor dalam mendukung
pemberdayaan usaha kecil dan mikro (UKM) pangan
olahan melalui kegiatan Sarasehan UMK PLN Babel
2025. Acara ini diselenggarakan di Galeri HUB UMK
PLN, Jalan Jenderal Sudirman, Pangkal Pinang, dan
diikuti oleh delapan pelaku UKM pangan olahan se-
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

BPOM di Pangkal Pinang Laksanakan Pengawalan
Program PPABK

17 Juni 2025 — Guna mengawal pelaksanaan Program
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)
yang telah diintervensi di tahun 2024, Balai Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) di Pangkal Pinang
melaksanakan pengawalan program di 2 (dua) pasar
intervensi yaitu Pasar Tradisional Gantung Kabupaten
Belitung Timur dan Pasar Pagi Kampung Melayu
Pangkal Pinang..

Bimbingan Teknis Internal Laboratorium Kimia
Obat dan Nappza Balai POM Pangkal Pinang Tahun
2025

20 Juni 2025 — Balai Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) di Pangkal Pinang menyelenggarakan
kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Internal
Laboratorium Kimia Obat dan Nappza pada tanggal 16-
20 Juni 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 18 personel
laboratorium dan 2 orang mahasiswa magang yang
sedang menjalani praktik kerja di laboratorium Balai
POM di Pangkal Pinang.
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RAPAT ADVOKASI PENILAIAN

KABUPATEN/KOTA PANGAN AMAN

Dukung Program MBG, BPOM Pangkal Pinang
Latih Pengelola dan Penjamah Pangan SPPG

Untuk Mendukung Program Makan Bergizi Gratis
(MBG), BPOM di Pangkal Pinang menjadi Narasumber
pada Kegiatan Pelatihan Keamanan Pangan Siap Saji
bagi Pengelola/Penanggung Jawab dan Penjamah
Pangan Dapur Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG). Kegiatan yang diselenggarakan di Ruang
Serba Guna Kota Pangkal Pinang ini diikuti sebanyak
100 (seratus) Peserta dari Dapur SPPG City Hall dan
Kecamatan Gerunggang Kota Pangkal Pinang.
(09/07/25)

Ajak Pemerintah Daerah Ikuti Program KKPA,
BPOM di Pangkal Pinang Laksanakan Advokasi

Dalam rangka pelaksanaan Program Kabupaten Kota
Pangan Aman (KKPA) Tahun 2025, Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Pangkal Pinang
menyelenggarakan  Advokasi Penilaian  Mandiri
Kabupaten Kota Pangan Aman. Kegiatan diikuti oleh
Sekretaris Daerah dan Organisasi Perangkat Daerah
terkait Pengawasan Pangan dari Pemerintah Kota
Pangkal Pinang, Kabupaten Bangka, Kabupaten
Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Selatan dan
Kabupaten Bangka Barat secara daring yang bertujuan
untuk memberikan gambaran umum serta memberikan
pendampingan dalam pengisian tools penilaian mandiri
Program KKPA. (22/07/25)
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Budayakan Pangan Aman Dengan Cek KLIK Untuk
Generasi Cerdas

31 Juli 2025 — Dalam upaya meningkatkan kesadaran
generasi muda terhadap pentingnya keamanan
pangan, Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
di Pangkal Pinang menyelenggarakan kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
bertemakan “Budayakan Pangan Aman dengan Cek
KLIK untuk Generasi yang Cerdas” di SMA Negeri 2
Sungailiat.

BPOM Pangkal Pinang Dukung Peluncuran
Program Makan Bergizi Gratis di Kecamatan
Gerunggang

11 Agustus 2025 — Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) di Pangkal Pinang, Agus Riyanto,
menghadiri acara Peluncuran Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) untuk wilayah Kecamatan Gerunggang.
Acara ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pangkal
Pinang, Kecamatan Gerunggang, Senin (11/8).

Semarak HUT RI ke-80, Balai POM di Pangkal
Pinang Gelar Rangkaian Kegiatan Meriah

15 Agustus 2025 — Balai Pengawas Obat dan Makanan
(Balai POM) di Pangkal Pinang memeriahkan
perayaan Hari Ulang Tahun ke-80 Republik Indonesia
dengan rangkaian kegiatan penuh semangat dan
kebersamaan. Perayaan ini menjadi momentum untuk
memperkuat rasa nasionalisme sekaligus
mendekatkan BPOM kepada masyarakat.
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Jakarta, 6 - 19 Agustus

BPOM Pangkal Pinang dan Dinkes Kota Perkuat
Sinergi, Bahas Program Strategis Pengawasan
Obat dan Makanan

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di
Pangkal Pinang, Agus Riyanto, bersama jajaran
melakukan kunjungan koordinasi ke Dinas Kesehatan
Kota Pangkal Pinang pada Jumat, 15 Agustus 2025.
Rombongan BPOM diterima langsung oleh PIt. Kepala
Dinas Kesehatan Kota Pangkal Pinang, dr.
Muhammad Thamrin, beserta jajaran pejabat terkait.

Kader telah dilatih BPOM, Desa Serdang siap
menuju Desa Pangan Aman

Balai POM di Pangkal Pinang laksanakan Pelatihan
Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di Desa
Serdang Kabupaten Bangka Selatan yang diikuti oleh
5 (lima) orang terdiri dari Kader Keluarga, Kader
Masyarakat dan Kader Sekolah (21/08/2025).
Pelatihan ini diharapkan dapat membentuk KKPD yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
mumpuni terkait keamanan pangan sehingga mampu
memberikan kontribusi nyata dalam perwujudan
keamanan pangan di desa.

Balai POM Pangkal Pinang Gelar Pembinaan
Kearsipan Peraturan Terbaru Terkait Tata Naskah
Dinas

25 Agustus 2025 — Balai Pengawas Obat dan Makanan
(POM) di Pangkal Pinang menyelenggarakan kegiatan
pembinaan kearsipan dengan narasumber dari Biro
Umum Badan POM). Acara ini bertujuan meningkatkan
pemahaman pegawai mengenai pengelolaan arsip
sesuai ketentuan Peraturan BPOM Nomor 15 Tahun
2025, yang merupakan perubahan atas Peraturan
BPOM Nomor 6 Tahun 2022 tentang Tata Naskah
Dinas di lingkungan Badan POM.




BPOM Ajak Masyarakat Pulau Kelapan Lebih
Cerdas Pilih Pangan Aman

Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di
Pangkal Pinang menyelenggarakan  kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan
Makanan “Hidup Sehat Dimulai Dari Pangan yang
Aman” di Pulau Kelapan, Kecamatan Lepar Kabupaten
Bangka Selatan. Acara ini dibuka langsung oleh
Kepala Balai POM Pangkal Pinang, Agus Riyanto.
(28/08/25)




Dukung Pembudayaan Keamanan Pangan di
Sekolah, BPOM adakan Sosialisasi

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan
Sosialisasi Keamanan Pangan Tahap Il yang
merupakan salah satu rangkaian Program Sekolah
yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan. Bertempat di ruang pertemuan SMKS
Yapentob Toboali, kegiatan ini dihadiri oleh guru dan
siswa sebanyak 12 (dua belas) orang yang berasal dari
4 (empat) sekolah diantaranya SD Negeri 3 Toboali,
SD Negeri 5 Toboali, SMP Negeri 2 Toboali dan SMP
Negeri 6 Toboali. (04/09/2025)

Balai POM Pangkal Pinang Gelar Bimtek Bahaya
Obat Bahan Alam Mengandung BKO

8 September 2025 —BPOM di Pangkal Pinang
menggelar kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek)
dengan tema “Bahaya Obat Bahan Alam Mengandung
Bahan Kimia Obat (BKO)”. Acara ini diikuti oleh para
pelaku usaha obat bahan alam di Pulau Bangka
dengan metode hybrid, yaitu tatap muka langsung dan
daring melalui Zoom Meeting.

'‘Kader Keamanan Pangan Sekolah' sebagai Garda
Keamanan Pengan untuk Kader Keamznan Pangan Sekolah Terd epan Meng awal Pang an Aman
Balal POM di Panghal © nav
Progeam Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan

N Balai POM di Pangkal Pinang melalui program Sekolah

yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan menggelar kegiatan Bimbingan Teknis
Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah Batch |IlI. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
dalam memilih, mengolah, dan mengedukasi
komunitas sekolah mengenai makanan yang aman
dan sehat. (11/09/25)




Chemistry Go To Field UBB, Melihat Implementasi
IImu Kimia di BPOM

Balai POM di Pangkal Pinang menerima kunjungan
mahasiswa Universitas Bangka Belitung (UBB) melalui
program Chemistry Go to Field yang bertajuk “Dari
Teori ke Aksi — Melihat Implementasi lImu Kimia di
Lembaga Publik” yang dilaksanakan di Ruang
Pancasila Balai POM di Pangkal Pinang. (16/09/2025)

Kader Keamanan Pangan Desa Serdang, Ajak
Masyarakat untuk Terapkan Keamanan Pangan

Sebanyak 20 (dua puluh) orang masyarakat Desa
Serdang mengikuti Bimtek Keamanan Pangan bagi
Komunitas Desa (18/09/2025). Bertempat di ruang
pertemuan Desa Serdang dengan Narasumber dari
Kader Keamanan Pangan Desa Serdang dan Balai
POM di Pangkal Pinang. Bimtek ini bertujuan untuk
melatih  komunitas masyarakat agar mampu
menerapkan keamanan pangan dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam usaha di bidang pangan.

BPOM di Pangkal Pinang Ajak Warga Desa Air
Limau Bijak Konsumsi Obat dan Pangan Aman

; Kesadaran masyarakat terhadap obat dan pangan

‘e-"'-“"" (il > yang aman terus digalakkan. Balai POM di Pangkal

S ‘!,__=:,_-:¢_ A\ Pinang menyelenggarakan kegiatan Komunikasi

Informasi dan Edukasi (KIE) bertemakan “Bijak

Mengkonsumsi Obat dan Pangan yang Aman” di ruang

pertemuan Desa Air Limau, Kabupaten Bangka Barat.

Kegiatan diikuti oleh 50 (lima puluh) peserta yang

terdiri dari perangkat desa dan masyarakat setempat.
(24/09/2025).
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Balai POM di Pangkalpinang Gelar Bimtek Kimia
Pangan: Perkuat Kompetensi Laboratorium
dengan Teknologi KCKT-ELSD

Kesadaran masyarakat terhadap obat dan pangan
yang aman terus digalakkan. Balai POM di Pangkal
Pinang menyelenggarakan kegiatan Komunikasi
Informasi dan Edukasi (KIE) bertemakan “Bijak
Mengkonsumsi Obat dan Pangan yang Aman” di ruang
pertemuan Desa Air Limau, Kabupaten Bangka Barat.
Kegiatan diikuti oleh 50 (lima puluh) peserta yang
terdiri dari perangkat desa dan masyarakat setempat.
(24/09/2025).




PENJAMAH MAKANAN UNTUK PROGRAM
MAKAN BERGIZI GRATIS
WILAYAH |

Balai POM Pangkalpinang Tingkatkan Kompetensi
Pengujian Melalui Bimtek Internal Laboratorium
Mikrobiologi

Balai POM di Pangkalpinang melaksanakan kegiatan
Bimbingan Teknis (Bimtek) Internal Laboratorium
Mikrobiologi yang berlangsung selama lima hari, mulai
29 September hingga 3 Oktober 2025. Kegiatan ini
dibuka secara resmi oleh Kepala Balai POM di
Pangkalpinang, Agus Riyanto, di Ruang Pancasila dan
Laboratorium Balai POM Pangkalpinang.

Balai POM di Pangkal Pinang Perkuat Sistem
Jaminan Mutu dengan Kegiatan Kalibrasi Peralatan
Laboratorium

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan kegiatan
kalibrasi peralatan laboratorium selama lima hari, mulai
tanggal 6 hingga 10 Oktober 2025. Kegiatan ini
dilakukan oleh personel profesional dari Balai Kalibrasi
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional (PPPOMN) terhadap 69 alat laboratorium
yang digunakan dalam kegiatan pengawasan mutu
obat dan makanan.

BPOM Pangkal Pinang Kawal Program MBG
sebagai Narasumber Bimtek Penjamah Makanan

Dalam rangka mendukung pelaksanaan Program
Makan Bergizi Gratis (MBG), Balai Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) di Pangkal Pinang
berpartisipasi sebagai narasumber dalam kegiatan
Bimbingan Teknis (Bimtek) Petugas Penjamah
Makanan yang diselenggarakan oleh Badan Gizi
Nasional (BGN) pada tanggal 11 — 12 Oktober 2025.




Kunjungan Kerja Anggota DPD RI ke Balai POM di
Pangkal Pinang Bahas Program Makan Bergizi
Gratis (MBG)
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Balai Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Pangkal
Pinang menerima kunjungan kerja dan silaturahmi dari
Anggota DPD RI Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
H. Zuhri M. Syazali. Kunjungan ini bertujuan untuk
melakukan diskusi dan pengawasan atas pelaksanaan
Undang-Undang NO 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan, terkait Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di wilayah Kepulauan Bangka Belitung.

BPOM di Pangkal Pinang menyelenggarakan
kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)
g bertemakan “Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
i ST == Melalui KIE Keamanan Pangan” di salah satu ruang
= ‘ la pertemuan di Belinyu, Kabupaten Bangka. Kegiatan
diikuti oleh 51 (lima puluh satu) peserta yang terdiri dari
masyarakat dan pelaku usaha pangan Kelurahan Bukit
o 4 Ketok dan pelaku usaha di sekitar Pelabuhan Belinyu
4 ", Toa i (16/10/2025).
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Balai POM di Pangkal Pinang mengadakan Desk
Registrasi Pangan Olahan untuk pelaku UMK di
Pulau Bangka

Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) di
Pangkal Pinang menggelar kegiatan Desk Registrasi
Pangan olahan bagi para pelaku usaha mikro,
kecil (UMK) di Pulau Bangka. Kegiatan ini bertujuan
untuk mempermudah proses pendaftaran izin edar
BPOM khususnya dibidang pangan olahan.




BPOM Berdayakan PKK Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung untuk Wujudkan Kosmetik dan
Pangan yang Aman di Masyarakat

Bertempat di ruang rapat batu rakit rumah dinas
Gubernur Kepulauan Bangka Belitung sebanyak 53
(ima puluh tiga) Tim Penggerak Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Provinsi Kep.
Bangka Belitung mengikuti acara Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) oleh Balai POM di Pangkal
Pinang (24/10/2025).

Balai POM di Pangkal Pinang Lakukan Koordinasi
ke KPP Pratama Pangkal Pinang Untuk Perkuat
Sinergi dalam Pelaksanaan Kewajiban Perpajakan
ASN

Dalam rangka memperkuat sinergi dan koordinasi
antar instansi pemerintah, Balai Pengawas Obat dan
Makanan (Balai POM) di Pangkal Pinang
melaksanakan kunjungan koordinasi ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pangkal Pinang pada
hari Senin, 27 Oktober 2025.

Balai POM di Pangkal Pinang Melaksanakan
Upacara Hari Sumpah Pemuda

Dalam rangka memperingati Hari Sumpah Pemuda ke-
97 yang jatuh pada tanggal 28 Oktober 2025, Balai
POM di Pangkal Pinang melaksanakan upacara
peringatan Hari Sumpah Pemuda dengan khidmat di
halaman kantor Balai POM di Pangkal Pinang. Tahun
ini, peringatan Hari Sumpah Pemuda mengusung
tema “Pemuda Pemudi Bergerak, Indonesia
Bersatu.” Tema tersebut menjadi pengingat penting
akan peran generasi muda sebagai motor penggerak
kemajuan bangsa dalam menjaga persatuan dan
memperkuat semangat kebangsaan.




BPOM DI PANGKAL PINANG, 13 NOVEMOLE 1

Balai POM di Pangkal Pinang Terima Kunjungan
Resmi BSPJI Palembang, Perkuat Sinergi
Pengawasan dan Standardisasi

Pada Kamis, 6 November 2025, Balai Pengawas Obat
dan Makanan Balai POM di Pangkal Pinang menerima
kunjungan dari Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri (BSPJI) Palembang. Kunjungan ini
menjadi momentum penting dalam memperkuat
kolaborasi lintas lembaga untuk mendukung
peningkatan kualitas dan keamanan produk yang
beredar di masyarakat.

Balai POM di Pangkal Pinang memperingati Hari
Pahlawan 2025 dengan Penuh Khidmat

10 November 2025 - Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Pangkal Pinang melaksanakan upacara
peringatan Hari Pahlawan Tahun 2025 dengan penuh
khidmat. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh pejabat
struktural, pegawai, serta tenaga pendukung sebagai
bentuk penghormatan terhadap jasa para pahlawan
bangsa.

Balai POM di Pangkal Pinang dukung Siswa SMA
Negeri 1 Lubuk Besar Menjadi Generasi Muda yang
Cerdas Dalam Memilih Pangan Aman

Sebanyak 75 (tujuh puluh lima) siswa siswi dan guru
SMAN 1 Lubuk Besar Kabupaten Bangka Tengah
mengikuti kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) yang dilaksanakan oleh BPOM di Pangkal Pinang
bertempat di ruang kelas SMAN 1 Lubuk Besar
(13/11/2025). KIE bertemakan “Generasi Cerdas Pilih
Pangan Aman dan Biasakan Cek KLIK Sebelum
Konsumsi” bertujuan untuk membekali siswa siswi agar
cerdas memilih dan mengkonsumsi pangan serta
sediaan farmasi yang aman.




RAPAT MONITORING DAN EVALUASI
Program Prioritas Nasional
Keamanan Pangan Terpadu Badan POM

BPOM Pangkal Pinang ambil peran dalam
Penggalangan Pemangku Kepentingan untuk
Program MBG di Belitung

20 November 2025, Kepala Balai POM di Pangkal
Pinang, Agus Riyanto menghadiri langsung kegiatan
Penggalangan Pemangku Kepentingan dengan tema
“Sinergitas dalam Pencegahan Rantai Kejahatan
Pasok Pangan Olahan untuk Program MBG” yang
diselenggaran Loka POM di Belitung

BPOM Pangkal Pinang Sukses Gelar Program
Nasional Keamanan Pangan di Kabupaten Bangka
Selatan

Balai POM di Pangkal Pinang menerima Piagam
Penghargaan dari Pemerintah Kabupaten Bangka
Selatan sebagai bentuk apresiasi telah terlaksananya
Program Nasional Keamanan Pangan Terpadu di
Kabupaten Bangka Selatan. Penghargaan diberikan di
Ruang Rapat Gunung Namak Pemkab Bangka Selatan
dan bertepatan dengan pelaksanaan Rapat Monitoring
dan Evaluasi Program Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan Pangan (SAPA Sekolah),
Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas (PPABK) (24/11/2025).
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI PANGKALPINANG

JNCADEMINBUSINES SIS

GOVERNMENT(COLIFABORATION

PANGAN LOKAL SE GAT GLOBAL
UMKM BERGERAK., '* SQNESIA MAJU

Balai POM di Pangkal Pinang Memperingati Hari
Ulang Tahun (HUT) Ke-54 Korps Pegawai Republik
Indonesia (KORPRI)

1 Desember 2025 - Dalam rangka memperingati Hari
Ulang Tahun (HUT) Ke-54 Korps Pegawai Republik
Indonesia (KORPRI), Balai POM di Pangkal Pinang
melaksanakan upacara. Tema Hari Ulang Tahun
(HUT) Ke-54 Korps Pegawai Republik Indonesia
(KORPRI) tahun ini adalah “Bersatu, Berdaulat,
Bersama KORPRI, Mewujudkan Indonesia
Maju.” Tema ini menjadi penegasan pentingnya peran
seluruh  ASN dalam memperkuat persatuan,
meningkatkan kualitas pelayanan, dan mendukung
agenda pembangunan nasional.

Penguatan Layanan Prima, Balai POM Pangkal
Pinang Selenggarakan Pelatihan Pelayanan Publik

Balai POM di Pangkal Pinang menyelenggarakan
Pelatihan Pelayanan Publik Tahun 2025 pada Jumat,
5 Desember 2025 bertempat di Ruang Pancasila.
Kegiatan ini diikuti oleh 28 (dua puluh delapan)
Petugas Pelayanan Publik sebagai bagian dari upaya
penguatan kapasitas SDM guna mewujudkan
pelayanan publik yang semakin prima.

Balai POM di Pangkal Pinang menggelar acara
Academia, Business and Government (ABG)
Collaboration

Balai POM di Pangkal Pinang menggelar
acara Academia, Business & Government (ABG)
Collaboration pada tanggal 11 Desember 2025 dengan
mengusung tema “Pangan Lokal Semangat Global,
UMKM Bergerak, Indonesia Maju ”. Kegiatan ini
menjadi kolaborasi strategis ruang bagi berbagai
pemangku kepentingan untuk mendorong kemajuan
sektor pangan lokal sekaligus memperkuat kapasitas
pelaku UMKM di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Melalui sinergi antara dunia akademik, pelaku usaha,
dan pemerintah, diharapkan terbentuk ekosistem
pangan yang inovatif, aman, dan berdaya saing.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan
bahwa BPOM adalah Lembaga Pemerintah Nonkementrian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan berada dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di Bidang
Kesehatan. Struktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan BPOM
Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Balai POM di Pangkal Pinang merupakan
Unit Pelaksana Teknis yang berkedudukan di ibukota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Sebagai penguatan kelembagaan Badan POM dan pendekatan pelayanan kepada
masyarakat, maka dibentuk Loka POM di Kabupaten Belitung yang beralamat di JI. Jendral
Sudirman No 28 E-F, Pangkallalang, Tanjung Pandan Kabupaten Belitung. Pada tanggal 19
September 2018, Bupati Belitung, H. Sahani Saleh, S.Sos meresmikan mulai operasionalnya
Loka POM di Kabupaten Belitung. Kemudian pada tanggal 27 November 2018 dilaksanakan
peresmian dan penandatanganan prasasti kantor Loka POM di Belitung oleh Kepala Badan
POM, Dr. Ir. Penny K. Lukito, MCP.

1. Tugas pokok dan fungsi

Kegiatan pengawasan obat dan makanan tidak dapat dilakukan secara parsial hanya
pada produk akhir yang beredar di masyarakat, akan tetapi harus dilakukan secara
komprehensif dan sistematis, dari hulu sampai hilir. Dalam melaksanakan fungsi
pengawasan obat dan makanan, Balai POM di Pangkal Pinang mencakup aspek yang
sangat luas, mulai dari pengambilan contoh produk di lapangan, pengujian di
laboratorium, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, hingga ke penyelidikan dan
proses penegakan hukum terhadap berbagai pihak yang melakukan penyimpangan cara
produksi dan distribusi, maupun peredaran produk yang tidak sesuai ketentuan yang
berlaku.

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No 80 Tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Rl Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai POM di Pangkal
Pinang ditetapkan sebagai unit pelaksana teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang selanjutnya disebut UPT BPOM adalah organisasi yang bersifat mandiri
yang melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan obat dan makanan
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala BPOM, dalam
pelaksanaan tugas secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara
administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Tugas pokok dan fungsi Balai POM di Pangkal
Pinang sebagai unit pelaksana teknis mandiri Badan POM di daerah adalah sebagai
berikut:

a. Tugas Pokok
Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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b. Fungsi Balai POM di Pangkal Pinang

Adapun fungsi dari Balai POM di Pangkal Pinang adalah sebagai berikut:
e Penyusunan penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi obat dan makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;
e Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi obat
dan makanan;

Pelaksanaan sampling obat dan makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan makanan;

Pelaksanaan penguijian rutin obat dan makanan;

Pelaksanaan pengujian obat dan makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;

e Pelaksanaan cegah tangkal, inteljen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan obat dan makanan;

Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber;
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan obat dan makanan;

Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan obat dan makanan;
Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan obat dan makanan;

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Visi dan misi UPT BPOM

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan dan tantangan yang dihadapi ke
depan, dalam rangka mendukung tugas dan fungsi BPOM secara optimal, maka BPOM
di Pangkal Pinang berkomitmen menjalankan visi, misi, tujuan dan sasaran sebagai
berikut.

a. Visi

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”
Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam
regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat
diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di
antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional. Balai POM di
Pangkal Pinang sesuai dengan tugas dan fungsinya mendukung penuh Visi
Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Penjelasan Visi
Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang
menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari
rumusan visi tersebut:

1) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan

farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini
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mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak
memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat
terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan
farmasi dan pangan olahan.

2) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya
memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan
yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan
produk, konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar
nasional dan internasional.

3) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM
mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional
termasuk UMKM agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan
upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap
inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional.

4) Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM
adalah mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat dan sejahtera.
Hal ini dilakukan dengan memastikan akses masyarakat terhadap produk
sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan
berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi) serta dukungan BPOM terhadap
peningkatan daya saing produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
dihasilkan oleh Industri (termasuk UMKM) lokal.

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan komitmen
BPOM dalam melindungi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat melalui
pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan
berkelanjutan serta pembinaan kepada industri dan UMKM dalam rangka
peningkatan daya saing.

Misi

Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi-misi
strategis yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi.
Misi BPOM disusun dengan memperhatikan misi Presiden terpilih. Terdapat 8
(delapan) misi Presiden terpilih yang dikenal dengan Asta Cita Presiden:

ASTA CITA PRESIDEN o 37

Asta Cita 1 N
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ideoiogi . dan ”"“‘"""“" ST Pociaian "‘"""‘" meningkatkan lapangan kerja yang berkuaitas,
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Memperkuat

mmwhyaahmumk mmgmunmmommhmm
e s nilai tambah di dalam negeri
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AstaCllaB
mnlommmnw yang
dan harmonis dengan lingkungan, alam dan budaya,
korupsi, judi, dan serta o b
penyelundupan. untuk mencapai Masyarakat yang adil dan
Makmur.

-

Gambar 1.1 Misi Presiden(Asta Cita)
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BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 yaitu “Memperkuat
pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan,
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran
perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z) , dan penyandang
disabilitas”, namun demikian BPOM juga mendukung pada Asta Cita Lainnya
yaitu Asta Cita 2, 3, 5, 6 dan 8.

Untuk mewujudkan visi di atas, BPOM telah merumuskan 4 (empat) misi strategis
yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi yang
disusun dengan memperhatikan misi Presiden terpilih. Misi BPOM tahun 2025-
2029 adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat.
Misi ini menekankan pentingnya pengawasan yang menyeluruh terhadap
peredaran sediaan farmasi dan pangan olahan demi menjamin keamanan
dan mutu produk yang beredar di masyarakat. BPOM tidak bekerja sendiri,
melainkan mengedepankan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha,
dan masyarakat. Dengan kerja sama ini, pengawasan menjadi lebih efektif
dan terintegrasi, serta penindakan terhadap pelanggaran atau kejahatan
di sektor ini dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat sasaran. Sinergi
semua pihak menjadi kunci dalam menciptakan sistem pengawasan yang
kuat dan terpercaya.

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.
BPOM berkomitmen untuk tidak hanya menjadi lembaga pengawas, tetapi
juga mitra strategis dalam pengembangan industri. Misi ini mencerminkan
peran aktif BPOM dalam mendorong pertumbuhan dunia usaha, termasuk
pelaku UMKM, dengan memberikan bimbingan serta akses informasi yang
transparan. Dengan dukungan ini, pelaku usaha dapat lebih mudah
memenuhi standar mutu dan keamanan produk, yang pada akhirnya
mendorong terbentuknya struktur ekonomi nasional yang lebih kokoh,
produktif, dan kompetitif di pasar global.

3) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
pemangku kepentingan.
Masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga keamanan produk
yang dikonsumsi sehari-hari. Oleh karena itu, BPOM menjalankan misi ini
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keterlibatan aktif masyarakat dalam pengawasan obat dan makanan.
Melalui kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan, BPOM
berupaya menciptakan ekosistem yang mendukung edukasi dan
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. Masyarakat yang
paham akan mampu menjadi konsumen yang cerdas sekaligus pengawas
sosial yang kritis.
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4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan.
Sebagai lembaga pemerintah, BPOM menjunjung tinggi prinsip good
governance dalam menjalankan fungsinya. Misi ini bertujuan untuk
memastikan tata kelola yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada
hasil. Selain itu, BPOM terus berinovasi dalam sistem pelayanan publik,
baik secara digital maupun tatap muka, demi meningkatkan kepuasan
masyarakat dan dunia usaha. Dengan birokrasi yang efisien dan integritas
tinggi, BPOM ingin menjadi lembaga yang tidak hanya tegas dalam
pengawasan, tetapi juga andal dalam memberikan pelayanan yang cepat,
tepat, dan terpercaya.Balai POM Pangkal Pinang sesuai tugas dan
fungsinya mendukung seluruh pelaksanaan misi BPOM.

3. Budaya organisasi

Budaya organisasi BPOM saat ini mengadopsi core values ASN BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif). Ini
menjadi fondasi profesionalisme dalam mengawasi produk obat dan makanan demi
keamanan masyarakat. Berikut penjabaran dari 7 nilai dasar budaya BerAKHLAK:

1) Berorientasi Pelayanan, yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi
kepuasan masyarakat, meliputi:
— memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat;
— ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan; dan
— melakukan perbaikan tiada henti;

2) Akuntabel, yaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan, meliputi:
— melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
— berintegritas tinggi;
— menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab,
efektif, dan efisien; dan
— Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan;

3) Kompeten, yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas, meliputi:
— meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah;
— membantu orang lain belajar; dan
— melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik;

4) Harmonis, yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan, meliputi:
— menghargai setiap orang tanpa membedakan latar belakang;
— suka menolong; dan
— membangun lingkungan kerja yang kondusif;
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5) Loyal, yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara,
meliputi:

— memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
pemerintahan yang sabh;

— menjaga hama baik ASN, instansi, dan negara; dan

— menjaga rahasia jabatan dan negara;

6) Adaptif, yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta menghadapi
perubahan, meliputi:

— cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan;

— terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas; dan

— bertindak proaktif;
7) Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis, meliputi:

— memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi;

— terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah; dan

— menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.




BAB I
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ditetapkan sebagai provinsi ke-31 oleh Pemerintah
Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang sebelumnya merupakan bagian dari Provinsi
Sumatera Selatan. Ibukota provinsi ini adalah Pangkal Pinang. Berdasarkan kondisi tersebut
wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang digambarkan sebagai berikut:

1. Lingkungan Eksternal
A. Data Umum Wilayah Kerja
1. Luas wilayah kerja

Total luas wilayah daratan dan laut Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencapai
luas 81.725,06 km2. Luas daratan setidaknya mencapai 16.424,06 km2 atau 20,10
persen dari total wilayah. Sementara luas laut kurang lebih 65.301 km2 atau 79,90
persen dari total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Perbatasan wilayah:

- disebelah Utara : Laut Natuna

- disebelah Selatan : Laut Jawa

- di sebelah Barat : Selat Bangka
- disebelahTimur : Selat Karimata

2. Jumlah kabupaten/kota
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan gugusan dua pulau yaitu Pulau
Bangka dan Pulau Belitung serta terdapat pulau-pulau kecil disekitarnya. Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung memiliki 6 kabupaten dan 1 kota, yaitu:

Kabupaten Bangka,

Kabupaten Bangka Tengah,

Kabupaten Bangka Barat,

Kabupaten Bangka Selatan,

Kabupaten Belitung,

Kabupaten Belitung Timur dan
g. Kota Pangkal Pinang.

3. Pola transportasi Balai POM di Pangkal Pinang
Pola transportasi Balai POM di Pangkal Pinang adalah menggunakan transportasi
darat, transportasi laut dan transportasi udara.

4. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja
Untuk menjangkau wilayah Pulau Bangka perjalanan dapat ditempuh
menggunakan transportasi darat dengan waktu 1-3 jam.

5. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja
Waktu yang diperlukan petugas Balai POM Pangkal Pinang di satu wilayah kerja
berkisar antara 2-3 hari.
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B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
Pada tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang melalui Kelompok Substansi
Pemeriksaan jumlah telah melakukan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat
dan makanan terhadap 358 sasaran. Adapun rincian sasaran Pengawasan
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diantaranya yaitu 25 sarana produksi obat tradisional dan pangan olahan, 126 sarana
distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian, 81 sarana distribusi obat
tradisional, kosmetik dan suplemen kesehatan serta 126 sarana distribusi pangan
olahan. Jika diklasifikasikan berdasarkan sasaran kabupaten / kota, Balai POM di
Pangkal Pinang telah melakukan pengawasan sarana produksi dan distribusi obat dan
makanan sebanyak 160 sarana di Kota Pangkal Pinang, 66 sarana di Kab. Bangka,
45 sarana di Kab. Bangka Tengah, 52 saran a di Kab. Bangka Barat dan 35 sarana di
Kab. Bangka Selatan.

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
200
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Pinang Tengah Barat Selatan

Gambar 2.1 Grafik Jumlah Sasaran Pengawasan Balai POM di
Pangkal Pinang Tahun 2025

1. Jumlah industri farmasi
Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Farmasi sehingga tidak terdapat sasaran pengawasan oleh Balai POM di
Pangkal Pinang.

2. Jumlah industri bahan baku obat dan fasilitas produk biologi/sarana khusus (unit
pengelola darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca)
Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki Fasilitas
Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus radiofarmaka/Lab. Sel Punca.
Hanya terdapat sarana khusus Unit Tranfusi Darah sebanyak 7 sarana diantaranya
yaitu 2 sarana di Kota Pangkal Pinang, 1 sarana di Kab. Bangka, 1 sarana di Kab.
Bangka Tengah, 1 sarana di Kab. Bangka Barat, 1 sarana di Kab. Bangka Selatan
dan 1 sarana di Pulau Belitung. Namun tidak ada sarana khusus Unit Transfusi
Darah yang menjadi target pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun
2025.

3. Jumlah industri obat bahan alam
Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Obat Tradisional (IOT) sehingga tidak terdapat sasaran pengawasan oleh
Balai POM di Pangkal Pinang.

4. Jumlah industri ekstrak bahan alam
Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) sehingga tidak terdapat sasaran pengawasan
oleh Balai POM di Pangkal Pinang.
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11.

12.

13.

14.

. Jumlah usaha kecil obat tradisional

Hingga tahun 2025, terdapat 4 sarana Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) yang
berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang dengan rincian 3
sarana di Kota Pangkal Pinang dan 1 sarana di Kab. Bangka Tengah. Jumlah UKOT
yang menjadi sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 1 UKOT.

. Jumlah usaha mikro obat tradisional

Hingga tahun 2025, terdapat 3 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang
berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang dengan rincian 1
sarana di Kota Pangkal Pinang dan 2 sarana di Kab. Bangka. Jumlah UMOT yang
menjadi sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 1 UMOT.

. Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi

Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Farmasi yang memproduksi Obat Kuasi sehingga tidak terdapat sasaran
pengawasan oleh Balai POM di Pangkal Pinang.

. Jumlah industri farmasi yang memproduksi suplemen kesehatan

Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Farmasi yang memproduksi Suplemen Kesehatan sehingga tidak terdapat
sasaran pengawasan oleh Balai POM di Pangkal Pinang.

. Jumlah industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen kesehatan

Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri obat bahan alam yang memproduksi Suplemen Kesehatan sehingga tidak
terdapat sasaran pengawasan oleh Balai POM di Pangkal Pinang.

Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen kesehatan

Hingga tahun 2025,, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan sehingga tidak terdapat
sasaran pengawasan oleh Balai POM di Pangkal Pinang.

Jumlah industri kosmetik

Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Kosmetik sehingga tidak terdapat sasaran pengawasan oleh Balai POM di
Pangkal Pinang.

Jumlah industri farmasi/industri obat bahan alam yang memproduksi kosmetik
Hingga tahun 2025, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana
Industri Farmasi yang memproduksi Kosmetik sehingga tidak terdapat sasaran
pengawasan oleh Balai POM di Pangkal Pinang.

Jumlah industri pangan

Hingga tahun 2025, terdapat 43 sarana industri pangan yang berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang, diantaranya yaitu 18 sarana di Kota
Pangkal Pinang, 9 sarana di Kabupaten Bangka, 8 sarana di Kabupaten Bangka
Tengah, 3 sarana di Kabupaten Bangka Barat dan 5 sarana di Kabupaten Bangka
Selatan. Jumlah Industri Pangan yang menjadi sasaran pengawasan selama tahun
2025 yaitu sebanyak 13 sarana.

Jumlah industri rumah tangga pangan

Hingga tahun 2025, terdapat 3780 sarana IRTP yang berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang dengan rincian 2014 sarana di kota
Pangkal Pinang, 384 sarana di Kab. Bangka, 660 sarana di Kab. Bangka Tengah,
558 sarana di Kab. Bangka Barat dan 164 sarana di Kab. Bangka Selatan. Terjadi
peningkatan jumlah sarana IRTP dari tahun lalu yaitu sebelumnya sebanyak 2014.
Pemeriksaan IRTP dilakukan bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
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kabupaten/kota. Jumlah IRTP yang menjadi sasaran pengawasan selama tahun
2025 yaitu sebanyak 10 sarana.

Jumlah pedagang besar farmasi

Hingga tahun 2025, terdapat 12 sarana PBF aktif yang berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang dengan rincian 9 sarana di Kota
Pangkal Pinang, 2 sarana di Kab. Bangka dan 1 sarana di Kab. Bangka Tengah.
Jumlah PBF yang menjadi sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak
16 PBF yang terdiri dari pengawasan sarana aktif dan sarana yang telah melakukan
pencabutam izin. Sarana tidak aktif yang telah melakukan pencabutan izin dan
tetap menjadi target pengawasan diantaranya terdapat 2 sarana di Kota Pangkal
Pinang, 1 sarana di Kab. Bangka, 1 sarana di kab. Bangka Tengah. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa tidak ada aktifitas pendistribusian obat yang terjadi pada
sarana yang telah dilakukan pencabutan izin.

Jumlah apotek

Terdapat 225 sarana apotek yang terdata berada di wilayah pengawasan Balai
POM di Pangkal Pinang pada awal tahun 2025. Jumlah apotek yang menjadi
sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 41 apotek.

Jumlah toko obat

Terdapat 26 sarana toko obat yang terdata berada di wilayah pengawasan Balai
POM di Pangkal Pinang pada awal tahun 2025. Jumlah toko obat yang menjadi
sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 12 toko obat.

Jumlah instalasi farmasi pemerintah

Dalam mengawasi peredaran produk terapetik, Balai POM di Pangkal Pinang juga
melakukan pemeriksaan di Instalasi Farmasi milik pemerintah Provinsi, Kabupaten
dan Kota. Terdapat 6 Instalasi Farmasi milik pemerintah yang berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang diantaranya yaitu 1 Instalasi Farmasi
milik pemerintah Provinsi, 1 Instalasi Farmasi milik pemerintah Kota dan 4 Instalasi
Farmasi milik pemerintah kabupaten. Seluruh Instalasi Farmasi milik pemerintah
yang berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang menjadi sasaran
pengawasan selama tahun 2025.

Jumlah rumah sakit

Terdapat 23 sarana Rumah Sakit yang terdata berada di wilayah pengawasan Balai
POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025. Jumlah rumah sakit yang menjadi
sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 14 rumah sakit.

Jumlah puskesmas

Terdapat sebanyak 48 sarana Puskesmas yang terdata berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025. Jumlah puskesmas
yang menjadi sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 18
puskesmas.

Jumlah klinik

Terdapat sebanyak 45 sarana Klinik yang terdata berada di wilayah pengawasan
Balai POM di Pangkal Pinang pada awal tahun 2025. Jumlah Kklinik yang menjadi
sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 19 klinik.

Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam
Terdapat sebanyak 24 fasilitas distribusi Obat Tradisional yang terdata berada di
wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang pada awal tahun 2025. Jumlah
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23.

24.

25.

26.

fasilitas distribusi Obat Tradisional yang menjadi sasaran pengawasan selama
tahun 2025 yaitu sebanyak 7 sarana.

Jumlah fasilitas distribusi suplemen Kesehatan

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana yang khusus
mendistribusikan produk suplemen makanan, sebagian besar masih bergabung
dengan produk lain. Sehingga pemeriksaan sarana distribusi suplemen makanan
dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan produk lain di apotek dan toko obat.
Tetapi telah dilakukan seleksi terhadap seluruh sarana distribusi suplemen
kesehatan yang ada, dan terpilihlah 25 sarana berdasarkan dari analisa risiko.
Jumlah fasilitas distribusi Suplemen Kesehatan yang menjadi sasaran
pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak 5 sarana apotek yang juga
bertindak sebagai sarana distribusi suplemen kesehatan.

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik yang terdata di wilayah pengawasan Balai POM
di Pangkal Pinang pada awal tahun 2025 yaitu sekitar 150 sarana. Sebagian besar
pendistribusian kosmetik masih bergabung dengan sarana distribusi produk lain
seperti di apotek, klinik dan distribusi pangan. Selama tahun 2025, terdapat 62
sarana distribusi kosmetik yang menjadi sasaran pengawasan, baik melalui
pemeriksaan rutin maupun melalui kegiatan Aksi Penertiban Pasar dari Kosmetik
illegal dan/atau TMK.

Jumlah klinik kecantikan

Terdapat sebanyak 5 sarana Klinik Kecantikan yang terdata berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025 dengan rincian 5
sarana di kota Pangkal Pinang dan 2 sarana di Kab. Bangka. Jumlah klinik
kecantikan yang menjadi sasaran pengawasan selama tahun 2025 yaitu sebanyak
7 sarana.

Jumlah sarana peredaran pangan

Sarana peredaran pangan olahan merupakan sarana terbanyak yang ada di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2025, terdapat kurang lebih 1710
sarana peredaran pangan olahan (makanan dan minuman), yang terdiri dari
distributor pangan, supermarket, minimarket, toko dan warung (kios). Selain
mendistribusikan produk pangan, pada umumnya sarana distribusi pangan juga
mendistribusikan produk lain seperti kosmetik, obat tradisional, suplemen makanan
dan obat bebas. Terdapat 126 sarana peredaran pangan olahan yang menjadi
sasaran pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang selama tahun 2025.




27. Jumlah desa

Jumlah desa / kelurahan di Pulau Bangka Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 2.1 Jumlah Desa/Kelurahan di Pulau Bangka Tahun 2025
No Kabupaten / Kota Jumlah Desa / Kelurahan
1 2 3
1 Kabupaten Bangka 81
2 Kabupaten Bangka Barat 66
3 Kabupaten Bangka Tengah 63
4 Kabupaten Bangka Selatan 53
5 Kota Pangkal Pinang 42
Total 305

Sumber : Buku Publikasi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam Angka 2025

(https://babel.bps.qo.id/id/publication/2025/02/28/552f2d09ab64e68fd538b737/provinsi-

kepulauan-bangka-belitung-dalam-angka-2025.html)

28. Jumlah sekolah serta jumlah murid

Jumlah sekolah serta jumlah murid SD Sederajat menurut Kabupaten/Kota di Pulau
Bangka Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 2.2 Jumlah Sekolah serta Jumlah Murid Jenjang SD Sederajat Menurut Kabupaten
/Kota Tahun 2025

SD Sederajat

No Kabupaten / Kota
Jumlah Sekolah Jumlah Murid
I 2 3 4
1 Kabupaten Bangka 193 36.751
2 Kabupaten Bangka Barat 142 24.408
3 Kabupaten Bangka Tengah 107 23.468
4 Kabupaten Bangka Selatan 102 23.862
5 Kota Pangkal Pinang 100 26.807
Total 644 135.296

Sumber : Buku Publikasi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam Angka 2025

(https://babel.bps.qgo.id/id/publication/2025/02/28/552f2d09ab64e68fd538b737/provinsi-

kepulauan-bangka-belitung-dalam-angka-2025.html)
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https://babel.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/552f2d09ab64e68fd538b737/provinsi-kepulauan-bangka-belitung-dalam-angka-2025.html

29. Jumlah pasar
Jumlah pasar di Kepulauan Bangka yang tersebar di Kabupaten/Kota dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.3 Jumlah Pasar Kabupaten /Kota

No Kabupaten / Kota Jumlah Pasar
1 2 3
1 | Kabupaten Bangka 14
2 | Kabupaten Bangka Barat 11
3 | Kabupaten Bangka Tengah 23
4 | Kabupaten Bangka Selatan 18
5 Kota Pangkal Pinang 8
Total 74

Sumber : Buku Direktori Pasar Rakyat 2024 Buku | : Sumatera
(https://www.bps.go.id/id/publication/2024/12/13/dd0c307dc10ef005aa71l
9df4/direktori-pasar-rakyat-2024-buku-i-sumatera-.html)

. Lingkungan Internal

Sesuai dengan struktur organisasi BPOM di Pangkal Pinang, maka kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan meliputi kegiatan perkantoran dan administrasi, penyidikan, layanan
masyarakat baik sertifikasi, informasi dan pengaduan konsumen serta pengujian
laboratorium. BPOM di Pangkal Pinang berlokasi di Komplek Perkantoran Pemprov. Kep.
Bangka Belitung JI. Pulau Bangka Air Itam Pangkal Pinang. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut ditunjang oleh sarana dan prasarana sebagai berikut:

A. Luas Tanah

Balai POM di Pangkal Pinang menempati bangunan dengan luas tanah 2.641 mZ.
Pada Tahun 2014 membeli tanah seluas 2.094 m? yang terletak di belakang kantor
Balai POM di Pangkal Pinang. Tahun 2015 mendapat tambahan hibah tanah seluas
791 m?, sehingga total luas tanah saat ini adalah 5.526 m2.

Luas Bangunan
Luas Bangunan Balai POM di Pangkal Pinang 2.075 m? terdiri dari luas kantor 780 m?
dan luas laboratorium 1.295 m?, terdiri dari:
a. Gedung depan berupa:
e Bangunan Ruang Tata usaha, Ruang Kepala BPOM Pangkal Pinang,
Ruang Penerimaan Sampel Pihak Ketiga, Ruang Informasi dan
Komunikasi, Ruang Pemeriksaan dan Penindakan,
e Bangunan laboratorium pengujian pangan dan mikrobiologi
b. Gedung belakang berupa ruang Laboratorium Pengujian Obat dan Nappza,
Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
Bangunan Garasi mobil berukuran 30 m? yang terletak di samping Gedung depan
d. Rumah Genset berukuran 15 m? yang terletak di samping Gedung belakang
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e. Tempat parkir motor yang terletak di samping Gedung
f.  Rumabh insenerator berukuran 7,5 m? yang terletak di samping Gedung.

C. Status Kepemilikan Tanah

D

Tanah Kantor Balai POM di Pangkal Pinang dengan luas total 5.526 m? terbagi
menjadi 2 (dua) sertifikat yang berbeda, dengan rincian sebagai berikut :
a. Sertifikat 1

No Sertifikat Tanah : 29.04.02.17.4.00003
Luas Tanah : 3.432 m?
Status Kepemilikan : Hak Pakai

b. Sertifikat 2
No Sertifikat Tanah : 29.04.02.17.4.00002
Luas Tanah : 2.094 m?
Status Kepemilikan : Hak Pakai

Rumah Dinas
Balai POM di Pangkal Pinang belum memiliki Rumah Dinas, Rumah Dinas Kepala
Balai masih berupa Rumah Kontrak.

. Penerangan

a. Sejak tahun 2013 penerangan di BPOM Pangkal Pinang menggunakan PLN
dengan daya listrik yang tersedia 197 kVa terbagi menjadi dua yaitu 33 kVA untuk
kantor dan 164 kVA untuk laboratorium. Pada tahun 2021 terdapat penambahan
daya listrik sebesar 10kVa untuk laboratorium, sehingga total penggunaan daya
listrik PLN saat ini sebesar 207kVa.

b. Selain menggunakan PLN sebagai sumber listrik utama, Balai POM di Pangkal
Pinang juga memiliki 1 (satu) unit generator dengan daya listrik 350kVA untuk
membantu operasional kantor apabila terdapat pemadaman listrik.

Sarana Komunikasi

Sarana Komunikasi yang dimiliki oleh BPOM di Pangkal Pinang adalah telepon
sebanyak 3 line dengan nomor saluran telepon Ruang Pimpinan dan Tata Usaha Telp.
(0717) 439278/434874, ULPK (Unit Layanan Pengaduan Konsumen Telp. (0717)
434705, internet jaringan dari Internet Service Provider Moratelindo dan memiliki e-
mail bpom_pangkalpinang@pom.go.id & bpompp@gmail.com serta beberapa
ruangan telah terhubung dengan telepon extension/ PABX.

. Sumber Air

Sumber Air di Kantor Balai POM di Pangkal Pinang berupa sumur bor dengan
kedalaman 30 meter dan memiliki debit air yang cukup.

. Kendaraan

a. Roda empat sebanyak 6 (enam) unit berupa 1 (satu) mobil Laboratorium keliling,
dan 4 (empat) mobil Operasional, dan 1(satu) mobil insenerator dalam keadaan
baik.

b. Kendaraan roda dua sebanyak 4 (empat) unit dalam keadaan baik.
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Sumber Daya Manusia
Jumlah SDM yang dimiliki BPOM di Pangkal Pinang untuk melaksanakan tugas dan
fungsi pengawasan obat dan makanan tahun 2025 adalah sejumlah 60 (Enam Puluh)
orang, terdiri dari:

1. Kepala Balai 1 (satu) orang
Kepala Sub Bagian Tata Usaha 1 (satu) orang
Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 4 (empat) orang
Tim Kerja Pengujian 25 (dua puluh lima) orang
Tim Kerja Pemeriksaan 7 (tujuh) orang
Tim Kerja Penindakan 4 (empat) orang

7. Staf Tata Usaha 18 (delapan belas) orang
Untuk menunjang tugas pengawasan obat dan makanan, BPOM di Pangkal Pinang
mempunyai Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri sebanyak 11 (sepuluh) orang
dan 5 (lima) orang tenaga alih daya, terdiri dari:

1. Pengemudi 1 (satu) orang

2. Pramukantor 4 (empat) orang

3. Tenaga Pengaman 4 (empat) orang

4.  Admin Umum 2 (dua) orang
Penggolongan Pegawai Balai POM di Pangkal Pinang berdasarkan umur yaitu
sebagai berikut:

o gk W

a. usia 25-30 tahun : 18 ( delapan belas ) orang
b. usia 31-35 tahun : 23 (dua puluh tiga ) orang
C. usia 36-40 tahun : 21 ( dua puluh satu ) orang
d. usia 41-55 tahun : 9 ( sembilan ) orang
Penggolongan Pegawai Balai POM di Pangkal Pinang Berdasarkan Strata Pendidikan
a. Apoteker : 19 (sembilan belas) orang
b. S2 : 1 (satu) orang
c. S1 : 31 (tiga puluh satu) orang
d. D3 : 9 (sembilan) orang

Penggolongan Pegawai Balai POM di Pangkal Pinang Berdasarkan Gender / Jenis
Kelamin yaitu sebagai berikut :

a. Jenis kelamin laki- laki : 22 orang

b. Jenis Kelamin Perempuan : 38 orang

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan
parameter)

Laboratorium Pengujian merupakan tulang punggung pengawasan yang dilaksanakan
oleh Badan POM. Laboratorium terus meningkatkan kapasitasnya agar dapat
mengawal kebijakan pengawasan Obat dan Makanan. Pada tahun 2025,
Laboratorium Balai POM di Pangkal Pinang menjadi laboratorium anggota
Regionalisasi Laboratorium Badan POM RI Region Pekanbaru, bersama Balai Besar
POM di Pekanbaru, Balai Besar POM di Palembang, Balai Besar POM di Bandar
Lampung, Balai POM di Jambi, Loka POM Dumai, Loka POM Indragiri Hulu, Loka
POM Lubuk Linggau, Loka POM Tulang Bawang, Loka POM Sungai Penuh dan Loka
POM Belitung. Laboratorium Pengujian Balai POM di Pangkal Pinang juga melakukan
pengujian spesifik sampel dari Balai Besar/Balai//Loka yang berada pada Region
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Pekanbaru yaitu komoditi Obat untuk kelas terapi kardiovaskular dan organ sensorik
dan komoditi Pangan untuk pengujian bahan tambahan pangan khusus.

Pada tahun 2025, jumlah sampel rutin yang diuji di Balai POM di Pangkal Pinang
sebanyak 763 sampel dengan capaian realisasi sampling sebesar 100% dari target
sampling 763 sampel. Sampel ini terdiri dari 143 sampel Obat, 143 sampel Obat
Tradisional, 9 sampel Obat Kuasi, 38 sampel Suplemen Kesehatan, 238 sampel
Kosmetik dan 192 sampel Pangan. Dari jumlah sampel rutin yang diuji oleh
Laboratorium Obat dan Pangan, sebanyak 162 sampel Obat dan 27 sampel Pangan
berasal dari sampel pengujian spesifik dari Balai Besar/Balai/Loka di region
Pekanbaru.

Selain sampel rutin, Kelompok Kerja Kegiatan Pengujian juga melakukan pengujian
terhadap 406 sampel pihak ketiga (361 sampel Obat dan Nappza, 45 sampel sampel
Pangan), 7 sampel kasus penyidikan (sampel Obat), dan pengujian sederhana
menggunakan test kit sebanyak 88 sampel Pangan.

Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA melakukan uji terhadap 542 sampel dengan
total 1574 parameter uji. Dengan jumlah analis sebanyak 4 orang, maka rata-rata
kemampuan kerja per orang dalam setahun adalah sebanyak 135,5 sampel dengan
rata-rata 393,5 parameter uiji.

Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan terdiri dari 4 orang
analis. Laboratorium ini melakukan uji terhadap 190 sampel dengan 1516 parameter
uji. Rata-rata kemampuan kerja setiap analis per tahun adalah 47,5 sampel dengan
rata-rata 379 parameter uji.

Laboratorium Kimia Kosmetik terdiri dari 5 orang analis. Laboratorium ini melakukan
uji terhadap 283 sampel dengan 1831 parameter uji. Rata-rata kemampuan kerja
setiap analis per tahun adalah 56,6 sampel dengan rata-rata 366,2 parameter uji.

Laboratorium Kimia Pangan dan Air terdiri dari 6 orang analis laboratorium dan
melakukan uji terhadap 315 sampel dengan 1062 parameter uji. Rata-rata
kemampuan kerja per orang dalam setahun dalam mengerjakan sampel dan
parameter uji secara berturut-turut adalah 52,5 sampel dengan 177 parameter uji.

Laboratorium Mikrobiologi melakukan uji terhadap 656 sampel yang berasal dari
berbagai komoditi dengan 2231 parameter uji. Dengan jumlah analis sebanyak 4
orang, rata-rata kemampuan kerja per analis dalam setahun adalah 164,00 sampel
dengan 557,75 parameter uiji.

K. Keikutsertaan Uji Profisiensi
Uji profisiensi merupakan salah satu prosedur jaminan mutu hasil pengujian
laboratorium seperti yang dipersyaratkan dalam ISO/IEC 17025 : 2017. Keikutsertaan
uji Profisiensi ini penting karena uji profisiensi merupakan salah satu instrumen penting
yang dapat digunakan mempertahankan unjuk kerja laboratorium yang baik dan
meningkatkan kompetensi teknis laboratorium. Melalui kompetensi teknis yang baik
diharapkan laboratorium dapat menghasilkan data uji yang valid dan terpercaya.

Selama tahun 2025, Laboratorium Pengujian Balai POM di Pangkal Pinang mengikuti
uji profisiensi, uji banding, dan uji kolaborasi yang diselenggarakan oleh PPPOMN dan
provider lainnya. Adapun judul uji profisiensi yang diikuti adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.4 Keikutsertaan Uji Profisiensi Laboratorium Balai POM di Pangkal Pinang

No.

Laboratorium

Judul Uji
Profisiensi/
Kolaborasi

Penyelenggara

(Provider)

Jumlah
peserta

Waktu
Pelaksanaan

Hasil

Laboratorium
Kimia Obat
dan Nappza

Identifikasi
Psikotropika
dalam Serbuk
Secara KLT

PPPOMN

34

15 Agustus
2025

Memuaskan

Penetapan
Kadar Zart
Terlarut Hasul
Uji Disolusi
Metronidazol
Tablet

BBPOM Serang

10

12 Juni 2025

Memuaskan

PePenetapan
Kadar Zat
Terlarut Hasul
Uji Disolusi
Metformin
Tablet

BBPOM Serang

12 Juni 2025

Memuaskan

Penetapan
Kadar
Amlodipin
Besilat Tablet

BPOM di
Manokwari

10

26 November
2025

Memuaskan

Penetapan
Kadar Kaptopril
Tablet

BPOM di
Manokwari

26 November
2025

Memuaskan

Identifikasi dan
Penetapan
Kadar
Diazepam
Tablet

BBPOM Serang

11

8 Desember
2025

Memuaskan

Obat
Tradisional,
Suplemen
Kesehatan
dan Obat
Kuasi

Identifikasi
Bahan Kimia
Obat dalam
Obat Bahan
Alam Sediaan
Padat
(Difenhidramin
HCI,
Klorfeniramin
Maleat,
Prometazin

PPPOMN

32

14 Juli - 1
Agustus
2025

Memuaskan

D
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No.

Laboratorium

Judul Uji
Profisiensi/
Kolaborasi

Penyelenggara
(Provider)

Jumlah
peserta

Waktu
Pelaksanaan

Hasil

HCl)

Kosmetik

Identifikasi
Bahan Dilarang
Pada Sediaan
Anti Acne
(Hidrokuinon,
Asam retinoat,
Deksametason,
Betametason)

PPPOMN

35

23 Juli- 15
Agustus
2025

Memuaskan

10

11

12

Pangan dan
Air

Penetapan
Kadar Timbal
(Pb) dan
Kadmium (Cd)
dalam Sirup

PPPOMN

36

10-29 Juli
2025

Memuaskan

Penetapan
Kadar
Antioksidan
(BHA, BHT dan
TBHQ dalam
Cooking Oil

PPPOMN

47

10-14 Juli
2025

Memuaskan

Penetapan
Kadar NaCl
dalam Garam

PPPOMN

40

14-27
Oktober 2025

Memuaskan

Uji Banding
Penetapan
Kadar Asam
Benzoat dan
Asam Sorbat
dalam Minuman

BBPOM di
Jakarta

5-18
Desember
2025

Memuaskan

13

Mikrobiologi

Uji deteksi
Staphylococcus
aureus,
Pseudomonas
aeruginosa dan
Candida
albicans pada
Produk
Kosmetik

PPPOMN

43

Mei 2025

Memuaskan

——
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L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal

Laboratorium UPT BPOM

Laboratorium Balai POM di Pangkal Pinang telah dilengkapi dengan berbagai jenis
peralatan yang memadai untuk menunjang kegiatan pengujian sampel rutin, non-rutin,
dan lainnya,. Pada tahun 2025 terdapat penambahan peralatan melalui mekanisme
pengadaan baik alat instrumen maupun alat penunjang laboratorium. Berdasarkan
daftar standar minimun peralatan laboratorium kimia dan mikrobiologi PPPOMN,
masih terdapat gap yang cukup signifikan terhadap peralatan yang ada di laboratorium
Balai POM di Pangkal Pinang.

Selama tahun 2025, PPPOMN telah melakukan penilaian terhadap pemenuhan
standar peralatan Balai POM di Pangkal Pinang. Dari hasil asesmen terakhir pada
Desember 2025, nilai pemenuhan standar peralatan di laboratorium kimia dan
mikrobiologi mengalami peningkatan menjadi 86,65% dari 73,11% pada tahun 2024.
Pada tahun 2025, persentase pemenuhan peralatan mengalami peningkatan karena
adanya penambahan alat baru di laboratorium. Berdasarkan data yang telah
dilampirkan, Laboratorium Pengujian Balai POM di Pangkal Pinang masih perlu
melengkapi peralatan laboratorium sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan
oleh PPPOMN.

. Sertifikasi/Akreditasi

Pada tahun 2025 tidak ada kegiatan Sertifikasi/ Surveilan/ Reakreditasi untuk Sistem
Manajemen Mutu yang telah diterapkan oleh Balai POM di Pangkalpinang. Hal ini
dikarenakan adanya kebijakan dari Badan POM terkait sertifikasi / surveilan untuk
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan 1SO 37001:2016 audit dilakukan sistem
sampling hanya untuk beberapa UPT terpilih, sedangkan untuk ISO/IEC 17025:2017
tidak dilakukan audit surveilan.

. Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)

Hingga tahun 2025 jumlah Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan
Perjanjian Kerja Sama (PKS) Balai POM di Pangkal Pinang yang masih berlaku dan
aktif sebanyak 9 (sembilan) kerjasama. Diantaranya kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Bangka Barat, Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bangka Belitung,
Pengurus Daerah Ikatan Apoteker Indonesia Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
Dinas Kesehatan Kota Pangkal Pinang, Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka, Dinas
Kesehatan Kabupaten Bangka Tengah, Dinas Penanaman Modal, Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Bangka, Universitas Bangka Belitung dan Poltekkes Kemenkes Pangkal Pinang,

. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Sebagai bentuk adanya kerjasama dengan lintas sektor, Balai POM di Pangkal Pinang
tergabung dalam Tim satuan kerja dengan lintas sektor terkait yang tertuang dalam 10
(sepuluh) Surat Keputusan (SK) Gubernur/Walikota/Bupati. Dalam SK Gubernur
Bangka Belitung terdapat 1 (dua) SK yaitu Satuan Tugas Percepatan Pelaksanaan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Serta terdapat 9 (sembilan) SK yang tertuang
dalam SK Bupati/Walikota diantaranya Tim terpadu Satuan Tugas Ketahanan Pangan
Kota Pangkal Pinang dan Kabupaten Bangka, Tim Pelaksana dan Sekretariat Tim
Pelaksana Sub Kegiatan Penguatan Kelembagaan Keamanan Pangan Segar
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Kabupaten Bangka Barat, Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan di Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Selatan dan Kabupaten
Bangka Tengah. Serta Satuan Tugas Percepatan Penyelenggaraan Program MBG di
Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Selatan dan Kota Pangkal Pinang.

Balai POM di Pangkal Pinang mendapatkan 2 (dua) penghargaan dari lintas sektor
diantaranya Penghargaan dari Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung “Top
10 Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun
2025” dan Penghargaan dari Bupati Bangka Selatan atas terselenggaranya Program
Nasional Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan Sekolah
(SAPA Sekolah), Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
(PPABK) di Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025.

Selain penghargaan dari lintas sektor, Tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang juga
mendapatkan penghargaan dari Badan POM diantaranya Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik dengan kategori “Pelayanan Prima”, Badan Publik "Informatif"
Kategori PPID Pelaksana UPT Balai POM, Terbaik | Penyusunan Analisis Kejahatan
Obat dan Makanan, Terbaik | Kategori Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal
Kejahatan Obat dan Makanan, dan Terbaik Il Kategori Pemetaan Kerawanan
Kejahatan Obat dan Makanan.

. Pengadaan Barang/Jasa

Selama tahun 2025 Pengadaan Barang/Jasa Balai POM di Pangkalpinang
dilaksanakan dengan metode E-Purchasing berupa 1 (satu) Paket Pengadaan Jasa
Langganan Internet, 3 (Tiga) Paket Pengadaan Jasa Tenaga Kerja Alih Daya, 1 (satu)
Paket Pengadaan Barang Box Arsip, 1 (Satu) Paket Pengadaan Pakaian Dinas, 1
(Tiga) Paket Pengadaan Seminar Kit, 4 (Empat) Paket Pengadaan Alat Gelas, 2 (Dua)
Paket Pengadaan Baku Pembanding,3 (Tiga) Paket Pengadaan Jasa Kalibrasi, 13
(Tiga Belas) Paket Pengadaan Operasional Pendukung Pengujian, 4 (Empat) Paket
Pengadaan Reagen dan Media Mikro Sampel Pihak Ketiga, 3 (Tiga) Paket Pengadaan
Reagen dan Media Mikro Sampel Uji Profisiensi, 1 (Satu) Paket Pangadaan Reagen
Prekursor, 11 (Sebelas) Paket Pengadaan Reagen dan Media Mikro Sampel Obat
dan Makanan, 10 (Sepuluh) Paket Pengadaan Suku Cadang dan Kolom, 6 (Enam)
Paket Pengadaan Alat Laboratorium.

. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya)

Selama tahun 2025, sumber anggaran Balai POM di Pangkal Pinang berasal dari
Rupiah Murni (RM) sebesar Rp 20.502.958.000 dan PNP sebesar Rp 1.100.000.000,
dengan total anggaran sebesar Rp 21.602.958.000. Secara rinci sebagaimana
tertuang pada tabel 35.

. Laporan Penerimaan PNBP

Pada tahun 2025, target penerimaan PNBP yaitu sebesar Rp 337.810.000,-
sedangkan realisasi penerimaan PNBP adalah sebesar Rp. 550.287.915,- dengan
persentasel 62,90%.

. Implementasi PUG

Dalam rangka mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkeadilan, Balai POM
di Pangkal Pinang telah mengintegrasikan perspektif gender melalui pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam seluruh tahapan pembangunan.
Implementasi ini mengacu pada Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 serta
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kebijakan internal BPOM terkait pelaksanaan PUG dan Rencana Aksi PUG BPOM
Tahun 2025-2029.

Penerapan PUG bertujuan memastikan bahwa setiap kebijakan dan kegiatan
pengawasan obat dan makanan memberikan manfaat yang setara bagi laki-laki dan
perempuan, termasuk kelompok rentan. Komitmen tersebut diwujudkan melalui
integrasi perspektif gender dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program,
serta penguatan peran tim/kelompok kerja PUG di lingkungan Balai.

Sebagai bentuk implementasi konkret, Balai POM di Pangkal Pinang telah
menggunakan data terpilah berdasarkan jenis kelamin dan kelompok sasaran dalam
kegiatan pengawasan dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu contohnya adalah
kegiatan pelatihan keamanan pangan bagi penjamah makanan dalam Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) yang melibatkan peserta dari berbagai latar belakang, termasuk
pelaku usaha pangan rumah tangga yang didominasi oleh perempuan. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman terkait keamanan pangan, tetapi juga
memperkuat peran perempuan dalam penyediaan pangan yang aman dan bermutu.

Selain itu, kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat,
termasuk pelajar dan kelompok umum, telah dilaksanakan secara inklusif dengan
menjangkau peserta laki-laki dan perempuan secara seimbang. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan kesetaraan akses terhadap informasi serta meningkatkan
literasi masyarakat dalam memilih dan menggunakan obat dan makanan yang aman.

Dalam aspek penganggaran, implementasi PUG juga tercermin melalui alokasi
Anggaran Responsif Gender (ARG) pada beberapa kegiatan prioritas, seperti
pembinaan pelaku usaha, edukasi masyarakat, serta pengawasan. Hal ini
menunjukkan bahwa perspektif gender telah mulai diintegrasikan tidak hanya pada
tataran kebijakan, tetapi juga dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran.

Selain pada aspek program dan anggaran, penerapan PUG juga diwujudkan melalui
penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang inklusif dan ramah gender. Balai
POM di Pangkal Pinang telah memiliki standar pelayanan yang mendukung
aksesibilitas bagi seluruh kelompok masyarakat, termasuk perempuan, anak, lansia,
dan penyandang disabilitas. Fasilitas yang tersedia meliputi jalur pemandu (guiding
block), tempat parkir khusus disabilitas, jalan landai, area prioritas, toilet terpisah untuk
pria/wanita/disabilitas, loket prioritas, ruang laktasi, serta area ramah anak.

Selain itu, tersedia pula berbagai alat bantu mobilitas seperti kursi roda, tongkat, kruk,
dan walker, serta alat bantu komunikasi berupa fitur transkripsi pada subsite, buku
braille, kaca pembesar, kacamata baca, dan monitor alat tulis. Untuk meningkatkan
kenyamanan kelompok prioritas, Balai juga menyediakan ruang tenang yang
dilengkapi kursi tunggu prioritas. Penyediaan sarana dan prasarana ini merupakan
bentuk nyata komitmen dalam memberikan pelayanan publik yang inklusif, non-
diskriminatif, dan responsif gender.

Upaya internalisasi PUG juga dilakukan melalui peningkatan kapasitas SDM,
sosialisasi, serta penguatan budaya organisasi yang menjunjung tinggi prinsip
kesetaraan dan keadilan. Ke depan, Balai POM di Pangkal Pinang berkomitmen untuk
terus memperkuat implementasi PUG secara lebih sistematis, termasuk peningkatan
kualitas data terpilah, penguatan analisis gender dalam perencanaan program, serta
pengembangan inovasi layanan yang semakin inklusif. Dengan demikian, diharapkan
pengawasan obat dan makanan tidak hanya efektif dalam melindungi masyarakat,
tetapi juga mampu mendukung terwujudnya pembangunan yang inklusif, berkeadilan,

dan berkelanjutan.
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HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

D

3.1

Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

Kegiatan pengawasan obat yang telah dilakukan pada tahun 2025 meliputi beberapa
kegiatan yaitu sampling dan pengujian laboratorium obat menurut parameter uji,
pemeriksaan fasilitas produksi obat, pemeriksaan fasilitas distribusi obat, dan
fasilitas pelayanan kefarmasian serta tindak lanjut hasil pengawasan obat.

Pengujian Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA menurut Parameter Uji

Pada tahun 2025, Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA melakukan berbagai
jenis pengujian, meliputi uji sampel obat dengan kelas terapi sistem kardiovaskuler
dan organ sensorik sesuai dengan petunjuk teknis regionalisasi, uji sampel pihak
ketiga dan sampel kasus/penyidikan. Laboratorium telah menguiji total 680 sampel,
yang terdiri dari 162 sampel rutin (16 sampel dari Balai POM di Pangkal Pinang dan
146 sampel regionalisasi yang berasal dari Balai Besar/Balai/Loka POM di Region
Pekanbaru), 361 sampel pihak ketiga dan 7 sampel kasus penyidikan.

Untuk pengujian sampel rutin, telah dilakukan pengujian terhadap 1.560 parameter
uji, dengan hasil 1.555 parameter uji memenuhi syarat (MS) dan 5 parameter uji tidak
memenuhi syarat (TMS) (terdiri dari 2 parameter uji pH, 1 parameter uji disolusi, 1
parameter uji penetapan kadar zat aktif, dan 1 parameter uji keseragaman
kandungan).

Selain itu, laboratorium juga melakukan pengujian terhadap 14 parameter uji sampel
kasus penyidikan dan pengujian sampel pihak ketiga dengan hasil uji yang dijelaskan
pada subbab B.3.1.

Parameter Uji dan Persentase Obat

Parameter TMS 5
0,32%

= Parameter MS = Parameter TMS

Gambar 3.1 Jumlah dan Persentase Parameter Uji Obat

Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA telah
melakukan 10 verifikasi metode, dengan judul sebagai berikut :
a. Uji Disolusi Enalapril Maleat Tablet

——
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Identifikasi dan Penetapan Kadar Enalapril Maleat Tablet

Uji Disolusi Diltiazem Tablet

Identifikasi dan Penetapan Kadar Amiodaron Injeksi

Identifikasi dan Penetapan Kadar Digoksin Injeksi

Identifikasi dan Penetapan Kadar Timolol Tetes Mata
Identifikasi dan Penetapan Kadar Prednisolon Asetat tetes mata
Identifikasi dan Penetapan Kadar Moksifloksasin HCI tetes mata
Uji Disolusi Simvastatin Tablet

Identifikasi Metamfetamin Secara KLT

T Tae "o ao0CT

Selain itu, Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA juga mengikuti uji profisiensi
yang diselenggarakan oleh PPPOMN dan uji Banding yang diselenggarakan oleh
Balai Besar POM di Serang dan Balai POM di Manokwari untuk memonitoring unjuk
kerja laboratorium. Adapun judul uji profisiensi yang diikuti adalah :

1. Identifikasi dan Penetapan Kadar Diazepam dalam Tablet - Balai Besar POM di
Serang, dengan hasil memuaskan.

2. Penetapan Kadar Amlodipin Besila Sediaan Tablet - Balai POM di Manokwari ,
dengan hasil memuaskan.

3. Penetapan Kadar Amlodipin Besilat Sediaan Tablet - Balai POM di Manokwari ,
dengan hasil memuaskan.

4. ldentifikasi Psikotropika dalam serbuk secara KLT - PPPOMN dengan hasil
memuaskan

5. Penetapan Kadar Zat Terlarut Hasil Disolusi Zat Terlarut Metronidazol Tablet -
Balai Besar POM di Serang, dengan hasil memuaskan

6. Penetapan Kadar Zat Terlarut Hasil Disolusi Zat Terlarut Metformin Tablet - Balai
Besar POM di Serang, dengan hasil memuaskan

3.2 Pengujian Laboratorium Mikrobiologi menurut Parameter Uji

Laboratorium Mikrobiologi telah melakukan pengujian sampel rutin terhadap
344 parameter uji dengan hasil 100% memenuhi syarat (MS).
Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Mikrobiologi melakukan 3
verifikasi metode, dengan judul sebagai berikut :

1. Verifikasi uji deteksi E. coli pada Suplemen Kesehatan bentuk Padat
2. Verifikasi Angka Lempeng Total pada Kosmetik Tidak Mudah Larut Air
3. Verifikasi Deteksi Candida albicans pada Kosmetik Tidak Mudah Larut Air

Laboratorium Mikrobiologi juga mengikuti uji profisiensi untuk memonitoring
unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh PPPOMN. Adapun judul uji
profisiensi yang diikuti adalah deteksi Staphyllococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, dan Candida albicans pada sediaan Kosmetik - PPPOMN, dengan hasil
memuaskan.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi personel, laboratorium mikrobiologi
melaksanakan bimbingan teknis internal pada tanggal 28 september s.d 03 oktober
2025 dengan mendatangkan instruktur dari PPPOMN yang berjudul Verifikasi
Metode Mikrobiologi Kuantitatif dan Kualitatif Kosmetik Tidak Mudah Larut Air.
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3.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat

3.2.1

3.2.2

Presentase Sarana MK TMK

Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Selama tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang telah melaksanakan
pemeriksaan terhadap 16 PBF. Dari 14 PBF yang telah diperiksa, 11
diantaranya telah Memenuhi Ketentuan dan 5 sarana yang Tidak Memenubhi
Ketentuan. Terdapat 4 PBF yang telah mengajukan pencabutan Izin Sarana
sehingga tidak dapat dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. Adapun tindak
lanjut terhadap sarana dapat dilihat pada grafik di bawah.

Tindak Lanjut Sarana

12 11

® MK @ TMK

Gambar 3.2 Persentase hasil pemeriksaan PBF Tahun 2025

Terhadap ketidaksesuaian tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa
pemberian 1 Surat Peringatan Keras bagi PBF yang tidak memenuhi
ketentuan dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan
pencegahan (CAPA).

Apotek

Dari 225 sarana Apotek yang terdata di Balai POM di Pangkal Pinang
pada tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 41 Apotek. Dari 41
Apotek yang diperiksa diperoleh hasil 32 Apotek telah Memenuhi Ketentuan
dan 9 Apotek yang Tidak Memenuhi Ketentuan.

Terhadap ketidaksesuaian tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa
pemberian 4 Surat Penghentian Sementara Kegiatan dan 5 Surat Peringatan
Keras bagi Apotek yang tidak memenuhi ketentuan dan disertai dengan
permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA).




Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.3 Persentase hasil pemeriksaan quotek Tahun 2025

3.2.3 Toko Obat

Dari 26 sarana Toko Obat yang terdata di Balai POM di Pangkal Pinang
pada tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 12 Toko obat. Dari
12 Toko Obat yang diperiksa diperoleh hasil 11 Toko Obat telah Memenuhi
Ketentuan dan 1 Toko Obat yang Tidak Memenuhi Ketentuan.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.4 Persentase Hasil Pemeriksaan Toko Obat Tahun 2025

Terhadap ketidaksesuaian tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa
1 Surat Peringatan Keras bagi Toko Obat yang tidak memenuhi ketentuan
dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA).

3.2.4 Rumah Sakit

Dari 23 sarana Rumah Sakit yang terdata di Balai POM di Pangkal
Pinang pada tahun 2024, telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 14 Rumah
Sakit. Dari 14 Rumah Sakit yang diperiksa, terdapat 12 Rumah Sakit yang
telah Memenuhi Ketentuan dan 2 Rumah Sakit lainnya Tidak Memenuhi
Ketentuan. Adapun tindak lanjut terhadap sarana dapat dilihat pada grafik di

bawah.
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Gambar 3.5 Persentase Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit Tahun 2025

Terhadap ketidaksesuaian tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa
pemberian 2 Surat Peringatan Keras bagi Rumah Sakit yang tidak memenuhi
ketentuan dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan
pencegahan (CAPA).

3.2.5 Puskesmas

Dari 48 sarana Puskesmas yang terdata di Balai POM di Pangkal
Pinang pada tahun 2025, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 18
Puskesmas. Dari 18 Puskesmas yang diperiksa, terdapat 15 Puskesmas
yang telah memenuhi ketentuan dan 3 Puskesmas lainnya Tidak Memenuhi
Ketentuan. Adapun tindak lanjut terhadap sarana dapat dilihat pada grafik di
bawabh.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.6 Persentase hasil pemeriksaan Puskesmas Tahun 2025

Terhadap ketidaksesuaian tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa
pemberian 3 Surat Peringatan Keras bagi Puskesmas yang tidak memenuhi



3.2.6

ketentuan dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan
pencegahan (CAPA).

Klinik, Rumah Bersalin, dan Pusyandik

Selama tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 19 Klinik
oleh Balai POM di Pangkal Pinang. Dari 19 Klinik yang diperiksa diperoleh
hasil 16 Klinik telah Memenuhi Ketentuan dan terdapat 3 Klinik lainnya yang
Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun tindak lanjut terhadap sarana dapat
dilihat pada grafik di bawah.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.7 Persentase Hasil Pemeriksaan Klinik Tahun 2025
Terhadap ketidaksesuaian tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa
pemberian 2 Surat Penghentian Sementara Kegiatan bagi Klinik yang tidak

memenuhi ketentuan dan 1 Peringatan keras disertai dengan permintaan
tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA).

Instalasi Farmasi Pemerintah

Dalam mengawasi peredaran produk terapetik, Balai POM di Pangkal
Pinang juga melakukan pemeriksaan di Instalasi Farmasi milik pemerintah
Provinsi, Kabupaten dan Kota. Dari 6 Instalasi Farmasi milik pemerintah yang
diperiksa selama 2025 diperoleh hasil 4 Instalasi Farmasi telah Memenuhi
Ketentuan dan terdapat 2 Instalasi Farmasi lainnya yang Tidak Memenuhi
Ketentuan. Adapun tindak lanjut terhadap sarana dapat dilihat pada grafik di
bawabh.
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Gambar 3.8 Persentase hasil pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah
Tahun 2025

. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)

Hasil pengawasan terhadap NAPPZA pada tahun 2025 meliputi pengujian barang bukti
kasus NAPPZA dari pihak penegak hukum.

Sampling dan Hasil Pengujian
Sepanjang tahun 2025, Laboratorium Kimia Obat-NAPPZA telah menerima
dan melakukan pengujian terhadap 361 sampel dari Kepolisian dan BNN, dengan
hasil 358 sampel MS dan 3 sampel TMS. Jenis sampel yang diuji di laboratorium
meliputi MDMA (methylenediozy-methamphetamine), Metamfetamin, Tramadol,
Trihexylphenydil, dan Dextromethorphan HBr.

Persebaran Pengirim Sampel NAPPZA Tahun 2025
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Gambar 3.9 Persebaran Pengirim Sampel NAPPZA




Parameter Uji NAPPZA Tahun 2026

Dextromethorphan HBr 1
Trihexylphenyd ] 3
Tramadol I 5

Metamfetamin | 5

vova [N 37

0 50 100 150 200 250 300 350

Gambar 3.10 Parameter Uji NAPPZA

3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam

Kegiatan dan hasil pengawasan obat bahan alam pada tahun 2025 meliputi sampling
dan pengujian laboratorium obat bahan alam menurut parameter uji, bahan kimia obat
dalam sampel obat bahan alam, pemeriksaan fasilitas produksi obat bahan alam,
pemeriksaan fasilitas distribusi obat bahan alam, dan tindak lanjut hasil pengawasan
obat bahan alam.

3.1 Pengujian Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
menurut Parameter Uji Obat Bahan Alam dan Obat Kuasi

Pada tahun 2025, Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan telah menguiji 143 sampel Obat Bahan Alam serta 9 sampel Obat Kuasi.
Laboratorium melakukan analisis terhadap 1404 parameter uji sampel Obat Bahan
Alam, dengan hasil 1393 parameter uji memenuhi syarat (MS) dan 11 parameter uiji
tidak memenuhi syarat (TMS) pada jenis parameter uiji fisika (6 parameter kadar air
dan 3 parameter waktu hancur), uji kimia cemaran logam berat (1 parameter
identifikasi dan penetapan kadar Hg) dan 1 parameter bahan kimia obat.

Parameter dan persentase Uji Obat Bahan Alam

Parameter TMS
110,78% ﬂ

Gambar 3.11 Jumlah dan Persentase Parameter Uji Obat Bahan Alam




3.2

Parameter Uji dan Persentase Obat Kuasi
Parameter
T™MS 0 0,00

Parameter MS = Parameter TMS

Gambar 3.12 Jumlah dan Persentase Parameter Uji Obat Kuasi

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan melakukan verifikasi terhadap empat metode
analisis, dengan judul sebagai berikut:

a. lIdentifikasi dan Penetapan Kadar Retinil Asetat, Retinil Palmitat, Kolekalsiferol,
Fitomenadion, dan Alfa-Tokoferol Asetat dalam Suplemen Kesehatan Sediaan
Padat secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi dengan Detektor Photo Diode
Array.

b. Identifikasi Ketokonazol dan Mikonazol Nitrat dalam Obat Tradisional dan Obat
Kuasi Sediaan Semisolida secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi-Photo Diode
Array.

c. Identifikasi dan Penetapan Kadar Asam Salisilat dalam Obat Kuasi Sediaan
Semisolid Secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi-Photo Diode Array.

d. Identifikasi dan Penetapan Kadar Asam Salisilat Sediaan Cair dalam Obat Kuasi
secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi-Photo Diode Array.

Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan untuk menjaga
hasil mutu pengujian mengikuti Uji Profisiensi yang diselenggarakan oleh PPPOMN
dengan judul identifikasi Difenhidramin HCI, Klorfeniramin Maleat, dan Prometazin
HCI dalam Obat Bahan Alam Sediaan Padat.

Pengujian Laboratorium Mikrobiologi menurut Parameter Uji Obat Bahan Alam
dan Obat Kuasi

Pada tahun 2025, Laboratorium Mikrobiologi juga telah melakukan pengujian
mikrobiologi terhadap 998 parameter uji pada sampel Obat Bahan Alam dan 36
parameter uji Obat Kuasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa total 1029 parameter
memenuhi syarat, sementara 5 parameter uji sampel Obat Bahan Alam, yaitu Angka
Lempeng Total, tidak memenuhi syarat (TMS).

—— e




3.3

3.4

3.5

Bahan Kimia Obat (BKO) dalam sampel Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, dan
Suplemen Kesehatan Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan

Pada tahun 2025, ditemukan 1 parameter uji Bahan Kimia Obat (BKO) pada
sampel rutin Obat Bahan Alam dan tidak ditemukan kandungan Bahan Kimia Obat
pada sampel Obat Kuasi yang masuk ke Laboratorium Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan.

Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

Pada tahun 2025, terdapat 7 sarana produksi obat tradisional yang berada di
wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang yang terdiri dari 4 UKOT dan 3
UMOT. Selama tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 1 sarana UKOT
dan 1 sarana UMOT. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 1 sarana UKOT Tidak
Memenuhi Ketentuan dan 1 sarana UMOT tutup saat pemeriksaan dilakukan.

Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Pada tahun 2025, terdapat 24 sarana distribusi obat tradisional yang berada di
wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang. Selama tahun 2025 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 7 sarana distribusi obat tradisional. Hasil
pemeriksaan yaitu terdapat 4 sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dan 3 sarana
yang Tidak Memenuhi Ketentuan.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.13 Persentase hasil pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional
Tahun 2025

Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan

Hasil pengawasan suplemen kesehatan pada tahun 2025 meliputi kegiatan sampling
dan pengujian laboratorium suplemen kesehatan, pemeriksaan fasilitas produksi
suplemen kesehatan, pemeriksaan fasilitas distribusi suplemen kesehatan, dan
tindak lanjut hasil pengawasan suplemen kesehatan.
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3.1

3.2

3.3

Pengujian Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
menurut Parameter Uji Suplemen Kesehatan

Sepanjang tahun 2025, Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan telah melakukan pengujian terhadap 38 sampel Suplemen Kesehatan.
Dari total 336 parameter yang diuji, sebanyak 322 parameter memenuhi syarat (MS),
sementara 14 parameter lainnya tidak memenuhi syarat (TMS). Parameter yang tidak
memenuhi syarat terdiri dari 13 parameter Penetapan Kadar Zat Aktif dan 1
parameter penetapan kadar kofein.

Parameter Uji dan Persentase Suplemen
Kesehatan

Parameter
TMS 14 4,35%

= Parameter MS = Parameter TMS

Gambar 3.14 Jumlah dan Persentase Parameter Uji Suplemen Kesehatan

Pengujian Laboratorium Mikrobiologi menurut Parameter Uji Suplemen
Kesehatan

Selain itu, Laboratorium Mikrobiologi juga melakukan pengujian mikrobiologi
terhadap 53 parameter uji pada sampel Suplemen Kesehatan, dengan hasil seluruh
parameter uji memenuhi syarat (MS).

Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Pada tahun 2025, terdapat 25 sarana distribusi suplemen kesehatan yang
berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang yang terdiri dari Apotek
dan Toko Obat. Selama tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 5 sarana
distribusi suplemen kesehatan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa seluruh
sarana telah memenuhi ketentuan.
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Gambar 3.15 Persentase hasil pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen
Kesehatan Tahun 2024

4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik

Hasil pengawasan kosmetik tahun 2025 meliputi kegiatan sampling dan pengujian
laboratorium, pengujian kosmetik menurut parameter uji, jenis bahan berbahaya dalam
sampel kosmetik, pemeriksaan sarana produksi, pemeriksaan sarana distribusi
kosmetik, dan tindak lanjut hasil pengawasan kosmetik.

3.1 Pengujian Laboratorium Kimia Kosmetik menurut Parameter Uji

Sepanjang tahun 2025, Laboratorium Kimia Kosmetik telah melakukan
pengujian terhadap 238 sampel. Pada pengujian sampel rutin, dari total 1.831
parameter yang diuji, sebanyak 1.827 parameter memenuhi syarat (MS), sementara
4 parameter tidak memenuhi syarat (TMS). Parameter yang tidak memenuhi syarat
tersebut adalah Identifikasi Asam Retinoat dan Identifikasi Hidrokinon.

Parameter Uji dan Persentase Kosmetik

Parameter TMS 4
0,22%

= Parameter MS = Parameter TMS

Gambar 3.16 Jumlah dan Persentase Parameter Uji Kosmetik

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Kosmetik
telah melakukan verifikasi terhadap tujuh metode analisis, dengan judul sebagai




3.2

3.3

3.4

D

a. ldentifikasi Triamsinolon Asetonida, Hidrokortison Asetat, Deksametason,
Betametason, Betametason 17-Valerat Secara KCKT-PDA

b. Penetapan kadar Triklokarban dan Triklosan Dalam Produk Kosmetik Sediaan
Cair Secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi

c. Penetapan Kadar Climbazole Dalam Kosmetik Secara Kromatografi Cair Kinerja
Tinggi-Photo Diode Array

d. Identifikasi Solvent Red 1 (Cl 12150) Dalam Kosmetik Sediaan Pewarna Rambut
Secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi-Photo Diode Array

e. Identifikasi Camphor dan Menthol Dalam Kosmetik Sediaan Bayi Secara
Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa

f. Identifikasi Basic Blue 26 (Cl 44045) Dalam Kosmetik Secara Kromatografi Cair
Kinerja Tinggi-Photo Diode Array

g. Identifikasi Acid Red 73 (Cl 27290) dalam Kosmetik Sediaan Pewarna Rambut
secara KCKT-PDA
Selain itu, Laboratorium Kimia Kosmetik juga mengikuti uji profisiensi untuk

memonitoring unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh PPPOMN dengan

judul identifikasi Bahan Dilarang Pada Sediaan Anti Acne (Hidrokuinon, Asam

retinoat, Deksametason, Betametason) dengan hasil memuaskan.

Pengujian Laboratorium Mikrobiologi menurut Parameter Uji

Laboratorium Mikrobiologi juga telah melakukan pengujian terhadap 378
parameter uji pada sampel kosmetik, dengan hasil 375 parameter uji memenubhi
syarat (MS) dan 3 parameter uji tidak memenuhi syarat (TMS) meliputi Uji Angka
Lempeng Total, Uji Angka Kapang Khamir dan Uji deteksi Pseudomonas aeruginosa.

Bahan Berbahaya dalam sampel Kosmetik Laboratorium Kimia Kosmetik

Pada tahun 2025, ditemukan adanya 2 bahan berbahaya atau dilarang dalam
1 sampel yang berasal dari Penelusuran Kasus/Penindakan, yaitu kosmetik yang
mengandung hidrokinon dan asam retinoat.

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik (Warung / Kios / Toko Kosmetik)

Pada tahun 2025, terdapat 150 sarana distribusi kosmetik yang berada di
wilayah pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang. Selama tahun 2025 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 62 sarana distribusi kosmetik. Hasil pemeriksaan
yaitu terdapat 49 sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dan 13 sarana yang Tidak
Memenuhi Ketentuan.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.17 Persentase hasil pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik Tahun 2025
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Adapun bentuk pelanggaran sarana distribusi kosmetik yang Tidak Memenubhi
Ketentuan yaitu terkait adanya temuan kosmetik Tanpa Izin Edar. Terhadap temuan
tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa pemberian 13 Surat Peringatan bagi
sarana yang tidak memenuhi ketentuan dan pemusnahan produk kosmetik Tanpa Izin
Edar oleh pemilik sarana yang disaksikan oleh petugas Balai POM di Pangkal Pinang.

3.5. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik (Klinik Kecantikan)
Pada tahun 2025, terdapat 7 sarana klinik kecantikan yang berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang. Selama tahun 2025 telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 7 sarana klinik kecantikan. Hasil pemeriksaan yaitu terdapat 6
klinik kecantikan yang memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan.

6 Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.18 Persentase hasil pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik
Tahun 2025

5. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan

Hasil pengawasan produk pangan dan kemasan pangan pada tahun 2025 meliputi
kegiatan sampling dan pengujian laboratorium produk pangan dan kemasan pangan
menurut parameter uji, jenis kandungan bahan berbahaya dalam sampel pangan,
pemeriksaan fasilitas produksi produk pangan, pemeriksaan sarana peredaran produk
pangan, tindak lanjut hasil pengawasan produk pangan, jumlah industri rumah tangga
pangan (IRTP) yang telah mengikuti penyuluhan keamanan pangan, data kasus
keracunan, desa yang diintervensi keamanan pangan, intervensi keamanan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS), pasar pangan aman berbasis komunitas.

3.1 Pengujian Laboratorium Pangan dan Air menurut Parameter Uji

Pada tahun 2025, Laboratorium Pangan dan Air Balai POM di Pangkal Pinang
menjadi laboratorium spesifik regionalisasi untuk pengujian Bahan Tambahan
Pangan. Sepanjang tahun 2025, Laboratorium Kimia Pangan dan Air melakukan uji
terhadap 1654 parameter uji produk pangan dan kemasan pangan, dengan hasil
1620 parameter uji Memenuhi Syarat (MS) atau sebesar 97,94 % dan 34 parameter
uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS) atau sebesar 2,06 %. Adapun parameter uji yang
tidak memenuhi syarat adalah 9 parameter uji siklamat, 1 parameter uji cemaran Pb,
3 parameter uji cemaran Hg, 4 parameter uji cemaran As, 4 parameter uji protein, 2
parameter uji bromat, 3 parameter uji sulfit, 1 parameter uji cemaran Cd, 4 parameter

——— — |




3.2

3.3

uji pH, 1 parameter uji rhodamin b, 1 parameter uji benzoat, 1 parameter uji sakarin,
dan 1 parameter uji abu. Selain itu, dilakukan pengujian mikrobiologi terhadap
sampel pangan di Laboratorium Mikrobiologi dengan 424 parameter uji, dengan hasil
398 parameter uji atau 93,87 % Memenuhi Syarat (MS) dan 26 parameter uji atau
6,13 % Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Adapun parameter uji yang tidak memenuhi
syarat adalah 10 parameter uji Angka Lempeng Total (ALT), 7 parameter uji angka
kapang, 3 parameter uji S. aureus, 5 parameter uji Angka Coliform, dan 1 parameter
uji angka B. cereus.

Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Pangan dan Air
melakukan 4 verifikasi metode analisa, dengan judul sebagai berikut :

a. Penetapan Kadar Pemanis Polialkohol (Silitol, Sorbitol dan Manitol dalam
Permen Secara Kromatografi Cair Kinerja Tinggi -Evaporative Light Scattering
Detector (KCKT-ELSD)

b. Penetapan Kadar Asam Dehidroasetat dalam Produk Bakeri Secara
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi

c. Penetapan Kadar Kadar Benzoat, Sorbat, Sakarin dalam Kecap

d. Penetapan Kadar Fruktosa, Glukosa, Sukrosa, Maltosa dalam Permen Secara
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi -Evaporative Light Scattering Detector (KCKT-
ELSD)

Laboratorium Pangan dan Air juga mengikuti uji profisiensi pada tahun 2025
untuk memonitoring unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh PPPOMN
dan Uji Banding yang diselenggarakan Balai Besar POM di Jakarta. Untuk hasil Uji
Profisiensi dari PPPOMN dengan judul Penetapan Kadar Timbal (Pb) dan Kadmium
(Cd) dalam Sirup, Penetapan Kadar Antioksidan (BHA, BHT dan TBHQ dalam
Cooking Oil dan Penetapan Kadar NaCl dalam Garam dan Uji Banding dari BBPOM
di Jakarta dengan judul Uji Banding Penetapan Kadar Asam Benzoat dan Asam
Sorbat dalam Minuman didapatkan hasil memuaskan.

Bahan Berbahaya dalam sampel Pangan Laboratorium Kimia Pangan dan Air

Pada tahun 2025, ditemukan kandungan bahan berbahaya pada sampel yang
diuji di laboratorium Pangan dan Air, yaitu Rhodamin B pada 1 sampel non rutin yaitu
Terasi Merah

Pengawasan Sarana Produksi Pangan
Sarana Produksi yang terdapat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi:
3.3.1 Industri Pangan

Pada tahun 2025, terdapat 43 sarana Industri Pangan yang berada di wilayah
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang. Selama tahun 2025, telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 13 sarana Industri Pangan. Dari 13 sarana
yang diperiksa, terdapat 7 sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dan 4
sarana lainnya yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun tindak lanjut
terhadap sarana dapat dilihat pada grafik di bawah.
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Gambar 3.19 Persentase hasil pemeriksaan Industri Pangan Tahun 2025

3.3.2 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Selama tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 10 sarana
Industri Rumah Tangga Pangan yang berada di wilayah pengawasan Balai
POM di Pangkal Pinang. Pemeriksaan sarana Industri Rumah Tangga Pangan
telah bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota setempat. Dari
10 sarana yang telah diperiksa diperoleh hasil yaitu terdapat 6 sarana yang
telah Memenuhi Ketentuan dan 4 sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.20 Persentase hasil pemeriksaan IRTP Tahun 2025

Adapun bentuk pelanggaran sarana Industri Rumah Tangga Pangan
yang Tidak Memenuhi Ketentuan vyaitu terkait Dokumentasi, Higiene dan
Sanitasi. Terhadap sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan telah dilakukan
tindak lanjut berupa pemberian Surat Rekomendasi Pembinaan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten / Kota setempat.




3.4

3.5

Pengawasan Sarana Distribusi Produk Pangan

Sarana distribusi pangan terdiri dari distributor pangan, supermarket,
minimarket dan toko kelontong. Selain mendistribusikan produk pangan, pada
umumnya sarana distribusi pangan juga mendistribusikan produk lain seperti
kosmetik, obat tradisional, suplemen makanan dan obat bebas. Dari 126 sarana
distribusi pangan yang telah diperiksa selama 2025, terdapat 119 sarana yang telah
Memenuhi Ketentuan dan 7 sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Jenis temuan
terbanyak yaitu ditemukannya penjualan produk Obat Tradisional yang tidak memiliki
izin edar. Sedangkan untuk temuan produk pangan, ditemukan pangan rusak dan
kedaluwarsa yang masih terpajang di etalase penjualan. Adapun tindak lanjut
terhadap sarana dapat dilihat pada grafik di bawah.

Tindak Lanjut Sarana
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Gambar 3.21 Persentase hasil pemeriksaan Distribusi Pangan Tahun 2025

Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindak lanjut berupa pemusnahan produk
obat tradisional yang tidak memiliki izin edar oleh pemilik sarana, pembuatan surat
pernyataan untuk tidak melakukan penjualan produk obat tradisional tanpa izin edar
oleh pemilik sarana dan perintah retur pada produk pangan rusak dan kedaluwarsa.

IRTP yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan

Balai POM di Pangkal Pinang menjadi salah satu narasumber untuk kegiatan
Penyuluhan Keamanan Pangan yang diselenggarakan pemerintah daerah di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Adapun jumlah data IRTP yang telah mengikuti
Penyuluhan Keamanan Pangan serta sertifikat PIRT yang telah diterbitkan sampai
dengan tahun 2025 sebagai berikut:




Tabel 3.1 Jumlah Data IRTP yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan

Jumlah IRTP yang

Jumlah Produk

No Kabupaten/Kota Mengikuti Penyuluhan Pangan Yang
Keamanan Pangan Mendapatkan SPPIRT
1 2 3 4
A Balai POM di Pangkal Pinang
1 Kota Pangkal Pinang 1.835 1.017
2 Kabupaten Bangka 666 1.343
3 Kabupaten Bangka Tengah 1.463 1.333
4 Kabupaten Bangka Barat 959 414
5 Kabupaten Bangka Selatan 999 313
TOTAL 5.922 4.420

3.6 Data Kasus Keracunan

Balai POM di Pangkal Pinang memantau status keracunan yang ada di
Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2025 melalui sistem pelaporan terpadu yaitu
aplikasi spimker yang terintegrasi dengan beberapa Rumah Sakit yang ada di
Kepulauan Bangka Belitung. Dari hasil monitoring dapat diketahui sebanyak 2 (dua)
laporan yang telah diverifikasi dengan agen penyebab antara lain agen penyebab
pangan sebanyak 1 (satu) laporan dan obat sebanyak 1 (satu) laporan. Sepanjang
tahun 2025 tidak terjadi kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB-KP).

3.7 Desa Intervensi Keamanan Pangan

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan Program Desa Pangan Aman
tahun 2025 di Kabupaten Bangka Selatan dengan total 3 (tiga) desa intervensi
diantaranya Desa Gadung, Desa Rias dan Desa Serdang. Selain itu dilakukan
pengawalan desa/kelurahan intervensi tahun 2024 sebanyak 7 (tujuh)
desa/kelurahan.

Dalam upaya mendukung Pengarusutamaan Gender, Balai POM di Pangkal
Pinang telah melakukan beberapa upaya yaitu:

1. Memberikan masukan untuk perbaikan strategi program Desa Pangan Aman

2. Pembekalan bagi panitia dan pemerintah desa yang akan di intervensi
mengenai implementasi PUG dalam program Desa Pangan Aman.

3. Memasukkan Materi/ Logo PUG kedalam materi kegiatan.

Adapun rangkaian kegiatan Program Desa Pangan Aman Tahun 2025 sebagai
berikut:

3.7.1 Koordinasi dan Survei Desa

Sebelum rangkaian program Desa Pangan Aman dilaksanakan, Balai
POM di Pangkal Pinang terlebih dahulu melaksanakan koordinasi ke beberapa
stakeholder/lintas sektor terkait untuk pemilihan desa yang akan diintervensi
sekaligus agar program tersebut tepat sasaran dan mendapat dukungan penuh
dari pemerintah daerah.

Sesuai rekomendasi desa dari lintas sektor serta dilakukan survei desa untuk
memastikan komitmen serta pemenuhan kriteria desa maka terpilinlah 3 (tiga)
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desa intervensi terdiri dari 2 (dua) desa non-stunting, Desa Gadung dan Desa
Serdang serta 1 (satu) desa stunting yaitu Desa Rias.
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Gambar 3.22 Audiensi Lintas Sektor dan Survei Desa

3.7.2 Advokasi Program Terpadu Keamanan Pangan

Rapat Advokasi Program Terpadu Keamanan Pangan yaitu Sekolah
Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan (SAPA Sekolah),
Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)
dilaksanakan di Kabupaten Bangka Selatan. Rapat dilaksanakan di Ruang
Rapat Gunung Namak Toboali tanggal 22 April 2025. Dan dihadiri oleh Asisten
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Bangka Selatan Bapak
Haris Setiawan, S.Pi.,MT serta lintas sektor terkait dan pemerintah desa yang

terpilih.

Pada advokasi ini disampaikan rangkaian kegiatan, mensinergikan
kegiatan stakeholder lain, output yang akan dicapai dan upaya keberlanjutan
program secara mandiri oleh pemerintah daerah dan desa intervensi serta
penandatanganan komitmen bersama dalam mendukung program keamanan
pangan Badan POM Tahun 2025 di Kabupaten Bangka Selatan.
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Gambar 3.23 Rapat Advokasi di Kabupaten Bangka Selatan

3.7.3 Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa di Kabupaten Bangka
Selatan dilaksanakan sebanyak dua kali. Pertama dilaksanakan pada tanggal
23 April 2025 dengan melatih Kader dari Desa Rias dan Desa Gadung.
Sedangkan Desa Serdang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025. Total
kader yang terlatih sebanyak 15 (lima) belas orang masing-masing desa
memiliki 5 (lima) orang kader keamanan pangan yang terlatih. Adapun kader
yang dilatih berasal dari Kader Keluarga yang berasal dari PKK ataupun
Posyandu, Kader Masyarakat berasal dari Kader Pembangunan Manusia
(KPM) dan Kader Guru yang berasal dari sekolah yang ada di wilayah desa
intervensi.

Kegiatan Desa Pangan Aman ini merupakan salah satu program terpadu
Badan POM di bidang keamanan pangan guna mendukung kemandirian desa
dalam pengawasan keamanan pangan. Melalui bimbingan teknis ini
diharapkan kader dapat meningkatkan pengetahuan terkait keamanan pangan
sehingga mampu melakukan pengawasan pangan secara mandiri.

Pada pelaksanaan kegiatan Bimtek Kader Keamanan Pangan Tahun 2025
telah terbentuk Kader Keamanan Pangan Desa dengan total peserta 15 (lima
belas) orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1 (satu) orang dan perempuan
sebanyak 14 (empat belas) orang. Terdapat kesenjangan partisipasi bagi laki-
laki dimana jumlah peserta laki-laki lebih sedikit dibandingkan perempuan.
Selain itu juga terdapat kesenjangan manfaat bagi laki-laki terkait pengetahuan
tentang obat dan makanan. Hal ini disebabkan karena pemerintah desa belum
memahami konsep pengarusutamaan gender dan kader yang aktif di desa
ataupun kegiatan desa didominasi perempuan, sehingga banyak memilih kader
keamanan pangan desa dari komunitas perempuan. Balai POM di Pangkal
Pinang telah berupaya dalam mendukung Pengarusutamaan Gender dengan
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menghimbau bagi pemerintah desa yang akan di intervensi mengenai
implementasi PUG dalam program Desa Pangan Aman serta Memasukkan
Materi/ Logo PUG kedalam materi kegiatan.

Gambar 3.24 Kegiatan Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa di

Kabupaten Bangka Selatan

3.7.4 Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Bagi Komunitas Desa

Bimtek keamanan pangan bagi komunitas desa dilaksanakan di masing-
masing desa intervensi dan melatih 6 (enam) komunitas diantaranya komunitas
ibu-ibu (ibu rumah tangga/ibu hamil/ibu menyusui/ibu yang memiliki anak
stunting), remaja, sekolah, ritel, pelaku usaha pangan siap saji dan pelaku
usaha pangan olahan industri rumah tangga pangan.

Bimtek dilaksanakan pada 27 Mei 2025 di Desa Rias diikuti oleh 21 (dua
puluh satu) orang, Desa Gadung pada tanggal 28 Mei 2025 diikuti sebanyak
20 (dua puluh) orang dan Desa Serdang pada 18 September 2025 melatih 20
(dua puluh) orang komunitas. Narasumber berasal dari Kader Keamanan
Pangan Desa dan petugas Balai POM di Pangkal Pinang, dan Dinas
Kesehatan Kabupaten Bangka Selatan.

Adapun tujuan bimtek komunitas antara lain memberikan pengetahuan
terkait keamanan pangan agar tiap komunitas dapat menerapkannya di
lingkungan keluarga, masyarakat serta dalam menghasilkan produk pangan
olahan sehingga mendukung terwujudnya desa pangan pangan.

Dalam pelaksanaan Bimtek Keamanan Pangan bagi Komunitas Tahun
2025 dengan total peserta 61 (enam puluh satu) orang terdiri dari sebanyak 10
(sepuluh) peserta laki-laki dan 41 (empat puluh satu) peserta perempuan.
Terdapat kesenjangan partisipasi bagi laki-laki dimana jumlah peserta laki-laki
lebih sedikit dibandingkan perempuan. Selain itu juga terdapat kesenjangan
manfaat bagi laki-laki terkait pengetahuan tentang obat dan makanan. Hal ini
disebabkan karena komunitas pelaku usaha pangan desa didominasi
perempuan karena perempuan lebih terampil dalam mengolah pangan. Balai
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POM di Pangkal Pinang telah berupaya dalam mendukung Pengarusutamaan
Gender dengan menghimbau bagi pemerintah desa yang akan di intervensi
mengenai implementasi PUG dalam program Desa Pangan Aman serta
Memasukkan Materi/ Logo PUG kedalam materi kegiatan.
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Gambar 3.26 Bimbingan Teknis Keamanan Pangan kepada Komunitas Desa

3.7.5 Pengawalan Desa

Pengawalan dilakukan di 7 (tujuh) desa/kelurahan intervensi tahun 2024 di
Kabupaten Belitung Timur yaitu Desa Mekar Jaya, Desa Selingsing, Desa
Kelubi, Desa Sukamandi dan Desa Burung Mandi serta di Kota Pangkal Pinang
yaitu Kelurahan Gajah Mada dan Kelurahan Opas Indah. Kegiatan pengawalan
berupa koordinasi langsung ke desa dan kelurahan baik untuk mengawal
keberlanjutan program keamanan pangan serta untuk membekali para kader
dan tim keamanan pangan desa terkait materi keamanan pangan. Serta
petugas Balai POM di Pangkal Pinang melalui Loka POM di Kabupaten




Belitung hadir sebagai narasumber dalam kegiatan Bimtek/Sosialisasi
Keamanan Pangan yang dilaksanakan secara mandiri oleh desa di Kabupaten
Belitung Timur.

Hasil pengawalan didapatkan bahwa seluruh Desa/Kelurahan melanjutkan
program keamanan pangan secara mandiri. Hingga akhir tahun 2025, seluruh
desa/kelurahan intervensi tahun 2024 telah melaksanakan rencana
aksi/keberlanjutan program keamanan pangan.

BAGI KOMUNITAS DESA
PROGRAM AMAN PANGAN
DESA SUKAMANDI

Gambar 3.28 Keberlanjutan Program Keamanan Pangan Desa
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Gambar 3.29 Keberlanjutan Program Keamanan Pangan Kelurahan

3.7.6 Rapat Monitoring dan Evaluasi Terpadu

Rapat Monitoring dan Evaluasi bertujuan untuk memaparkan hasil
program keamanan pangan yang telah dilaksanakan serta untuk mendorong
Pemerintah Daerah melakukan Keberlanjutan Program secara mandiri melalui
Replikasi di Desa/Sekolah/Pasar lainnya. Monitoring dan evaluasi ini perlu
dilakukan ditingkat daerah agar setiap daerah mengetahui kemajuan, capaian
target serta kendala pada pelaksanaan program SAPA Sekolah, Desa Pangan
Aman dan PPABK. Hasil dari monev tersebut diharapkan dapat dijadikan
acuan oleh masing-masing daerah untuk melaksanakan dan melakukan
perbaikan pada program keamanan pangan di tahun berikutnya.

Rapat dilaksanakan pada tanggal 24 November 2025 bertempat di Ruang
Rapat Gunung Namak Pemkab Bangka Selatan dan dihadiri oleh Haris
Setiawan, S.Pi., MT selaku Asisten Pemerintahan dan Kesra, kepala sekolah,
petugas pasar, perangkat desa serta lintas sektor terkait. Pada acara tersebut
BPOM di Pangkal Pinang menyerahkan Sertifikat Sekolah yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan kepada 7 (tujuh) Sekolah, Sertifikat Desa
Pangan Aman kepada 3 (tiga) Desa dan Sertifikat Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas kepada 1 (satu) Pasar yang telah diintervensi.

Dalam rapat monitoring dan evaluasi ini, dilaksanakan juga
penandatanganan Dokumen Rencana Program Mandiri desa yang diintervensi
oleh Kepala Desa dan Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka Selatan sebagai
bentuk komitmen dari Pemerintah Desa untuk melanjutkan program keamanan
pangan secara mandiri dan didukung oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Bangka Selatan.

Sebagai bentuk apresiasi Pemda Belitung Timur kepada Program Badan
POM maka Bupati Bangka Selatan memberikan Piagam Penghargaan kepada
Balai POM di Pangkal Pinang atas terselenggaranya Program Nasional
Keamanan Pangan Tahun 2025.




Gambar 3.30 Rapat Monev Program Terpadu Keamanan Pangan

3.8 Intervensi Program Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan (SAPA Sekolah)

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan Intervensi Program Sekolah Yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan (SAPA Sekolah) sepanjang tahun
2025 di Kabupaten Bangka Selatan yang terbagi menjadi 2 batch pelaksanaan.
Untuk Batch I, dilaksanakan pada 3 (tiga sekolah) yaitu SD Negeri 2 Toboali, SMP
Negeri 5 Toboali dan SMK Negeri 1 Tukak Sadai. Sedangkan Pelaksanaan pada
batch Il pada 4 (empat) sekolah yaitu SMP Negeri 2 Toboali, SMP Negeri 5 Air
Gegas, SMA Negeri 2 Toboali dan MAS Al Hidayah Toboali.

Selain itu dilakukan pengawalan di sekolah intervensi tahun 2024 yang terdiri
di Kabupaten Belitung Timur sebanyak 5 (lima) sekolah dan Kota Pangkal Pinang
sebanyak 7 (tujuh) sekolah.

Adapun tujuan Pengawalan Sekolah antara lain untuk memastikan bahwa
Sekolah yang diintervensi melaksanakan program keamanan PJAS secara
berkelanjutan, mengetahui tindak lanjut dari rencana program keamanan pangan
yang disusun oleh Tim Keamanan Pangan Sekolah, menjaga Kompetensi Kader
Keamanan Pangan Sekolah yang telah dilatih dan mengidentifikasi permasalahan
yang terdapat di Sekolah yang diintervensi dalam menjaga keamanan pangan dan
memberikan saran untuk penuntasan masalah tersebut.

——
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Dalam upaya mendukung Pengarusutamaan Gender, Balai POM di Pangkal
Pinang telah melakukan beberapa upaya yaitu:

1. Pembekalan dan advokasi ke pihak ke sekolah yang akan di intervensi
mengenai implementasi PUG dalam program PJAS

2. Dalam surat undangan kegiatan bimbingan teknis maupun pengawalan,
dijelaskan untuk menunjuk komunitas sekolah dalam jumlah yang berimbang
antara laki-laki dan perempuan.

3. Memasukkan materi PUG/ Logo kedalam materi kegiatan
Adapun rangkaian kegiatan PJAS tahun 2025 yang dilakukan sebagai berikut:
3.8.1 Sosialisasi Keamanan Pangan

Sosialisasi keamanan pangan ini dilaksanakan padai 17 (tujuh belas)
sekolah di Kabupaten Bangka Selatan yang terdiri dari 7 (tujuh) sekolah untuk
intervensi program tahun 2025 dan 10 (sepuluh) sekolah sebagai target
perluasan.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Kabupaten Bangka Selatan
sebanyak 2 (dua) batch. Peserta sosialisasi merupakan komunitas sekolah
yang terdiri dari 1 (satu) orang Guru dan 2 (dua) orang Siswa. Pelaksanaan
Batch | yaitu pada tanggal 07 Mei 2026 terhadap 13 (tiga belas sekolah)
dengan jumlah peserta sebanyak 42 (empat puluh dua) orang yang terdiri dari
laki-laki 16 orang laki-laki dan 26 orang perempuan dimana terdapat
kesenjangan partisipasi bagi laki-laki dimana jumlah peserta guru didominasi
oleh perempuan. Hal ini disebabkan karena Guru yang membidangi masalah
pangan di sekolah adalah perempuan sehingga lebih banyak menugaskan
guru perempuan dalam mengikuti kegiatan tersebut. Sedangkan batch Il pada
tanggal 04 September 2026 terhadap 4 (empat) sekolah dengan jumlah
peserta sebanyak 12 (dua belas) orang yang terdiri dari peserta laki-laki 6
(enam) orang dan peserta perempuan 6 (enam) orang dimana tidak terdapat
kesenjangan dalam kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan tersebut.

Adapun tujuan dari Sosialisasi Keamanan Pangan vyaitu untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman keamanan pangan melalui
pengenalan pangan aman dalam mendorong kemandirian komunitas sekolah
untuk mewujudkan budaya pangan aman.

Gambar 3.31 Sosialisasi Keamanan Pangan Batch |
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Gambar 3.32 Sosialisasi Keamanan Pangan Batch Il

3.8.2 Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah

Kegiatan Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah di Kabupaten
Bangka Selatan dilaksanakan pada 2 (dua) batch yaitu pada batch | di tanggal
16 Mei 2025 yang terdiri dari 3 (tiga) sekolah dan Batch Il pada tanggal 11
September 2025 yang terdiri dari 4 (sekolah). Peserta yang diundang dalam
kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan
Pangan Sekolah adalah Komunitas Sekolah yang terdiri dari Kepala Sekolah,
Guru UKS/ Pembina UKS dan Orang Tua/ Komite Sekolah.

Adapun tujuan kegiatan Bimbingan Teknis ini adalah untuk mencetak Kader
Keamanan Pangan Sekolah dari Komunitas Sekolah, mensosialisasikan materi
keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah, Memberikan paket edukasi
kepada Sekolah yang mendapatkan full intervensi serta meningkatkan
pengetahuan kader keamanan pangan sekolah dalam melakukan intervensi
keamanan pangan serta pelaksanaan survei pengetahuan, sikap dan perilaku
siswa dan kader.

Gambar 3.33 Pelaksanaan Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah pada
batch |
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Gambar 3.34 Pelaksanaan Bimtek Kader Keamanan Pangan
Sekolah pada batch Il

3.8.3 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah dan Sertifikasi

Monitoring dilaksanakan untuk memastikan Intervensi Keamanan
Pangan oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah kepada komunitas sekolah
telah dilakukan secara mandiri serta dilaksanakan juga sampling dan
pengujian pada produk pangan di kantin sekolah. Adapun dokumen yang
diperiksa antara lain SK Tim Keamanan Pangan Sekolah, Surat Pernyataan
Komitmen Kepala Sekolah untuk menjaga keamanan pangan jajanan di
sekolah, Dokumen Rencana Aksi Program Keamanan Pangan Sekolah,
contoh aturan/kebijakan yang dibuat oleh Sekolah terkait pengawasan
keamanan dan mutu pangan serta higiene dan sanitasi pengolah dan penyaiji
pangan, nilai pre test dan post test siswa dan pedagang kantin sekolah, serta
dokumentasi pelaksanaan intervensi keamanan pangan yang dilaksanakan
secara mandiri di sekolah.

Monitoring dilaksanakan 2 (dua) batch yaitu pada batch | pada tanggal
23 - 25 Juli 2025 terhadap 3 (tiga) sekolah intervensi. Sedangkan pelaksanaan
Batch Il pada tanggal 1-3 Oktober 2025 terhadap 4 (empat) sekolah intervensi.




Gambar 3.35 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan
Sekolah batch |

Gambar 3.36 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan
Sekolah batch Il




Sertifikasi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan (SAPA Sekolah) yang dilaksanakan oleh BPOM di Pangkal Pinang
kepada 7 (tujuh) sekolah di Kabupaten Bangka Selatan dengan daftar sekolah
sebagai berikut :

Tabel 3.2 Daftar Sekolah Tersertitkasi SAPA Sekolah Tahun 2025

Waktu Pelaksanaan NAMA SEKOLAH

SD Negeri 2 Toboali
Batch | SMP Negeri 5 Toboali
SMK Negeri 1 Tukak Sasai

NOoO|O|R~AW DN (P

SMP Negeri 2 Tukak Sadai
SMP Negeri 5 Air Gegas
MAS Al-Hidayah

SMA Negeri 2 Toboali

Batch Il

Sertifikat SAPA Sekolah  diserahkan saat pelaksanaan Rapat
Monitoring dan Evaluasi Program Terpadu Keamanan Pangan. Sekolah yang
telah mendapatkan tersertifikasi diharapkan terus melanjutkan program
keamanan pangan di sekolah. Pada saat pemberian sertifikat dilaksanakan
pemberian produk informasi keamanan pangan berupa roll banner Cek KLIK,
Celemek, Penjepit Pangan, dan Poster Keamanan Pangan.

Gambar 3.37 Pemberian Sertifikat dan Produk Informasi Keamanan
Pangan

3.8.4 Pengawalan Sekolah

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan pengawalan Program Sekolah
Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan (SAPA Sekolah) terhadap
sekolah intervensi Tahun 2024. Adapun kegiatan dilaksanakan guna mengetahui
keberlanjutan program keamanan pangan sekolah untuk memastikan bahwa
sekolah yang diintervensi telah melaksanakan program pangan di sekolah serta
mengetahui tindaklanjut dari rencana program keamanan pangan yang disusun oleh
Tim Keamanan Pangan Sekolah. Selain itu pengawalan dilaksanakan dengan tujuan
mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di sekolah selama program berjalan.
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Pengawalan sekolah dilaksanakan di Kabupaten Belitung Timur terhadap 5 (lima)
sekolah yaitu SDN 1 Manggar, SDN 7 Gantung, SMPN 2 Damar, SMPN 1 Manggar
dan SMAN 1 Gantung. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2025 yang diikuti
oleh 12 (dua belas) peserta dengan 9 (sembilan) peserta perempuan dan 3 (tiga)
peserta laki-laki.

Pengawalan sekolah juga dilaksanakan di Kota Pangkal Pinang pada tanggal 13
Agustus 2025 terhadap 7 (Tujuh) Sekolah yaitu SDN 3 Pangkal Pinang, SDN 10
Pangkal Pinang, SDN 15 Pangkal Pinang, MIN 2 Pangkal Pinang, SMPN 2 Pangkal
Pinang, SMK Tunas Karya Pangkal Pinang dan SMK N 5 Pangkal Pinang. Kegiatan
diikuti oleh 14 (empat belas) peserta yang terdiri dari 11 (sebelas) peserta
perempuan dan 3 (tiga) peserta laki-laki.

Pada kegiatan ini terdapat kesenjangan partisipasi bagi laki-laki dimana jumlah
peserta guru didominasi oleh perempuan. Hal ini disebabkan karena Guru yang
membidangi masalah pangan di sekolah adalah perempuan sehingga lebih banyak
menugaskan guru perempuan dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Selain memonitoring dokumen keberlanjutan program, peserta kegiatan
dilaksanakan penyampaian kembali materi terkait keamanan pangan sekolah agar
dapat menjaga kompetensi dari Tim ataupun Kader Keamanan Pangan Sekolah.

Gambar 3.38 Kegiatan Pengawalan di Kabupaten Belitung Timur




3.9 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)

Pada tahun 2025 Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan intervensi
Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) dengan lokus intervensi
Pasar Pelataran Parkir Terminal Toboali di Kabupaten Bangka Selatan serta
pengawalan pada pasar intervensi tahun 2024 yaitu Pasar Pagi Kampung Melayu
Kota Pangkal Pinang dan Pasar Tradisional Gantung kabupaten Belitung Timur.
Adapun rangkaian kegiatan program Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)
sebagai berikut:

3.9.1 Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar

Untuk menertibkan bahan berbahaya di pasar tradisional maka telah
dilaksanakan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)
yang melibatkan lintas sektor terkait. Program PPABK diharapkan akan
meningkatkan ‘awareness’ lintas sektor terkait, khususnya Dinas Pasar dan
pengelola pasar untuk memahami pentingnya pengendalian bahan berbahaya,
dan memberdayakan pengelola pasar untuk berperan aktif melakukan
pengawasan peredaran bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya.

Petugas pengelola pasar dan dinas pasar perlu dilatih sehingga mampu
melakukan pengawasan, termasuk menghentikan suplai bahan berbahaya dari
sales kanvas. Oleh karena itu, Balai POM di Pangkal Pinang
menyelenggarakan Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar yang
dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2025 di Ruang Pertemuan UPTD Dinas
Perhubungan di Pasar Pelataran Parkir Terminal Toboali. Kegiatan diikuti oleh
32 (tiga puluh dua) peserta yang melibatkan penyetaraan gender antara lain :

- 17 peserta berjenis kelamin perempuan
- 15 peserta berjenis kelamin laki-laki

Adapun peserta kegiatan berasal dari Perwakilan Dinas Koperasi UKM
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Bangka Selatan, Petugas/Pengelola
Pasar Toboali, Petugas/Pengelola Pasar Pelataran Parkir Terminal Toboali,
Petugas/Pengelola Pasar Bikang, Paguyuban, Pedagang dan Pengunjung
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Pasar Parkir Terminal Toboali. Jumlah peserta laki-laki dan perempuan pada
pelaksanaan kegiatan sudah seimbang.

Adapun tujuan diselenggarakan Bimbingan Teknis ini antara lain :

1. Meningkatkan kesadaran, pengetahuan, pemberdayaan dan kemandirian
pedagang pasar tentang keamanan pangan dan ikut serta dalam
mengawasi bahan berbahaya yang disalahgunakan pada pangan;

2. Meningkatkan partisipasi pengelola pasar dan pedagang pasar dalam
menerapkan Cara Peredaran Pangan Olahan Yang Baik di pasar rakyat.

Gambar 3.40 Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar

Selain itu dilaksanakan kegiatan survey pasar dengan menggunakan Form
P.0lyang menilai Kelayakan Lokasi Pasar, Bangunan Pasar, Sanitasi Sarana
(Air dan bangunan) Umum, Sanitasi sarana (air dan bangunan) untuk penjual
pangan segar dan pangan matang, perilaku hidup bersih dan sehat, serta
fasilitas lainnya. Penilaian dilaksanakan petugas BPOM di Pangkal Pinang
bersama dengan petugas pasar Pelataran Parkir Terminal Toboali dengan
hasil penilaian yaitu 66,67 % dalam kategori Cukup.

3.9.2 Sosialisasi Keamanan Pangan

Salah satu tahapan Program PPABK vyaitu kegiatan Sosialisasi
Keamanan Pangan Kampanye Pasar guna Meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, pemberdayaan dan kemandirian pedagang pasar tentang
keamanan pangan dan ikut serta dalam mengawasi bahan berbahaya yang
disalahgunakan pada pangan. Selain itu juga kegiatan bertujuan meningkatkan
partisipasi pengelola pasar dan pedagang pasar dalam menerapkan Cara
Peredaran Pangan Olahan Yang Baik di pasar rakyat.

Sosialisasi keamanan pangan dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2025 di Pasar
Pelataran Parkir Terminal Toboali bersama dengan petugas pasar dengan
penyampaian informasi secara langsung kepada komunitas pasar dengan
menggunakan media leaflet dan poster yang bertemakan Keamanan pangan,
waspada bahan berbahaya pada pangan, Cek KLIK dan Aplikasi BPOM

Mobile.
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Selain itu dilaksanakan sosialisasi keamanan pangan menggunakan media whatsapp
grup dengan membagikan konten terkait program PPABK, 5 Kunci Keamanan
Pangan, Cek KLIK dan BPOM Mobile serta Baca Label dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.3 Sosialisasi Keamanan Pangan Melalui Media Whatsapp Grup

Nama Tanggal Jumlah
No. Kader/Komunitas Judul Konten 99 Metode .
Share Penerima
Pasar
73 (estimasi
1 Petugas Pasar dP;:n e |i6§t|§: Ll Langsun Jutgrc]i:han
PPABK P 2025 S pedagang
keamanan pangan pangan  di
Pasar)
Eii Asal
Paguyuban  Pasar ||ths Jangan sa_ .| Whatsapp
. Beli dan Konsumsi 20 Juni
2 Pelataran Parkir grup 36 orang
. . Pangan 2024
Terminal Toboali paguyuban
Baca Label Dulu Yaa
5 Kunci Keamanan
Paguyuban Pasar | Pangan Retail .
3 Pelataran Parkir | Tradisional/Pelaku ESZSJum V\;hitsl?g):n grup 36 orang
Terminal Toboali Usaha di Sarana ' g
Peredaran
Eiittss Jangan Asal V\gtljtzzzpp g(;:ﬁ
4 Petugas Pasar | Beli dan Konsumsi| 24 Juni pedag an asar | 16 oran
PPABK Pangan 2025 pedagang - pasa 9
Pelataran Parkir
Baca Label Dulu Yaa Terminal Toboali
Mengenal Program V\;Tjtznga%rw
5 Petugas Pasar Pasar Pangan Aman 25 Juni pe dag ana pasar 35 oran
PPABK Berbasis Komunitas 2025 pedagang p . 9
(PPABK) Pelataran Parkir
Terminal Toboali
5 Kunci Keamanan Whatsapp grup
Petugas Pasar Pangqn il ] 27 Juni L
6 PPABK Tradisional/Pelaku 2025 pedagang pasar 35 orang
Usaha di Sarana Pelataran Parkir
Peredaran Terminal Toboali
Wh
Konsumen Cerdas etjtZipgaE:]rUp
7 Petugas Pasar Ingat Selalu Cek KLIK 30 Juni pede? ana pasar 35 oran
PPABK dan Gunakan BPOM | 2025 pedagang pasa g
. Pelataran Parkir
Mobile . .
Terminal Toboali




Gambar 3.41 Penyampaian Materi secara langsung kepada komunitas Pasar
Pelataran
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Gambar 3.42 Penyampaian Materi keamanan pangan melalui whatsapp
grup Komunitas Pasar

3.9.3 Pengawasan Keamanan Pangan

Balai POM di Pangkal Pinang melaksanakan Pengawasan Keamanan
Pangan di Pasar Pelataran Terminal Toboali. Pengawasan keamanan
pangan menggunakan metode Cek KLIK, Materi/Media informasi terkait
keamanan pangan berupa leaflet dan poster dan infografis mengenai
keamanan pangan serta penilaian pasar. Kegiatan pengawasan
keamanan pangan dilakukan bersama dengan petugas pasar pada
tanggal 4-5 Juni 2025. Adapun hasil dari pengawasan keamanan
pangan dengan menggunakan metode Cek KLIK didapatkan 7 (tujuh)
sampel masih belum memenuhi persyaratan dalam pencantuman
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tanggal kedaluwarsa yang merupakan produk dari pangan industri
rumah tangga pangan dimana tanggal kedaluwarsa menggunakan tabel
berupa bulan dan tahun namun tidak diberikan penandaan di bulan dan
tahun berapa kedaluwarsa produk. Pedagang telah diberikan
pembinaan untuk menjual pangan olahan terkemas dengan
memperhatikan Cek KLIK. Selain itu sebanyak 32 (tiga puluh dua)
sampel memenuhi persyaratan Cek KLIK.

Pada tahapan ini juga dilaksanakan Sosialisasi keamanan pangan
yang melibatkan paguyuban dan petugas pasar. Pengisian form survey
pasar menggunakan form P.01 dengan hasil masih terdapat sarana
prasarana yang belum memadai seperti jumlah toilet, sarana cuci tangan
serta belum adanya pengendalian hama. Selain itu masih minimnya
perilaku hidup sehat komunitas pasar serta masih adanya sampah yang
berserak di area pasar maupun tempat penampungan sementara tanpa
ada jadwal pengambilan sampah, sehingga penilaian pasar dalam
kategori Cukup.

Gambar 3.43 Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan

3.9.4 Pengawalan Program PPABK

Untuk meningkatkan partisipasi pengelola pasar dan pedagang pasar dalam
menerapkan Cara Peredaran Pangan Olahan Yang Baik di pasar rakyat
dilaksanakan Pengawalan Program PPABK terhadap pasar intervensi Tahun
2025.

Kegiatan dilaksanakan di Pasar Tradisional Gantung Kabupaten Belitung Timur
pada tanggal 11 Juni 2025 yang diikuti oleh 10 (sepuluh) peserta yang
melibatkan penyetaraan gender antara lain :
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- 4 peserta berjenis kelamin perempuan

- 6 peserta berjenis kelamin laki-laki

Sedangkan pengawalan di Pasar Pagi Kampung Melayu Kota Pangkal Pinang
dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2025 yang diikuti oleh 10 (sepuluh) peserta
yang melibatkan penyetaraan gender antara lain :

- 2 peserta berjenis kelamin perempuan

- 8 peserta berjenis kelamin laki-laki

Perbedaan jumlah gender dikarenakan petugas pasar dan anggota paguyuban
mayoritas berjenis kelamin laki-laki.

Kegiatan pengawalan dilaksanakan dengan penyampaian materi terkait
keamanan pangan di Pasar Tradisional serta keberlanjutan program yang
dilaksanakan secara mandiri pada pasar intervensi.

Gambar 3.44 Pengawalan di Pasar Tradisional Gantung Kabupaten
Belitung Timur
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Gambar 3.45 Pengawalan di Pasar Pagi Kampung Melayu Kota Pangkal
Pinang




6. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan

Kegiatan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan fasilitas distribusi obat dan
makanan pada tahun 2025 meliputi Surat Keterangan Impor (SKI), Surat Keterangan
Ekspor (SKE), dan rekomendasi/sertifikasi lainnya.

3.1 Audit Sarana Distribusi Obat Dalam Rangka Pemenuhan Persyaratan CDOB

Audit dalam rangka sertifikasi CDOB dapat dilakukan bersama petugas dari
Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan
Prekursor Badan POM maupun secara mandiri oleh petugas Balai POM di Pangkal
Pinang sesuai surat pemberitahuan dari Direktorat Pengawasan Distribusi dan
Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan POM. Selama tahun
2025, terdapat 6 permohonan sertifikasi dalam rangka pengajuan sertifikat CDOB
sesuai dengan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 6 Tahun 2020.

3.2 Pemeriksaan Sarana Produksi Dalam Rangka Pendaftaran Produk Pangan

Salah satu persyaratan dalam rangka pendaftaran produk pangan (MD) adalah
pemenuhan persyaratan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik oleh sarana
produksi yang dibuktikan dengan penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (IP CPPOB). Selama tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang
telah melakukan evaluasi terhadap pengajuan Izin Penerapan CPPOB oleh 9 sarana.
Dari 9 sarana tersebut, seluruhnya telah dilakukan penerbitan 1zin Penerapan
CPPOB.

3.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Dalam Rangka Rekomendasi Sebagai Pemohon
Notifikasi Kosmetik

Salah satu persyaratan dalam rangka pendistribusian produk kosmetik
pemohon notifikasi adalah pemenuhan persyaratan Rekomendasi Sebagai Pemohon
Notifikasi oleh pelaku usaha yang diterbitkan oleh Badan POM. Selama tahun 2025,
Balai POM di Pangkal Pinang telah melakukan pemeriksaan 1 sarana distribusi
Kosmetik dalam rangka memperoleh Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi
Kosmetik yaitu PT. Derma Utama Putra.

7. Pemantauan lklan dan Label

Hasil pemantauan iklan dan label pada tahun 2025 meliputi iklan dan label pada obat,
obat bahan alam, obat kuasi, kosmetik, suplemen kesehatan, pangan serta produk
tembakau dan/atau rokok elektronik.

Dalam rangka pengawasan post market, Balai POM di Pangkal Pinang juga
melakukan pengawasan terhadap iklan dan label pangan, obat, obat tradisional,
kosmetika, suplemen makanan dan rokok. Pengawasan iklan dilakukan di media cetak,
media luar ruang maupun media elektronik. Sedangkan pengawasan label/penandaan
dilakukan dengan mengevaluasi konten yang tercantum pada kemasan produk yang
dicurigai maupun produk yang dilakukan sampling untuk diuji laboratorium.

Selama 2025 telah dilakukan pengawasan iklan sebanyak 588 iklan. Berdasarkan
pengawasan yang dilakukan diperoleh hasil sebanyak 88 iklan termasuk ke dalam
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kategori Tidak Memenuhi Ketentuan, sedangkan 500 iklan lainnya telah Memenuhi
Ketentuan. Pengawasan label/penandaan produk selama tahun 2025 telah dilakukan
sebanyak 862 label produk. Berdasarkan pengawasan yang dilakukan diperoleh hasil
sebanyak 588 label/penandaan telah Memenuhi Ketentuan, sedangkan sisanya
sebanyak 274 label/penandaan Tidak Memenuhi Ketentuan. Hasil pengawasan berupa
pelaporan dan lampiran evaluasi iklan dan label/penandaan telah disampaikan kepada
Direktorat terkait Badan POM RI setiap bulannya melalui Sistem Informasi Pelaporan
Terpadu (SIPT) Badan POM.

8. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan
3.1 Kegiatan Siber Obat dan Makanan

Badan POM melakukan pemantauan peredaran obat dan makanan di dunia
maya melalui Patroli Siber. Fungsi pemantauan peredaran obat dan makanan
bertujuan untuk melakukan pemantauan/pengawasan terhadap aktivitas peredaran
obat dan makanan melalui media daring, seperti situs, website, media sosial,
ecommerce yang melanggar ketentuan perundang-undangan.

Balai POM di Pangkal Pinang telah melakukan pemantauan peredaran Obat
dan Makanan melalui e commerce dan media social yang berada dalam area
pengawasan Balai POM di Pangkal Pinang. Selanjutnya Balai POM di Pangkal
Pinang mengajukan rekomendasi berupa Takedown kepada berdasarkan list
takedown kepada Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk website/situs dan
media sosial serta pengajuan kepada IdEA.

Jenis Platform Patroli Siber

Tokopedia Tautan yang Direkomendasikan Takedown

Shopee

Facebook

Instagram

Gambar 3.46 Hasil Patroli Siber Berdasarkan
Platform

@ Belumtakedown @ Sudah takedown

Gambar 3.47 Hasil Evaluasi
Tautan yang direkomendasikan
takedown

Hasil Patroli Siber Berdasarkan Komoditi

Kosmetik

Gambar 3.48 Hasil Patroli Siber Berdasarkan Komoditi
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Selama tahun 2025 terdapat 263 link penjualan Obat dan Makanan secara daring
yang telah direkomendasikan untuk di takedown oleh Kemenkominfo. Dari hasil
pemantauan tersebut didapatkan hasil bahwa peredaran obat dan makanan yang
tidak memenuhi ketentuan didominasi melalui Media Sosial Facebook 132 link
(50,2%) kemudian e commerce Shopee sebanyak 115 link (43,7%), dan Instagram
9 link (3,4 %) Sedangkan berdasarkan komoditi mayoritas temuan pada komaoditi
Kosmetik sebesar 52,9% disusul Obat Bahan alam sebesar 27,4%. Dari keseluruhan
263 tautan yang diajukan takedown kepada Kemenkominfo dan idEA maka jumlah
tautan yang telah ter-takedown berjumlah 260 tautan (98,86%). Masih adanya 3
tautan yang belum bisa ditindaklanjuti takedoWn oleh Kemenkominfo dan idEA, akan
dilakukan pengajuan ulang di Tahun 2026.

Untuk diketahui bahwa ketercapaian persentase takedown hingga 100%
dipengaruhi beberapa faktor yaitu oleh:

1. Tidak terdapatnya tautan akun, baik akun media social hingga marketplace yang

dapat mempersulit Kementerian Kominfo dan Marketplace untuk melakukan

tindaklanjut takedown.

Tidak terdapatnya tautan yang menjual produk dengan izin edar Badan POM

3. Tidak memuat tautan yang menjual produk yang seharusnya tidak diperlukan izin
edar BPOM, seperti jamu siap saji (dalam botol), hingga madu hutan contoh pada
tautan: https://www.instagram.com/p/C2tWJB v392z/?img_index=4

4. Tidak memuat tautan ganda/duplicated link pada laporan yang disampaikan.

5. Kesesuaian matriks isian dengan link yang disampaikan.

N

Kegiatan Cegah Tangkal
3.2.1 Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

Pemetaan kerawanan kejahatan Obat dan Makanan dilakukan dengan
menginput dan mengkompilasi data kerawanan kejahatan melalui Aplikasi
Dashboard Penindakan BPOM dan dimutakhirkan secara berkala oleh petugas
Balai POM di Pangkal Pinang. Identifikasi kerawanan kasus Obat dan
Makanan

berdasarkan data-data berikut:

a. Hasil pengawasan/pemeriksaan.
b. Hasil investigasi

c. Hasil penyidikan/kasus obat dan makanan yang ditangani Penyidik POLRI,
termasuk data pemberian bantuan pengujian dan/atau keterangan ahli
kepadaPenyidik POLRI

d. Informasi/data hasil koordinasi lintas sektor
e. Hasil pemantauan isu kewilayahan dan isu media massa/online
f. Pengaduan masyarakat.
Selama tahun 2025, terdapat 235 (dua ratus tiga puluh lima) data

kerawanan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Balai POM di Pangkal
Pinang. Dari 235 (dua ratus tiga puluh lima) data tersebut didapatkan 347
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https://www.instagram.com/p/C2tWJB_v39z/

(tiga ratus empat puluh tujuh) data kerawanan berdasarkan komoditi yang
telah terverifikasi.

Data Jenis Kejahatan Tahun 2024

Kosmetik TMS/TMK
Pangan Olahan-TIE da.
Kosmentik-TIE

Kosmetik-TIE dan BB
Obat-TKK
Narkotika

Obat Bahan Alam-BKO

t Bahan Al T
Obat-TIE dan BKO Obat Bahan Alam-TIE

Obat-TIE Obat Bahan Alam-TIE.

Obat Setelon

Gambar 3.49 Data Jenis Kejahatan Tahun 2025

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa jenis kejahatan yang
mendominasi di wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang tahun 2025 adalah
Obat Tanpa Keahlian dan Kewenangan sebesar 32,6% (113) data kasus dari
keseluruhan jenis kerawanan). Pada Obat TKK ini biasanya ditemui pada
sarana-sarana distribusi non apotek seperti Obat Ponstan, Amoxicilin, Zoralin,
dsb. Kemudian Obat Bahan Alam TIE dan BKO 10,1% (35), Obat Setelan dan
Kosmetik TIE 9,5% (33) dan Obat TIE sebesar 9,5% (33) data kasus dari
keseluruhan jenis kerawanan).

Sedangkan Merujuk pada data pada Gambar dibawah, kerawanan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang
paling banyak berada di Kab. Bangka Tengah (129 temuan), Kota Pangkal
Pinang (80 temuan), Kab. Bangka Selatan 63 temuan), Kab. Bangka (60
temuan), Kab. Bangka Barat (15 temuan). Kemudian Jenis kejahatan yang
mendominasi adalah Obat Keras Tanpa Keahlian dan Kewenangan.

Il Pangan Olahan-TIE dan BXO

Bl Obat-TKK
Pangkalpinang 114 6
Obat-TIE dan BKO

Obat-TIE

y - " — ’ .
B Obat Bahan Alam-TIE dan BKO

‘ Obat Bahan Alam
Kab. Bangka Selatan - 7 ' 13 Obat Bahan Alam-BXO

Kab. B.

TIE

Narkotika

Kuasi-TIE dan BKO
angka Barat 0
) B Kosmetik-TIE dan B8
Kosmetik TMS/TM
et - 'o ' . o " '
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Gambar 3.50 Data Kerawanan Kejahatan Per Wilayah Tahun 2025




3.2.2 Penyusunan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan

Penyusunan analisis kejahatan Obat dan Makanan dilakukan untuk
menemukan akar permasalahan (root cause) timbulnya kejahatan Obat dan
Makanan menggunakan berbagai tools analisis sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi tindak lanjut sebagai bentuk cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan. Pada tahun 2025 BPOM di Pangkal Pinang telah Menyusun 1
Laporan Analisis Kejahatan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Analisis Kejahatan Obat dan Makanan

Waktu
No Judul Analisis Penyusunan Rekomendasi
Analisis
1) 2) 3) 4)
1 "Peredaran Obat Setelan Juli s.d 1. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
di Pulau Bangka: Tinjauan | Desember 2025 (KIE) kepada masyarakat untuk
Hukum dan Sosial" meningkatkan kesadaran (awareness)

terkait bahaya Obat bahaya konsumsi
obat keras tanpa pengawasan dan
pentingnya membeli obat dari sarana
resmi serta meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam melaporkan
pelanggaran Obat Setelan melalui kanal
pelaporan Badan POM.

2. Memperkuat regulasi terhadap
penjualan obat di toko kelontong, pasar
tradisional, dan jalur informal lain melalui
advokasi ke pemerintah daerah.

3. Memperketat dan meningkatkan
frekuensi pengawasan terhadap sarana
distribusi seperti apotek, toko obat dan
Pedagang Besar Farmasi atau tenaga
kefarmasian yang menyalahgunakan
kewenangan serta toko kelontong di
daerah terpencil.

4. Mengoptimalkan peran intelijen
pengawasan BPOM untuk memetakan
jaringan  produksi dan distribusi,
termasuk jalur kanvas maupun toko
kelontong.

5. Memperkuat koordinasi BPOM
dengan Kepolisian, Kejaksaan, Dinas
Kesehatan, pemerintah daerah dan
organisasi profesi dalam operasi
pengawasan terpadu untuk
meningkatkan pengawasan terhadap
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Waktu

No Judul Analisis Penyusunan Rekomendasi
Analisis
1) 2 3) 4)

peredaran Obat Setelan di wilayah
Pulau Bangka.

Kejahatan Obat dan Makanan

3.2.3 Penggalangan Pemangku Kepentingan dalam Rangka Cegah Tangkal

Kegiatan penggalangan merupakan bentuk cegah tangkal kejahatan
Obat dan Makanan yang bersifat aktif. Penggalangan didefinisikan sebagai
kegiatan yang dilakukan secara terencana dan terarah untuk membuat,
menciptakan, mengubah suatu kondisi yang menguntungkan dalam rangka
cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan. Pada tahun 2025 BPOM di
Pangkal Pinang telah melakukan 9 kali penggalangan dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.5 Penggalangan Pemangku Kepentingan dalam Rangka Cegah Tangkal Kejahatan

Obat dan Makanan

Pemangku Tanggal
No Kepentingan Pelaksanaan Hasil Kegiatan
yang Digalang Kegiatan
1 Distributor Obat | 08 September | Balai Pada kegiatan tersebut juga

Bahan Alam di
wilayah  Pulau
Bangka.

2025

dilaksanakan Penanda tanganan komitmen
bersama dalam “Menolak Obat Bahan Alam
llegal Mengandung Bahan Kimia Obat
Bersama Distributor Obat Bahan Alam” dan
dilaksanakan Bimbingan Teknis Bahaya
Obat Bahan Alam Mengandung Bahan Kimia
Obat. Selanjutnya disampaikan paparan
yang menjabarkan kerawanan kejahatan
sediaan farmasi obat dan makanan di Pulau
Bangka. Dengan data pada tahun 2024 —
Agustus 2025 kerawanan tertinggi adalah
pada komoditas kosmetik sebesar 36,6%,
kedua tertinggi adalah komoditas Obat
34,4% dan selanjutnya komoditas Obat
Bahan Alam 23,8% dari seluruh data
kerawanan yang dimiliki Balai POM di
Pangkal Pinang. Untuk persebaran
kerawanan obat bahan alam di Pulau
Bangka cukup tersebar dengan kab/kota
tertinggi adalah Kab. Bangka Tengah
dengan 49 kasus atau 30,8%. Jika dilihat dari
seluruh temuan Obat Bahan Alam ditemukan
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Pemangku Tanggal
No Kepentingan Pelaksanaan Hasil Kegiatan
yang Digalang Kegiatan

tertinggi pada kerawanan 100 data kasus
Obat Bahan Alam Tanpa lzin edar (59,4%)
dan 57 data kasus Obat Bahan Alam
mengandung Bahan Kimia Obat (37,7%).
Contoh produk Obat Bahan Alam yang
ditemukan di wilayah Pulau Bangka adalah
Jamu Klanceng, Rajawali, Miao Jia Zu Dai Fu
Yi Jun Ru Gao, Urat Madu, Tawon Liar Sakti
dan Beruang. Selanjutnya untuk modus
pemasukan dan peredaran yang
teridentifikasi paling banyak adalah melalui
media sosial atau e-commerce dan sales
kanvas.

3.2.4 Tindak Lanjut Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan

a. Pada semester 1 tahun 2025, Direktorat Cegah Tangkal telah
menyampaikan sebanyak 9 (Sembilan) analisis antara lain:

1) Perkuatan koordinasi dengan lintas sektor terkait dalam rangka
pengembangan maupun pengungkapan kasus serta pencegahan
diversi obat keras dari sarana legal. Perkuatan koordinasi dapat
dilaksanakan dalam kegiatan penggalangan terhadap pemangku
kepentingan di sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian serta
bidang jasa logistik dan/atau pengiriman (ASPERINDO,
PAPPKINDO, ALFI, dll) mengingat banyaknya temuan modus
pemasukan melalui jasa ekspedisi.

2) Intensifikasi pengawasan pada sarana pelayanan kefarmasian
serta sarana ritel yang bukan merupakan sarana pelayanan
kefarmasian, mengingat beberapa sarana ritel seperti toko
kelontong dan toko kosmetik turut menjadi sarana untuk
mengedarkan produk Obat dan NAPPZA ilegal..

3) Intensifikasi pengawasan daring melalui kegiatan patroli siber
untuk mencegah dan meminimalisir pemasukan dan peredaran
Obat dan NAPPZA ilegal melalui media sosial dan marketplace

4) Pelaksanaan kampanye publik melalui berbagai media termasuk
kegiatan KIE untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat dan
pelaku usaha terhadap peredaran Obat dan NAPPZA ilegal.

5) Menginput data kerawanan kejahatan secara konsisten agar
kerawanan kejahatan di masing-masing wilayah kerja dapat
tergambar dengan akurat.

6) Memanfaatkan data analisis kerawanan kejahatan kosmetik tahun
2024 sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan
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kegiatan pembinaan, pengawasan dan penindakan kosmetik
ilegal serta memberikan edukasi kepada masyarakat di masing-
masing di wilayah kerja.

7) Intensifikasi pengawasan secara daring seperti Patroli Siber untuk
melakukan pemetaan atau tindak lanjut terhadap produk Pangan
Olahan yang tidak memenuhi ketentuan.

8) Memanfaatkan Kajian-Kajian Pencegahan Kejahatan di Bidang
Pangan Olahan dalam kegiatan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE) untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap
kondisi aktual.

9) Perkuatan koordinasi lintas sektor, khususnya dalam pemanfaatan
informasi kerawanan kejahatan di Bidang Pangan Olahan guna
mendukung strategi implementasi fungsi Cegah Tangkal secara
berkelanjutan.

Balai POM di Pangkal Pinang telah melakukan tindak lanjut terhadap
rekomendasi dari 6 (enam) analisis dengan persentase tindaklanjut
sebesar 100% (9 rekomendasi yang ditindaklanjuti/ 9 rekomendasi
yang diberikan)

3.3 Kegiatan Intelijen

Dalam rangka untuk melindungi masyarakat dari penggunaan Obat dan
Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Balai POM di Pangkal Pinang secara
rutin, berkesinambungan dan konsisten melakukan pengawasan Obat dan Makanan
yang beredar di wilayah Provinsi Kep. Bangka Belitung. Salah satu bentuk
pengawasan yang dilakukan adalah Kegiatan intelijen terhadap adanya indikasi
tindak pidana di bidang obat dan makanan. Kegiatan intelijen dilakukan sebagai
bahan awal untuk mengidentifikasi potensi pelanggaran yang dilakukan dan sebagai
data informasi awal maupun tambahan data yang diperlukan dalam pelaksanaan
proses penyidikan.

Kegiatan Intelijen dilakukan untuk mengetahui lebih dini apakah suatu kegiatan
memiliki indikasi pelanggaran tindak pidana di bidang Obat dan Makanan.
Pelaksanaan kegiatan ini berupa pengumpulan bahan keterangan (pulbaket),
pengamatan, pemeriksaan setempat maupun pembelian sampel baik secara terbuka
maupun secara tertutup. Pada tahun 2025 BPOM di Pangkal Pinang melakukan
Kegiatan Intelijen dengan menghasilkan 49 Laporan Informasi dan 2 Laporan Intelijen
dengan memberikan Rekomendasi yaitu: Target Penindakan, Database Pengawasan
dan list Takedown untuk informasi berasal dari media daring.

3.4 Kegiatan Penyidikan

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang KUHAP, Balai
POM juga diberi kewenangan untuk melakukan penyidikan terhadap pelanggaran di
bidang obat dan makanan. Adapun undang-undang yang menjadi dasarnya adalah
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang
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Psikotropika dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, dan

Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja

menjadi Undang-Undang

Selama tahun 2025 terdapat 2 kasus di bidang obat dan makanan, Dari 2 kasus
tersebut dilakukan gelar perkara, didapatkan hasil bahwa 2 kasus ditindaklanjuti ke

tahap pro justitia. Perkara tersebut berasal dari Operasi Pengawasan Obat dan
Makanan. Adapun Laporan Kemajuan 2 perkara tersebut adalam sebagai berikut :

1. Perkaraa.n TSK RTH
a. Nilai Ekonomi Barang Bukti
b. SPDP
c. Tahapl
d. p-21
e. Tahap 2

f. Putusan Pengadilan

2. Perkaraa.n TSK AWN
a. Nilai Ekonomi Barang Bukti
SPDP

=

Tahap |

o o

p-21
e. Tahap 2

f. Putusan Pengadilan

(1|

: Rp. 43. 021.000

: 15 Mei 2025

: 25 Juni 2025

: 30 September 2025
: 07 Oktober 2025

: Pidana penjara 3 (tiga) bulan

:Rp. 13. 073.500

: 25 September 2025

: 20 Oktober 2025

: 22 Desember 2025

: 05 Februari 2026

: Pidana denda Rp. 2000.000 (dua juta

juta rupiah) dengan ketentuan apabila
denda tersebut tidak dibayar diganti
dengan pidana penjara selama 1(satu)

bulan




Gambar 3.51 Dokumentasi Kegiatan Operasi Penindakan Tahun 2025

3.5 Kegiatan Lain/ Lintas Sektor
3.5.1 Peningkatan Kompetensi Petugas

Dalam rangka meningkatkan kompetensi dalam hal investigasi dan penyidikan,
dilakukan peningkatan kompetensi dengan cara mengirim personil dan melalui
daring antara lain:

1) Diseminasi Kegiatan Konferensi Forum Intelijen Obat dan Makanan TA
2025 (1 orang)

2) Refreshment Operasi Siber bagi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan POM Tahun 2025 (4 Orang)

Balai POM di Pangkal Pinang menemui beberapa kendala diantaranya:

a. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan berubahnya
pola budaya pada masyarakat, salah satunya adalah pergeseran budaya
jual beli yang tidak lagi mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertatap
muka atau bertemu langsung akan tetapi memanfaatkan media sosial
ataupun e commerce. Dengan adanya distribusi melalui e commerce
penjual tidak ditemukan menstok produkinya dengan skala besar bahkan
ada beberapa akun yang sebagai reseller;

9. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen

Selama tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang menerima 201 (dua ratus satu)
Layanan Informasi dan Pengaduan dengan rincian 196 (seratus sembilan puluh enam)
layanan informasi, 1 (satu) layanan informasi melalui Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) dan 4 (empat) pengaduan. Layanan Informasi dan Pengaduan
tahun 2025 didominasi komoditi produk pangan yaitu 115 (seratus lima belas), Info
Umum yaitu 42 (empat puluh dua), Kosmetik yaitu 22 (dua puluh dua) dan Obat
Tradisional yaitu 7 (tujuh).
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LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN TAHUN 2025
PENGGOLONGAN BERDASARKAN KOMODITI

Alkes  pgpy Lainnya NAPZA
Obat 0,50% 1 ooy 1,49% 1,49% Bahan
1,99% Berbahaya

1,00%

Pangan

57,21%

Info Umum
20,90%

Gambar 3.52 Diagram Penggolongan Berdasarkan Komoditi

Metode yang digunakan masyarakat dalam menyampaikan pertanyaan atau permintaan
informasi dan pengaduan diantaranya melalui Whatsapp (162), datang langsung ke
kantor Balai POM di Pangkal Pinang (17), telepon (19), Email (1), PPID (1) dan Media
Sosial (1).

SARANA DALAM MENYAMPAIKAN LAYANAN
INFORMASI DAN PENGADUAN TAHUN 2025

Medsos
0,50% PPID
0,50%

Whatsapp
80,60%

Gambar 3.53 Diagram Sarana yang digunakan dalam
Menyampaikan Layanan Informasi dan Pengaduan

Sedangkan menurut profesi yang paling banyak menerima layanan informasi dan
pengaduan Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025 adalah Karyawan (52), Umum
(41), PNS/TNI/POLRI (35), Pelaku usaha (34) , dan Pelajar/Mahasiswa (23).

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN TAHUN 2025
PENGGOLONGAN BERDASARKAN PROFESI

PNS/TNI/POLRI Lsm
17,41% 0,50%
Karyawan
25,87%
Wartawan
7,46%

Pelaku Usaha
16,92%

Gambar 3.54 Diagram Penggolongan berdasarkan Profesi
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Semua Layanan Informasi dan Pengaduan selama 2025 sudah ditindaklanjuti oleh Balai
POM di Pangkal Pinang. Untuk layanan informasi publik Pejabat Pengelola Informasi
dan Dokumentasi (PPID) terdapat 1 (satu) layanan dan telah dikabulkan serta diberikan
tanggapan tertulis dengan rata-rata waktu penyelesaian selama 2 (dua) hari.

Balai POM di Pangkal Pinang selama tahun 2025 melaksanakan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi (KIE) baik secara langsung, media sosial maupun non-media sosial. KIE
secara langsung berupa penyuluhan/penyebaran informasi secara langsung
dilaksanakan sebanyak 8 (delapan) kali pada 5 (lima) Kabupaten/Kota di Pulau Bangka
dengan total peserta 433 (empat ratus tiga puluh tiga) orang.

LOKASI PELAKSANAAN KIE TAHUN 2025

Kab. Bangka
Barat

25,00%

Gambar 3.55 Diagram Lokasi Pelaksanaan KIE

KIE melalui media sosial dilaksanakan dengan membuat konten ataupun repost
konten dari akun resmi Badan POM dengan total 1.134 (seribu seratus tiga puluh empat)
konten dan dari lintas sektor sebanyak 54 (lima puluh empat) konten. KIE melalui non-
media sosial baik berupa media cetak, media luar ruang dan media elektronik sebanyak
11 (sebelas) kegiatan.

Balai POM di Pangkal Pinang juga berperan aktif sebagai narasumber pada kegiatan
KIE langsung/Talkshow yang dilaksanakan oleh lintas sektor terkait dengan total 31 (tiga
puluh satu) kegiatan. Berikut rincian KIE secara langsung yang dilaksanakan oleh Balai
POM di Pangkal Pinang:

3.1 Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025 telah melaksanakan KIE
kepada masyarakat ataupun pelaku usaha melalui penyebaran informasi langsung
kepada seluruh lapisan masyarakat. Kegiatan KIE telah dilaksanakan di seluruh
wilayah kerja Balai POM di Pangkal Pinang antara lain Kota Pangkal Pinang,
Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Selatan dan
Kabupaten Bangka Barat.

Dalam mendukung Pengarustamaan Gender, Balai POM di Pangkal Pinang telah
melakukan beberapa upaya yaitu:

1. Membuat Undangan KIE yang menjelaskan secara spesifik terkait peserta laki-

laki dan perempuan
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2. Memasukkan Logo PUG kedalam kegiatan KIE

3. Membuat materi KIE lebih menarik sehingga minat keikutsertaan laki-laki
dalam KIE meningkat.

4. Mengatur pelaksanaan KIE yang memungkinkan banyak melibatkan peserta
laki-laki.

Adapun kegiatan KIE selama tahun 2025 yang telah dilaksanakan beserta
evaluasinya adalah sebagai berikut :

3.2.1 KIE di Kota Pangkal Pinang

Kegiatan KIE di Kota Pangkal Pinang dilaksanakan sebanyak 1 (satu) kali
berupa penyebaran informasi adapun rincian kegiatan sebagai berikut:

a. KIE “Perempuan Berdaya, Pilih Kosmetik Dan Pangan Yang Aman”
bersama Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(TP-PKK) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2025 di Kota Pangkal
Pinang tepatnya di Ruang Rapat Batu Rakit Rumah Dinas Gubernur
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada KIE disampaikan materi
mengenai Keamanan Pangan oleh Pengawas Farmasi dan Makanan Balai
POM di Pangkal Pinang serta materi terkait Memilih Skincare yang Tepat
dan Aman oleh Dokter Kecantikan. Kegiatan KIE diikuti oleh 53 (lima puluh
tiga) peserta yang terdiri dari Pengurus dan Anggota TP-PKK Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dengan rincian 4 (empat) peserta laki-laki, 49
(empat puluh sembilan) perempuan. Terdapat Kesenjangan Partisipasi
bagi Laki-Laki dalam keikutsertaan pada kegiatan KIE tersebut
dikarenakan mayoritas pengurus dan anggota TP-PKK adalah
Perempuan. Balai POM di Pangkal Pinang telah memberikan materi yang
responsif gender dan mensosialisasikan kesamaan gender baik
perempuan maupun laki-laki memiliki peran yang sama dalam keamanan
pangan dan sediaan farmasi.
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Gambar 3.56 KIE bersama TP-PKK Provinsi Kep. Bangka Belitung

3.2.2 KIE di Kabupaten Bangka Tengah

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) di Kabupaten

Bangka Tengah dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali dalam waktu yang berbeda
selama tahun 2025. Kegiatan KIE yang dilaksanakan sebagai berikut :

a.

KIE “Ayo Cegah Stunting dan Pilih Kosmetik yang Aman” di SMK Negeri 2
Koba

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 di Ruang Pertemuan
SMK Negeri 2 Koba Kabupaten Bangka Tengah. Peserta KIE merupakan
siswa-siswi SMK Negeri 2 Koba dengan total peserta sebanyak 50 (lima
puluh) orang yang terdiri dari 29 (dua puluh sembilan) peserta perempuan
dan 21 (dua puluh satu) peserta laki-Laki. Jumlah peserta laki — Laki dan
perempuan pada KIE ini sudah seimbang.

Adapun materi yang disampaikan yaitu Cegah Stunting pada Remaja yang
disampaikan oleh Plt. Kepala Puskesmas Koba, Pengawas Farmasi dan
Makanan Balai POM di Pangkal Pinang menyampaikan materi terkait
Cerdas Memilih dan Menggunakan Kosmetik yang Aman serta Cek KLIK.
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Gambar 3.57 KIE di SMK Negeri 2 Koba

b. KIE “Generasi Cerdas Pilih Pangan Aman dan Biasakan Cek KLIK

Sebelum Konsumsi” di SMA Negeri 1 Lubuk Besar

Kegiatan KIE dilaksanakan pada tanggal 13 November 2025 di
Ruang Pertemuan SMA Negeri 1 Lubuk Besar. Adapun kegiatan
melibatkan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Bangka Tengah dengan menyampaikan materi terkait Keamanan
Pangan, Materi Cek KLIK dan Informasi Nilai Gizi disampaikan oleh

Pengawas Farmasi dan Makanan Balai POM di Pangkal Pinang

KIE diikuti oleh 75 (tujuh puluh lima) yang merupakan siswa-
siswi serta tenaga pengajar dengan proporsi seimbang pada
keterlibatan gender dimana peserta terdiri dari 37 (tiga puluh tujuh)
peserta laki-laki dan 38 (tiga puluh delapan) peserta perempuan. Selain
pemaparan materi, kegiatan diselingi dengan diskusi dan kuis terkait
materi yang telah diberikan.
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Gambar 3.58 KIE di SMA Negeri 1 Lubuk Besar

3.2.3 KIE di Kabupaten Bangka

Kegiatan Penyebaran Informasi melalui Kegiatan KIE di Kabupaten

Bangka dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali pada Tahun 2025. Kegiatan KIE
yang dilaksanakan meliputi :

a.

KIE “Budayakan Pangan Aman dengan Cek KLIK untuk Generasi Cerdas”
di SMA Negeri 2 Sungailiat

Kegiatan KIE dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2025 di Ruang
Pertemuan SMA Negeri 2 Sungailiat. Kegiatan KIE diikuti oleh 50 (lima
puluh) yang terdiri dari 23 (dua puluh tiga) siswa laki-laki, 27 (dua puluh
tujuh) siswa perempuan. Jumlah peserta laki-laki dan perempuan pada
kegiatan ini sudah seimbang. Balai POM di Pangkal Pinang mendukung
Pengarusutamaan gender untuk mencapai tujuan kesetaraan gender yang
mengacu pada penyetaraan peran, tanggung jawab serta hak dan
kewajiban.

Adapun peserta menerima penyampaian materi mengenai Keamanan
Pangan serta Cara Menjadi Konsumen Cerdas Dengan Cek KLIK.
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Gambar 3.59 KIE di SMA Negeri 2 Sungailiat

KIE Keamanan Pangan di Kelurahan Bukit Ketok dan Pelaku Usaha
Pangan di Masjid Apung Belinyu

Kegiatan KIE dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2025 di Ruang
Pertemuan City Resort Belinyu Kabupaten Bangka. Pada kegiatan KIE
disampaikan materi Keamanan Pangan dan Cara Menjadi Konsumen
Yang Cerdas Dengan Cek KLIK. Kegiatan KIE yang diikuti oleh 52 (lima
puluh dua) peserta yang terdiri dari 43 (empat puluh tiga) peserta
perempuan dan 9 (sembilan) peserta laki-laki. Peserta perempuan lebih
banyak dikarenakan sebagian besar pelaku usaha UMKM sebagian besar
didominasi oleh perempuan.

Gambar 3.60 KIE di Kelurahan Bukit Ketok dan Pelaku Usaha di
Masijid Apung Belinyu
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3.2.4 KIE di Kabupaten Bangka Selatan

Kegiatan KIE di Kabupaten Bangka Selatan dilaksanakan sebanyak 1

(satu) kali sebagai berikut :

a.

——

KIE “Hidup Sehat Dimulai dari Pangan yang Aman” di Pulau Kelapan

Acara KIE yang dilaksanakan di Balai Dusun Pulau Kelapan, Desa
Kumbung Kecatan Lepar Pongok Kabupaten Bangka Selatan pada
tanggal 28 Agustus 2025 diikuti oleh 53 (lima puluh tiga) yang terdiri dari
21 (dua puluh satu) peserta laki-laki dan 32 (tiga puluh dua) peserta
perempuan.

Balai POM di Pangkal Pinang telah membuat undangan peserta yang
terdiri dari laki-laki dan perempuan secara proporsional. Pada saat
kegiatan, terdapat peserta laki-laki yang mengikuti Kegiatan KIE namun
secara proporsi tetap didominasi oleh perempuan. Hal tersebut
dikarenakan Dusun Pulau Kelapan sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani dan nelayan yang sebagian besar waktunya
berada di kebun dan laut.

Kegiatan KIE diisi dengan pemaparan materi mengenai Keamanan
Pangan dan Cara Menjadi Konsumen Yang Cerdas Dengan Cek KLIK dan
diselingi dengan kuis dan tanya jawab. Kegiatan KIE ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya didaerah kepulauan
pesisir Pulau Bangka terkait Keamanan Pangan dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3.61 KIE Keamanan Pangan di Pulau Kelapan
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3.2.5 KIE di Kabupaten Bangka Barat

Kegiatan KIE di Kabupaten Bangka Barat dilaksanakan sebanyak 2 () kali

sebagai berikut :

a.

KIE “Cegah Stunting dan Konsumsi Obat yang Aman” di MAS Terpadu
Bina Insan Cendekia Mentok

Kegiatan KIE dilaksanakan pada Tanggal 21 Februari 2025 di Ruang
Pertemuan Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Terpadu Bina Insan Cendia
Mentok yang diikuti 50 (lima puluh) orang siswa-siswi yang terdiri dari 25
(dua puluh lima) perempuan dan 25 (dua puluh lima) laki-laki.

Materi terkait Peran remaja dalam pencegahan stunting disampaikan oleh
Nutrisionis dari Puskesmas Mentok. Disampaikan juga materi terkait Cek
KLIK dan Penggolongan Obat oleh Pengawas Farmasi dan Makanan Balai
POM di Pangkal Pinang.

Gambar 3.62 KIE di MAS Terpadu Bina Insan Cendekia Mentok

KIE “Bijak Mengkonsumsi Obat dan Pangan yang Aman” di Desa Air Limau

Kegiatan KIE dilaksanakan pada Tanggal 24 September 2025 di Ruang
Pertemuan Desa Air Limau. Peserta berjumlah 50 (lima puluh) orang yang
terdiri dari 39 (tiga puluh sembilan) perempuan dan 11 (sebelas) laki-laki.

Peserta Kegiatan KIE terdiri dari Perangkat Desa, Bidan, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Kader Pembangunan Manusia (KPM),
Perlindungan Masyarakat (Linmas), Bhayangkara Pembina Keamanan
dan Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibnas), Kepala Dusun serta
Masyarakat Desa Air Limau.

Materi yang disampaikan terkait Keamanan Pangan oleh Pengawas
Farmasi dan Makanan Balai POM di Pangkal Pinang serta materi terkait
Penyalahgunaan Obat oleh Ikatan Apoteker Indonesia Bangka Belitung.
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Gambar 3.63 KIE Obat dan Pangan Aman di Desa Air Limau
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BAB IV.
MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN

1. Masalah

4.1

4.2

4.3

4.4

Kelompok Kerja Kegiatan Pengujian

a. Keterbatasan anggaran untuk pemeliharaan alat laboratorium mengakibatkan
tidak semua kebutuhan perbaikan dan perawatan peralatan dapat
terakomodasi.

b. Upaya peningkatan Standar Ruang Lingkup (SRL) Ilaboratorium obat
terkendala oleh keterbatasan ketersediaan obat yang beredar di wilayah
regionalisasi Pekanbaru.

c. Keterbatasan anggaran pembelian pendukung pengujian teknis dan suku
cadang sehingga tidak semua kebutuhan laboratorium diadakan karena
pengadaannya dilakukan berdasarkan skala prioritas.

d. Sampel yang masuk ke laboratorium tidak sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, khususnya untuk sampel loka.

e. Regionalisasi laboratorium menyebabkan kompetensi analis menjadi terbatas
karena hanya mengerjakan parameter sesuai pembagian kelas terapi atau
kategori.

Kelompok Kerja Kegiatan Pemeriksaan

a. Keterbatasan jenis dan jumlah sampel yang beredar dipasaran sehingga
produk yang disampling hanya terbatas pada item produk dengan jumlah yang
banyak (memenubhi kriteria minimal jumlah sampel)

b. Rendahnya minat pelaku usaha di bidang produksi kosmetik yang memerlukan
biaya yang cukup besar sehingga target pendampingan UMK kosmetik sulit
dicapai.

c. Rendahnya komitmen pelaku usaha di bidang produksi obat tradisional dan
pangan olahan terkait dokumentasi kegiatan produksi.

Kelompok Kerja Kegiatan Infokom

a. Belum optimalnya komitmen lintas sektor (Pemerintah Daerah) untuk
mereplikasi Program Keamanan Pangan Terpadu (Desa Pangan Aman,
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan, Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas) yang diinisiasi oleh BPOM.

Kelompok Kerja Kegiatan Penindakan

a. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan berubahnya pola
budaya pada masyarakat, salah satunya adalah pergeseran budaya jual beli
yang tidak lagi mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertatap muka atau
bertemu langsung akan tetapi memanfaatkan media sosial ataupun e
commerce. Dengan adanya distribusi melalui e commerce tidak ditemukan stok
produk dengan skala besar bahkan ada beberapa akun yang sebagai reseller.

b. Adanya perubahan ketentuan perundangan dari Undang-Undang no 36 tahun
2009 menjadi Undang-Undang no 17 tahun 2023 di pertengahan tahun
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menyebabkan perlu adanya penyesuaian-penyesuaian kewenangan PPNS
dan pembelajaran unsur-unsur pasal terbaru.

45 Kelompok Substansi Tata Usaha

a. Kapasitas ruangan yang ada masih belum memadai dan terdapat beberapa
standar fasilitas sarana prasarana kantor yang belum memenuhi standar.

b. Lahan Parkir untuk kendaraan pegawai perlu diperluas.

c. Masih belum terpenuhinya jumlah alat pengolah data (laptop/PC), sehingga
beberapa pegawai masih menggunakan milik pribadi.

d. Masih terdapat gap jumlah pegawai dengan analisis beban kerja. Beberapa
jabatan fungsional yang dibutuhkan belum tersedia dan/atau jumlahnya belum
mencukupi sehingga dirangkap oleh jabatan fungsional lainnya.

2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh Balai POM di Pangkal Pinang
sepanjang tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kelompok Kerja Kegiatan Pengujian telah melakukan pengujian terhadap 763
sampel rutin, yang terdiri dari 143 sampel Obat, 143 sampel Obat Bahan Alam, 9
sampel Obat Kuasi, 38 sampel Suplemen Kesehatan, 238 sampel Kosmetik, 177
sampel Pangan dan 15 sampel PIRT.

Selain sampel rutin, Kelompok Kerja Kegiatan Pengujian juga telah melakukan
pengujian terhadap 361 sampel pihak ketiga, 7 sampel kasus penyidikan, dan 88
sampel pengujian sederhana menggunakan test kit.

Hasil penilaian Standar Kemampuan Laboratorium oleh PPPOMN pada tahun
2025 menunjukkan capaian sebesar 73,7%, dengan persentase pencapaian
106,11% dari target. Penilaian ini terdiri dari pemenuhan standar ruang lingkup
82%, pemenuhan standar kompetensi 80%, dan pemenuhan standar peralatan
86,7%.

Balai POM di Pangkal Pinang telah melakukan pengawasan sarana produksi obat
dan makanan sebanyak 25 sarana dengan hasil 13 sarana memenuhi ketentuan,
9 sarana tidak memenuhi ketentuan dan 3 sarana tutup.. Pada pemeriksaan
sarana produksi obat dan makanan masih ditemukan beberapa pelanggaran
mengenai pemenuhan aspek CPOTB yang meliputi dokumentasi dan sanitasi
serta pemenuhan aspek CPPOB yang meliputi dokumentasi, sanitasi, pelatihan
personil serta penyimpanan produk.

Balai POM di Pangkal Pinang telah melakukan pengawasan sarana distribusi obat
dan makanan sebanyak 333 sarana dengan hasil 284 sarana memenuhi
ketentuan dan 49 sarana tidak memenuhi ketentuan.. Pada pemeriksaan sarana
distribusi obat dan makanan masih ditemukan beberapa pelanggaran mengenai
tidak terpenuhinya standar pelayanan kefarmasian mengenai pengelolaan
sediaan farmasi, produk obat tradisional dan kosmetik tanpa izin edar, produk
pangan olahan rusak dan pendistribusian obat keras ke sarana yang tidak

berwenang.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Balai POM di Pangkal Pinang telah berhasil memfasilitasi 9 UMK Pangan Olahan
untuk memperoleh Izin Penerapan CPPOB.

Balai POM di Pangkal Pinang telah berhasil memfasilitasi 1 UMOT untuk
memperoleh Sertifikat CPOTB tahap Il dan 1 UKOT untuk memperoleh Sertifikat
CPOTB Tahap I.

Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) selama tahun 2025 terdiri dari
KIE langsung sebanyak 8 (delapan) kegiatan dengan total peserta 433 (empat
ratus tiga puluh tiga) orang. KIE melalui media sosial sebanyak 1.134 (seribu
seratus tiga puluh empat) konten dan KIE di media lainnya sebanyak 11 (sebelas)
kegiatan. Layanan informasi dan pengaduan selama tahun 2025 sebanyak 201
(dua ratus satu) layanan yang diterima dan semua telah ditindaklanjuti.

Selama tahun 2025 terdapat 263 link penjualan Obat dan Makanan secara daring
yang telah direkomendasikan untuk di takedown oleh Kemenkodigi. Dari hasil
pemantauan tersebut didapatkan hasil bahwa peredaran obat dan makanan yang
tidak memenuhi ketentuan pada komoditi Kosmetik sebesar 52,9% disusul Obat
Bahan Alam sebesar 27,4%, Obat sebesar 16,3% dan lain-lain 3,5%.

Balai POM di Pangkal Pinang telah melakukan tindak lanjut terhadap rekomendasi
dari 5 (lima) analisis di atas dengan persentase tindak lanjut sebesar 100% (9
rekomendasi yang ditindaklanjuti dari 9 rekomendasi yang diberikan).

Target perkara Balai POM di Pangkal Pinang pada tahun 2025 adalah sebanyak
2 perkara. Realisasi perkara s.d Desember 2025 sebanyak 2 perkara yang telah
dilakukan proses SPDP Sehingga di tahun 2025 Target Indikator Kinerja Utama
Penindakan tercapai.

Pada tahun 2025, Balai POM di Pangkal Pinang telah memanfaatkan anggaran
sebaik mungkin dalam pelaksanaan operasional dan pencapaian kinerja unit
dengan serapan anggaran sebesar 76,55% dari total pagu awal atau sebesar
99,73% jika dibandingkan dengan pagu minus blokir.

Balai POM di Pangkal Pinang sudah dilengkapi dengan fasilitas sarana dan
prasarana yang cukup memadai, namun masih terdapat beberapa gap dengan
standar sarpras BPOM yang perlu untuk dipenuhi.

Pemenuhan SDM Balai POM di Pangkal Pinang sampai dengan tahun 2024
adalah sebesar 73,17%. Masih terus dibutuhkan penambahan jumlah SDM untuk
melaksanakan kegiatan secara lebih optimal.

Penerimaan melalui PNBP Balai POM di Pangkal Pinang meningkat pada tahun
2025 dengan capaian sebesar 177,04% dari target penerimaan yang ditetapkan.

Balai POM di Pangkal Pinang telah mengimplementasikan beberapa aspek terkait
pengarustamaan gender (PUG) dalam kegiatan pengawasan obat dan makanan.
Namun, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan penerapan PUG secara
komprehensif.

3. Saran

D

1.

Diperlukan upaya penggunaan teknologi informasi dalam pengujian obat dan
makanan guna menyelaraskan dengan perkembangan zaman.
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10.

11.

12.

Melakukan analisis ulang terhadap beban kerja di setiap laboratorium untuk
mendukung  pengajuan  penambahan  personil  pengujian, dengan
mempertimbangkan jumlah sampel dan/atau parameter uji yang terus meningkat
setiap tahunnya.

Mengalokasikan anggaran pemeliharaan alat sebagai prioritas dalam
perencanaan anggaran guna memastikan ketersediaan peralatan yang optimal.

Meningkatkan koordinasi dengan kantor pusat atau UPT lain untuk berbagi
sampel guna mendukung peningkatan Standar Ruang Lingkup (SRL)
laboratorium.

Mengusulkan program rotasi atau pertukaran analis antar laboratorium secara
berkala guna meningkatkan kompetensi dan pengalaman kerja analis dalam
berbagai jenis pengujian.

Perlu peningkatan Koordinasi ke Pemerintah Daerah terkait keberlanjutan
program yang diinisiasi oleh Badan POM.

Optimalisasi kinerja dan inovasi oleh Balai POM di Pangkal Pinang dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik

Publikasi Layanan Publik BPOM di Pangkal Pinang yang lebih intens kepada
masyarakat

Diperlukan pemberian komunikasi, informasi dan edukasi kepada pelaku usaha
peredaran pangan olahan mengenai aturan penjualan obat, obat tradisional dan
kosmetik di sarana peredaran pangan olahan untuk mencegah maraknya
pendistribusian obat keras, obat tradisional tanpa izin edar dan kosmetik tanpa
izin edar ke sarana peredaran pangan olahan

Melakukan pengusulan anggaran pembangunan gedung laboratorium di atas
lahan tanah belakang yang belum termanfaatkan pada RKAKL tahun 2026.
Sehingga dapat memenuhi gap sarana prasarana dengan standar yang ada.

Melakukan pemenuhan sarana prasarana dalam mendukung penerapan PUG
diantaranya yaitu area ruang bermain anak belum memenuhi luas minimal 9 meter
persegi dan lebar minimal 3 meter. Belum tersedianya Alat bantu mobilitas
meliputi tongkat dan kruk. Belum tersedianya Loket untuk pengguna kursi roda
dengan tinggi meja loket berkisar antara 70 hingga 80 cm.

Perlu memperkuat pengawasan digital, menyesuaikan penindakan terhadap e-
commerce, meningkatkan kapasitas PPNS, memperkuat kerja sama lintas sektor,
serta meningkatkan edukasi dan literasi masyarakat.
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LAMPIRAN

Tabel 1 A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Target 1 %l;mﬁ UL
No. Komoditi Satuan LI SEEUE Jumlgh Diperiksa dan TIE/ Penandaan MS
Pedorr_lan Sampling Diuji Sesuai llegal/ |Rusak|Kedaluwarsa| dan/atau Total
Sampling Standar Palsu Pengujian*
1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10| 12
1 |Obat sampel 143 143 143 0 0 0 1 1 142
2 glg";‘:] Bahan | oo mpel 143 143 143 0 0 0 14 14 129
3 |Obat Kuasi sampel 9 9 9 0 0 0 0 0 9
4 |Suplemen sampel 38 38 38 0 0 0 14 14 24
Kesehatan
5 |Kosmetik sampel 238 238 238 0 0 0 2 2 236
6 |Pangan Olahan|sampel 177 177 177 0 0 0 28 28 149
7 |PIRT sampel 15 15 15 0 0 0 3 3 12
Produk
Tembakau
8 |dan/atau sampel 0 0
Rokok
Elektronik
Total sampel 763 763 763 0 0 0 62 62 701
Keterangan :
1. * Untuk komoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil pengujian. Hasil evaluasi label/penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir
sampel.

2. Hasil evaluasi label/penandaan secara lengkap dapat dilaporkan pada Tabel 1.1
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Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Komoditi Jenis Pengujian* Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS | MS
1 2 8 4 5 6=7+8 7 8
kasus penyidikan sampel 7 7 6 1
1 |Obat** , ,
pihak ketiga sampel 361 361 12 | 349
2 |Obat Bahan Alam sampel 0 0 0 0
3 |Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
4 |Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0
5 |Kosmetik sampel 0 0 0 0
6 [Pangan Olahan pihak ketiga sampel 45 45 6 39
7 |PIRT sampel 0 0 0 0
Total sampel 413 413 24 | 389
Keterangan :

1.
2.
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*Jenis Pengujian : Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihan Ketiga dalam rangka Pelanyanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik
**Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif




Tabel 1C Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS
1 2 3 4 5=6+7 6 7
1 |[Obat sampel 0 0 0 0
2 |Pangan Olahan sampel 88 88 1 87
3 |PIRT sampel 0 0 0 0

Total sampel 88 88 1 87
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Tabel 1D Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai POM di Pangkal Pinang 2025

POM di...

Asal Sampel Jumlah Sampel Jumlah Sampel
No. Nama UPT (UPT Anggota Komoditi Satuan| Regionalisasi yang | Regionalisasi Yang |MS|TMS
Regional) Diterima Diuji
1 2 3 4 5 6 7=8+9 81| 9
1 Balai Besar/Balai/Loka |Balai Besar POM di sampel
POM di PAngkal Pinang |Bandar Lampung P 25 25 251 0

Balai Besar POM di sampel
Pekanbaru P 36 36 35| 1
Balai Besar POM di sampel
Palembang P 30 30 30| 0
Balai POM di Jambi sampel 19 19 18| 1
Balai POM di Pangkal sampel
Pinang P 16 16 16| 0
Loka POM di Lubuk | ©bat sampel
Linggau P 6 6 6| 0
Loka POM di Indragiri sampel
Hulu P 6 6 6|0
Loka POM di Bungo sampel 6 6 6|0
Loka POM di Dumai sampel 9 9 9]0
Loka POM Tulang sampel
Bawang P 4 4 410
Loka POM Belitung sampel 5 5 5|0
Jumlah Obat 162 162 160| 2
Balai Besar/Balai/Loka
POM di_. Obat Bahan Alam | sampel 0
Balai Besar/Balai/Loka Obat Kuasi sampel 0

——
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Asal Sampel Jumlah Sampel Jumlah Sampel
No. Nama UPT (UPT Anggota Komoditi Satuan| Regionalisasi yang | Regionalisasi Yang |MS|TMS
Regional) Diterima Diuji
1 2 3 4 5 6 7=8+9 81| 9

Balai Besar/Balai/Loka|Suplemen sampel 0
POM di... Kesehatan P
Balai Besar/Balai/Loka :
POM di... Kosmetik sampel 0
Balai Besar POM di
Bandar Lampung sampel 3 3 3]0
Balai Besar POM di
Pekanbaru sampel 4 4 41 0
Balai Besar POM di
Palembang sampel 3 3 3|10
Balai POM di Jambi sampel 0
Loka POM di Lubuk
Linggau Pangan Olahan sampel 3 3 3160
h?ﬁl POM di Indragiri sampel 1 1 11 0
Loka POM di Bungo sampel 4 4 410
Loka POM di Dumai sampel 2 2 2|10
léc;l\(/\?aESM Tulang sampel 2 2 2|10
Loka POM Belitung sampel 1 1 1] 0
E?)lli‘/ll Zesar/Balal/Loka PIRT sampel 0 0 ol o

: . Produk Tembakau
E?)lﬁ/ll Siesar/BalallLoka dan/atau Rokok sampel 0

Elektronik
Total sampel 189 189 187 2
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Tabel 1E Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

——

|

Asal Sampel Jumlah Sampel Jumlah Sampel
No. Nama UPT (UPT Anggota Komoditi |Satuan Regionalisasi yang Regionalisasi Yar? Diuii MS | TMS
Regional) Diterima 9 9 J
1 2 3 4 5 6 7=8+9 81| 9
Balai Besar/Balai/Loka |Balai Besar POM di
1 POM di... Bandar Lampung sampel B 20 201 0
Balai Besar POM di
Pekanbaru sampel 22 22 22| 0
Balai Besar POM di
Palembang sampel 25 25 25| 0
Balai POM di Jambi sampel 16 16 16| O
Bglal POM di Pangkal sampel 12 12 12
Pinang
Loka POM di Lubuk Obat
) sampel 6 6 6| 0
Linggau
h%ll(s POM di Indragiri sampel 4 4 4l o
Loka POM di Bungo sampel 6 6 6|0
Loka POM di Dumai sampel T 7 710
Loka POM Tulang sampel 3 3 3| o
Bawang
Loka POM Belitung sampel 3 3 3 0
glg?r: Bahan sampel 0 0 0| O
Obat Kuasi sampel 0 0 0| O
Suplemen
Kesehatan sampel 0 0 0| O
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Asal Sampel Jumlah Sampel
No. Nama UPT (UPT Anggota Komoditi |Satuan Regionalisasi yang Re i‘;lrjlrerlllliigs??gr?elDiu'i MS [TMS
Regional) Diterima 9 9 J

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8| 9
Kosmetik sampel 0 0 0| O

Pangan
Olahan sampel 0 0 0| O
PIRT sampel 0 0 0| O
Total sampel 124 124 124 0
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Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

S —

i y Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :
a. pH 50 48 2
b. Waktu hancur 0 0 0
c. Disolusi 276 275 1
d. Volume terpindahkan 1 1 0
e. Isi minimum 0 0 0
f. Indeks bias 0 0 0
g. Lain-lain (organoleptis) 329 329 0
2 Kimia (Sampel Rutin) :
a. ldentifikasi 329 329 0
b. Penetapan kadar zat aktif 329 328 1
c. Lain-lain (sebutkan) 246 245 1
JUMLAH 1560 1555 5
3 Kimia (Sampel Kasus Penyidikan) :
a. ldentifikasi 7 7 0
b. Penetapan kadar zat aktif 7 7 0
c. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0
JUMLAH 14 14 0
TOTAL JUMLAH 1574 1569 5

——
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Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Hasil Pengujian

Metil Paraben

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 |[Fisika:
a. Kadar air 36 30 6
b. Volume terpindahkan 2 2 0
c. Waktu hancur 37 34 3
d. Keragaman Bobot 1 1 0
e. Organoleptis 143 143 0
f. Bobot Jenis 3 3 0
2 |Kimia:
a. Cemaran logam berat
Identifikasi dan Penetapan kadar Pb 141 141 0
Identifikasi dan Penetapan kadar Cd 141 141 0
Identifikasi dan Penetapan kadar As 141 141 0
Identifikasi dan Penetapan kadar Hg 141 140 1
b. Kadar etanol dan methanol 0 0 0
c. Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, pengawet dan Pemanis buatan ) 25 25 0
fse:rtr:ﬁg:ﬁlz 22{1 Penetapan Kadar o5 o5 0
,Io(\j:;rtr:ﬁggrsbl ac![an Penetapan Kadar o5 o5 0
Identifikasi dan Penetapan Kadar o5 o5 0

S —
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS

1 2 3=4+5 4 5
:;jt(i-:ingg:(;bsg r(?an Penetapan Kadar o5 o5 0
Identifikasi Propil Paraben 25 25 0
Identifikasi Butil Paraben 25 25 0

d. Bahan kimia obat 442 441 1

e. Cemaran residu pelarut 0 0 0

f. Identifikasi dan Penetapan Kadar Kofein 1 1 0
Total 1404 1393 11
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Tabel 2C Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS

1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :

a. Volume terpindahkan 1 1 0
2 Kimia :

a. ldentifikasi/PK asam salisilat i 1 0

b. Identifikasi metil salisilat 2 2 0

c. ldentifikasi Bahan Kimia Obat 15 15 0

d. Identifikasi Pengawet 1 1 0

Total 20 20 0
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Tabel 2D Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 |[Fisika:
a. Kadar Air 0 0 0
b. Waktu Hancur 21 21 0
c. Organoleptis 38 38 0
2 |Kimia:
a. Identifikasi Bahan Kimia Obat 75 75 0
b. Penetapan kadar zat aktif 30 23 7
Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin B6 15 14 1
Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin C 16 14 2
Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin K1 1 0 1
Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin D3 2 2 0
Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin E 1 0 1
Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin E Asetat 2 1 1
c. Cemaran residu pelarut 0 0 0
d. PK etanol metanol 0 0 0
e.lden/PK. Etilen Glikol 1 1 0
f. Iden/PK Dietilen Glikol 1 1 0
g. Cemaran Logam Berat
Identifikasi dan Penetapan kadar Pb 33 33 0
Identifikasi dan Penetapan kadar Cd 33 33 0

S —
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS T™MS
1 2 3=4+5 4 5
Identifikasi dan Penetapan kadar As 33 33 0
Identifikasi dan Penetapan kadar Hg 33 33 0
h. Penetapan Kadar Kofein 1 0 1
Total 336 322 14

130




Tabel 2E Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 |Identifikasi Acid orange 7 22 22 0
2 |ldentifikasi Acid red 52 19 19 0
3 |ldentifikasi Acid red 73 5 5 0
4 |ldentifikasi Acid red 88 19 19 0
5 |ldentifikasi Acid yellow 11 25 25 0
6 |ldentifikasi Asam borat 12 12 0
7 |ldentifikasi Asam p-Aminobenzoat (PABA) 9 9 0
8 |ldentifikasi Asam retinoat 116 114 2
9 |ldentifikasi Benzoil peroksida 1 1 0
10 [ldentifikasi Betametason 61 61 0
11 |ldentifikasi Betametason 17-valerat 61 61 0
12 |ldentifikasi Bitionol 12 12 0
13 |ldentifikasi Deksametason 61 61 0
14 |ldentifikasi Difenhidramin HCI 1 1 0
15 |ldentifikasi Fat brown B 14 14 0
16 |ldentifikasi Fitonadion 12 12 0
17 |ldentifikasi Food orange 4 25 25 0
18 |ldentifikasi Heksaklorofen 12 12 0
19 |ldentifikasi Hg 130 130 0

e,
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No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
20 |ldentifikasi Hidrokortison Asetat 61 61 0
21 |ldentifikasi Hidrokuinon 136 134 2
22 |ldentifikasi Jingga K1 44 44 0
23 |Identifikasi Ketokonazol 1 1 0
24 |ldentifikasi Klobetasol Propionat 61 61 0
25 |ldentifikasi Kloramfenikol 1 1 0
26 |ldentifikasi Kloroform 4 0
27 |ldentifikasi Merah K10 61 61 0
28 |ldentifikasi Merah K3 61 61 0
29 |ldentifikasi Meta-fenilendilamin 7 7 0
30 [ldentifikasi Metanil yellow 5 5 0
31 |ldentifikasi Mikonazol 1 1 0
32 |ldentifikasi Minoksidil 1 1 0
33 |ldentifikasi Mometason Furoat 61 61 0
34 |ldentifikasi Naphthol blue black 3 3 0
35 |ldentifikasi Naphthol green B 1 1 0
36 |ldentifikasi Orto-fenilendiamin 7 7 0
37 |ldentifikasi p-Fenilendiamin 3 3 0
38 |ldentifikasi Phenol 1 1 0
39 |ldentifikasi Pigment yellow 1 25 25 0
40 |ldentifikasi Pirogalol 7 7 0
41 |ldentifikasi Prednison 61 61 0

S —
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No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasil Pengujian
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
42 |ldentifikasi Resorsinol 14 14 0
43 |ldentifikasi Sudan II 50 50 0
44  |ldentifikasi Sudan IlI 42 42 0
45 |ldentifikasi Sudan IV 50 50 0
46 |ldentifikasi Teofilin 2 2 0
47 |ldentifikasi Triamsinolon Asetonida 61 61 0
48 |ldentifikasi Violamin R 12 12 0
49 |ldentifikasi Vitamin D2 15 15 0
50 |ldentifikasi Vitamin D3 15 15 0
51 |Penetapan kadar cemaran logam As 63 63 0
52 |Penetapan kadar cemaran logam Cd 6 6 0
53 |Penetapan kadar cemaran logam Hg 112 112 0
54 |Penetapan kadar cemaran logam Pb 77 77 0
55 |Penetapan kadar Amil paraben 1 1 0
56 |Penetapan kadar Asam benzoat 2 2 0
57 |Penetapan kadar Asam glikolat 1 1 0
58 |Penetapan kadar Asam laktat 2 2 0
59 |Penetapan kadar Asam sorbat 1 1 0
60 |Penetapan kadar Butil metoksi dibenzoil metan 4 4 0
61 |Penetapan kadar Dietilen glikol 13 13 0
62 |Penetapan kadar Dioksan 10 10 0
63 |Penetapan kadar Fenil paraben 1 1 0

e,
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS

1 2 3=4+5 4 5
64 |Penetapan kadar Fenoksietanol 2 2 0
65 |Penetapan kadar Fluoride 5 5 0
66 |Penetapan kadar Homosalat 2 2 0
67 |Penetapan kadar Metanol terhadap etanol dan/isopropil alkohol 27 27 0
68 |Penetapan kadar Octocrylene 2 2 0
69 |Penetapan kadar Oktil salisilat 3 3 0
70 |Penetapan kadar Oktilmetoksisinamat 4 4 0
71 |Penetapan kadar Trichloroacetic acid 1 1 0
72 |Penetapan kadar Triklosan 1 1 0
Total 1831 1827 4
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Tabel 2F Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Jenis Parameter Uji

Jumlah

Hasil Pengujian

MS

TMS

3=4+5

1 Fisika :

a. pH

b. Indeks bias

c. Kadar abu

d. Kadar air

e. Padatan total

f. Lain-lain (sebutkan)

OININ|[FP|O|O

olo(MvV|O|ODN

O(N|(O|FR,|O|M

2 Kimia :

a. PK Lemak

D

b. PK Protein

ol

h|O

c. PK Vitamin :

- PK Vitamin A

- PK Vitamin B1

- PK Vitamin B2

- PK Vitamin B9

[ =S /=N (=

[ TS =N

olo|O|O

d. PK mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) :

- ldentifikasi Garam Fe

o

- PK Fe

[N TS

[ TS

o

-PK Zn

S —
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: . Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=445 4 5
e. PK gula 2 2 0
f. PK karbohidrat 0 0 0
g. PK mikotoksin
- PK Aflatoksin Total 5 5 0
- PK Aflatoksin B1 3 3 0
- PK Aflatoksin M1 8 8 0
- PK Okratoksin 8 8 0
- PK DON 5 5 0
h. PK pemanis buatan 0
- PK Aspartam 15 15 0
- PK Siklamat 70 66 4
- PK Sakarin 19 19 0
- PK Asesulfam 3 3 0
i. PK pengawet
- PK Asam Dehidroasetat 1t 1 0
- PK Benzoat 23 23 0
- PK Sorbat 4 4 0
- PK Sulfit 19 19 0
- PK BHA, BHT, TBHQ 6 6 0
- PK Askorbil Palmitat dan Askorbil Stearat 6 6 0
J- PK kloramfenikol 0 0 0
k. PK sianida 3 3 0

e,
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS

1 2 3=445 4 5
I. PK hidroksi metil furfural 0 0 0
m. PK kesadahan 0 0 0
n. PK zat organik 0 0 0
0. PK senyawa (NO2, NO3,CN, CI2)
- PK Nitrit 6 6 0
p. PK kofein 0 0 0
g. PK theina 0 0 0
r. PK etanol dan methanol 5 5 0
s. PK natrium klorida 1 1 0
t. PK kalium iodat 1 1 0
u. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 0 0 0
v. Pewarna sintetik
- PK Tartrazin 52 52 0
- PK Eritrosin 44 44 0
- PK Metanil Yellow 1t 1 0
- PK Auramin 1 1 0
w. Identifikasi Nitrofurazon 10 10 0
X. ldentifikasi histamin 6 6 0
y. Identifikasi boraks 34 34 0
z. Cemaran logam (Pb, Hg, As)
- PK Cemaran Pb 186 185
- PK Cemaran Hg 160 158

S —
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=445 4 5
- PK Cemaran As 170 166 4
- PK Cemaran Cd 14 14 0
- PK Cemaran Sn 11 11 0
aa. Residu pestisida 0 0 0
ab. Identifikasi arsen 0 0 0
ac. Identifikasi formalin 42 42 0
ac. ldentifikasi rhodamin B 10 9 1
ad. PK Etilen Glikol dan Dietilen Glikol 2 2 0
ae. PK BPA Kemasan Galon 4 4 0
af. PK BPA lkan dalam Kaleng 2 2 0
ag. Rasio Campuran BTP Pemanis 34 34 0
ah. Rasio Campuran BTP Pengawet 6 6 0
ai. Rasio Campuran BTP Pewarna 33 33 0
aj. Lain-lain (sebutkan)
Total 1062 1039 23
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Tabel 2G Hasil Pengujian Mikro Biologi Menurut Parameter Uji
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Obat
a. ALT 115 115 0
b. AKK 115 115 0
c. Uji sterilitas 0 0 0
d. Uji potensi 8 8 0
e. Uji koefisien fenol 0 0 0
f. Bebas Escherichia coli 0 0 0
g. Escherichia coli 105 105 0
h. Salmonella sp 0 0 0
i. Salmonella aureus 0 0 0
j. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
k. Endotoksin 1 1 0
2 Obat Bahan Alam
a. ALT 143 138 5
b. AKK 143 143 0
c. Escherichia coli 142 142 0
d. Salmonella sp 142 142 0
e. Staphylococcus aureus 1 0
f. Pseudomonas aeruginosa 1 0
g. Candida albicans 0 0 0
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Hasil Pengujian
No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS
1 2 3=445 4 5
h. Clostridia 142 142 0
i. Clostridium tetani 0 0 0
j- Shigella spp 142 142 0
k. APM Enterobacteriaceae 142 142 0
3 Obat Kuasi
a. ALT 9 9 0
b. AKK 9 9 0
c. Escherichia coli 0 0 0
d. Salmonella sp 0 0 0
e. Staphylococcus aureus 9 9 0
f. Pseudomonas aeruginosa 9 9 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Clostridium perfringens 0 0 0
i. Clostridium tetani 0 0 0
j. Bacillus anthraxis 0 0 0
k. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0
4 Suplemen Kesehatan
a. ALT 11 11 0
b. AKK 11 11 0
c. Escherichia coli 11 11 0
d. Salmonella sp 10 10 0
e. Staphylococcus aureus 10 10 0

S —
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS TMS

1 2 3=445 4 5
f. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
g. Candida albicans 0 0 0
h. Shigella 0 0 0
i. Fragmen DNA babi 0 0 0
j. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

5 Kosmetik
a. ALT 153 152 1
b. AKK 153 152 1
c. Staphylococcus aureus 24 24 0
d. Pseudomonas aeruginosa 24 23 1
e. Candida albicans 24 24 0
f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

6 Pangan
a. ALT 114 104 10
b. ALT pembentuk spora 0 0 0
c. MPN Coliform 6 6 0
d. AKK 70 64 6
e. Angka Staphylococcus aureus 24 21 3
f. Angka Clostridium 0 0 0
g. Angka Enterococci 48 48 0
h. Angka Coliform 16 11 5
i. Escherichia coli 0 0 0

S —

——
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No.

Jenis Parameter Uji

Jumlah

Hasil Pengujian

<
(0]
—
<
(0]

j- Salmonella sp

k. Staphylococcus aureus

|. Enterococci

m. Vibrio cholerae

n. Vibrio parahaemolyticus

0. Clostridium perfringens

p. Lain-lain (sebutkan)

g. APM E.coli

r. Angka B.cereus

s. DNA Porcine

t. Angka P.aeruginosa

u. Angka E.coli

v. ldentifikasi Listeria

oO|OoOlO|O|,r|[O|lO|O|O|O|O|OC|O|WUI

PIRT

a. ALT

b. ALT pembentuk spora

c. MPN Coliform

d. AKK

e. Angka Staphylococcus aureus

f. Angka Clostridium

g. Angka Enterococci

h. Angka Coliform

QUL |INOIO|O|N

QO |(FR,|IN|[AO|IO|N
O|OoO|lO|O|R,r|O|O|O
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Hasil Pengujian

No. Jenis Parameter Uji Jumlah
MS T™MS

1 2 3=4+5 4 5
i. Escherichia coli 0 0 0

j. Salmonella sp 9 9 0

k. Staphylococcus aureus 0 0 0

|. Enterococci 0 0 0

m. Vibrio cholerae 0 0 0

n. Vibrio parahaemolyticus 0 0 0

0. Clostridium perfringens 0 0 0

p. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

g. APM E.coli 1 1 0

r. Angka E.coli 1 1 0

Total 2231 2199 34
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Tabel 3A Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No

Nama Obat Bahan Alam

Nama BKO

Jumlah

2

3

Sampel Rutin

WIN|R|D| -

NIHIL

Dst

Sampel Non Rutin

| @

Dst

Sampel Penelurusan Kasus

[EEN

Dst

TOTAL
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Tabel 3B Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No

Nama Kosmetik

Nama Bahan Berbahaya/Dilarang

Jumlah

2

3

Sampel Rutin

WIN[R[>|F

Dst

Sampel Non Rutin

Sampel Penelurusan Kasus

WSC Premium Booster Glowing Cream

Hidrokuinon

WSC Premium Booster Glowing Cream

Asam retinoat

Dst

TOTAL
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Tabel 3C Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Nama Produk Pangan

Kandungan Bahan Berbahaya

Jumlah

Sampel Rutin

WIN[FR|[>|F

NHHIL

Dst

Sampel Non Rutin

| @

Terasi Merah

Rhodamin B

Dst

Sampel Pengujian Sederhana

RO

NIHIL

Dst

TOTAL
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Tabel 4A Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis Sampel (sesuai prioritas

——

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 1. Vaksin dan Produk Biologi Lainnya 2 2 100.00

5 2. Sampel Obat JKN di Sarana Hulu
dan Hilir Berizin (55%)
Antiinfeksi Umum 10

3 untuk Penggunaan 10 100.00
Sistemik
Obat Pencernaan dan 12

dst. Metabolisme 12 100.00
Sistem Pernapasan 11 11 100.00
Sistem saraf pusat 9 100.00
Sistem Kardiovaskular 6 100.00
Sistem
muskuloskeletal 5 83.33
Dermatologis 5 5 100.00
Obat Darah dan 4
Pembentuk Darah 5 125.00
Sediaan Hormon 2
Sistemik, Tidak
Termasuk Hormon 100.00
Seks 2
Sistem Genito Urinari 2 2 100.00
147




Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
dan Hormon Seks
Organ Sensorik 2 100.00
Antiparasit 1 100.00
Anti Neoplastik dan Agen
Imunom:dulator : 1 100.00
Lain-lain 1 1
3. Sampel Obat Non JKN di Sarana
Hulu dan Hilir Berizin (35%)
Antiinfeksi Umum 6
untuk Penggunaan 100.00
Sistemik 6
Obat Pencernaan dan 8
Metabolisme 8 100.00
Sistem Pernapasan 7 7 100.00
Sistem saraf pusat 5 5 100.00
Sistem Kardiovaskular 4 4 100.00
Sistem 4
muskuloskeletal 4 100.00
Dermatologis 3 3 100.00
Obat Darah dan 2
Pembentuk Darah 2 100.00
Sediaan Hormon 2
Sistemik, Tidak 100.00
Termasuk Hormon 2
148
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

Seks

Sistem Genito Urinari 1

dan Hormon Seks 1 100.00

Organ Sensorik 1 1 100.00

Antiparasit 1 1 100.00

Anti Neoplastik dan Agen 1

Imunomodulator 1 100.00

Lain-lain 1 2 200.00

4. Sampel Obat Program

Obat Program KB 1 0 0.00

Obat Program Kemenkes 9 10 111.11

5. Sampel Ruang Lingkup 3 3 100.00

Jumlah Sampel di Sarana Tidak

Berizin

Sampel Sarana Online (Daring) 0 0.00

Sampel Sarana Offline (Luring) 11 366.67
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Tabel 4B Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sgsual prioritas Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Purposive / Targeted
2 !’roduk yang dijual melalui online/ 118.52
internet 27 32
- Pelangsing/ Mengurangi Lemak Tubuh/ 100
Berat Badan 5
- Pegal linu / Sakit pinggang / Nyeri sendi 10 200
- Memelihara kesehatan / Daya tahan 100
tubuh 12 12
- Stamina Pria 5 5 100
3 Produk Impor 20 23 115
- Gangguan saluran pencernaan / Lambung 200
/ Mual muntah 4
- Meredakan panas dalam 1 0
- Membantu melancarkan sirkulasi darah 5 100
- Memelihara kesehatan / Daya tahan 100
tubuh 5 5
- Pegal linu / Sakit pinggang / Nyeri sendi 5 5 100
Produk dari Produsen dengan maturitas
4 N 100
tinggi 6 6
- Nafsu makan / gemuk 1 1 100
- Flu/ Pilek/ Masuk Angin 2 2 100
- Memelihara kesehatan wanita / Lancar 2 2 100
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No. Jenis Sampel (S(_asual prioritas Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
haid
- Pegal Linu 1 1 100
- Gangguan saluran pencernaan / Lambung 0
/ Mual muntah 0 0

5 Produk dari Produsen dengan Riwayat 88.89
TMS (Tidak Memenubhi Syarat) 18 16
- Nafsu Makan/ Gemuk Badan 1 i 100
- Membantu meredakan gejala masuk 0
angin/ Flu/ Pilek 3 0
- Gangguan saluran pencernaan / Lambung 100
/ Mual muntah 1 1
- Sehat wanita/ Lancar haid 3 2 66.67
- Memelihara Daya Tahan Tubuh 6 8 133.33
- Penderita Kanker 2 2 100
- Pegal linu / Sakit pinggang / Nyeri sendi 2 2 100
Produk yang diedarkan di sarana

6 penjualan Obat Bahan Alam, seperti 111.11
depot jamu, kios jamu atau toko herbal 18 20
- Memelihara kesehatan / Daya tahan 100
tubuh 7 7
- Pegal linu / Sakit pinggang / Nyeri sendi 4 4 100
Pereda Demam 1 2 200
Penderita Kanker 1 2 200
- Stamina Pria 5 5 100

7 Produk Multi Level Marketing (MLM) 6 7 116.67

S —

——

151




No. Jenis Sampel (S(_asual prioritas Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
- Nafsu makan / gemuk 1 1 100
- Gangguan saluran pencernaan / Lambung
/ Mual muntah 1 2 200
- Memelihara kesehatan / Daya tahan 100
tubuh 3 3
- Pegal linu / Sakit pinggang / Nyeri sendi 1 1 100

8 Produk/sampel kasus khusus 0
pemeriksaan 12 0
- Stamina Pria 4 0 0
- Pelangsing/ Mengurangi Lemak Tubuh/ 0
Berat Badan 4 0
- Membantu meredakan batuk, membantu
melegakan tenggorokan, membantu 0
meredakan selesma atau pilek, membantu
melegakan hidung tersumbat, 4 0
Produk UMK setempat, produk unggulan

9 daerah dan produk pengobatan 150
tradisional /Battra (Klinik TCM, Pengobat
ramuan lainnya) 6
- Memelihara kesehatan wanita 2 4 200
- Nafsu Makan/ Gemuk Badan 0 0 0
- Membantu meringankan perut kembung,
mual, masuk angin dan gatal-gatal akibat 100
gigitan serangga/ nyamuk 1 1
- Pegal Linu / Nyeri Sendi 1 1 100
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No.

Jenis Sampel (sesuai prioritas

Rencana Tahunan

Realisasi

% Capaian

sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
10 Fitofarmaka 4 4 100
- Memelihara kesehatan / Daya tahan 100
tubuh 3 3
- Sebagai terapi kombinasi dengan obat
anti-diabetes oral lainnya pada pasien 100
Diabetes Mellitus tipe-2 1 1
11 Kategori lain-lain 4 5 125
- Sampel Ruang Lingkup Laboratorium 100
(Gangguan Tidur) 1
- Program Clustering Jalur Hijau 1 200
- Batu urine di Ginjal / Kesehatan Ginjal 2 100
Total 119 119
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Tabel 4C Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Jenis Sampel (sgsual prioritas Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Purposive / Targeted 8 8 100
2 Produk yang dijual melalui online/internet 3 3 100
- Penyegar mulut, Melegakan tenggorokan, 100
Antiseptik/ obat kumur rongga mulut. 1 1
- Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit
pinggang/ encok/ keseleo/terkilir,
Mengurangi bengkak/ memar, Nyeri sendi, 100
Memelihara kesehatan sendi
3 Produk Impor 100
- Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit
pinggang/ encok/ keseleo/terkilir, 100
Mengurangi bengkak/ memar, Nyeri sendi,
Memelihara kesehatan sendi 1 1
- Menghangatkan badan, Masuk angin/
perut kembung/ mabuk perjalanan, Sakit 100
kepala/pusing, Melegakan hidung
tersumbat karena gejala flu 1 1
Produk dari Produsen dengan maturitas
4 tinggi 1 1 100
- Menghangatkan badan, Masuk angin/
perut kembung/ mabuk perjalanan, Sakit 100
kepala/pusing, Melegakan hidung 1 1
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
tersumbat karena gejala flu

5 Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 0 0 0
Produk UMK setempat, produk unggulan
daerah dan produk pengobatan tradisional 100
/Battra (Klinik TCM, Pengobat ramuan

6 lainnya) 1 1
- Pegal linu/nyeri otot/kaku otot, Sakit
pinggang/ encok/ keseleo/terkilir, 100
Mengurangi bengkak/ memar, Nyeri sendi,
Memelihara kesehatan sendi 1

7 Kategori lain-lain 1 100
- Sampel Ruang Lingkup 1 100

Total
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Tabel 4D Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis Sampel (sesuai prioritas . : :
No. pel ( . P Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 Purposive / Targeted 32 32 100
2 Produk yang dijual melalui online/internet 10 10 100
- Multivitamin dan mineral 2 2 100
- Memelihara Kesehatan / Daya tahan
100
tubuh 4 a4
- Nafsu makan 2 2 100
- Suplemen untuk Wanita Hamil dan 100
Menyusui 2 2
Produk Impor 4 4 100
- Memelihara Kesehatan / Daya tahan
100
tubuh
- Suplemen Kesehatan Tulang 100
Produk dari Produsen dengan maturitas 150
3 tinggi 4 6
- Multivitamin dan mineral 1 1 100
- Memelihara Kesehatan / Daya tahan
100
tubuh 2
- Nafsu makan 1 300
Produk dari Produsen dengan Riwayat TMS
. . 100
4 (Tidak Memenuhi Syarat) 6 6
- Memelihara Kesehatan / Daya tahan
100
tubuh 2 2
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
- Multivitamin dan mineral 2 2 100
- Kesehatan Sendi 1 2 200
- Kesehatan Tulang 1 0 0

5 Produk Multi Level Marketing (MLM) 2 2 100
- Memelihara Kesehatan / Daya tahan
tubuh 1 100
- Nafsu makan 1 100

6 Produk/sampel kasus khusus pemeriksaan 3 33.33
- Memelihara Kesehatan / Daya tahan 33.33
tubuh 3

7 Kategori lain-lain 3 100
- Sampel Ruang Lingkup 100
- Vitamin dengan komposisi tunggal C, D, E 100
dan Zinc 1
- DNA Porcine 1 100

Total
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Tabel 4E Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
SAMPEL TARGETED/PURPOSIVE

1 (COMPLIANCE) OFFLINE

2 Kosmetik Berisiko Tinggi

3 Sediaan Bayi
- Pembersih rambut dan badan bayi (Baby 5 100
hair and body wash) 2
Sediaan Pewarna rambut 7 7 100
Sediaan perawatan Wajah (Krim siang,
krim malam)
- Krim malam (nightcream) 9 9 100
- Krim siang (day cream) 8 8 100
Sediaan rias mata dan perawatan sekitar
mata (eye shadow, sediaan untuk alis, 100
maskara) 10 10
- Bayangan mata (Eye shadow)
Sediaan Rias Wajah (perona pipi)
- Perona pipi (Blush on) 5 5 100
Sediaan rias bibir (Lip color) 12 12 100
Sediaan parfum (Eau de cologne) 100
Sediaan Pewarna kuku (Nail color) 100
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Kosmetik dengan Track Record TMS
(Lampiran 3)
- Perona pipi (Blush on) 2 2 100
- Bedak padat (Compact Powder) 4 4 100
- Hair Creambath / Hair Mask 1 1 100
- Sediaan rias bibir (Lip color) 3 3 100
- Pembersih Kulit Wajah 2 2 100
- Sediaan untuk kulit berjerawat (Acne skin 100
product) 2 2
Kosmetik yang disampling Mandiri oleh
UPT 0 0
Kometik Kasus Khusus (Lampiran 4.a) - 100
Dari Ditwas KOS - 5 Sampel 6 6
Kosmetik yang diproduksi Negara
Thailand (NA 49 - Lampiran 4.b) Minimal 3
sampel
- Sediaan Rambut-Sampo 1 1 100
- Perawatan kulit badan dan/atau tangan 1 1 100
- Lip Care 1 1 100
- Krim siang / malam (day / nightcream) 1 1 100
- Perawatan gigi dan mulut-Pasta Gigi 1 1 100
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Kosmetik yang diproduksi Negara Filipina 100
(NA 40 - Lampiran 4.c) Minimal 3 sampel 3 3
Kosmetik selain C.1 sd C.3 (TL Laporan
Pengaduan Konsumen / Isu keamanan
dan mutu produk / mengandung bahan 100
mudah terurai alpha arbutin atau beta
arbutin) 10 10
Kosmetik yang diproduksi Negara
Tiongkok (NA 11 - Lampiran 5)

- Bedak Padat (Compact powder) 3 3 100
- Blush On 2 2 100
- Eye Shadow 2 2 100
- Lip Color 2 2 100
- Sediaan Eye Wrinkle / Skin Aging Product 1 1 100
- Sediaan mandi surya / Tabir Surya 1 1 100
- Lip Care 2 2 100
- Masker 3 3 100
- Pelembab 2 2 100
- Pembersih Kulit Wajah 3 3 100
- Pengelupas kulit secara kimiawi (chemical 100
peeling) 1 1

- Pewarna kuku (Nail Color) 2 2 100
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No. Jenis Sampel (S(_asual prioritas Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Kosmetik yg dibuat Berdasarkan Kontrak
Produksi (Lampiran 6)
- Pembersih Kulit Wajah 3 3 100
- Krim siang / malam (day / nightcream) 3 3 100
- Perawatan kulit badan dan/atau tangan 3 3 100
- Pencerah kulit (skin lightener) 3 3 100
Kosmetik yg dibuat Berdasarkan Kuasa
Merek (Lampiran 7)
- Pembersih Kulit Wajah 3 3 100
- Krim siang / malam (day / nightcream) 5 5 100
- Perawatan kulit badan dan/atau tangan 5 5 100
- Pelembab (moisturizer) 4 4 100
- Pencerah kulit (skin lightener) 2 2
Kosmetik Menengah Kebawah (harga
terjangkau/ dijual di pasar tradisional /
tidak diiklankan)
- Pasta gigi 4 4 100
- Deodoran 2 2 100
- Sampo 2 2 100
- Sabun mandi, padat 3 3 100
Kosmetik dengan klaim komposisi
tertentu (Sediaan tabir surya klaim SPF) 3
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
SAMPEL TARGETED/PURPOSIVE
(COMPLIANCE) ONLINE
Kosmetik Viral 7 7 100
Kosmetik di online official store / reseller
- Penyegar Kulit Muka 100
- Perawatan kulit badan dan/atau tangan 100
- Sediaan tabir surya 100
Kosmetik beresiko tinggi
Sediaan perawatan wajah (krim siang, krim 100
malam) 7 7
Sediaan rias mata dan perawatan sekitar 100
mata (eye shadow)
Sediaan rias bibir (lip color) 100
Kosmetik dengan track record TMS
- Bedak Padat (Compact powder) 100
- Pelembab (moisturizer) 100
- Pembersih Kulit Wajah 100
Kosmetik yg disampling secara mandiri
oleh UPT - Thailand NA 49
- Perawatan kulit badan dan/atau tangan 2 2 100
- Sediaan Rambut-Sampo 2 2 100
- Sabun Mandi, cair 2 2 100
- Pembersih Kulit Wajah 2 2 100
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Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Kosmetik selain C.1 sd C.3 (TL Laporan
Pengaduan Konsumen / Isu keamanan dan 100
mutu produk / mengandung bahan mudah
terurai alpha arbutin atau beta arbutin) 2 2
Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok
- Masker 100
- Blush On 100
- Lip Care 100
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak
produksi
- Krim siang / malam (day / nightcream) 2 2 100
- Pencerah kulit (skin lightener) 1 1 100
- Pembersih Kulit Wajah 2 2 100
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa
merek
- Penyegar Kulit Muka 3 3 100
- Pencerah kulit (skin lightener) 1 1 100
- Pembersih Kulit Wajah 3 3 100
Kosmetik menengah ke bawah
- Penyegar Kulit Muka 100
- Perawatan kulit badan dan/atau tangan 100
- Sabun mandi cair 100
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Tabel 4F Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis Sampel (sesuai prioritas

No. . Rencana Tahunan Realisasi % Capaian
sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

1 Targeted sampling
Produk-produk susu dan analognya,

2 kecuali yang termasuk Kategori 4 4 100
Pangan

3 Lemak, minyak, dan emulsi minyak 6 6 100
Es untuk dimakan (Edible Ice) 5 5 100

dst. Termasuk sherbet dan sorbet
Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi,
kacang termasuk kacang kedelai, dan lidah 100
buaya), rumput laut, biji-bijian 17 17
Kembang gula/permen dan cokelat 14 14 100
Serealia dan produk serealia yang
merupakan produk turunan dari biji
serealia, akar dan umbi, kacang dan 100
empulur
Produk bakeri 100
Daging dan produk daging, termasuk
. . 100

daging unggas dan daging hewan buruan 6 6
Ikan dan produk perikanan termasuk
moluska, krustase, ekinodermata, serta 100
amfibi dan repl 6 6
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No.

Jenis Sampel (sesuai prioritas

Rencana Tahunan

Realisasi

% Capaian

sampling)

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Pemanis, termasuk madu 3 3 100
Garam, rempah, sup, saus, salad, produk 100
protein 10 10
Produk Pangan untuk Keperluan Gizi 100
Khusus 7 7
Minuman, tidak termasuk produk susu 54 54 100
Makanan ringan siap santap 12 12 100
Makanan Siap Saji masa simpan > 7 hari 100
Bahan Tambahan Pangan 100
Sampel UMK,
kasus, pangan
spesifik lokal, 100
minol lokal
daerah dll 13 13
Sampel PIRT 15 15 100
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Tabel 5 Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Kesimpulan Hasil Uji
No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel . - .
Jenis Sampel Positif | Negatif
1 2 3=5+6 4 5 6
- . 114 Metamfetamin 114 0
1 Kepolisian Daerah Bangka Belitung
21 MDMA 18 3
2 Kepolisian Air dan Udara Bangka Belitung 6 Metamfetamin 6 0
- : 70 Metamfetamin 70 0
3 Kepolisian Resort Kota Pangkalpinang
6 MDMA 6 0
- 21 Metamfetamin 21 0
4 Kepolisian Resort Bangka 3 MDMA 3 0
5 Kepolisian Resort Bangka Tengah 24 Metamfetamin 24 0
6 Kepolisian Resort Bangka Barat 2 Metamfetamin 2 0
16 Metamfetamin 16 0
7 Kepolisian Resort Belitung Timur 2 Tramadol HCI_ 1 0
1 Trihexylphenydil 1 0
1 Dextromethorphan HBr 1 0
45 Metamfetamin 45 0
8 Kepolisian Resort Bangka Selatan 2 MDMA 2 0
1 Tramadol HCI 1 0
10 Metamfetamin 10 0
9 Kepolisian Resort Belitung 1 MDMA 1 0
3 Tramadol HCI 3 0
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Kesimpulan Hasil Uji

No Instansi Pengirim Sampel Jumlah Sampel : - .
g P P Jenis Sampel Positif | Negatif

1 2 3=5+6 4 5 6

2 Trihexylphenydil 2 0

. 7 Metamfetamin 7 0

10 |BNNP Bangka Belitung
4 MDMA 4 0
Total 361 358 3
Keterangan :

Kolom 1 diisi dengan urutan nomor
Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah di...., BNN di..., Kejaksaan di.... dll)
Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel

Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel

Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif
Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negatif
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Tabel 6A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Industri Farmasi (IF)

Industri Bahan Baku Obat

Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit
Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab

S —

——

c Sel Punca)
o Kabupaten/\K =
=z +—
ot B |58 58| s08|, |« 588 | a8 588 |, |« |58% 588 588, |«
2| 28| £88|> |2 |552 (5338|5588 |>|2|E52| gk 5788 | = |°?
28|85 375 SEg|TEg| LTS SEg| Tl | ~E75
2 3 6=7+8 9 10 11=12+13 ; ! 14 15 16=17+18 | 17 18
Balai POM di sar
. 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pangkal Pinang | ana
Kota sara
. 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pangkalpinang na
Kabupaten sara 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka na
Kabupaten sara
0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka Tengah | na
K n r
abupate sara 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka Barat na
K n r
abupate sara 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka Selatan | na
sar
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ana
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Keterangan :

1. Jumlah fasilitas/sarana yang ada merupakan fasilitas/sarana produksi yang terdapat pada wilayah kerja UPT

2. Jumlah target Industri Farmasi dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

3. Hasil pemeriksaan yang dilaporkan adalah hasil inspeksi rutin terhadap Industri Farmasi dan Fasilitas yang dilakukan oleh UPT
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Tabel 6B Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Industri Obat Tradisional

Industri Ekstrak Bahan

Usaha Kecil Obat

Usaha Mikro Obat

S —

—

(10T) Alam (IEBA) Tradisional (UKOT) Tradisional (UMOT)
c o o)) (= =2} o o
o | Kabupaten/ | €| £ g 5 | < 5 § | . 5 § | 5
z Kota 3| o gl >3 < |83 <3 e |28 E8 E 128 58 a
" 08 | 5= 0% | ¥ |¥|8s|t%| 85 |w|¥|8g[2F 2% |x¢|¥ 8552 &2 ||
< | 2Bl gl |=|F|C<| B8 S8 |Z|F|2% /8 28 |Z|F|2< 88 28 |= |7
= == £0 s Eo s A S s0| ®O S 0| ®0O
5 5 E E E = E E | - E
- - S = & s & &
6=7+ 11=12 16=17+ 21=22+
2 4 5 . 7| 8 9 10 e 14 | 15 - 17 19 | 20 - 22
Balai POM di
Pangkalpina %0 0 0 0 |0 0 1 1 0 1 1 0
ng b
2]
Kota
Pangkalpinan %0 0 0 0 |0 0 0 0 0 1 1 0
g c
(%)
Kabupaten
P Slo |o |o |o]oO 0 o |o 0 o |0 0
Bangka c
It
(%]
Kabupaten
Bangka % 0 0 0 0 |0 0 1 1 0 0 0 0
Tengah =
(%)
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Industri Obat Tradisional

Industri Ekstrak Bahan

Usaha Kecil Obat

Usaha Mikro Obat

Jumlah target IOBA, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Alam (IEBA) Tradisional (UKOT) Tradisional (UMOT)
c o =) = =) = = = 2
S = c ®© ®
2 Kabupaten/ = § E oo E«s - ém gr\-s E‘ '5«5 E‘m : '6«5 ,Tm
Kota A e A ¢ | Slwel S¢ v | Og| SL| 0F v | O 28| 0f %
n 0 3 ESS 95 é s w o u'% LIJ% é s X 5 H'S !'% é s = o 3% 2'% é =
s | 28| g8 Fle| 58 =& Fl12% 83 28 Fl12% 82 22 2
= Fo| g0 s ga| ga © 50| ®08 S 50| ®0O
5 5 E E E = E = F E
- - = = & 3 S &
6=7+ 11=12 16=17+ 21=22+
2 8 9 10 113 12 | 13 | 14 18 19 20 23 22
Kabupaten <
0 0 0 0|0 0 0 0
Bangka Barat |
It
(%)
Kabupaten
Bangka § 0 |0 |0 0|0 0 |0 0
Selatan 5
(%)
©
TOTAL = 0 0 0 0 |0 1 1 0
®
(%)
Keterangan :




Tabel 6C Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Industri Farmasi (IF) yang
Memproduksi Suplemen

Industri Farmasi yang
Memproduksi Obat Kuasi

Industri Pangan (IP) yang
Memproduksi Suplemen

Kesehatan Kesehatan
Kabupaten/Ko | §
o =)
< ta T Lo |uow| L Lo Lol L @ L cglac & w
n _cg -9 c ol N2 _cg 2L c ol Y .:-% :2 .:mg N
LS o | 8 ¢ | X S < O Z| ® ¢ T X S 8 o 9% 8 5% X s
eg | §8|E>8 = |F |E2f8 =8 |= |F |ES| g8 =8 |= |F
28| Fa3 |32 & 28 Fa 3 & 2% Ff5| 3 &
=7+ 11=12+1 16=17+1 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 | 13 | 14 | 15 6 17 8
8 3 8
Balai POM di 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pangkalpinan | &
IS
9 S
(%]
1 | Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pangkalpinang o
c
®
(%]
2 | Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka o
s
@
[%)]
3 | Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka o
S
Tengah =
(%]

S —
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Industri Farmasi (IF) yang
Memproduksi Suplemen
Kesehatan

Industri Farmasi yang

Memproduksi Obat Kuasi

Industri Pangan (IP) yang
Memproduksi Suplemen

Kesehatan
° Kabupaten/Ko | &
>S5
< ta I Lo |uow| L © Lol Lol L @ T N -
U) e} - 0 (%] he} - 0 (%] - © - 0 - (%]
< | 8% | 8§ 2% ¥ = < B8 T o% ¥ = T8 B8z 8§82% v X
E2| 28| €Sy = = EZ 28 S = = E%%% €S2 = =
38| FrEa |3 & 23S ~a| 3 A& 23 ka3 B&
=7+ 11=12+1 16=17+1
2 3 4 5 6 7 8 10 12 13 14 15 6 17
8 3 8
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka Barat o
o
@
(%]
Kabupaten 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Bangka %
Selatan £
[%)]
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0
G
(%))
Keterangan :

Jumlah target IF, IOBA dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA




Tabel 6D Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

. . Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang
Industri Kosmetik ) :
Memproduksi Kosmetik
=
© Jumlah
o
z |Kabupaten/Kota| = Jumlah | Target | 4 oo | 2 | Tidak Jumlah | Target | g o0 Industri ¢ | 2| Tidak
N Industri | Industri Kosmetik |¥|S| 2 Dapat Industri | Industri Kosmetik vang | 2|5 | 2| Dapat
Kosmetik |Kosmetik = g| 3 bap Kosmetik [Kosmetik metikyang | = El 2]~ P
S yang F |Diperiksa i Diperiksa F |Diperiksa
yang Ada|Diperiksa L yang Ada|Diperiksa
Diperiksa
1 2 3 4 5 6=7+8+9+10| 7 | 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17|14 (15|16 17
1 |KotaPangkal o aha]l 0 0 0 0|0 0 0 0 0 0olo 0
Pinang
o |Kabupaten sarana| 0 0 0 o|o| o 0 0 0 0 o|lolo 0
Bangka
Kabupaten
3 Bangka Tengah sarana 0 0 0 00| O 0 0 0 0 0/0(0 0
4 |Kabupaten sarana| O 0 0 olo| o 0 0 0 0 0olo]o 0
Bangka Barat
5 |Kabupaten sarana| 0 0 0 ojlo| o 0 0 0 0 o|lolo 0
Bangka Selatan
Total sarana 0 0 0 o|jo0| O 0 0 0 0 o|0|O 0
Keterangan:

Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 6E Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) Industri Pangan Fortifikasi
c |Jumla Target
o| Kabupaten/K | & h Target | Jumlah : Jumla . Jumlah | st Il .
= ota S |Indust | Industri | Industri | Tidak h Target | jumian IRTP g| Tidak | Industri Pangan Industri o ITCEL
(%] - v | X| S| Dapat IRTP ¥ | X| S| Dapat | Pangan = Pangan v | ¥| 5| Dapat
0 FENGE | FENEED | 5| 2| 5 Diperiks il Diperiks yang =| 2| 5| piperiks | Fortifika Fortifika | o) tifikasi | =| B| 5 Diperiks
Panga |Diperiks yang = yang Diperiksa = : Si =
e a a a siyang | ~. ° . yang a
n yang a Diperiksa Ada Diperiks o
Ada Diperiksa
Ada a
6=7+8+9+ 13=14+15+16+ |1 (1|1 20=21+22+23+|2 |2 | 2
1 2 3 4 5 10 7189 10 11 12 17 2156 17 18 19 24 11213 24
1 [RotaPangkal | saran | g 6 5 3|20 o |2014]| 2 2 olo| o 0 0 0 olofo| o
inang a
o |Kabupaten | saran | g 0 0 oloflo| o 384 3 3 3lolo| o 0 0 0 olofo| o
Bangka a
Kabupaten saran
3 | Bangka a 8 3 4 21|11 0 660 1 1 0o(1(0 0 0 0 0 o[{0fO0O 0
Tengah
Kabupaten saran
4 Bangka Barat a 3 1 1 o[1]|0 0 558 2 2 0(2]|0 0 0 0 0 0o[0fO 0
Kabupaten saran
5 |Bangka a 5 3 3 2(0(1 0 164 2 2 1|11]|0 0 0 0 0 o(o|o 0
Selatan
saran
Total a 43 13 13 714|2 0 3780 10 10 640 0 0 0 0 0o(o0|O0 0
Keterangan:

Jumlah target Industri Pangan, IRTP, dan Industri Pangan yang memproduksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 7A Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Pedagang Instalasi
< Besar Farmasi . .
° . Apotek Toko Obat . Rumah Sakit Puskemas Klinik
v Farmasi Pemerintah
o &5 g (PBF) (IFP)
z g }-U.LL m X X i~
L g _3_3_\2 o o [} %) 'E%"E‘
R AR IV L B RO A R A R O S - B O A B IV - T R
g S I R R TR T R R R R R A N R T
< £l &5 Sl 8T ElE|E 3| &3 3| &3 ol s £l 5| E
o 3 3 & & 3 3
~ 6l | of & o] o 2| w| &l ~| 0| o] o] & o o |l w| & ~| 2| 2] o] & o] @ *| w| L] ~| @
I HWHHHHWHHHNCI\IINNNNCI\IINNNM(I?MMM(O(I?MM
© = Q a & & 8
Kota <
Pangkal% 11|11| 6 16|16|14 2122|0744 (3|1 11/8(8|6
Pinang | »
Kabupatg
en g 3133 10|10| 7 1(1(1(0|7|4|4]4]0 19/6 (6|5
Bangka | »
Kabupat
en g
© 2122 6|65 1(1(0(11|14|2|2|2]|0 3/0{0]|0
Bangkag
Tengah
Kabupat
en g
© 0|00 5|54 1(1(0(11|3|2|2|2]|0 912|122
Bangkag
Barat

S —




Pedagang Instalasi
< Besar Farmasi . -
° . Apotek Toko Obat ; Rumah Sakit Puskemas Klinik
v Farmasi Pemerintah
= C
° = © (PBF) (IFP)
>
=2 E "c's' ~ x ~
o o = X =
S |9 5|58 | B| < gl 2| 2 Blglk 2lele P E|E| E
o ;HLXXEQEXX'_F'_XX_C._.‘sgx.casgxﬂg£¥¥¥:<‘¥¥¥
© S| 8| 8| =| 2| E| | E|Z2| 2| 8| 8| | =|2|2|S| =222 5| 2|=|2|E|x|E|=Z|2|S|Bs|51=|E
X E| | E 2Bl 3 HE El 5| § || § 3| F 3 L
3 Fl 3 8 3l Fl 3] > . > 5 3l F| 3
™ (ce] ™ [ee] ™ [c0]
foe) — — N N ™ ™
e + + + + + +
- ~ o slwl o~ o S Y Y3 I8 S S 32N NI KRR8I B8
© J & X & J &
— - N N ™ ™
Kabupat
en g
5 ©|10|0|{0|0|0|20{4|4|2|2|1|0|0O|O|0O|1|2|1(2|0|2|2|2|12|1(1013(|3|2|1|3(3|3|3]|0
Bangka S
Selatan
Keterangan:

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA

177




Tabel 7B Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

IS D'StX?:nf' QiR EEE AIIES DKlzégl;:ts;nSuplemen Fasilitas Distribusi Kosmetik Klinik Kecantikan
Jumla Jumla
JuLnIa Target h Jumla h Targ(_et Jumlah
= - Target | Jumlah ... | Fasilit -
Fasilit Fasilit | Fasilit h__ Fasilit | Easilitas Fasilit . F_asn_ltas Jur_nl_ah Ta_rg_et Jumlah
N [ Kabupaten/ | Satu as as as Fasilit as Distribus as Distrib Distribus Klinik | Klinik Klinik
(o] Kota an .~ .. | Distrib | Distrib TM | Tut as o ; M |TM| Tut | Distrib . i M |TM| Tut | Kecanti | Kecanti . |M|TM| Tut
Distrib ) ; ... | Distrib i SK ; usi . Kecantik
- usi usi K | up Dls_trlb usi SK | yang K| K [ up usi Kosm Kosmeti | K| K | up kan _kan_ an yang K| K [ up
OBA S.BA. ol Ll S Diperi | Diperiks Kogm etik k'yar.lg yEig | PRl diperiksa
ang iperi | yang yang ksa a etik Diperi Diperiks Ada sa
),/Ada ksa | Diperi Ada yang ksa a
ksa Ada
6=7+8 12=13+1 18=19+2 24=25+2
1 2 3 4 5 +9 8 9 10 11 4+15 13|14 | 15 16 17 0+21 19|20 | 21 22 23 6427 25|26 | 27
Kota
1 |Pangkal Sr"‘]‘;a 16 5 5 2| 0| 16 3 3 3ol o| 62 30 30 |26/ 4] 0 5 5 5 5|0 o0
Pinang
» |Kabupaten | sara |, 1 1 1] o0 4 1 1 11o0| o | 40 15 15 11| 4] 0 2 2 2 111 o0
Bangka na
Kabupaten sara
3 [Bangka na 0 0 0 0 0 1 1 1 1(0 0 10 5 5 3|2 0 0 0 0 0|0 0
Tengah
Kabupaten sara
4 |Bangka na 3 0 0 0| 0 3 0 0 0o|0f O 30 7 7 413 (0 0 0 0 ojo0| O
Barat
Kabupaten sara
5 [Bangka na 1 1 1 0 0 1 0 0 (O 0] 0 8 5 5 5|10 0 0 0 0 0| O 0
Selatan
Total |551%| 24 7 7 3|0 25 5 5 510 0] 150 | 62 62 |49|13| 0 7 7 7 6|1 0
Keterangan:

Jumlah target Sarana Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 7C Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Sarana Peredaran Pangan

mlah Saran Tar ran mlah Saran .
No Kabupaten/Kota Satuan Jupe?e di?ai a apgf; ds:rlai a Jupe?e di?ai a Sarana Tidak
MK TMK Aktif/Tidak
Pangan yang Pangan yang Pangan yang Dapat Dinilai
Ada Diperiksa Diperiksa P
1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9
1 Kota Pangkal Pinang sarana 300 60 60 59 1 0
2 Kabupaten Bangka sarana 315 14 14 10 4 0
3 Kabupaten Bangka Tengah sarana 320 16 16 14 2 0
4 Kabupaten Bangka Barat sarana 348 25 25 25 0 0
5 Kabupaten Bangka Selatan sarana 427 11 11 11 0 0
Keterangan:

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA
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Tabel 8A Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025
A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti
N Bul
° wen obat | o slemen obat | o slemen
Obat | Bahan P Kosmetik | Pangan Total Obat | Bahan P Kosmetik | Pangan Total
Kesehatan Kesehatan
Alam Alam

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13

1 [Januari 0 0 0 0 6 6 0 0 0 0 6 6

2 |Februari 4 8 0 8 8 28 4 8 0 8 8 28

3 |Maret 7 1 1 3 15 27 7 1 1 3 15 27

4 | April 6 3 0 9 2 20 6 3 0 9 2 20

5 |Mei 0 3 1 1 4 9 0 3 1 1 4 9

6 |Juni 1 5 0 0 0 6 1 5 0 0 0 6

7 | Juli 0 5 0 9 0 14 0 5 0 9 0 14

8 |Agustus 0 1 0 6 0 7 0 1 0 6 0 7

9 |September 4 2 1 4 0 11 4 2 1 4 0 11

10 |Oktober 0 1 0 7 0 0 1 0 7 0

11 |November 1 2 0 1 0 4 1 2 0 1 0 4

12 |Desember 0 1 1 4 0 0 1 1 4 0

TOTAL 23 32 4 52 35 146 23 32 4 52 35 146

Keterangan :
1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana
produksi/distribusi.

2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana
(sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, dan pengaduan konsumen.
3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:

a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT

c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat

d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
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Tabel 8B Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025
B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Jumlah Rekomendasi Tindak Lanjut yang Diberikan | Jumlah Rekomendasi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku
Kepada Pemangku Kepentingan Kepentingan
2 Bulan Obat Su Obat
Obat | Bahan Az Kosmetik | Pangan Total Obat | Bahan SIS0 Kosmetik | Pangan Total
Alam Kesehatan Alam Kesehatan

1 5 3 4 5 6 7 8=3+47+5+6+ 9 10 11 12 13 14=9+10;11+12+1
1 |Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Februari 7 0 0 9 2 18 7 0 0 9 2 18
3 |Maret 4 0 0 1 16 21 4 0 0 1 16 21
4 |April 0 0 0 0 4 4 0 0 0 0 4 4
5 [Mei 18 3 2 6 19 48 16 3 2 6 17 44
6 |Juni 19 2 0 6 18 45 18 2 0 6 17 43
7 |Juli 28 1 2 10 15 56 21 1 2 10 15 49
8 |Agustus 15 0 0 0 4 19 13 0 0 0 4 17
9 |September | 26 0 0 3 29 58 20 0 0 3 28 51
10 |Oktober 6 0 0 2 12 20 3 0 0 2 9 14
11 |November 0 0 0 24 26 50 0 0 0 24 26 50
12 |Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 123 6 4 61 145 339 102 6 4 61 138 311

Keterangan :

1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana
produksi/distribusi Obat dan Makanan.

2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:
a) Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan)
b) Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)
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4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen.

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
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Tabel 9 Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

S —

——

Jumlah Yang Jumlah Yan
No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi Diterbitkan Tepat ) : g
Diterbitkan
Waktu
1 2 3 4 5 6
1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat Obat 0 0
keterangan
Obat Bahan 0 0
Alam
Suplemen
Kesehatan 0 0
Kosmetik 0 0
Pangan 0 0
Surat
2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Obat 0 0
keterangan
Obat Bahan 0 0
Alam
Suplemen
Kesehatan 0 0
Kosmetik 0 0
Pangan 0 0
3 Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -
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Jumlah Yang

Jumlah Yang

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi Diterbitkan Tepat ) :
Diterbitkan
Waktu

1 2 3 4 5 6
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka :
sertifikasi CDOB Rekomendasi ] 6 6
b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB Rekomendasi - 0 0
c. Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0
d. Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik Rekomendasi - 1 1
e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap Rekomendasi - 0 0
f. Rekomendasi Izin penerapan CPPOB dalam rangka Rekomendasi ) 9 9

pendaftaran
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Jumlah Yang

Jumlah Yang

No Rekomendasi/Sertifikasi Satuan Komoditi Diterbitkan Tepat ) :
Diterbitkan
Waktu
1 2 8 4 5 6
g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir OBA, Obat
Kuasi dan SK dalam rangka pendaftaran akun Rekomendasi - 0 0
registrasi
h. Sertifikat SMKPO di sarana peredaran pangan Rekomendasi - 0 0
4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga dan kasus) Sertifikat Obat 0 0
Obat Bahan 0 0
Alam
Suplemen
Kesehatan 0 0
Kosmetik 0 0
Pangan 0 0
Surat Keterangan Impor (SKI) 0 0
Tota Surat Keterangan Ekspor (SKE) 0 0
| Rekomendasi Lainnya 16 16
Sertifikasi Lainnya 0 0
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Tabel 10 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

e,

. : Jumlah yang Diawasi
No. Produk UPT Jenis Media Tanggapan BPOM
Jumlah | MK | TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8
Media Cetak 11 10 1
1 | Obat Balai POM di Pangkal Pinang Media Elektroni | 1 3
Media Luar Ruang 5 5 0
Total 36 32 4
E-Commerce 28 19 9
Website 11 8 3
Media Sosial 22 19 3
i _ ; Internet Lain 5 4 1

2 | Obat Bahan Alam Balai POM di Pangkal Pinang :

TV Nasional 16 16 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Media Lain 28 20 8
Total 110 86 24
E-Commerce 7 6 1
Website 2 2 0
Media Sosial 5 5 0
_ . _ ] Internet Lain il 1 0

3 | Obat Kuasi Balai POM di Pangkal Pinang - -
TV Nasional 4 4 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Media Lain 6 6 0
Total 25 24 1
4 | Suplemen Kesehatan Balai POM di Pangkal Pinang E-Commerce 9 7 2

186




; , Jumlah yang Diawasi
No. Produk UPT Jenis Media Tanggapan BPOM
Jumlah | MK | TMK

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8
Website 3 3 0
Media Sosial 10 10 0
Internet Lain 1 1 0
TV Nasional 5 5 0
Penyiaran Lokal 0 0 0
Media Cetak 9 7 2
Total 37 33 4
Media Cetak 26 22 4
Media Elektronik 52 45 7
5 | Kosmetik Balai POM di Pangkal Pinang Media Luar Ruang 26 25 1
Media Digital 156 131 25
Total 260 223 37
Media Cetak 34 26 8
Media Elektronik 17 16 1
6 | Pangan Balai POM di Pangkal Pinang Media Luar Ruang 17 16 1
Media Internet 52 44 8
Total 120 102 18
TOTAL 588 500 88
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Tabel 11 Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No.

Produk

Jumlah yang Diawasi

Jumlah MK TMK
1 2 3=4+45 4 5
1 Obat 144 143 1
2 Obat Bahan Alam 89 51 38
3 Obat Kuasi 8 6 2
4 Suplemen Kesehatan 32 23 9

5 Kosmetik 264 113 151
6 Pangan Olahan 177 175 2
7 Pangan PIRT 15 2 13
8 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 133 75 58

Total 862 588 274
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Tabel 12A Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus

1 2 3 4
Pangkalpinang Pangan Olahan-TIE dan BKO 4

Pangkalpinang Obat Bahan Alam-TIE dan BKO 4

Pangkalpinang Obat Bahan Alam-TIE 2

Pangkalpinang Obat Bahan Alam-BKO 2

Pangkalpinang Obat-TKK 15

Pangkalpinang Obat-TIE dan BKO 1

1 Pangkalpinang Obat-TIE 2
Pangkalpinang Obat Setelan 1

Pangkalpinang Kuasi-TIE dan BKO 0

Pangkalpinang Kosmetik-TIE dan BB 3

Pangkalpinang Kosmetik-TIE 6

Pangkalpinang Kosmetik TMS/TMK 0

Pangkalpinang Narkotika 40

Kab. Bangka Pangan Olahan-TIE dan BKO 0

Kab. Bangka Obat Bahan Alam-TIE dan BKO 9

Kab. Bangka Obat Bahan Alam-TIE 7

Kab. Bangka Obat Bahan Alam-BKO 1

) Kab. Bangka Obat-TKK 24
Kab. Bangka Obat-TIE dan BKO 0

Kab. Bangka Obat-TIE 10

Kab. Bangka Obat Setelan 3

Kab. Bangka Kuasi-TIE dan BKO 1

Kab. Bangka Kosmetik-TIE dan BB 0
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No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus
1 2 3 4
Kab. Bangka Kosmetik-TIE 4
Kab. Bangka Kosmetik TMS/TMK 0
Kab. Bangka Narkotika 1
Kab. Bangka Tengah Pangan Olahan-TIE dan BKO 0
Kab. Bangka Tengah Obat Bahan Alam-TIE dan BKO 11
Kab. Bangka Tengah Obat Bahan Alam-TIE 8
Kab. Bangka Tengah Obat Bahan Alam-BKO 7
Kab. Bangka Tengah Obat-TKK 44
Kab. Bangka Tengah Obat-TIE dan BKO 6
3 Kab. Bangka Tengah Obat-TIE 13
Kab. Bangka Tengah Obat Setelan 26
Kab. Bangka Tengah Kuasi-TIE dan BKO 0
Kab. Bangka Tengah Kosmetik-TIE dan BB 0
Kab. Bangka Tengah Kosmetik-TIE 9
Kab. Bangka Tengah Kosmetik TMS/TMK 0
Kab. Bangka Tengah Narkotika 5
Kab. Bangka Barat Pangan Olahan-TIE dan BKO 0
Kab. Bangka Barat Obat Bahan Alam-TIE dan BKO 3
Kab. Bangka Barat Obat Bahan Alam-TIE 1
Kab. Bangka Barat Obat Bahan Alam-BKO 0
4 Kab. Bangka Barat Obat-TKK 9
Kab. Bangka Barat Obat-TIE dan BKO 0
Kab. Bangka Barat Obat-TIE 0
Kab. Bangka Barat Obat Setelan 0
Kab. Bangka Barat Kuasi-TIE dan BKO 0
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No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus

1 2 3 4
Kab. Bangka Barat Kosmetik-TIE dan BB 0

Kab. Bangka Barat Kosmetik-TIE 1

Kab. Bangka Barat Kosmetik TMS/TMK 1

Kab. Bangka Barat Narkotika 0

Kab. Bangka Selatan Pangan Olahan-TIE dan BKO 0

Kab. Bangka Selatan Obat Bahan Alam-TIE dan BKO 8

Kab. Bangka Selatan Obat Bahan Alam-TIE 7

Kab. Bangka Selatan Obat Bahan Alam-BKO 2

Kab. Bangka Selatan Obat-TKK 21

Kab. Bangka Selatan Obat-TIE dan BKO 0

5 Kab. Bangka Selatan Obat-TIE 7
Kab. Bangka Selatan Obat Setelan 3

Kab. Bangka Selatan Kuasi-TIE dan BKO 0

Kab. Bangka Selatan Kosmetik-TIE dan BB 0

Kab. Bangka Selatan Kosmetik-TIE 13

Kab. Bangka Selatan Kosmetik TMS/TMK 0

Kab. Bangka Selatan Narkotika 2

Keterangan:

Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan dan terverifikasi pada

dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)
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Tabel 12B Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi
Takedown
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jumlah Hasil Kegiatan Profiling

Jumlah Tautan yang

Total Tautan

Persentase Tautan yang

ALS Pelanggaran/Kejahatan Siber Obat dan Makanan Direkomendasikan Takedown D%jatgg(:glci/cn telah Di-takedown
1 2 3 4 5=4/3*100
1 6 263 260 98.86
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Tabel 12C Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jumlah Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat

Jumlah Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan

Persentase Tindak Lanjut

No dan Makanan yang Diberikan Makanan yang Ditindaklanjuti Rekomendasi
1 2 3 4 =3/2 x 100
1 9 9 100
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Tabel 13 Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jumlah Laporan UPT Tindak Lanjut
No.
Obat 00T |NAPPZA Ob"ﬁlBaha" }f“p'ﬁmte” Kosmetik 'g?"ﬁ’a” Total | 3umian
ain ESEEET diidl Total |Pengawasan % Penyidikan % |Arsip| %
LI |[LAPIN|LI|LAPIN|LI|LAPIN| LI LAPIN LI LAPIN LI |LAPIN| LI | LAPIN |LI|LAPIN
20 = 22 = 24 =
112 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12| 13 14 15 16| 17 18 19 19/18 21 21/18 23 23/18
29 1 0 0 0 0 14 1 0 0 5 0 1 0 49 2 51 49( 96.08% 2 3.92% 0
Keterangan:
1. LI: Laporan Informasi

2.
3.
4.

LAPIN: Laporan Intelijen
Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Depuiti I, II, dan Ill atau pemeriksaan Balai Besar/Balai/Loka POM
Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai Besar/Balai/Loka POM
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Tabel 14 Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Tahap Penanganan Perkara Jumlah nilai
No Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkara Taha Taha Putusan barang bukti
spop| &P p1g/p1g|p21| AP pengaditan |SP3[PPO|  perkara (Rp)
1 2 3=4+5+6+7+8+9+10+11| 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12
A |BPOM Pangkal Pinang
Tahunn 1 1 13.073.500
1 |Kota Carry 0
Pangkalpinang |Over
Tahun n 0
2 Carry 0
Kab. Bangka Over
Tahunn 1 1 43.021.000
3 |Kab. Bangka |Carry 0
Tengah Over
Tahun n 0
4 |Kab. Bangka Carry 0
Barat Over
Tahun n 0
5 |Kab. Bangka |Carry 0
Selatan Over
Total 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Keterangan:
1. Nomor
2. Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM
3. Jumlah total perkara
4. SPDP : Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan

S —

——
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5. Tahap | : Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS
6. P18/P19 : Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perkara

dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi

7. P21 :Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap
8. Tahap Il : Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum
9. Putusan Pengadilan : Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap

10. SP3: Surat Penghentian Penyidikan Perkara
11. DPO : Daftar Pencarian Orang
12. Jumlah nilai barang bukti perkar

196




Tabel 15 Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

N
(0]

Frekuensi/Jumlah

(Penayangan iklan layanan

Kegiatan
g Janu Feb_ru Maret| April | Mei | Juni | Juli Agust|Septem | Okto | Novem | Desem Total
ari ari us ber ber ber ber
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |KIE bersama tokoh masyarakat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KIE langsung ke masyarakat
2 |(CFD/seminar/ pameran/ penyebaran 0 50 0 0 50 0 50 53 50 105 75 0 433
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya)
1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
kegiat| kegiat | kegiat| kegiat| kegiat|kegiat | kegiat | kegiat | kegiata |kegiat| kegiata | kegiata | kegiat
KIE melalui media sosial an an an an an an an an n an n n an
3 (Instagram/X/F*acebook/leTok/YouTu 84 | ©7 | (102] @4 |@oz2| (99 | (93 | (87 (96 (111 (99 (90 (1.13
be/WhatsApp) 4
konte | konte | konte | konte | konte | konte | konte | konte | konten | konte | konten | konten konte
n -k*) n **) n **) n *-k) n **) n **) n *-k) n -k*) *-k) n **) **) *-k) N **)
KIE di media
4 |elektronik/cetak/digital/luar ruang 0 0 0 0 1 0 0 3 1 3 2 1 11
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Frekuensi/Jumlah

N .
Kegiatan Janu |Febru . , . . |Agust|Septem | Okto | Novem | Desem
0.
- - Maret| April | Mei | Juni | Juli Us ber ber ber ber Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running text/SMS Blast
yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media elektronik
televisi/ radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

Keterangan:
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda

dihitung berbeda)
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B. ANGGARAN NONDIPA

Frekuensi/Jumlah

N :
o Kegiatan Janu |Febru Agust|Septem | Okto | Novem | Desem

ari ari |Maret| April | Mei | Juni | Juli us ber ber ber ber | Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |KIE bersama tokoh masyarakat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

KIE langsung ke masyarakat
2 |(CFD/seminar/ pameran/ penyebaran 90 0 0 69 107 | 217 | 100 50 147 | 1650 | 259 52 2741
informasi/penyuluhan/webinar/lainnya)

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
KIE melalui media sosial kegiat| kegiat | kegiat | kegiat | kegiat | kegiat | kegiat | kegiat kegiatan kegiat | kegiata | kegiata | kegiat

. an an an an an an an an an n n an

3 |(Instagram/X/Facebook/TikTok/YouTu

be/WhatsApp)* (3 (5 (2 1 (2 4 (7 4 (7 (11 (5 (3 (54
konte | konte | konte | konte | konte | konte | konte | konte | konten | konte | konten | konten | konte

n **) n **) n **) n **) n **) n **) n **) n **) **) n **) **) **) n **)

KIE di media

elektronik/cetak/digital/luar ruang
(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/

4 |talkshow/acara/running text/SMS Blast| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
yang ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media elektronik
televisi/ radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir
sebagai narasumber talkshow yang diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain, dll)
2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
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3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda
dihitung berbeda)
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Tabel 15B Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

Juml Topik i)
N Frekue| ah |Kelomp )
Bulan |Kegiatana Metode Lokasi | nsi |Pese| ok |Stakehol|Narasum < | ol S E Publik 1o
9 Pelaksanaan b) c) (Kali) | rta |Peserta| derg) | berh) |ONPP|3 ACIEE asi | StuntijLainn
a) d)  |©ran| ZA | 0| Y| x KE Kinerj| ng | vya
. : g) e) a
T I S SO LT 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | id
Januari |- - - - - - - - - - g - I - - - ;
1.
Pengawa
Desa IS:armasi
Belo Madrasa b
Laut, h Aliyah
Makanan
Penyeba Kecama Swasta BPOM di
Februar| ) ran A 1 | 50 | Pelajar | T8™P3Y lpangkal | - | -|-|-|-|-] - 1 i
[ Informas Mentok, Bina .
; Pinang
[ Kabupat Insan
2| 2.
en Cendikia Nutrisioni
Bangka Mentok 3
BEY Puskesm
as
Mentok
Maret |- - - - - - - - - - - - N I - - - -
April - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
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Juml Topik i)
Nama Frekue| ah |Kelomp blik
Bulan |Keaiatana Metode Lokasi | nsi |Pese| ok |[Stakehol|Narasum < |o &€ Publi 1o
g Pelaksanaan b) | c) (Kali) | rta |Peserta| derg) | berh) |ONPP|J 5l ol 8 2 asi | Stunti|Lainn
a) d)  |(©ran| ZA | Q|| x 85 Kinerj| ng | ya
g) e) a
Onli | Offli |Hybr
1 2 3 ne | ne | id 5 6 7 8 9 10 11
1.
Desa Pengawa
Arung S
Farmasi
Dalam,
Penyeba Kecama dan
ran tan SMK |Makanan
Mei 1Informas - 1 - Koba, 1 50 | Pelajar | Negeri 2 [BPOM di - - - - - 1 -
) Koba |Pangkal
[ Kabupat k
en Pinang
2. PIt.
Bangka Kepala
Tengah Puskesm
as Koba
Juni - - - - - - - - - = - - S R R - i, ;
Kelurah
an Sinar
Jaya Pengawa
Jelutung S
Penyeba , SMA |Farmasi
Juli - |gffen S| |- |Kecamal gy | pelajar | Negeri 2 \dan I 1| -
Informas tan Sungailia|Makanan
i Sungaili t BPOM di
at, Pangkal
Kabupat Pinang
en
Bangka
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Juml Topik i)
Nama _ Frekye ah |Kelomp publik
Bulan |Kegiatana Metode Lokasi | nsi |Pese ok |Stakehol|Narasum oNpPP | < " S| € asi | stuntilLainn
a) Pelaksanaan b) c) (Kali) | rta |Peserta| derg) ber h) o m (ifj o g é’ st
d) (Oran ) @) N2 S 5 Kinerj | ng ya
I ffl b N -
Onli | Offli |Hybr
1 2 3 ne | ne | id 5 6 7 8 9 10 11
1. Kepala
Desa BPOM di
Kumbun Pangkal
o Perangka|Pinang
Penyeba Kecama t Desa |2.
ran tan Masyara Kumbung|Pengawa
Agustus 1Informas - 1 - Lepar 1 53 Kat dan |s . - -l-1-12]- - - -
i Pongok, Kecamat |Farmasi
Kabupat an Lepar [dan
en Pongok |Makanan
Bangka BPOM di
Selatan Pangkal
Pinang
1.
Pengawa
Desa S
Air Farmasi
Limau, dan
Penyeba Kecama Perangka Makanan
Septem | |ran i 1 . tan 1 50 |Masyara| .o, |BPOM di i ool ) ) i
ber Informas Mentok, kat Air Li Pangkal
k ir Limau | .
[ Kabupat Pinang
en 2. Ketua
Bangka Bidang
Barat Humas
dan
Pengabdi
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Juml Topik i)
Nama Frekue| ah |Kelomp blik
il | esisiene Metode Lokasi | nsi |Pese| ok |Stakehol|Narasum < |o &€ Ll .
9 Pelaksanaan b) | c) (Kali) | rta |Peserta| derg) | berh) |[ONPPIJ SEE asi | Stunti|Lainn
a) d) |©ran| ¥ ZA |[0O| Y| x KE Kinerj| ng | ya
g) e) a
Onli | Offli |Hybr
1 2 3 ne | ne | id 5 6 7 8 9 10 11
an
Masyarak
at PD IAI
Babel
Kelurah
an Bukit Perangka|Pengawa
Ketok tDes_a S .
Penyeba ' Masyara| Bukit |Farmasi
ran Kecama katdan | Ketok ([dan
Oktober |1 - 1 - tan 1 52 - -1-1-12] - - - -
Informas Belinvu Pelaku dan |Makanan
[ . Usaha | Kecamat |BPOM di
Kabupat
an Pangkal
Y Belinyu [Pinang
Bangka
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Juml Topik i)
Nama _ Frekye ah |Kelomp Publik
Bulan |Kegiatana Metode Lokasi | nsi |Pese ok |Stakehol|Narasum oNpPP | < " S| € asi | stuntilLainn
a) Pelaksanaan b) c) (Kali) | rta |Peserta| derg) ber h) 5 m (ifj § = g et
d) (Oran f) @) g S iner) ng ya
I ffl b N -
Onli | Offli |Hybr
1 2 3 ne | ne | id 5 6 7 8 9 10 11
1.

Kelurah Pengawa

an Air S

[tam, Farmasi
Penyeba Kecama Organis TP PKK dan

. Provinsi

ran i 1 i tan_ 1 53 asi Kepulaua Makanar] i ool - ) ) i
Informas Bukit Masyara BPOM di
) n Bangka
i Intan, kat Belitung Pgngkal

Kota Pinang

Pangkal 2. Dokter

Pinang Kecantik

an
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Juml Topik i)
Nama _ Frekye ah |Kelomp publik
Bulan |Kegiatana Metode Lokasi nsi Pese ok Stakehol |[Narasum oNpPP | < " S| € asi | stuntil|Lainn
a) Pelaksanaan b) c) (Kali) | rta |Peserta| derg) ber h) o m (ifj o g é’ st
d) (Oran ) @) N2 S 5 Kinerj | ng ya
I ffl b N -
Onli | Offli |Hybr
1 2 3 ne | ne | id 5 6 7 8 9 10 11
1.
Pengawa
S
Farmasi
SMA |dan
Desa Negeri 1 |Makanan
Lubuk Lubuk [BPOM di
Lingkuk, Besar |Pangkal
Penyeba Kecama Qan Pinang
Novem ran tan _ D|na§ 2._ Kepala
b - 1 - Lubuk 1 75 | Pelajar [Pertanian|Bidang - -l-1-11]- - - -
er Informas
: Besar, dan |Ketahana
Kabupat Ketahana|n Pangan
en n Pangan|Dinas
Bangka Kabupate | Pertanian
Tengah n Bangka|dan
Tengah |Ketahana
n Pangan
Kabupate
n Bangka
Tengah
Desem
ber i i i i i j i i } i i i BN i i }
Total 0 8 0 8 433 0 0{0|0(3]|2 0 3 0
Keterangan:
206
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Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring

maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun

penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid (kombinasi
offline dan online)

c¢) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)

d) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

e) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dlIl.

f) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

g) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll

h) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik,
Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)
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B. ANGGARAN NON DIPA BPOM

S —

——

g

Jumi Topik i)
ah
Nama FEE Pese i
Bulan | Keaiatana Metode Lokasi | nsi ey Kelompok Stakeholde | Narasu < = EPUb!'k 1
9 Pelaksanaan b) c) (Kali) Peserta f) rg) mber h) |ONPP | & v &) o 5| asi | Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA | O| Y| x| §| E|Kinerj| ng | ya
ng) o e
e)
Onli | Offli [Hybi
1 2 3 ne | ne | rd 5 6 7 8 9 10 11
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Kecam Farmasi
et SO |
Januari| 1 - 1 - Bukit 1 90 Pelajar . |Makana| - --1-11]- - - -
Informa Pangkalpin
Si Intan, o n BPOM
Kota g di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
Februa | i i ) i ) i ) i i ) NN i i
ri
Maret | - - - - - - - - - - - S N N N N - - -
Kelurah
an Air Pengaw
[tam, as
Penyeb 5l Sekolah B!
aran atan Dian dan
April |1 - 1 - Bukit 1 19 Pelajar Makana| - -l-1-1-11] - - -
Informa Harapan
i Intan, Banaka n BPOM
Kota 9 di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
208




Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
ng) a2
e)
1 > 3 Onli | Offli |Hybi 5 6 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah Peng
. Daerah
an Bukit
Besar Persatuan
Kecan’1 Ahli Kepala
atan Kelompok Farmasi | BPOM
2 |Seminar| - 1 - . 1 50 he Indonesia di - -1-11)-]- - - -
Girimay Profesi
(PAFI) |Pangkal
a, Kota 8 .
Pangka Provinsi | Pinang
| Kepulauan
, Bangka
Pinang Belitung
Kelurah Pengaw
an as
Kudai, .
Farmasi
Kecam
. Penyulu atan Dinas dan
Mei |1 - 1 - N 30 | Pelaku Usaha Makana| - -1-1-11]- - - -
han Sungaili Kesehatan
at n BPOM
y di
jaliting Pangkal
i Pinang
Bangka
Kelurah Pengaw
an Penanggung as
Penyulu Sriwijay Dinas |Farmasi
2 han - 1 - a, 1 30 | Jawab Apotek Kesehatan| dan 1 |-|-]-1-]- - - -
dan Toko Obat
Kecam Makana
atan n BPOM

S —

——
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Juml Topik i)
Nama FEle Pirs],e Publik
; Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu =
B || RS | o b) c) (Kali) L Pesertgf) rg) mber h) |ONPP =l 8 S S asi | Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA || ¥ 2| § E|Kinerj| ng | ya
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Girimay di
a, Kota Pangkal
Pangka Pinang
I
Pinang
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Kecam Farmasi
| s |
3 informa | 1 - Bukit 1 47 Pelajar Harapan Makana| - -l-1-1-11] - - -
i Intan, Bangka n BP-OM
Kota di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
Desa Pengaw
Balun as
Penyeb ljuk, Kwartir | Farmasi
. aran Kecam Pelajar/Mahasis Daerah dan
Juni |1 informa |~ 1 - atan 1 150 wa Kepulauan | Makana| - -] - - 1
, Merawa Bangka |n BPOM
Si . .
ng, Belitung di
Kota Pangkal
Pangka Pinang
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) )
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
I
Pinang
Kelurah
an Parit Pengaw
Padang as
) Farmasi
Penvulu Kecam Tim Relawan Dinas dan
2 hany - 1 - atan 1 47 | SPPG Dapur 1 Kesehatan Makana| - -1-1-11]- - - -
Sungaili Pemali n BPOM
at, di
Kabupa Pangkal
ten Pinang
Bangka
Kelurah
an
Selindu Kepala
ng, BPOM
3 Penyulu | 1 - | Kecam 1 20 | Pelaku Usaha HUB UMK di - --1-11]- - - -
han BABEL
atan Pangkal
Gabek, Pinang
Kota
Pangka

S —

——
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) 5
ng) o a
e)
1 > 3 Onli | Offli |Hybi 5 6 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
I
Pinang
Kelurah Penaaw
an Bukit Pengelola/Pena ag
Besar, nggung Jawab .
. Farmasi
Kecam dan Penjamah
. Penyulu atan Pangan Dapur Dinas dan
Juli |1 - 1 - o 1 100 Makana| - --1-11]- - - -
han Girimay Satuan Kesehatan
n BPOM
a, Kota Pelayanan di
Pangka Pemenuhan Gizi
| (SPPG) Pangkal
. Pinang
Pinang
Kelurah —
an ag
Kudai, !
Farmasi
Kecam
Agustu Penyulu atan Dinas dan
1 - 1 - . 50 | Pelaku Usaha Makana| - --1-11]- - - -
S han Sungaili Kesehatan
at n BPOM
’ di
Kattétrj]pa Pangkal
Bangka Pinang

S —

——
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
ng) a2
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Pengaw
Semab 9
ung .
Baru, SMK Farmasi
Septem| , |Penyulu Kecam Gury, P_edagang Negeri 5 gan
1 - 1 - 1 20 Kantin dan Makana| - --1-11]- - - -
ber han atan : Pangkal
o Siswa . n BPOM
Girimay Pinang di
a, Kota
Pangkal
Pangka Pi
I inang
Pinang
Kelurah
an Parit Pengaw
Padang as
, Farmasi
Penvulu Kecam Penjamah Dinas dan
2 hany - | 1| - | aan | 1 |50 |PanganSPPG | 0 |Makana| - (- |-|-|1[-| - - -
Sungaili Dapur 2 Jelitik n BPOM
at, di
Kabupa Pangkal
ten Pinang
Bangka
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Juml Topik i)
Nama FEE Peelrs],e Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu c
L e e b) c) (Kali) rta Pesertgf) rg) mber h) |ONPP = 2 S 5 asi | Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA || ¥ 2| § E|Kinerj| ng | ya
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Pengaw
Telada as
n, Tenaga Farmasi
Penyulu Kecam Kefarmasign Dinas dan
3 han - 1 - atan 1 45 serta Pemilik [ Makana| 1 |-|-|-|-]- - - -
Toboali, Sarana Apotek n BPOM
Kabupa dan Toko Obat di
ten Pangkal
Bangka Pinang
Selatan
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Penyeb Kecam ‘ ' Farmasi
atan Universitas dan
4 ?rﬁ(l)r;ma - 1 - Bukit 1 32 Mahasiswa Bangka |Makana| - -l-1-1-11 - - -
i Intan, Belitung |n BPOM
Kota di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ' . | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; :
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP| 5 »| 8 o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) )
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an
Kudal, Kepala
Kecam BPF())M
Oktobe |, [Penyulu 4 | _ | a@n |y | 45 | pelaku Usaha |, 2Mas di S S I I
r han Sungaili Kesehatan
at Pangkal
Kabupa Pinang
ten
Bangka
1.
Kelurah Kepala
an Dul, BPOM
Kecam di
atan Pangkal
Penyulu Pangka Penjamah Badan Gizi Pinang
2 - 1 - lan 1 1050 . 2. - |-1--]2)- - - -
han Makanan Nasional
Baru, Pengaw
Kabupa as
ten Farmasi
Bangka dan
Tengah Makana
n BPOM
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
Bulan | Kegiatana | oo canaan b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) [ONPP | &l »| & 5 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) )
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Pengaw
Naman g
as
9, Farmasi
Kecam
Penyulu atan Dinas gan
3 - 1 - 1 40 | Pelaku Usaha Makana| - --1-11]- - - -
han Naman Kesehatan
n BPOM
abupa a
P Pangkal
ten Pinang
Bangka
Tengah
Kelurah
an Pengelola/Pena Pengaw
Masijid nggung Jawab as
Jamik, dan Penjamah Farmasi
Penvulu Kecam Pangan Dapur Do dan
4 hany - 1 - atan il 50 Satuan Bl it Makana| - --1-11]- - - -
Rangku Pelayanan n BPOM
i, Kota Pemenuhan Gizi di
Pangka (SPPG) Masijid Pangkal
I Jamik Pinang
Pinang
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
Bulan | Kegiatana | oo ) canaan b) c) (Kali) ) Peserta f) rg) mber h) |ONPP Sl g o5 asi |Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
ng) e
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah Pengelola/Pena
an Pengaw
; nggung Jawab
Pintu X as
. dan Penjamah .
Air, Farmasi
Pangan Dapur
Kecam . dan
Penyulu Satuan Dinas
5 - 1 - atan 1 50 Makana| - -l-1-11]- - - -
han Pelayanan Kesehatan
Rangku . 4 n BPOM
. Pemenuhan Gizi .
i, Kota di
(SPPG)
Pangka Pangkal
Lumbung .
I . Pinang
. Permata Gizi
Pinang
Kelurah Pengaw
an as
Jelitik, .
! Farmasi
Kecam Penjamah
6 Penyulu | 1 i atan 1 50 Pangan Para Dinas Mgl?:na i ol - i i i
han Sungaili Relawan SPPG | Kesehatan
i n BPOM
at, Imam Bonjol i
Kabupa
Pangkal
i Pinang
Bangka
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Juml Topik i)
Frekue an
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) 5
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Pengaw
Sungaili Penjamah as
at, Farmasi
Kecam Pangan Para - dhn
Penyulu Relawan SPPG Dinas
7 - 1 - atan 1 100 . Makana| - -l-1-11]- - - -
han . Sungailiat 2, | Kesehatan
Sungaili A n BPOM
at SPPG Kutopanii di
Kabupa Belinyu Pangkal
ten Pinang
Bangka
Kelurah
an
Beluluk,
K:tca a;]m Perwakilan Kepala
Yayasan, Kareg, . .| BPOM
8 E;:ymu - 1 - Pe:ggr;]ka il 200 | Wareg, Korwil, Bﬁgg%gf' di - --1-11]- - - -
Ka SPPG, Ahli Pangkal
Baru, - ;
Gizi, Akuntan Pinang
Kabupa
ten
Bangka
Tengah
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Juml Topik i)
Frekue rn
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) d) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
ng) e
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Pengaw
Padang as
Mulia, Farmasi
Penyulu Kecam Dinas gan
9 hany - 1 - atan 1 39 | Pelaku Usaha [ Makana| - -l-1-11]- - - -
Koba, n BPOM
Kabupa di
ten Pangkal
Bangka Pinang
Tengah
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Penyeb Kecam SMP Islam Farmasi
1 |aran atar_l . Terpadu Al dan
- 1 - Bukit . 31 | Siswa dan Guru Makana| - -l-1-11]- - - -
0 |Informa lhsan
. Intan, n BPOM
Si Mentok .
Kota di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) 5
ng) o a
e)
1 > 3 Onli | Offli |Hybi 5 6 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah Pengelola/Pena
an
. nggung Jawab Pengaw
Pasir X
dan Penjamah as
Garam, .
K Pangan Dapur Farmasi
ecam
Novem Penyulu atan Satuan Dinas gan
per |*|han i 1 " |pangka| ! 50 Pelayanan |y ocehatan |Makana| - |- |-l 1) - i i
| Balgm Pemenuhan Gizi n BPOM
’ (SPPG) untuk di
Kota
Pangka Progre_lm Mak_an Pa_mgkal
| Bergizi Gratis Pinang
Pinang ey
Desa Pengaw
Dendan 9
as
Ke?:’am Farmasi
Penyulu atan SMK dan
2 y - 1 - il 40 Pelajar Negeril |Makana| - --1-11]- - - -
han Kelapa,
Kelapa |n BPOM
Kabupa di
ten
g
Barat 9
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) )
ng) o a
e)
1 > 3 Onli | Offli |Hybi 5 6 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Parit Pengaw
Padang Pelatihan ag
, Farmasi
Keamanan
Penyulu Kecam Pangan Siap Dinas gan
3 - 1 - atan 1 47 .. . Makana| - -l-1-11]- - - -
han . Saji Bagi Kesehatan
Sungaili . n BPOM
at Penjamah di
Kabupa Pangan Pangkal
ten Pinang
Bangka
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Penyeb Kecam Sekolah Farmasi
aran atan Dian dan
4 - 1 - Bukit . 54 Pelajar Makana 1
Informa Harapan
i Intan, Radtia n BPOM
Kota 9 di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
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Juml Topik i)
Frekue T
Nama ] -~ | Pese Publik
X Metode Lokasi nsi Kelompok Stakeholde | Narasu Sl e ' ; i
L e e b) c) (Kali) rta Peserta f) rg) mber h) |ONPP & x| g o 5| asi |Stunti|Lainn
a) (Ora ZA | Ol Y| x| § E/Kinerj| ng | ya
d) 5
ng) o a
e)
N Y I =0 A vl 6 | 7 8 9 10 11
ne | ne | rd
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Penveb Kecam Farmasi
arany atan SMP IT dan
5 informa | - 1 - Bukit 1 68 Pelajar Madinatun | Makana 1
i Intan, najah n BPOM
Kota di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
Kelurah
an Air Pengaw
Itam, as
Penyeb Kecam sSD Farmasi
Desem aran atar_l . Muhamma dan
1 - 1 - Bukit . 52 Pelajar ; Makana 1
ber Informa diyah
Si Intgy; Sungailiat PR
Kota g di
Pangka Pangkal
I Pinang
Pinang
Total 31 0 0 31 2741 0 0 0 2 0|01 ; 5 0 0 1
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Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring

maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun

penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

i) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

i) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid (kombinasi
offline dan online)

k) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (hama desa, kecamatan, kabupaten/kota)

[) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

m) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.

n) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

0) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dlI

p) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik,
Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya

223




Tabel 15C Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

S —

—

|

Jumlah Konten c) Topik d)

Jumlah < c|2 Publikasi e

Bulan | Platform Nama Akun a TIN|< | S| E Clelllil =

) Followers b) |Repost N?I\r/:alzzgi)r?)st s % o | 5 § 2l g Kinerja/Kegiatan E

o|3|© s % > Strategis «©

1 2 3 4 5 6
Instagram|bpom.pangkalpinang 2845 6 22 1 1 11 15
. Balai POM di Pangkal

Januari Facebook| Pinang 973 6 22 1 1 11 15

X @bpompangkalpng 179 6 22 1 1 11 15

Instagram | bpom.pangkalpinang 2875 7 22 11111 16 9

Februari Bglal POM di Pangkal 975 7 29 1110111 16 9
Facebook|Pinang

X @bpompangkalpng 181 7 22 1/1]1]|1 16 9

Instagram|bpom.pangkalpinang 2905 6 28 211|125 3 4 17

Maret Balai POM di Pangkal 974 6 o8 2111215 3 4 17
Facebook|Pinang

X @bpompangkalpng 181 6 28 2|11|12|5 3 4 17

Instagram|bpom.pangkalpinang 2918 5 23 i 1 31|13 11 7

April Balai POMgidRgin gl 973 5 23 1| 1] |3]z1]1]3 11 7
Facebook|Pinang

X @bpompangkalpng 179 5 23 1 1 311|113 11 7

Instagram |bpom.pangkalpinang 2954 5 29 2 5 2|2 3 10 10

Mei B_alal POM di Pangkal 975 5 29 5 5 51 3 10 10
Facebook|Pinang

X @bpompangkalpng 180 5 29 2 5 2|2 3 10 10
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Jumlah Konten c)

Topik d)

Jumlah =< S| S| e Publikasi g
Bulan | Platform Nama Akun a) Followers b) |Repost Non Repost| @ | p1| " S @ 2| 2| Kinerja/Kegiatan =
(Mandiri) |O|<|O X G|3|E i '®
= al|Fl> Strategis i
1 2 3 4 5 6
Instagram|bpom.pangkalpinang 2983 5 28 3 i 1|5 1 14 10
Juni Balai POM di Pangkal 976 5 28 1| 1] |1|s5] |2 14 10
Facebook|Pinang
X @bpompangkalpng 181 5 28 1 1 1|5 1 14 10
Instagram|bpom.pangkalpinang 3011 4 27 1 2|1 1 15 11
Juli Balai POM di Pangkal 975 4 27 1| |21 1 15 11
Facebook|Pinang

X @bpompangkalpng 180 4 27 1 211 1 15 11
Instagram|bpom.pangkalpinang 3031 7 22 1 1 1 20 6

Balai POM di Pangkal
Agustus Facebook| Pinang 973 7 22 1 1 1 20 6
X @bpompangkalpng 181 7 22 1 1 1 20 6
Instagram |bpom.pangkalpinang 3096 5 27 2 1 2 18 9

Balai POM di Pangkal
September Facebook | Pinang 974 5 27 2 1 2 18 9
X @bpompangkalpng 178 5 27 2 1 2 18 9
Instagram | bpom.pangkalpinang 3133 3 34 i 1 2 21 12

Balai POM di Pangkal
Oktober Facebook|Pinang 975 3 34 1 1: 2 21 12
X @bpompangkalpng 177 3 34 1 1 2 21 12
Instagram|bpom.pangkalpinang 3192 4 29 3 1 1 19 9

Balai POM di Pangkal
November Facebook | Pinang 976 4 29 3 1 1 19 9
X @bpompangkalpng 177 4 29 3 1 1 19 9
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Jumlah Konten c) Topik d)

Jumlah < AREE Publikasi S

Bulan | Platform Nama Akun a TN | < = =

) |Followers b) |Repost N?&aﬁgﬁ’r‘i’;t Sla|@F |82 E| 2| KinerjaKegiatan | £

o|$|0 & % ) Strategis ©

1 2 3 4 5 6

Instagram|bpom.pangkalpinang 3210 4 26 i’ 1141 16 7

Desember Balai POM di Pangkal 979 4 26 1 141 16 7
Facebook|Pinang

X @bpompangkalpng 177 4 26 1 1141 16 7

Total 183 951 42| 0 (42| 6 [33|66(12|42 525 366

Keterangan:

a) Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

b) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
¢) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
d) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

- Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT
e) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
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Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel




B. ANGGARAN NON DIPA

S —

——

Jumlah Konten Topik d)
Jumlah )
Bulan | Platform Nama Akun a) Followers Non = ﬁ < ” S E’ = Publikasi g
b) Repost| Repost |2 (& |@ || S| 2| €| 2 |Kinerja/Kegiatan| &
(Mandiri)| © |2 | © x| 8 21> Strategis ©
1 2 3 4 5 6
Januari Instagram diskominfobabel 25300 1 1
Instagram bkkpangkalpinang 2198 1 1
Instagram dinkesbabel 4596 1 1
Februari |Instagram kantorsar_pangkalpinang 3512 1 1
Instagram infobnn_prov_babel 14800 1 1
Instagram stasiun.bakamla.bangkabelitung 957 1 1
Instagram smpnegeri2pkp 4541 1 1
Instagram master_bic_muntok 511 1 1
Maret Instagram smpnegeri2pkp 4541 1 1
Instagram smpn3kk_new 287 1 1
April Instagram kpid_babel 1048 1 1
Mei Instagram mawar_atmo 487 1 1
Instagram smpn3kk_new 287 1 1
Juni Instagram sppgcityhallpgk 764 1 1
Instagram smknl_tukaksadai 268 1 1
Instagram sdnegeri2_toboali 75 1 1 2
Juli Instagram smpnegeri2pkp 4541 1 1 2
Instagram sdnegeri2_toboali 75 2 2
Instagram smknl_tukaksadai 268 1 1
Instagram smpn3kk_new 287 2 2
227




S —

——

Jumlah Konten Topik d)
Jumlah el
Bulan Platform Nama Akun a) Followers Non = ﬁ < " S ? S Publikasi g
b)  |Repost| Repost | 2|2 | @ 5| S % c| £ |Kinerja/Kegiatan| c
(Mandiri) Z alizl 2 Strategis E
1 2 3 4 5 6
Agustus |Instagram smpnegeri2pkp 4541 1 1
Instagram| smkn5pangkalpinangbabel 3316 1 1
Instagram sdnegeri2_toboali 75 1 1
Instagram smknl_tukaksadai 268 1 1
September|Instagram smpn2tukaksadai 352 1 1
Instagram| smkn5pangkalpinangbabel 3316 1 1
Instagram smadatoboali 1516 1 1
Instagram smpn2tukaksadai 352 1 1
Instagram tkps.snemagas 82 2 2
Instagram smpn2tukaksadai 352 1 1
Oktober  |Instagram tkps.snemagas 82 3 2 1
Instagram smpn2tukaksadai 352 1 1
Instagram smadatoboali 1516 1 1
Instagram tkps.snemagas 82 3 3
Instagram dpkp_bangkatengah 1336 2 2
Instagram ust.zuhridpdri 1517 1 1
November |Instagram smpnegeri2pkp 4541 2 2
Instagram smpn2tukaksadai 352 1 1
Instagram| dealovanews.bangkabelitung 84 1 1
Instagram tkps.snemagas 82 1 1
Desember |Instagram rri_sungailiat 1502 2 2
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JumIahC)Konten Topik d)
Jumlah > o
Bulan Platform Nama Akun a) Followers Non = ﬁ < " g|lc| € Publikasi >
b)  |Repost| Repost | 2| & | o 0 S| 2| E| g |Kinerja/Kegiatan| c
(Mandiri)| © [ S | © = Strategis ©
1 2 3 4 5 6
Instagram infobnn_prov_babel 14800 1 1
Total 8 46 0[{1|{0|0|1]|20{0]| O 30 2
Keterangan:

f) Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT

g) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT
h) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

i) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

- Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel

- Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPT
i) Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
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Tabel 15D Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media Sosial
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

A. ANGGARAN DIPA

Bulan Jenis Media Rincian Jenis Media a) | Frekuensi (Kali) b) Tapiko)
Obat ‘ NAPZA ‘ OBA | SK ‘ Kos ‘ Pangan I Stunting ‘ Umum | Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis |Lainnya
1 2 3 4 ®

Januari - - - - - - - - - . - - R
Februari - - - - - - - - = - - - R
Maret - - - - - - - - . i - - R
April - - - - - - - . = A - - i
Mei Media Elektronik Radio 1 - - - - - 1 - - - R
Juni - - - - - - p - - - - - .
Juli - - - - - - . o - - - - .
Media Cetak Surat Kabar 1 - - 1 - - - - - - -
Agustus Media Elektronik Radio 1 1 - - - - 2 - - - R
Media Luar Ruang Baliho 1 - - - - 1 - - - - -
September Media Cetak Surat Kabar 1 - - - - 1 - - - - R
Oktober Media Elektronik Radio 1 - - 1 - - - - - - -
Media Luar Ruang Baliho 2 2 - - - - - - - - R
November Media Cetak Surat Kabar 1 1 - - - - - - : - -
Media Luar Ruang Baliho 1 - - - - - - - 1 - R
Desember | Media Elektronik Radio il - - - - - - = il - R
Total 11 4 0 2 |0 2 1 0 2 0 0

Keterangan:

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi
booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll
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Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital

video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).
Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard,

videotron, dan layar lebar
a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b)  Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
©)

Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya)
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B. ANGGARAN NON DIPA

Bulan

Jenis
Media

Rincian Jenis Media
a)

Frekuensi (Kali)
b)

Topik c)

Obat
NAPZA

OBA
SK

Kos

Pangan

Stunting

Umum

Publikasi Kinerja/Kegiatan
Strategis

Lainnya

1

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

Keterangan:

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi
booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital

video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard,

videotron, dan layar lebar

d) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

e) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

f)  Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya)
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Tabel 16A Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Layanan Pengaduan Layanan informasi
Jumlah Layanan PEISENESE Jumlah Layanan Persentase
Jumlah ] ) Layanan yang Jumlah ] . Layanan yang
No Bulan Layanan yang D|§elesg|kan Jumlah Persentase Diselesaikan Layanan yang D|§e|e5§|kan Jumlah Persentase Diselesaikan
Sesuai Service | Layanan yang | Layanan yang ) : Sesuai Service | Layanan yang | Layanan yang ) .
yang Level Agreement | Diselesaikan Diselesaikan SEEUE] SENTEE yang Level Agreement | Diselesaikan Diselesaikan SEEEN SENTEE
Diterima (SLA) Level Agreement | Diterima (SLA) Level Agreement
(SLA) (SLA)
1 2 3 4 5 6 =5/3 x 100 7 =4/5x 100 8 9 10 11=10/8 x 100 | 12 =9/10 x 100
1 |Januari 0 0 0 12 12 12 100 100
s.d
2 Februari 1 1 1 100 100 26 26 26 100 100
3 [s.d Maret 1 1 1 100 100 45 45 45 100 100
4 (s.d April 1 1 1 100 100 75 75 75 100 100
5 |s.d Mei 1 1 1 100 100 96 96 96 100 100
6 |s.d Juni 1 1 1 100 100 114 114 114 100 100
7 |s.d Juli 2 2 2 100 100 131 131 131 100 100
8 s.d 3 3 3 100 100 148 148 148 100 100
Agustus
9 sd 3 3 3 100 100 165 165 165 100 100
September
s.d
10 Oktober 3 3 3 100 100 177 177 177 100 100
11 s.d 3 3 3 100 100 192 192 192 100 100
November
s.d
12 Desember 4 4 4 100 100 197 197 197 100 100
Keterangan:
1. Jumlah layanan bersifat kumulatif
2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian
layanan
4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima
oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Permenpan No. 5 Tahun 2025 mengatur tentang Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) untuk

S —

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pengaduan.
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Tabel 16B Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi
Jumlah Rujukan Persentase Jumlah Rujukan Persentase
yang Jumlah Persentase Rujukan Layanan yang Jumlah Persentase Rujukan Layanan
No| Bulan Ru'\lljukgriahan Diselesaikan Rujukan Rujukan yang Diselesaikan Ru'ﬂ?(r;riahan Diselesaikan Rujukan Rujukan yang Diselesaikan
DiJseIesa?/kang sesuai Service yang Layanan yang sesuai Service Di]selesa?/kang sesuai Service yang Layanan yang sesuai Service
Level Agreement | Diterima | Diselesaikan Level Agreement Level Agreement | Diterima | Diselesaikan Level Agreement
(SLA) (SLA) (SLA) (SLA)
1 2 3 4 5 6 = 3/5 x 100 7 =4/3 x 100 8 9 10 11 =8/10 x 100 12 =9/8 x 100
1 |Januari
s.d
2 Februari
3 [s.d Maret
4 (s.d April
5 |s.d Mei
6 |s.d Juni
7 |s.d Juli
s.d
8 Agustus
9 s.d
September
s.d
10 Oktober
s.d
1 November
s.d
12 Desember
Keterangan:
1. Jumlah layanan bersifat kumulatif
2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL
3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut
penyelesaian rujukan layanan
4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari
pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya
5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman
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Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional
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Tabel 16C Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No.

Bulan

Jumlah
Permintaan

Waktu Rata-Rata
Pelayanan

Jumlah Pemohon yang

Dikabulkan

Sepenuhnya

Sebagian

Jumlah Pemohon
Ditolak

Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan Sebagian

Dikecualikan

Belum
Dldokumentasikan

Tidak
Dlkuasai

2

4

5

6

7

8

9

10

11

1 [Januari

2 |Februari

3 [Maret

4 | April
5

Mei

6 |Juni

7 |Jduli

8 |Agustus

9 [September 1 2 1 0 0 0 0 0

10 |Oktober

11 |November

12 |Desember
Keterangan:
1. Permintaan Informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya
2. Permintaan Informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya dikabulkan
3. Permintaan Informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan karena:
a) informasi dikecualikan,
b) informasi belum didokumentasikan, dan/atau c. informasi tidak dikuasai (mungkin dikuasai oleh Badan Publik lain)
4. Informasi dikecualikan adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik
5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis
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Tabel 17 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Profesi Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des | Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Perawat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 |Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |Apoteker 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |Nakes Lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 |Pelaku Usaha 2 3 4 2 5 0 2 6 4 4 0 2 34
9 |Karyawan 4 6 6 10 4 7 2 1 3 5 2 2 52
10 |PNS/TNI/POLRI 1 0 1 2 4 5 7 5 8 1 1 0 35
11 |lbu Rumah Tangga 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 |Pelajar/ mahasiswa 2 3 1 3 1 4 1 0 0 2 5 1 23
13 |Wartawan 0 0 7 4 2 0 2 0 0 0 0 0 15
14 |LSM 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
15 |Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 |Umum 3 3 0 9 5 1 4 6 2 0 7 1 41

TOTAL 12 15 19 30 21 18 | 18 | 18 17 12 15 6 201
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Tabel 18 Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Sarana yang . .
No. Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan |Feb |Mar | Apr|Mei|Jun|Jul |Agt|Sep | Okt |Nov | Des | Total
1 2 3 4 | 5|6 |7]|8(9(10/11|12 13| 14|15 | 16
1. |Langsung gﬁlrgﬁlgeks Perkantoran Provinsi Kepulauan Bangka Belitung JI. Pulau Bangka, Air Itam Pangkal ol 210 111lolel3l2]o 5 0 17
2. |Telepon 0717-434705 ; 0811-7821666 411|421 |2|2((1|3]J]0|0|1]O0 19
3. |Fax 0717-434874 ojo|jo|lojo|jOfO|lO]J]O|O|O0]O 0
4. |surat Kpmple!(s Perkantoran Provi_nsi Kepulaugn Bangka Belitung JI. Pulau Bangka, Air ltam Pangkal ololololololololololo 0 0
Pinang ; ulpk.bpompangkalpinang@gmail.com
. bpom_pangkalpinang@pom.go.id
5. |E-mail ulpk.bpompangkalpinang@gmail.com ojojojojojojojojpojogo L L
6 |SMS 0811-7821666 ojo|jojojo|jOfOlO]J]O|O|O0]O 0
Instagram :
bpom.pangkalpinang
7 |Media Sosial Facebook : Balai POM di o|j1|0|l0|jO0O|OfOlO]JO|O|O0]O 1
Pangkal Pinang
X : @bpompangkalpng
8 |Kotak Saran gﬁlngﬁlgeks Perkantoran Provinsi Kepulauan Bangka Belitung JI. Pulau Bangka, Air Itam Pangkal ololololololololololo 0 0
9 |Whatsapp 0811-7821666 8 |11|15(28|18 |16 (11|12|14 |12| 12| 5 | 162
10 | Aplikasi lain ojo|jojojo|jOofO0OflO]1|0|O0]O 1
TOTAL 12115119 |30 | 21|18 |18(18 | 17 (12| 15| 6 | 201
Keterangan:

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM
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Tabel 19A Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit Jumlah Penderita Yang Meninggal
1
1 |Makanan 1 1 0
2 |Obat 1 1 0
Total 2 2 0
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Tabel 19B Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Kelompok Usia Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit Jumlah Penderita Yang Meninggal

1 2 3 4 5
1 |=70 Tahun - - 0
2 |60-69 Tahun - - 0
3 |50-59 Tahun - - 0
4 |30 -49 Tahun - - 0
5 |[15-29 Tahun 1 1 0
6 |5-14 Tahun - - 0
7 |<5Tahun 1 1 0

Total 2 2 0
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Tabel 19C Frekuensi Kasus Keracunan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Frekuensi (Berdasarkan Penyebab)

No Kab / Kota :
Obat | NAPPZA | Obat Bahan Alam | Kosmetik | Suplemen Kesehatan | Pangan Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8
1 |Kota Pangkal Pinang - - - - - - 0
2 |Kabupaten Bangka - - - - - - 0
3 |Kabupaten Bangka Tengah - - - - - - 0
4 |Kabupaten Bangka Selatan 1 - - - - 1 2
5 |Kabupaten Bangka Barat - - - - - - 0

Total 1 0 0 0 0 1 2
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Tabel 19D Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

o
P

Tempat
Kejadian

Tanggal
Kejadian

Lokasi
KLB
KP

Jenis
Kegiatan

Definisi
Kasus

Jumlah
Korban
Terpapar

Jumlah
Korban
Sakit

Jumlah
Korban
Meninggal

Jenis
Pangan

Nama
Pangan
Penyebab
KLB

Jenis
Agent

Agent

Sampel
Spesimen
(Ada/Tidak)

Status
KLB

Keterangan

10

11

12

13

14

15

16

1 |Kota
Pangkal
Pinang

Bangka

2 |Kabupaten

Bangka
Tengah

3 |Kabupaten

Bangka
Selatan

4 |Kabupaten

Bangka
Barat

5 |Kabupaten

Keterangan:

1. Diisi dengan nomor urut
2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP
3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP
4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian :

a) Tempat tinggal : rumah, dll

b) Hotel / penginapan : hotel / wisma

S —
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¢) Kantor/ Pabrik : kantor / Pabrik

d) Restoran : restoran

e) Gedung Pertemuan : gedung pertemuan

f) Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan

g) Tempat pengungsian : KLB KP terjadi pada area penggungsian

h) Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan

i) Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan

i) Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah

k) Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus
5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian :

a. Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin

b. Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll

c. Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll

d. Pertemuan (Rapat/ Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat

e. Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga

f. Jajan : kegiatan merupakan jajan

g. Kegiatan Sosial : Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll
6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)
7. Diisi dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab
8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit

9. Diisi dengan jumlah korban yang meninggal
10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut :
a. Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku
pengolahan pangan
b. Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang
melakukan kegiatan pengelolaan makanan yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan.
c. Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah
tangga atau acara keluarga dan kerabat.
d. Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan yang memiliki tempat
usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik sudah terdaftar ataupun tidak terdaftar.
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e. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah
Tangga (P-IRT).

f. Pangan Industri Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini
mempunyai kode registrasi Makanan Dalam Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML).

g. Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman
yang diproduksi oleh dapur umum untuk kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau
penggusuran.

11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP
12. Diisi dengan pilihan

a. Mikrobiologi

b. Kimia

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus
14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada
15. Diisi dengan pilihan
a. Status KLB sudah selesai
b. Status KLB sudah belum berakhir
16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan
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Tabel 20 Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis Bimtek

Jumlah Kader yang dibimtek

Jumlah Komunitas yang Dibimtek

(=]
£
- E
< 3 2
= — n
2 : g :
= © © © | ©
o g S e = o T T| T = c gl 5| |<c2 =
= 8 >4 e S £|< E|E < els|ls|S|=|a|=2 |Z£ =
= & % = S Slgl|gl¢g 9@ o %mma.éz‘I: =% S| o
o = zZ = I—EXJD:EE‘ED:KEQ'E—'F%EF‘GE’EEE5Bexé 8
S S 2 ol 2| ¥X|E|B|Z|E|B 3|33 k|2 %S| |oT|e|lF 26 |2|3|c|c 5
X z 0 c|lO0|2| 8 |o B F|o|lor|=|S|2|v|= cls|s|Z2a|22 6|07 ® =
8 © a| 2|3~ == 2 glL|3|8|2|5]|2 |2¢@ HE
@ © = E|E < Y gl|=|ls|~|3= ac S
()
a N 8 e o = X = < o
2 5 6 10 13|14 15 17]17|18(19|20(21|22|23| 24 | 25 28
Kabupaten
Bangka Non 5 412 1 2 2| 2
Selatan Stunting
. 5 22 1 1 3 1
Stunting
Non
. 5 22 1 1121 1
Stunting
Total 15 0(8/6/0(3|0|4|2| 6| 4
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Tabel 21A Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS | Realisasi sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek
No UPT
SD/ MI | SMP/ MTS | SMA/SMK/ MA Total SD/ MI | SMP/ MTS | SMA/SMK/ MA Total Kepala Sekolah/ Guru | Orang Tua Total
1 2 3 4 ® 6 = 3+4+5 7 8 9 10 = 7+8+9 11 12 13=11+12
1 |Kabupaten Bangka Selatan 1 3 3 7 1 3 3 v 21 7 28
Total 1 3 3 7 1 3 3 7 21 7 28
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Tabel 21B Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Realisasi Sekolah Perluasan

No UPT Target Sekolah Perluasan SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total

1 2 3 4 5 6 7 = 4+5+6
1 |Kabupaten Bangka Selatan 10 8 2 0 10
Total 10
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Tabel 21C Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Realisasi Sekolah Perluasan

No UPT Target Sekolah Perluasan SD/ MI SMP/ MTS SMA/SMK/ MA Total

1 2 3 4 5 6 7 = 4+5+6
1 |Kabupaten Bangka Selatan 10 8 2 0 10
Total 10
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Tabel 22A Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Tanggal Nama Petugas Tanggal Nama
No.| Kabupaten/Kota Pelaksanaan Nama Pasar Pa;ar yang Pelaksanaan Nama Pasar / Instansi FaS|I|tfato‘r
Mengikuti Bimtek yang Dilatih
1 2 3 4 5 6 7 8
Pasar Dinas Koperasi UKM
Kabupaten Bangka . Pelataran Era Fitrawati, . Perindustrian dan i
1 Selatan 3 Juni 2026 Terminal S.Sos 3 JEPE Perdagangan Kab. Bangka
Toboali Selatan
Pasar Dinas Koperasi UKM
> Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelata_lran Nurleli, S.E 3 Juni 2026 Perindustrian dan i
Selatan Terminal Perdagangan Kab. Bangka
Toboali Selatan
Pasar
3 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelate_lran Risdianto 3 Juni 2026 UPT Pa_sar Pelatar_an i
Selatan Terminal Terminal Toboali
Toboali
Pasar
Kabupaten Bangka . Pelataran . UPT Pasar Pelataran
4 Selatan 3 Juni 2026 Terminal Jamzury 3 Juni 2026 Terminal Toboali i
Toboali
Pasar
5 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelata_lran Zuria Mitra 3 Juni 2026 UPT Pa_sar Pelatar_an i
Selatan Terminal Terminal Toboali
Toboali
Pasar
g |Kabupaten Bangka | 5 5 50y | Pelataran o van 3 Juni 2026 Pasar Toboali i
Selatan Terminal
Toboali
7 |Kabupaten Bangka | 5 5 5006 Pasar —Iping 3 Juni 2026 Pasar Toboall -
Selatan Pelataran
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Tanqaal Nama Petugas Tanqaal Nama
No.| Kabupaten/Kota 99 Nama Pasar Pasar yang 99 Nama Pasar / Instansi Fasilitator
Pelaksanaan O Pelaksanaan o
Mengikuti Bimtek yang Dilatih
1 2 3 4 5 6 7 8
Terminal
Toboali
Pasar
g [Kabupaten Bangka | 5 ;5 onpg | Pelataran g poo i 3 Juni 2026 Pasar Bikang i
Selatan Terminal
Toboali
Pasar
g |KabupatenBangka | 5 5 iogy | Pelataran Jenni Lambas 3 Juni 2026 Pasar Bikang i
Selatan Terminal Siregar
Toboali
Pasar
10 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelata_lran Sebri 3 Juni 2026 Pasar Toboali -
Selatan Terminal
Toboali
Pasar
17 |Kabupaten Bangka | 5 5,500 | Pelataran o b o ama 3 Juni 2026 Pasar Toboali i
Selatan Terminal
Toboali
Pasar
Kabupaten Bangka ) Pelataran . Pasar Pelataran Terminal
12 Selatan 3 Juni 2026 Terminal Annur 3 Juni 2026 Toboali -
Toboali
Pasar
13 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelatqran Mita 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Kabupaten Bangka . Pasar : . Pasar Pelataran Terminal
14 Selatan 3 Juni 2026 Pelataran Sari 3 Juni 2026 Toboali -
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Tanqaal Nama Petugas Tanqaal Nama
No.| Kabupaten/Kota 99 Nama Pasar Pasar yang 99 Nama Pasar / Instansi Fasilitator
Pelaksanaan O Pelaksanaan o
Mengikuti Bimtek yang Dilatih
1 2 3 4 5 6 7 8
Terminal
Toboali
Pasar
15 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelate_lran Risma 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermmaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
16 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelate_lran Irma 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
17 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelata_lran Revaldi 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
1g [Kabupaten Bangka | 5 5 ionpg | Pelataran g 3 Juni 2026 | PasarPelataran Terminal i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
Kabupaten Bangka ) Pelataran . Pasar Pelataran Terminal
19 Selatan 3 Juni 2026 Terminal Ahsan 3 Juni 2026 Toboali -
Toboali
Pasar
20 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelatqran Karno Suprianto 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Kabupaten Bangka . Pasar . . Pasar Pelataran Terminal
21 Selatan 3 Juni 2026 Pelataran Artini 3 Juni 2026 Toboali -

S —
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Tanqaal Nama Petugas Tanqaal Nama
No.| Kabupaten/Kota 99 Nama Pasar Pasar yang 99 Nama Pasar / Instansi Fasilitator
Pelaksanaan O Pelaksanaan o
Mengikuti Bimtek yang Dilatih
1 2 3 4 5 6 7 8
Terminal
Toboali
Pasar
22 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelate_lran Bayu 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermmaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
23 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelate_lran Mega 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
o4 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelata_lran Riski 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
o5 [Kabupaten Bangka | - 5 g iogog | Pelataran 3 Juni 2026 | PasarPelataran Terminal i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
Kabupaten Bangka ) Pelataran . Pasar Pelataran Terminal
26 Selatan 3 Juni 2026 Terminal Mayang 3 Juni 2026 Toboali -
Toboali
Pasar
27 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelatqran Susi 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Kabupaten Bangka . Pasar . . Pasar Pelataran Terminal
28 Selatan 3 Juni 2026 Pelataran Khudori 3 Juni 2026 Toboali -
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Tanggal

Nama Petugas

Tanggal

Nama

No.| Kabupaten/Kota Nama Pasar Pasar yang Nama Pasar / Instansi Fasilitator
Pelaksanaan O Pelaksanaan o
Mengikuti Bimtek yang Dilatih
1 2 3 4 5 6 7 8
Terminal
Toboali
Pasar
29 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelate_lran Evan Bahri 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermmaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
30 Kabupaten Bangka 3 Juni 2026 Pelata_lran Mari 3 Juni 2026 Pasar PeIataran_TermlnaI i
Selatan Terminal Toboali
Toboali
Pasar
31 |Kabupaten Bangka | 5 5 i 5006 Pelataran | \¢i vindani 3 Juni 2026 UPT PPTP -
Selatan Terminal
Toboali
Pasar
3p (Kabupaten Bangka | - 5 5,500 | Pelataran o 3 Juni 2026 UPT PPTP i
Selatan Terminal
Toboali
Total 32 Orang 0 Orang
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Tabel 22B Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

A. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

Jumlah Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil Pengujian
No.| Kabupaten/Kota Nama 1o Rhodamin | Methanyl | E Rhodamin | Methany!l | E
Pasar | Sampel | Formalin | Boraks odamin | Methany ". | Coliform | Formalin | Boraks odamin | Methany " | Coliform
Pangan B Yellow | Coli B Yellow | Coli
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Sampling dan
A |Pengujian Tahap
[
Pasar
Pelataran . . .
1 Kabupaten Parkir 40 Dilakukan Pengawasan menggunakan Metode Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluwarsa) dengan Hasil
Bangka Selatan Terminal 30 Sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 10 Sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) Pada Label
Toboali
Sampling dan
B [Pengujian Tahap

NIHIL
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B. PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI

Nama

Jumlah Total

Jumlah Sampel Pangan

Jumlah Hasil pengujian

No.|Kabupaten/Kota Sampel Rhodami i
Pasar n odamin | Methanyl | E. . 8 Rhodamin | Methanyl | E. .
Pangan Formalin|Boraks B vellow Coli Coliform [Formalin |Boraks B vellow Coli Coliform
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10
NIHIL
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Tabel 23A Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
Bimbinga | Pendampinga | Sertifikasi
o Il Alamat UMO | UKO | nTeknis | n UMKMOT (ereratoan /
T T OT Oleh | oleh Fasilitator
fasilitator
1 2 3 4 5 6 7 8 9

NIHIL
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Tabel 23B Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Jenis . .
Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak
No| Nama |, UMKM P pingan ( ) Keterangan /
UMKM Bimbingan Teknis UMKM Pendampingan UMKM Kosmetik | Pengajuan Sertifikasi sarana produksi Monev dan Kendala
A B ! . - ..
Kosmetik oleh Fasilitator oleh Fasilitator dan/atau izin edar produk Pelaporan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NIHIL

256




Tabel 23C Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)
Pl Penetapan UMK
N Nama Alamat Nama Kategori Data UMK PO T p . Sudah | Keterangan
% umk ans Produk Pangan Target d Gl Bimtek | Pendampingan | Pengujian | Desk Keluar | /Kendala
Pendampingan | Fendampingan | cppog | |p CPPOB Produk |Registrasi | Izin
Edar
1 2 3 4 5) 6 7 8 9 10 11 12 13
Ccv JI. Batu kaldera no. 669,
Bintang RT.014 / RW.003, Kel. . Es Batu untuk
1 Graha Semabung Lama, Kec. Bukit Ponix Ice Konsumsi s A . YA YA
Ponix Intan
CV. Mitra [JI. Klenteng, Desa
2 |Sukses pedindang, Kec. Alpen Ice Es Batu qntuk YA YA YA YA YA
Konsumsi
Bersama | Pangkalanbaru
JI. Koba lama, km 8,5 No Kerupuk Hasil
Getas 372 Kampung Minfo, Getas h
3 |Shella  |Beluluk, Kab. Bangka Shella Perikanan - Vi YA YA YA -
Getas
Tengah
KWT Citra [JI. Merpati RT 02 Kel. Panca Keripik Keripik
4 . ' . Pisang . YA YA - YA YA
Delima Tunggal, Kec. Pulau Besar - Pisang
Cidesang
. Kerupuk Hasil
JI. Argopolitan 2 RT 04, Kel. |Getas lkan h
5 |Snack 168 | oo Bulan, Kec. Bukit Intan | Tenggiri (F;czrtlila(:nan - A YA YA YA .
JI. Paseban Dalam RT 009 / :
UPI Cui RW 003, Desa/Kelurahan Kemplang gg:rk;;g:?sn
6 Java Tanjung Ketapang, Kec. Bakar Cui Kemplan YA YA YA YA YA
y Toboali, Kab. Bangka Jaya plang
Bakar
Selatan
Perumahan Villa Sakinah, JI.
Sumedang Gg. lkhlas Blok Terasi
A9, Kacang Pedang, Kec. Terasi )
7 |RJT Food Gerunggang, Kota Pangkal gdang : Sangrai w A YA YA
) angrai
Pinang, Kepulauan Bangka
Belitung 33123
KK Yuni JI. Aik Acoi, Desa Dul, Kec. |Lempiyang |Kerupuk Hasil
8 Pangkalan Baru, Kab. ikan KK Perikanan - YA YA - YA -
Doel . -
Bangka Tengah Yuni Doel Lempiyang
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Tabel 24 Keterjangkauan Pengawasan
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Karakteristik Khusus

Waktu (beri tanda \ pada kolom yang sesuai)
No Kabupaten/Kota | Satuan Tempuh 1. Memiliki Wilayah Perbatasan 2. Memiliki W|Iayah 3. Memll_lkl Wllaygh_yang Mergpakan
(Jam) Kawasan Ekonomi Destinasi Pariwisata Prioritas
Darat dengan Negara Tetangga .
Khusus Pemerintah
2 3 5 6 7
Kabupaten Bangka jam 2
Kabupaten Bangka .
G Tengah jam 1.5
3 Kabupaten Bangka jam 3
Barat
4 Kabupaten Bangka jam 5
Selatan
5 |Kota Pangkalpinang jam 0,5
Total jam 7
Keterangan:

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh

pengawasan dalam kabupaten/kota terkait
2. Karakteristik khusus diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus
3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih

dari kriteria berikut :

a) Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga (Peraturan BNPP Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan BNPP Nomor Organisasi dan

Tata Kerja Sekretariat Tetap BNPP)

b) Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus (setiap Kawasan Ekonomi Khusus memiliki Peraturan Pemerintah masing-masing)
c) Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah (10 Destinasi Prioritas pada situs kemenpar.go.id)

258




Tabel 25 Jumlah Penduduk

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 Kota Pangkal Pinang jiwa 247419
2 Kabupaten Bangka jiwa 335292
3 Kabupaten Bangka Selatan jiwa 213877
4 Kabupaten Bangka Barat jiwa 217859
5 Kabupaten Bangka Tengah jiwa 209117
Total jiwa 1223564

Sumber : Data BPS
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Tabel 26 Sarana dan Prasarana
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status
1 2 3 4 5

1 |[Laboratorium kimia pangan laboratorium 1

2 |Laboratorium kimia Obat Bahan Alam/Kosmetik laboratorium 1

3 |Laboratorium kimia Obat/NAPPZA/Rokok laboratorium 1

4 |Laboratorium mikrobiologi laboratorium 1

5 |Laboratorium biomolekuler laboratorium -

6 |Laboratorium pengujian Covid-19 laboratorium -

7 |Laboratorium baku pembanding laboratorium -

8 |Ruang penguijian sederhana ruangan / tempat khusus -

9 |Ruang reagensia ruangan / tempat khusus 1

10 |Ruang penyimpanan sampel ruangan / tempat khusus 5

11 |Mobil laboratorium keliling unit 1

12 |Mobil penyidikan unit -

13 |Mobil incenerator unit 1

14 |Kendaraan operasional roda empat/enam unit 4

15 |Kendaraan operasional roda dua unit 4

16 |Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)* unit (status) -

17 |Tempat penyimpanan barang bukti** ruangan / tempat khusus 1

18 |Luas tanah*** m2 (status) 5526 Milik Sendiri
19 |Luas Bangunan Gedung Laboratorium Permanen m2 (status) 1560 Milik Sendiri
20 |Luas Gedung Pos Jaga Permanen m2 (status) 12 Milik Sendiri
21 |Luas Gedung Garasi/Pool Permanen m2 (status) 30 Milik Sendiri
22 |Luas Bangunan Rumah Genset m2 (status) 20 Milik Sendiri
23 |Luas Bangunan Parkir Terbuka Permanen (Roda 2) m2 (status) 68 Milik Sendiri

S —

——
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Keterangan:

1.

*) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola limbah
laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan
Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.
**) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM
***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:

a) Sewa; atau

b) Pinjam pakai; atau

c) Proses hibah (pecah sertifikat); atau

d) Milik sendiri
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Tabel 27 Sumber Daya Manusia (SDM)
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No SDM Satuan Jumlah
1 2 3 4
1 SDM Teknis* pegawai 42
2 SDM Administrasi** pegawai 18
TOTAL 60
Keterangan :

1. *Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Tim
Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan Komunikasi)

2. ** Aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di UPT), jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi dan/atau dukungan
teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Tim Kerja Tata Usaha)
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Tabel 28 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Pendidikan
No UPT Total Jumlah PFM*
S3|S2|Apt |S1|D3| SLTA | SLTP | SD

1 2 3|/4| 5 |67 8 9 10| 11 = 3+4+45+6+7+8+9+10 12
A |Balai POM di Pangkal Pinang
1 |Kepala 1 1
2 |Bagian TU/Subbagian TU 1 11| 6 18
3 |Tim Kerja Pengujian 1| 9 (12| 3 25
4 |Tim Kerja Pemeriksaan 5|3 8
5 |Tim Kerja Penindakan 1|3 4
6 |Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 2 |2 4

Total 02|18 (31| 9 0 0 0 60 40

Keterangan :

* Jumlah PFM yang dimaksud adalah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.
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Tabel 29 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji

Balai POM di Pangkal Pinang 2025

Kemampuan Kerja per

No Laboratorium Jumla_h* Jumlah ng_pel Jumlah ) Orang/Tahun
Penguji yang Diuyji Parameter Uji
Sampel Parameter Uji
1 2 3 4 5 6 7
1 |Obat dan NAPPZA 4 556 2400 139 139
5 Obat Bahan Alam, Kosmetik dan 4 190 1516 475 379
Suplemen Kesehatan
3 |Kosmetik 5 238 1831 47.6 366.2
4 |Pangan dan Air 5 312 1654 62.4 330.8
5 [Mikrobiologi dan Biologi molekuler 5 656 2206 131.2 441.2
TOTAL 23 1952 9607 427.7 1656.2
Keterangan:

*Temasuk ketua tim yang menguiji
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Tabel 30 Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

S —

——

No Laboratorium Judul Uji Profisiensi/Kolaborasi Penyele_nggara Jumlzr bhElaE Hasil
(Provider) Peserta | Pelaksanaan
1 2 3 4 5 6 7
Identifikasi Psikotropika dalam Serbuk 15 Agustus
1 Secara KLT P3OMN 2025 34 Memuaskan/100
Penetapan Kadar Zart Terlarut Hasul Uji . 12 Juni
Disolusi Metronidazol Tablet BBPOM di Serang 2025 10 Memuaskan/-0,7
Memuaskan (Hasil Uji
Penetapan Kadar Zat Terlarut Hasul Uji E 12 Juni ANOVA peserta uiji
) ~_|Disolusi Metformin Tablet BEPOM Qs 2025 ! banding tidak berbeda
Laboratorium Kimia signifikan)
Obat dan Nappza 26
Penetapan Kadar Amlodipin Besilat BPOM dl_ November 10 Memuaskan/0,74
Tablet Manokwari
2025
BPOM di 26
Penetapan Kadar Kaptopril Tablet . November 9 Memuaskan/0,05
Manokwari
2025
Identifikasi dan Penetapan Kadar . 8 Desember
Diazepam Tablet BBPOM di Serang 2025 11 Memuaskan/0,75
Laboratorium Kimia Identifikasi Bahan Dilarang Pada Sediaan 23 Juli - 15
2 . Anti Acne (Hidrokuinon, Asam retinoat, PPOMN Agustus 35 Memuaskan - 96
Kosmetik
Deksametason, Betametason) 2025
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Penyelenggara

Jumlah

Waktu

No Laboratorium Judul Uji Profisiensi/Kolaborasi (Provider) Peserta | Pelaksanaan Hasil
1 2 3 4 5 6 7
Obat Tradisional, Identifikasi Bahan Kimia Obat dalam
Suplemen Obat Bahan Alam Sediaan Padat 14 Juli- 1
3 Kesehatan dan (Difenhidramin HCI, Klorfeniramin PPPMN 52 Agustus 2025 Memuaskan
Obat Kuasi Maleat, Prometazin HCI)
Penetapan Kadar Timbal (Pb) dan 10-29 Juli
4 Kadmium (Cd) dalam Sirup PPPOMN F§ 2025 Memuaskan
Penetapan Kadar Antioksidan (BHA, 10-14 Juli
BHT dan TBHQ dalam Cooking Oil PPPOMN ¥ 2025 Memuaskan
Kimia Pangan Penetapan Kadar NaCl dalam Garam PPPOMN 40 14-2;(;)2k5tober Memuaskan
Uji Banding Penetapan Kadar Asam BBPOM di 5-18
Benzoat dan Asam Sorbat dalam 6 Desember Memuaskan
; Jakarta
Minuman 2025
Uji deteksi Staphylococcus aureus,
5 |Mikrobiologi Pseudomonas aeruginosa dan Candida PPPOMN 43 Mei 2025 Memuaskan

albicans pada Produk Kosmetik
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Tabel 31A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok |
A. Peralatan Dasar

No.

Nama Alat

Standar
Kelompok |

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

AAS

2

AUTOMATIC DISTILLATION UNIT

w

AUTOMATIC TITRATOR /
POTENSIOMETER

CONDUCTIVITY METER

DISINTEGRATION TESTER

DISSOLUTION TESTER

ELISA SYSTEM

FAT ANALYZER SYSTEM

O o|No|o|hA~| W NP

GC

[N
o

GCMS

NINRPR R WRr|[R] -

=
=

HPLC

=
\I

=
N

ICPMS

[EEN
w

ION METER

[EY
SN

KARL FISHCHER

[EEN
(63}

MICROWAVE DIGESTER

=
»

MUFFLE FURNACE

[
\‘

OVEN

[iny
e}

pH METER

=
(o]

PROTEIN / NITROGEN ANALYZER

N
o

SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

Wl MNND R

S —

——
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No. Nama Alat SICHEy Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total Persentase
Kelompok | Pemenuhan
21 | TIMBANGAN ANALITIK 5
22 | TIMBANGAN MIKRO 3
23 | TIMBANGAN SEMI MIKRO 4
24 | TIMBANGAN TOP LOADING 2
TLC SYSTEM (AUTOMATIC TLC SYSTEM,
o5 AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC, 5
VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION
SYSTEM
B. Peralatan Unggul
Standar . . . - . Persentase
No. Nama Alat Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total
Kelompok | Pemenuhan
1 CYTOTOXIC CABINET 1
DOSAGE UNIT SAMPLING APPARATUS
(DUSA) FOR INHALER TESTING MDI +
2 DPI 1
HIGH PRESSURE ION
3 | CHROMATOGRAPHY (HPIC) 1
4 | GCMS/MS 1
5 | LCMS/MS TRIPLE QUADRUPOLE 2
6 SPECTROFLUOROMETER 1
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2. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok I

A. Peralatan Dasar

Stand
ar Persen
No. Nama Alat Kelo B.ase Renc Rea!i Verifi To tase
mpok line ana sasi kasi | tal | Pemen
I uhan
1 | AAS 2
2 | AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3
3 | AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1
4 | CONDUCTIVITY METER 1
5 | DISINTEGRATION TESTER 1
6 | DISSOLUTION TESTER 3
7 | ELISA SYSTEM 1
8 | FAT ANALYZER SYSTEM 1
9 |GC 2
10 | GCMS 2
11 | HPLC 12
12 | ICPMS 1
13 | ION METER 1
14 | KARL FISHCHER 1
15 | MICROWAVE DIGESTER 3
16 | MUFFLE FURNACE 1
17 | OVEN 2
18 | pH METER 3
19 | PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1
20 | SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 2
21 | TIMBANGAN ANALITIK 5

S —

——
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Stand
ar Persen
No. Nama Alat Kelo B.ase Renc Rea!i Verifi To tase
mpok line ana sasi kasi | tal | Pemen
I uhan
22 | TIMBANGAN MIKRO 3
23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 4
24 TIMBANGAN TOP LOADING 2
TLC SYSTEM ( AUTOMATIC TLC SYSTEM, AUTOMATIC DEVELOPING 2
25 CHAMBER/ADC, VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION SYSTEM
3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok 1|
A. Peralatan Dasar
No. Nama Alat Kelscg"ri\?r?(?li I Baseline|Rencana|Realisasi|Verifikasi|Total Egs::ﬁii
1 |AAS 2 1 1 50
2 |AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 3 3 3 100
3 |AUTOMATIC TITRATOR / POTENSIOMETER 1 0 0 0
4 |CONDUCTIVITY METER 1 1 1 100
5 |DISINTEGRATION TESTER 1 1 1 100
6 |DISSOLUTION TESTER 2 3 3 100
7 |ELISA SYSTEM 1 1 1 100
8 |FAT ANALYZER SYSTEM 1 1 1 100
9 |GC i 2 2 100
10 |GCMS 1 2 2 100
11 |HPLC 10 9 9 90
12 |ICPMS 1 1 1 100
13 [ION METER 1 1 1 100
14 |KARL FISHCHER 1 1 1 100
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No. Nama Alat Kelscginr()j(?li n Baseline|Rencana|Realisasi|Verifikasi|Total E:::;:J?}ii
15 IMICROWAVE DIGESTER 2 2 2 100
16 IMUFFLE FURNACE 1 2 2 100
17 |OVEN 1 3 3 100
18 |pH METER 2 3 3 100
19 |[PROTEIN / NITROGEN ANALYZER 1 1 1 100
20 |[SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1 3 3 100
21 |[TIMBANGAN ANALITIK 2 5 5 100
22 [TIMBANGAN MIKRO 3 3 3 100
23 |TIMBANGAN SEMI MIKRO 2 3 3 100
24 |TIMBANGAN TOP LOADING 1 6 6 100
TLC SYSTEM (AUTOMATIC , AUTOMATIC 2 1 1
DEVELOPING CHAMBER/ADC, VISUALIZER, TLC
25 | DOCUMENTATION SYSTEM 50
4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV
A. Peralatan Dasar
No. Nama Alat Standar Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total Persentase
Kelompok | Pemenuhan
AAS 2
AUTOMATIC DISTILLATION UNIT 2

AUTOMATIC TITRATOR /
POTENSIOMETER

CONDUCTIVITY METER
DISINTEGRATION TESTER
DISSOLUTION TESTER
ELISA SYSTEM

FAT ANALYZER SYSTEM

N0 A W [N

RlR|R| R P
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok |

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

GC

1

10

GCMS (Detektor MS)

11

HPLC

12

ICPMS

13

ION METER

14

KARL FISHCHER

15

MICROWAVE DIGESTER

16

MUFFLE FURNACE

17

OVEN

18

pH METER

19

PROTEIN / NITROGEN ANALYZER

20

SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

21

TIMBANGAN ANALITIK

22

TIMBANGAN MIKRO

23

TIMBANGAN SEMI MIKRO

24

TIMBANGAN TOP LOADING

RIRINN R RN R RRPRR| Rl G|R

25

TLC SYSTEM (AUTOMATIC TLC SYSTEM,
AUTOMATIC DEVELOPING CHAMBER/ADC,
VISUALIZER, TLC DOCUMENTATION
SYSTEM
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Tabel 31B Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

1. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok |

S —

——

No. Nama Alat Standar Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total Persentase
Kelompok | Pemenuhan
1 | ANAEROBIC JAR * 15
2 | ANTIBIOTIC ZONE READER 1
3 | AUTOCLAVE 2
4 | AW METER 1
5 | BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE Il 6
6 | CENTRIFUGE 1
7 | CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
8 | CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 3
9 | COLONY COUNTER 2
10 | CONDUCTIVITY METER 1
11 | DEEP FREEZER 1
12 | ELECTRICAL PIPETTE 10
13 | FREEZER 3
14 | FUME HOOD 1
15 HEATING BLOCK / INCUBATOR 1
SHAKER
16 | HOT PLATE 2
17 | INCUBATOR 13
18 | INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1
19 | INCUBATOR ROTARY 1
20 | ISOLATOR 1
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok |

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

21

LABORATORY BLENDER

1

22

MIKROSKOP
TRINOKULER/MIKROSKOP
BINOKULER

23

MIKROPIPET 0,5 - 10 pL

24

MIKROPIPET 100 - 1000 pL

25

MIKROPIPET 2 - 20 pL

26

MIKROPIPET 20 - 200 pL

27

OVEN

28

PARTICLE COUNTER

29

PCR CABINET

30

PCR REAL TIME

31

pH METER

32

REFRIGERATOR

33

SPECTROPHOTOMETER DNA

34

SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

35

STERILITY TESTING PUMP (CLOSED
SYSTEM)

36

STOMACHER

37

TIMBANGAN ANALITIK

38

TIMBANGAN TOP LOADING

39

ULTRASONIC DEGASSER

40

UV CABINET / LAMPU UV

RPIRPIWINDN DN [ PIPOIRPRPPRPRPOWOLBOINIO|IW

41

VACUUM MANIFOLD FOR FILTER
FUNNEL

(o2}

S —

——
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok |

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

42

MOLEKULAR

VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI

1

43

VACUUM PUMP

44

VELOCITY METER

45

VORTEX MIXER

46

WATER PURIFICATION SYSTEM

47

WATERBATH SHAKER

NP OFL|N

2. Sta

ndar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I

z
°

Nama Alat

Standar
Kelompok Il

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

ANAEROBIC JAR *

15

ANTIBIOTIC ZONE READER

AUTOCLAVE

AW METER

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE Il

CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR

CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN

COLONY COUNTER

OO NI WI N

CONDUCTIVITY METER

[N
o

DEEP FREEZER

RPIRINWRoORIN R

[
=

ELECTRICAL PIPETTE

=
o

=
N

FREEZER

[N
w

FUME HOOD

'_\
N

HEATING BLOCK / INCUBATOR
SHAKER

S —

——
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok Il

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

15

HOT PLATE

2

16

INCUBATOR

13

17

INCUBATOR FOR BIOINDICATOR

1

18

INCUBATOR ROTARY

1

19

LABORATORY BLENDER

1

20

MIKROSKOP
TRINOKULER/MIKROSKOP
BINOKULER

21

MIKROPIPET 0,5 - 10 pL

22

MIKROPIPET 100 - 1000 pL

23

MIKROPIPET 2 - 20 pL

24

MIKROPIPET 20 - 200 pL

25

OVEN

26

PARTICLE COUNTER

27

PCR CABINET

28

PCR REAL TIME

29

pH METER

30

REFRIGERATOR

31

SPECTROPHOTOMETER DNA

32

SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

33

STOMACHER

34

TIMBANGAN ANALITIK

35

TIMBANGAN TOP LOADING

36

ULTRASONIC DEGASSER

37

UV CABINET / LAMPU UV

RPIRPIWININPPFRPOODIRFPIFPIRPIPWWOOIIN O W

S —

——
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No. Nama Alat Standar Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total Persentase
Kelompok Il Pemenuhan
38 VACUUM MANIFOLD FOR FILTER 5
FUNNEL
39 VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI 1
MOLEKULAR
40 | VACUUM PUMP 2
41 | VELOCITY METER 1
42 | VORTEX MIXER 6
43 | WATER PURIFICATION SYSTEM 1
44 | WATERBATH SHAKER 2
3. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok Ili
No. Nama Alat Standar Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total Persentase
Kelompok llI Pemenuhan
1 | ANAEROBIC JAR * 15
2 | ANTIBIOTIC ZONE READER 1
3 | AUTOCLAVE 2
4 | AW METER 1
5 | BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE Il 6
6 | CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR 1
7 | CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN 8
8 | COLONY COUNTER 2
9 | CONDUCTIVITY METER 1
10 | DEEP FREEZER 1
11 | ELECTRICAL PIPETTE 10
12 | FREEZER 3
13 | FUME HOOD 1
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No. Nama Alat Standar Baseline | Rencana | Realisasi | Verifikasi | Total Persentase
Kelompok llI Pemenuhan
14 HEATING BLOCK / INCUBATOR 1
SHAKER
15 | HOT PLATE 2
16 | INCUBATOR 13
17 | INCUBATOR FOR BIOINDICATOR 1
18 | INCUBATOR ROTARY 1
19 | LABORATORY BLENDER 1
MIKROSKOP
20 | TRINOKULER/MIKROSKOP 1
BINOKULER
21 | MIKROPIPET 0,5 - 10 pL 3
22 | MIKROPIPET 100 - 1000 uL 6
23 | MIKROPIPET 2 - 20 uL 2
24 | MIKROPIPET 20 - 200 uL 6
25 | OVEN 3
26 | PARTICLE COUNTER 1
27 | PCR CABINET 1
28 | PCR REAL TIME 1
29 | pH METER 1
30 | REFRIGERATOR 6
31 | SPECTROPHOTOMETER DNA 1
32 | SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1
33 | STOMACHER 2
34 | TIMBANGAN ANALITIK 2
35 | TIMBANGAN TOP LOADING 3
36 | ULTRASONIC DEGASSER 1

S —

——
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok llI

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

37

UV CABINET / LAMPU UV

1

38

VACUUM MANIFOLD FOR FILTER
FUNNEL

6

39

VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI
MOLEKULAR

40

VACUUM PUMP

41

VELOCITY METER

42

VORTEX MIXER

43

WATER PURIFICATION SYSTEM

44

WATERBATH SHAKER

NI OIFL|N

4. Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok 1V

No.

Nama Alat

Standar
Kelompok IV

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

ANAEROBIC JAR *

=
6]

ANTIBIOTIC ZONE READER

AUTOCLAVE

AW METER

BIOSAFETY CABINET (BSC) TYPE Il

CENTRIFUGE WITH REFRIGERATOR

CENTRIFUGE MINI/ SPINDOWN

COLONY COUNTER

OO N |~ WIN|F

CONDUCTIVITY METER

[N
o

DEEP FREEZER

RIRINW R ORI R

[
=

ELECTRICAL PIPETTE

=
o

[iny
N

FREEZER

w

S —

——
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok IV

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

13

FUME HOOD

1

14

HEATING BLOCK / INCUBATOR
SHAKER

1

15

HOT PLATE

2

16

INCUBATOR

13

17

INCUBATOR FOR BIOINDICATOR

18

INCUBATOR ROTARY

19

LABORATORY BLENDER

20

MIKROSKOP
TRINOKULER/MIKROSKOP
BINOKULER

21

MIKROPIPET 0,5 - 10 pL

22

MIKROPIPET 100 - 1000 pL

23

MIKROPIPET 2 - 20 pL

24

MIKROPIPET 20 - 200 pL

25

OVEN

26

PARTICLE COUNTER

27

PCR CABINET

28

PCR REAL TIME

29

pH METER

30

REFRIGERATOR

31

SPECTROPHOTOMETER DNA

32

SPECTROPHOTOMETER UV-VIS

33

STOMACHER

34

TIMBANGAN ANALITIK

35

TIMBANGAN TOP LOADING

WININFPFRPOIFRPFPFRPP WOWOINO W

S —

——
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No.

Nama Alat

Standar
Kelompok IV

Baseline

Rencana

Realisasi

Verifikasi

Total

Persentase
Pemenuhan

36

ULTRASONIC DEGASSER

1

37

UV CABINET / LAMPU UV

1

38

VACUUM MANIFOLD FOR FILTER
FUNNEL

39

VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI
MOLEKULAR

40

VACUUM PUMP

41

VELOCITY METER

42

VORTEX MIXER

43

WATER PURIFICATION SYSTEM

44

WATERBATH SHAKER

NP OIFRL|IN -
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Tabel 32 Sertifikasi/Akreditasi
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
1 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1
2
3
dst.
Keterangan :

*) Sertifikasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoleh secara mandiri dari lembaga sertifikasi atau akreditasi. Pada kolom keterangan ditambahkan
nama sertifikasi atau akreditasi lainnya beserta nama lembaga yang memberikan sertifikasi dan akreditasi. Contoh : Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016
oleh PT Garuda Sertifikasi Indonesia
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Tabel 33A Kerja Sama
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

dan Makanan

ditindaklanjuti oleh

dan Tindak stakeholder

Lanjut Hasil

Pengawasan
b. Pengujian b. KIE Tingkat efektifitas KIE
laboratorium untuk  |(Komunikasi, [Obat dan Makanan

contoh/sampel Obat
dan Makanan;

Informasi dan
Edukasi) Obat
dan Makanan

c. Pemberian
komunikasi,
informasi dan
edukasi kepada
masyarakat; dan

c. Pengujian
Sampel Obat
dan Makanan

Survei Kepuasan
Masyarakat

d. Pertukaran data
dan informasi sesuai
ketentuan peraturan
perundang-
undangan.

No Mltgzrl:zrja T.??_gn BL?QEQ” Judul Kerjasama RUENE ler;?nk:p NEE |n£2:?;n§2rtna:| Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 |Dinas 2020 | 2025 |Pelaksanaan a. Pengawasan dan |a. Persentase Efektif
Kesehatan Pengawasan Obat |tindak lanjut hasil Pemeriksaan |keputusan/rekomendasi
Kota dan Makanan di |pengawasan Obat |Sarana hasil pengawasan
Pangkalpinang Wilayah kota dan Makanan; Produksi dan |Sediaan Farmasi dan
Pangkalpinang Distribusi Obat|Pangan Olahan yang
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No M'tézrﬁgna T.?.rl].gn B-Larlgltlf?ir Judul Kerjasama Ruang leg?nk:p R |n}22:}e;n§2;1a:| Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
2 |Dinas 2020 | 2025 |Pengawasan Obat|a. Pengawasan dan |a. Persentase Efektif
Kesehatan dan Makanan di  |tindak lanjut hasil Pemeriksaan |keputusan/rekomendasi
Kabupaten Wilayah pengawasan Obat |Sarana hasil pengawasan
Bangka Kabupaten dan Makanan; Produksi dan |Sediaan Farmasi dan
Bangka Distribusi Obat|Pangan Olahan yang

dan Makanan

ditindaklanjuti oleh

dan Tindak stakeholder

Lanjut Hasil

Pengawasan
b. Pengujian b. KIE Tingkat efektifitas KIE
laboratorium untuk  [(Komunikasi, |Obat dan Makanan

contoh/sampel Obat
dan Makanan;

Informasi dan
Edukasi) Obat
dan Makanan

c. Pemberian
komunikasi,
informasi dan
edukasi kepada
masyarakat; dan

c. Pengujian
Sampel Obat
dan Makanan

Survei Kepuasan
Masyarakat

d. Pertukaran data
dan informasi sesuai
ketentuan peraturan
perundang-
undangan
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No Mltéz:ézfla T.?.rl].gn BL?ZEQ” Judul Kerjasama RUENE leggnkaup NEES Irlrgglrﬁearlnse&r‘l;asl Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
3 |Komisi 2023 | 2026 |Pengawasanisi |a. koordinasi dalam |KIE Tingkat efektifitas KIE Efektif
Penyiaran Siaran Terhadap |pengawasan isi (Komunikasi, |Obat dan Makanan
Indonesia Publikasi, siaran terkait Informasi dan
Daerah Promosi, dan Iklan|publikasi, promosi, |[Edukasi) Obat
Kepulauan Obat dan dan iklan produk dan Makanan
Bangka Makanan di terapetik, obat
Belitung Provinsi Bangka |tradisional,

Belitung

kosmetika, produk
kuasi, pangan,
suplemen kesehatan
dan rokok
selanjutnya disebut
Obat dan Makanan
berdasarkan
ketentuan peraturan
perundang-
undangan yang
menjadi dasar
hukumnya masing-
masing
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Mitra Kerja |Tahun| Tahun . Ruang Lingkup Kerja | Implementasi .
No Sama TTD |Berakhir Judul Kerjasama Sama Kerja Sama Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9

b. peningkatan
kegiatan komunikasi,
informasi, dan
edukasi dalam
rangka pengawasan
isi siaran terkait
publikasi, promosi,
dan iklan Obat dan
Makanan

c. pertukaran
informasi, temuan
dan/atau data, serta
permintaan data
rekaman Obat dan
Makanan

d. pengawasan isi
siaran terkait
publikasi, promosi,
dan iklan produk
Obat dan Makanan,
yang diduga tidak
atau belum
mempunyai izin edar
atau notifikasi dari
PIHAK PERTAMA
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No M'tézrﬁgna T.?.rl].gn B-Larlgltlf?ir Judul Kerjasama Ruang leg?nk:p R |n}22:}e;n§2;1a:| Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
4 |Dinas 2020 | 2025 |Pengawasan Obat|a. Pengawasan dan |a. Persentase Efektif
Kesehatan dan Makanan di  |Tindak Lanjut hasil |Pemeriksaan |keputusan/rekomendasi
Kabupaten Kabupaten pengawasan Obat |Sarana hasil pengawasan
Bangka Bangka Tengah |dan Makanan Produksi dan |Sediaan Farmasi dan
Tengah Distribusi Obat|Pangan Olahan yang

dan Makanan

ditindaklanjuti oleh

dan Tindak stakeholder

Lanjut Hasil

Pengawasan
b. Pengujian b. KIE Tingkat efektifitas KIE
Laboratorium untuk |(Komunikasi, |Obat dan Makanan

contoh/sampel Obat
dan Makanan

Informasi dan
Edukasi) Obat
dan Makanan

c. Pemberian
Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi kepada
Masyarakat

c. Pengujian
Sampel Obat
dan Makanan

Survei Kepuasan
Masyarakat

d. Pertukaran Data
dan Informasi sesuai
ketentuan peraturan
Perundang-
undangan
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No M'tézrﬁgna T.?.rl].gn B-Larlgltlf?ir Judul Kerjasama Ruang leg?nk:p R |n}22:}e;n§2;1a:| Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
5 |Nota 2023 | 2028 |[Sinergqi a. Pengawasan dan |a. Persentase Efektif
Kesepakatan Perencanaan dan |Tindak Lanjut hasil |Pemeriksaan |keputusan/rekomendasi
dengan Pelaksanaan pengawasan Obat |Sarana hasil pengawasan
Pemerintah Pembangunan dan Makanan Produksi dan |Sediaan Farmasi dan
Kabupaten Dalam Rangka Distribusi Obat|Pangan Olahan yang

Bangka Barat

Pengawasan Obat
dan Makanan
Terpadu di
Wilayah
Kabupaten
Bangka Barat

dan Makanan

ditindaklanjuti oleh

dan Tindak stakeholder

Lanjut Hasil

Pengawasan
b. Pembinaan, b. KIE Tingkat efektifitas KIE
pendampingan (Komunikasi, |Obat dan Makanan

UMKM dan
Sertifikasi sarana
produksi obat dan
makanan

Informasi dan
Edukasi) Obat
dan Makanan

c. Pengujian sampel
Obat dan Makanan

c. Pengujian
Sampel Obat
dan Makanan

Survei Kepuasan
Masyarakat

d. Pemberian/
penyelenggaraan
komunikasi, edukasi
dan informasi
kepada masyarakat
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No M'tézrﬁgna T.?.rl].gn B-Larlgltlf?ir Judul Kerjasama Ruang leg?nk:p R |n}22:}e;n§2;1a:| Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
e. Penguatan jejaring
pengawasan
keamanan pangan
terpadu
6 |Pengurus 2024 | 2029 |Penguatan a. penguatan a. Persentase Efektif
Daerah lkatan Pengawasan Obat [pengawasan obat Pemeriksaan |keputusan/rekomendasi
Apoteker dan Makanan dan makanan melalui|Sarana hasil pengawasan
Indonesia Melalui Dukungan [dukungan Produksi dan |Sediaan Farmasi dan
Provinsi Keprofesian keprofesian Apoteker |Distribusi Obat|Pangan Olahan yang
Kepulauan Apoteker di sesuai dengan dan Makanan |ditindaklanjuti oleh
Bangka Provinsi ketentuan peraturan |dan Tindak stakeholder
Belitung Kepulauan perundang- Lanjut Hasil
Bangka undangan; Pengawasan
b. penyelenggaraan |b. KIE Tingkat efektifitas KIE
pelatihan, (Komunikasi, |Obat dan Makanan

penyuluhan,
bimbingan teknis
atau pengembangan
kompetensi Sumber
Daya Manusia
(SDM) lainnya dalam
Program
Pengembangan
Pendidikan Apoteker
Berkelanjutan
(P2AB);

Informasi dan
Edukasi) Obat
dan Makanan
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Mitra Kerja |Tahun| Tahun - Ruang Lingkup Kerja | Implementasi .
No Sama TTD |Berakhir Judul Kerjasama Sama Kerja Sama Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
C. penyelenggaraan
Komunikasi,

Informasi, dan
Edukasi (KIE)
kepada masyarakat;
dan

d. pemberian angka
kredit berupa Satuan
Kredit Partisipasi
(SKP) bagi Apoteker
dalam kegiatan
pengawasan Obat
dan Makanan.
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No M'tézrﬁgna T.?.rl].gn B-Larlgltlf?ir Judul Kerjasama RUENE leg?nk:p NEES Ir}rgglrﬁearlnse&r‘lr;asl Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
7 |Dinas 2024 | 2029 |[Penyelenggaraan |a. pelaksanaan Pelayanan Indeks Kepuasan Efektif
Penanaman Pelayanan Dalam |pelayanan publik Publik kepada |Masyarakat terhadap
Modal, Mal Pelayanan  |perizinan dan Masyarakat di |Layanan Publik BPOM
Pelayanan Publik Kabupaten |nonperizinan yang Mal
Perizinan Bangka Provinsi  [meliputi Layanan Pelayanan
Terpadu Satu Kepulauan Pengaduan dan Publik
Pintu, Bangka Belitung |Informasi, Sertifikasi, |[Kabupaten
Koperasi, Pengujian Sampel Bangka
Usaha Kecil pihak ketiga bidang |berupa
dan Menengah Obat dan Makanan |[Layanan
Kabupaten di Mal Pelayanan Informasi dan
Bangka Publik Kabupaten Pengaduan,
Bangka; Pengujian
sampel pihak
ketiga, CDOB,
CPPOB,
CPOTB,
CPKB,
Notifikasi
Kosmetik, SKiI,
SKE
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Mitra Kerja |Tahun| Tahun . Ruang Lingkup Kerja | Implementasi .
No Sama TTD |Berakhir Judul Kerjasama Sama Kerja Sama Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
b. pengintegrasian
persyaratan,

prosedur pelayanan,
pemanfaatan data
dan/atau informasi
sesuai dengan
ketentuan peraturan
perundang-
undangan;

c. penyediaan,
pengelolaan,
pemanfaatan,
fasilitasi, dan
pengembangan
manajemen
pelayanan publik
berbasis teknologi
informasi; dan

d. penyediaan dan
pengelolaan fungsi
sumber daya
manusia dalam
penyelenggaraan
Mal Pelayanan
Publik Kabupaten
Bangka.
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No Mltéz:ézfla T.?.rl].gn BL?ZEQ” Judul Kerjasama Ruang leggnkaup R Irlrgglrﬁearlnse&r‘l;asl Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9
8 |Politeknik 2024 | 2029 |Pendidikan dan |a.penyelenggaraan |a. KIE Tingkat efektifitas KIE Efektif
Kesehatan Pemberdayaan pelatihan, workshop, [(Komunikasi, |Obat dan Makanan
Kementerian Masyarakat di seminar, dan/atau Informasi dan
Kesehatan Bidang Obat dan |kegiatan peningkatan |[Edukasi) Obat
Pangkalpinang Makanan kompetensi lainnya; |dan Makanan

b.pelaksanaan
magang, praktik
kerja mahasiswa,
dan/atau
pendampingan tugas
akhir,

c.dukungan
pelaksanaan
program prioritas
antara lain
pendidikan, Program
Merdeka Belajar,
Program Pangan
Jajanan Anak usia
Sekolah (PJAS),
atau Program
Pangan Aman Goes
to Campus;
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No

Mitra Kerja
Sama

Tahun
TTD

Tahun
Berakhir

Judul Kerjasama

Ruang Lingkup Kerja
Sama

Implementasi
Kerja Sama

Output

Efektivitas

2

4

6

7

d.pelaksanaan
pengabdian atau
pemberdayaan
masyarakat secara
kolaboratif melalui
kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan
Edukasi (KIE) di
bidang Obat dan
Makanan;

e.pembentukan dan
pemberdayaan
kader/fasilitator Obat
dan Makanan.

Nota
Kesepahaman
Universitas
Bangka
Belitung

2024

2029

Pendidikan,
Penelitian dan
Pengabdian
Kepada
Masyarakat di
Bidang Obat dan
Makanan

a.penyelenggaraan
kegiatan pendidikan,
kursus, pelatihan,
workshop, seminar,
magang, inovasi
pembelajaran, dan/
atau kegiatan
peningkatan
kompetensi Sumber
Daya Manusia
(SDM) lainnya;

a. KIE
(Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi) Obat
dan Makanan

Tingkat efektifitas KIE
Obat dan Makanan

Efektif
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Mitra Kerja |Tahun| Tahun - Ruang Lingkup Kerja | Implementasi .
No Sama TTD |Berakhir Judul Kerjasama Sama Kerja Sama Output Efektivitas
1 2 3 4 5 6 7 8 9

b.pemanfaatan SDM
untuk kegiatan
perencanaan,
analisis, kajian dan
pengembangan Obat
dan Makanan;

C. penyelenggaraan
Komunikasi,
Informasi, dan
Edukasi (KIE) terkait
keamanan serta
mutu obat dan
makanan dalam
rangka pengabdian
dan pemberdayaan
masyarakat;

d. pertukaran data
dan/ atau informasi
sesuai dengan
ketentuan peraturan
perundang-
undangan,;
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No Mitra Kerja  |Tahun Tahun_ Judul Kerjasama Ruang Lingkup Kerja ImpI(_ementasi Output Efektivitas
Sama TTD |Berakhir Sama Kerja Sama
1 2 3 4 5 6 7 8 9
e. penyelenggaraan
program prioritas
yang meliputi
program Pangan
Aman Goes to
Campus dan
program Merdeka
Belajar-Kampus
Merdeka
Keterangan:
1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama
3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama
Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama
4.  Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti
Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas
KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas, Indeks
Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan, persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat
dan Makanan, dIl.
5.  Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan
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Tabel 33B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan
1 2 3 4 5
1 |Dokumen Kerja Sama* Dokumen 9
Surat Keputusan Tim Koordinasi
2 Pengawasan Lintas Sektor** Dokumen 10
3 |Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/ 2 1. Top 10 Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
sertifikat Tahun 2025
2. Penghargaan dari Bupati Bangka Selatan atas terselenggaranya Program
Nasional Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan sekolah
(SAPA Sekolah), Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
(PPABK) di Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2025.
Keterangan :

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor
terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama
dan Hubungan Masyarakat.

2. **) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan
secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di
laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

S —

——
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3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal) baik pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk
pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Penghargaan/rekognisi yang
dicantumkan merupakan penghargaan yang diterima pada tahun n-1 atau statusnya masih berlaku. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari
Kementerian PANRB atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.
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Tabel 34 Pengadaan Barang/Jasa
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai '\:‘:‘r:r? Ra?‘r;c
Kegiatan Metode Pelaksa Jan Nilai emai "
N Nama Paket | Volu Pagu Tangg Realisasi | Kend | Tinda
o Kéi”pbnn Pengadaan me [ Penoa (Gl Anggaran LES R o S el al ﬁﬂ‘f':‘ Nol Tgl FHO Anggaran | ala | k.
No 9 Nilai i Aden % | No/TglPHO | (Serah Terima No Tangg Nilai No Tangg | g Lanju
& aan gal tu dum Hasil a o !
(Hari | Nama NPWP | Alamat =l
) Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 2 27 28 29 | 30
Ji. Menteng
Vil G,
Kesatria No.
Pengadaa | Pengadaan Baku . 2 Kelurahan
1| neaku | pembanding 1 1 | puschas | 2165P0D001052.5218 | Rp159856 | Rp1sEs6 | 29 Apri ol | RP159856 | oo | CV. Anugran | 317294254 | Medan . =[] oruya0s | PLO20L7BO [o03127i67284 | 17.07- | Re1598ss | 2599013050 | 2ty | 141655 | Ressss | .
Pembandi | BPOM Pangkal e 99.00 99.00 2025 BPLO20L78.0425561 [ o0 99.00 Cahaya Abadi | 122000 [ Tenggara, 7.25.384 2/2025 2025 99.00 62269 2025 09| 99.00
ng Pinang TA 2025 Kecamatan
Medan
Denai -
Medan
20228
11 PASAR V
BARAT DS
Pengadaa | Pengadaan Baku o 0 o1 MULTI MEDAN
nBaku | Pembanding 2 | 3165.p0D.001.052.5218 | Rp20,871,3 | Rp20,871,3 | 02 May Rp20,871,3 : 131747270 | ESTATE 10 PL02.01.78.09. | 004787/6728 | 24-09- | Rp20,871,3 | 2599913107 | 26/09/2 | 18,520,9 | Rp20,871,3
2| pembandi | BPOM Pangkal 1 [ puschasi| 1 g 30.00 30.00 2025 8-PL02.01.78.05.25.682 May 30,00 100 | MEDIKA 38000 | KOMP.MM : : o | D 25576 42/2425 2025 30.00 09668 025 55 30.00 -
o | Pimang 1A 3025 ng 2025 LABORATORY o
WAREHOUS
EBLOKAS
1. Menteng
Vi Ge.
PENGADA Kesatria No.
KEBUTUH | Pengadaan Reagen . 2 Kelurahan 0
ANUIl | dan Media Mikro 1 | pr3165.P0D.001.054.0 | Rp11,305,0 | Rp11,305,0 | 20May Rp11,305,0 CV. Anugrah | 317294254 | Medan 10 PL02.01.78.09. | 005101/6728 | 07-10- | Rp11,305,0 | 2599913051 10,0319 | Rp11,305,0
3| koLABOR | BPOM Pangkal 1 [ puschasi | £ o811 00.00 00.00 2025 8-PL02.01.78.0525.773 2";;‘; 00.00 134 | CahayaAbadi | 122000 | Tenggara, - N 22/09/2025 25.585 42/2025 2025 00.00 67409 O%’Zbe 1 00.00 - -
ASIDAN | PinangTA 2025 na Kecamatan reves
PROFISIEN Medan
si Denai -
Medan
20228
Ji- Menteng
Vil Gg.
PENGADA Kesatria No.
AN
KEBUTUH | Pengadaan Reagen . 2 Kelurahan 1
ANUIL | dan Media Mikro 2 DR.3165.PDD.001.05 | Rp68,601,0 | Rp68,601,0 | 20 May Rp68,601,0 CV. Anugrah | 317294254 | Medan 10 PL02.01.78.08. | 004017/672842 | 28-08- | Rp68601,0 | 2599913051 | Septem | 60,875,75 | Rp68,601,0
4| koLABOR | BPOM Pangkal 1| puschasi | 4 o 521811 2025 B-PL02.01.78.05.25.774 Z',;; 7 | CahayaAbadi | 122000 | Tenggara, - - o | 19August2025 25.502 /2025 2025 10742 ber 1 - -
ASIDAN | Pinang TA 2025 na Kecamatan 2025
PROFISIEN Medan
sl Denai-
Medan
20228
. Urip
Sumoharjo
Nomor
3382/32C-
PENGUJIA | Pengadaan Reagen . N D, RT.033,
N SAMPEL | dan Media Mikro 3 . | DR.3165.PDD.001.05 | Rp4o,356, [ Rpao,3s6, | 21May Rp40,356, PT. Esa 198964063 | RW.013,2 10 PL0201.78.06. | 00251T/6728 | 23-06- | Rp40,356, | 2599913400 | 25-06- | 3581164 [ Rp40,356,
51 pHAK | BPOM Pangkal 1 "“‘"‘2"" 2.0C.521811 270.00 270.00 | 2025 EiELOZD,78.05.22085 2"33‘; 27000 | 72 | Buana 08000 | tir, lir - | | 25.328 42/2025 2025 270.00 | o0s220 2025 5 270.00 -
KETIGA | Pinang TA 2025 Timur l,
Palembang,
Kota
Palembang,
J1. Panjang
PENSADA No. 3 dan
KE&UEJ\H Zengn;dza"n?e:geg © Rp10,656,0 | Rp10,656,0 | 21m: 2 Tthermalindo | ;45551600 ::”::ka’m 10 PL02.01.78.06. | 00259T/672842 | 24-06. 2599913101 | 26-06 Rp10,656,0
an Media Mikro | DR.3165.PDD.001.05 | Rp10,656,0 [ Rp10,656, ay Rp10,656, 01 -06- | Rp10,656, -06- p10,656,
6 | koLABOR | BPOM Pangkal 1| puschasi | 4 oF 521811 00.00 00.00 2025 B-PL0201.78.05.25786 | May 00000 | 72 | saren 30000 | L1530 Kota f - - o | 02June2025 25.298 2025 P 00000 | 2232 2025 [ 2456000 1 000 - -
SSIDAN. | pinang A 2025 ng 2025 Laboratoria Adm
PROFISIEN fakarta
sl Barat.
11350
Ruko Mega
PENGUIA | Pengadaan Reagen . » , Grosir y
N SAMPEL | dan Media Mikro 5 | DR.3165.PDD.001.05 | Rp4,972,00 | Rp4,972,00 | 22 May Rp4,972,00 PTTriandar | 212746830 | Cempaka 10 PL02.01.78.06. | 00220T/672842 | 17-06- | Rpa,972,00 | 2599913200 | 19-06- Rp4,972,00
PIHAK | BPOM Pangkal 1| puschasi | 5 0C 521811 0.00 0.00 2025 8-PL.02.01.78.05.25.799 z’\g;‘; 0.00 85 | Jastektama 27000 | MasBlokEl | . o | 0%lune2025 25296 2025 0.00 24140 2025 | 4412091 0.00 - -
KETIGA | Pinang TA 2025 na No 15 Kel.
Sumur Batu
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Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | “Bib Nama Paket | Volu | ‘penga Kode MAK s HPS naan ;:: Pelaksana Tang | aden Realisasi | Kend | Tinda
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg - Tangg : nogaran |- ala i

en) aan No gal Nilai = /;:f: % | No/TgIPHO [ (Serah Terima No al Nilai No al Nilai La'mu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
s | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Kec
Kemayoran
Jakarta
Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
No 15 Kel.
PENGUJIA | Pengadaan Reagen . » Sumur Batu y
N SAMPEL | dan Media Mikro 6 DR3165.PDD.001.054.0 | Rp23,469,9 | Rp23,469,9 | 22May Rp23,469,9 PTTriandar | 212746830 | Kec. 10 PL02.01.78.09. | 00464T/672842 | 23-09- | Rp23.469,9 | 2599913203 | 25-09- | 20,8262 | Rp23,469,9
81 pHAK | BPOM Pangkal 1| puschasi | ¢ o111 2025 8-PL.02.01.78.05.25.800 zhg;y 163 | Jastektama 27000 | Kemayoran - ° o/ 22/202 25.564 /2025 2025 83804 2025 0 B °
KETIGA | Pinang TA 2025 ng o Jakarta
Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
J1. Urip
Sumoharjo
Nomor
PENAG':\DA 3382/32C-
pEnUNA | Pengadaan Reagen . 2% D, RT.033,
Prekursor BPOM | or3165.P0D.001.052.0 | Rp20,247,8 | Rp20,247,8 | 26 May Rp20,247,8 ESABUANA | 198964063 | RW.013,2 10 PL02.01.78.06. | 002527/672842 | 23-06- | Rp20,247,8 | 2599913400 | 25-06- | 17,967,72 | Rp20,247,8
9| ne . 1| puschasi B-PLO201.7B.05.25.821 | May 61 o - - 17 June 2025 - -
Lgoar | Pangkal Pinang TA A 90.00 90.00 2025 2000 90.00 HUSADA 08000 | tir, tir 0 25.331 2025 2025 90.00 2025 2 90.00
025 Timur l,
ORluM Palembang,
(PBNP) o
Palembang,
30118.
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
PENGADA | Pengadaan Mas Blok E1
No 15 Kel.
AN | Kelengkapan k3
Sumur Batu
1| PENUNA (Kesehla'"m"da" ¢ | pr3165.P0D.001.052.0 | Rp10,595,0 [ Rp10,595,0 | 031une % [ Rot0595,0 PTTriandar | 212746830 | Kec. 10 PL02.01.78.06. | 00278T/672842 | 07-07- | Rp105595,0 | 2599913200 | 09-07- Rp10,595,0
0 NG Kesehatan Kerja) 1 [ puschasi | b 551811 0000 00.00 2025 BPLO20178.06.25872 | June 00.00 | Jastektama 27000 | Kemayoran [~ - o | 30une2028 25.355 /2025 2025 00.00 92191 2025 | 940825 1 o000 } -
LABORAT | BPOM 2025 e
ORIUM | Pangkalpinang TA
(’RM) | 2025 (R
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
J1. Pangeran
Sogiri Blok
oo | Pengadaan suk H3No. 10,
1| capang fada”“a"“"”" . p“;‘xi DR.3165.PDD.001.052.0 | Rp34405,5 | Rp34,4055 | 24dune | oo oo o oo oo Jj:e Rp34,4055 | o 2’:;;':“ 635275233 ;’;':Ba"" . " 10| . PL02.01.78.09. | 004637/672842 | 22-09- | Rp34,405,5 | 2599913203 | 24-09- | 30,531,06 | Rp34,405,5 .
1| oan D.521811 60.00 60.00 2025 e 71750524 60.00 404000 25.566 2025 60.00 79638 2025 0 60.00
BPOM Pangkal ng 2025 INDONESIA Utara,
olom | ¥
()| Pinane A 2025 Bogor
15164, Kota
Bogor
J1- Urip
Sumoharjo
Nomor
PENGADA 3382/32C-
el e I ,
1| capang | pr3165.P0D.001.052.0 | Rp7,624,40 | Rp7,624,40 | 241une Rp7,624,40 ESABUANA | 198964063 | RW.013,2 10 PL02.01.78.08. | 00375T/672842 | 15-08- | Rp7,624,40 | 2599913104 | 20-08- Rp7,624,40
2| oan |2 | puschesi | ) o181 0.00 0.00 2025 BPLO201.78.06251011 | June 0.00 [ husaoa 08000 | tir, tir : : o | tAveust2025 25.463 /2025 2025 0.00 72460 2005 | 8765797 0.00 .
BPOM Pangkal ng 2025 !
xoom [ o Timur l,
(RM) Palembang,
Kota
Palembang,
30118.
PENGADA Pengadaan
AN [ Pengadaan . Pendukung
1| PENUNA :::::::i ) pu;;m DR.3165.PDD.001.052.0 | Rp14,724,1 | Rp14,724,1 | 26June | OLIYDXFG41ENDVSA3RMCH J::e Rp14,724,1 LABORINDO | 160986500 | PermBuiant | © |19 4 august 005 | PL0201.78.08. | 00384T/672842 | 20.08- | Rp14,724,1 | 2599913104 | 21:08- | 1306602 | Rp147241 | .
3| Lasorat | srom pangial A LU 50 50 2025 pid 50 SARANA s000 | o7O0 0 25.465 /2025 2025 50 83574 2025 5 50
ORIUM | PinangTA 2025 B-PL02.01.78.06.25.1022 Pinang TA
(PBNP) 2025
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Jan Nilai s "
Z‘ ub ';‘,:’:aﬂz:ka‘z‘ V;'e” Penga Kode MAK Anpaga:Jan HPS naan oka Pelaksana Ta;‘]gg Aden ;‘:a“:f‘:"' K:I';d T";da
Kompon 9 daan 2 Pengad Tang | wak dum iNojTalGHO) Tangg - Tangg : 2 ;
en) aan No gal Nilai e /;de" % | No/ TglPHO [ (Serah Terima No & Nilai No i Nilai Lanju
um Hasil t
(Hari | Nama NPWP | Alamat )
) Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
I
Boulevard
Raya Blok
wp2
PENGADA | pe1gadaan . No.11Kelap
1| PENUNIA ::d:f::gz 1+ | puschasi | DR3165.PDD.001.0520 | Rp303107 | Rp30310,7 | 26une | OLIVFXENESFMO43CK7EREP J::e Rp30,310,7 ELAEYMLAE 713213445 ;Iiaudr'"g . A .. PLO2.01.78.09. | 005047/672842 | 29-09- | Rp30,310,7 | 2599913107 | 0110 | 26,897,39 [ Rp303107 | .
af ne | puse D.521811 70.00 70.00 2025 20 70.00 SeROANE oazo00 | D p 25572 /2025 2025 70.00 34973 2025 5 70.00
LABORAT angkal 9 B-PL02.01.7B.06.25.1023 akarta
Pinang TA 2025 Utara. Kota
ORIUM
Adm.
Jakarta
Utara
14240
.
Boulevard
Raya Blok
‘WD 2
PENGADA | 54 gadaan Suku No.11Kelap
ANSUKU ]
Cadang dan Kolom e 2 EmY a Gading
1| caomne | § 1 | pusirasi | OR3165.00.0010520 | Rp25506,6 | Ro255066 [ 26dune | oo oo oo | 2 Re2s5066 | 0 | Ereaaias 71321305 | 3 02 § |10 spcenas | Prozor7BOs. | 00aseT/erasaz | 3009 | Re255066 | 2599913107 | 0210 | 22,6331 | Rp25,5066 .
s| oan P A521811 90.00 90.00 2025 0201, 78.06.25- 90.00 043000 . o B 25.583 /2025 2025 90.00 38874 2025 s 90.00
BPOM Pangkal ng 2025 PERDANA Jakarta
xolom | =
()| Pinane TA 2025 Utara. Kota
Adm
Jakarta
Utara
14240
Graha
Kencana, JI.
Perjuangan
Raya No.88
PENGADA Blok AN-AQ
AN [ Pengadaan
PENUNJA | Pendukung e 30 INFINITI I
1 DR:3165.PDD.001.052.0 | Rp8636,91 | Rp863691 | 30June | Rp8,636,91 BIOANALITIK | 316000199 [ Jeruk ) | PL02.01.78.08. | 00430T/672842 | 09-09- | Rp8,636,91 | 2599913106 | 11-09- Rp863691 | .
6 NG Pengujian 3 T | puschest | b o181 0.00 000 2025 B-PLO201.78.06.25.1034 | June 0.00 = 086000 | Jakarta o | 22 August 2025 25516 /2025 2025 0.00 04421 2005 | 7604285 0.00
LABORAT | BPOM Pangkal ng 2025 SOLUSINDO Pt
ORIUM | PinangTA 2025 b
(PEN) 11530. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
11530.
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
PENGADA Mas Blok E1
No 15 Kel.
Pengadaan
PENUNJA [ Pendukun e 30 can il
1| PERGA | peneiore 1 | pusirasi | OR3165.00.0010520 | Rp38579,0 | Re38S79,0 [ 30uune | oo oo oo | 39| Re3gszo0 | [ T Triandar | 212746830 | Kec. . |10 giyses | PLo2017807. | 003a07/672842 | 0108 | Re3gs790 | 2599913201 | 0508 | 3423453 | Re385790 .
7 8uj p D.521811 00.00 00.00 2025 -02.01.78.06.25. 00.00 Jastektama 27000 | Kemayoran 0 v 25.410 2025 00.00 87516 2025 8 00.00
LABORAT | BPOM Pangkal ng 2025 B o
ORIUM | PinangTA 2025
(PBNP) Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
PENGADA Mas Blok E1
No 15 Kel.
AN | Pengadaan
PENUNJA | Pendukung e 30 Sumur Batd
1 DR:3165.PDD.001.052.0 | Rp3,495,00 | Rp3,49500 | 30June | Rp3,495,00 PT. Triandar | 212746830 | Kec. . | PL02.01.78.07. | 00330T/672842 | 01-08- | Rp3,495,00 | 2599913201 | 05-08- Rp349500 | .
8 NG Pengujian 5 1 | puschasi [ 51811 0.00 0.00 2025 B-PL02.01.78.06251038 | June 0.00 18 | jastektama 27000 | Kemayoran o | lulv202s 25.419 /2025 2025 0.00 87517 2025 | 101,420 0.00
LABORAT | BPOM Pangkal ng 2025 ool
ORIUM | PinangTA 2025
(PBNP) Pusat
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
Ruko
Kedoya Elok
PENGADA Plaza J.
i .
1 CADANG 4 lang olo 1 2;7 . | DR.3165.PDD.001.052.0 Rp115,902, Rp115,902, 30 June B-PL.02.01.7B.06.25.1037 I Rp115,902, 89 PT. DITEK 131747270 Da/11-13R, 10 29 Al t2025 PL02.01.7B.08. | 00444T/672842 15-09- Rp115,902, 2599913302 17-09- 102,850,8 Rp115,902,
9 DAN puschasi | 5 551811 998.00 998.00 2025 -PL02.01.78.06.25. une 998.00 JAYA 38000 | Kedoya - - 0 ugus 25.542 2025 2025 998.00 18918 2025 61 998.00 -
BPOM Pangkal ng 2025
Kolom [ PPOM Peneie’ Selatan,
(RM) 2 Kebon
Jeruk
Jakarta
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | “Bib Nama Paket | Volu | ‘penga Kode MAK s HPS naan ;:: Pelaksana Tang | aden Realisasi | Kend | Tinda
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg o Tangg ’ nogaran |- ala i

en) aan No gal Nilai = /;:f: % | No/TgIPHO [ (Serah Terima No al Nilai No al Nilai La'mu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
y | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Barat.
11520. Kota
Adm
Jakarta
Barat
11520
1. Garuda
No.31c,
Gunung
PENGADA Sahari
AN SUKU ::g:::aar:ns:xm e 30 UNITAMA selatan,
2 | capane 1| puschasi | DR3165.P00.001.0520 | RpB09645 | RpB0964S | 30uume | o oo o cocion | ar | Re0seas o [ SEREE | 177474110 | Kemayoran, ~ 0| sz | Po201780n. [oossTi/eraser | 120s- | mesoseas | 2sos01stos | 1408 | 718468 | Rps0eas | .
of oan A521811 10.00 10.00 2025 02.01.78.06.25- 10.00 27000 | sakarta 25.434 /2025 2025 10.00 40873 2025 5 10.00
BPOM Pangkal ng 2025 PERKASA
KOLOM' | pinang Ta 2025 Pusat
(RM), 10610, Kota
AdmJakart
a Pusat
10610
Ruko
Kedoya Elok
Plaza JI.
Panjang,
PENGADA ::éi;w*'
AN Pengadaan
Selatan,
5 | PENUNIA | Pendukung ¢ | pr3165.P0D.001.052.0 | Rp7,529,00 [ Rp7,529,00 | 301une 30 [ gp7,529,00 PT. DITEK 131747270 | Kebon 10 PL02.01.78.08. | 00445T/672842 | 15-09- | Rp7529,00 | 2599913302 | 17-09- Rp7,529,00
1 NG Pengujian 6BPOM | 1| puschasi | p G5gqy 000 000 2025 B-PL0201.78.06:25.1040 | June 000 8 [ java 38000 | Jeruk : : I 25500 /2025 2025 000 18917 2005 | 6681139 000 :
LABORAT | Pangkal Pinang TA ng 2025 .
ORIUM [ 2025 (e-catalog V6)
(PBNP) Barat.
11520. Kota
Adm.
Jakarta
Barat
11520
Ji. Menteng
VI Ge.
PENGADA Kesatria No.
Pengadaan
PENUNJA | Pendukung e 30 ANUGRAH [lbrelien
2| NG | penguion smpom | 1 | puschos | DR3165P00001.0520 [ Rpa72020 | Rp47,2020 | 30dume | o )01 n 065108 | same | FP72020 | o | Camava 317294254 | Medan r | 10| 8December | pLo2017B.12. | 00762T/672842 | 15-12- | Rp47,202,0 | 2599913053 | 17-12- | 40,788,73 | Rpaz2020 | .
2 D.521811 01.00 01.00 2025 01.00 122000 | Tenggara, 0 2025 25.856 /2025 2025 01.00 01108 2025 3 01.00
LABORAT | Pangkalpinang TA ng 2025 ABADI
Kecamatan
orUM | 2025 s
(PBNP) Denai -
Medan
20228
JiRe
PENGADA ‘éf;;’:‘ 3
AN | Pengadaan 3
2 | PENUNIA | Pendukung ¢ | br3165.P0D.001.052.0 | Rp8,019,75 | Rp8,019,75 | 301une 30 ) Rps,019,75 KROMTEKIND | 168037510 Jsj:t:i 10 PL02.01.78.08. | 004277/672842 | 09-09- | Rp8,019,75 | 2599913400 | 11-09 Rp8,019,75
3 NG Pengujian 78POM | 1| puschasi | o c51g s ® 00, 2025 8pL0201.780625.1041 | June | (P 8 | outava 13000 | 12330.Kota | - 22 fugust 2025 2508 20 | 000 47879 a0 | 7116625 | 00 -
LABORAT Pangkal Pinang TA ng 2025 Adm
ORIUM | 2025 (e-catalog V6)
Pop) Jakarta
Selatan.
12330
JI.Re
Veteran 3,
PENGADA Bintaro,
ANSUKU | Pengadaan Suku . . Jakarta ,
2 | capan | cadangdan kolom | or3165.P0D.001.052.0 | Rp104,428, | Rp104,428, | 301une Rp104,428, KROMTEKIND | 168037510 | Selatan 10 PL02.01.78.08. | 00376T/672842 | 20-08- | Rp104,428, | 2599913400 | 22-08- | 92,668,80 | Rp104,428,
4 DAN 6 BPOM Pangkal 1 [ puschasi | ) 551811 800.00 800.00 2025 8-PL02.01.78.06.25.1043 i‘é’;g 800.00 16 | 5 utama 12330. Kota - - o [ LAueust2025 25.461 /2025 2025 800.00 36721 2025 0 800.00 -
KOLOM | Pinang TA 2025 na Adm
(RM) Jakarta
Selatan.
12331
Kelapa
Gading
Hypermall
ol Fo— Sane
: Kalibrasi .. |ora6spoD00r0500 ELDEPE 16, Jalan
2 Mikropipet dan 8.522191 Rp12,432,0 | Rp12,4320 | 101uly 101uly | Rp12,432,0 KALBRASI | 181411500 | Boulevard 10 PL02.01.78.07. | 00378T/672842 | 15-08- | Rp12,432,0 | 2599913400 | 20-08- | 10,976,00 | Rp12,432,0
5 | PERALATA | i e rmohygrometer | 1 | P45 | b 3165.pDD.001.054.0 00.00 00.00 2025 B-PL02.01.78.07.251087 | *5 5 00.00 37 | insTRUMENI 43000 | BaratRaya, - - o | 22025 25.442 /2025 2025 00.00 36516 2025 0 00.00 - -
N ng
BPOM Pangkal B.521811 NDO Kelapa
WABORAT | piang TA 2025 Gading
ORIUM
Barat,
Kelapa
Gading,
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | e ';‘,a'“aﬂzake‘ Volu | ‘5enga Kode MAK A Bagtl HPS naan ;:: Pelaksana Ta;‘]gg Aden ;‘ea“sas' Kel"d T";da
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg - Tangg ’ nogaran |- ala i
en) aan No gal Nilai e /;:f: % | No/ TglPHO [ (Serah Terima No & Nilai No i Nilai La(ﬂlu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
) Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Kota Adm
Jakarta
Utara
14240
W Ruko Mega
Pengujian Grosir
Laboratori Cempaka
Mas Blok E1
um | Pengadaan Reagen
sampel | dan Media Mikro No 15 Kel.
5| Obat | untk Pengujian o D;;.lssllslqum,ooz.oss.v;\ Rp84,33L5 | Rp84,331L5 | 21uul 211uly | Rp833315 PT. Triand, 212746830 iumur o 10 PLO2.01.78.08. | 00406T/672842 | 01-09- | Rp84,331,5 | 2509913202 | 03-09- | 74,834,71 [ Rp8a,3315
. p84,331,5 | Rp84,331, uly uly | Rp84,331, . Triandar ec. -09- | Rp84,331, -09- | 74,834, 084,331,
6|, Obat |Obatdan 1| Puschesi | b 3165.018.001.053.¥A | 0400 04.00 2025 B-PLO20L7B.07.25.1145 | 025 04.00 37| Jastektama 27000 | Kemayoran ) i o || e 25.490 /2025 2025 04.00 94720 2025 4 04.00 - .
Tradisional | Makanan BPOM ng
521811 Jakarta
, Pangkal Pinang 1 ot
Suplemen | TA 2025 To6a0. Kota
Kesehatan
Adm.
, Kosmetik e
(RM)
Pusat
I Urip
Sumoharjo
Nomor
Pengujian Pengadaen R?agen 3382/32C-
boratori dan Media Mikro e DR.3165.QIA.001.053.0A D, RT.033,
2 [ 1200MOM | yntuk pengujian 1| pusenasi | 52812 Rp290.812,1 | Rp298121 | 25uuly | g oo oo | 25y | Re298121 | o [ EsaBuana | 198964063 | Rw.013,2 ) = [0 6 avgust 2025 | Po2017808. [ oosmoT/erasaz | 2108 | Rp208121 | 2599913400 | 2508 | 2645492 | Rp29g121 .
7| amper | Ob2tdan Makanan no | oR3165.m 00205508 | 5000 50.00 2025 02.01.78.07.25: 2025 50.00 HUSADA 08000 | tir, nir [) 25.477 2025 50.00 37980 2025 7 50.00
e | Brom pangat 521811 Timur l,
Pinang 2 TA 2025 Palembang,
Kota
Palembang,
30118.
1. Urip
Sumoharjo
Nomor
pengujian | PenEadaan Reagen 3382/32C-
2 | Laberateri da:‘ Tidm o © 052'13;1615 RooLosa0n Rp5,241,44 | Rp5,241,44 | 251ul 251uly | Rps,241,44 ESABUANA | 198964063 RDQA:(gfssaz' 10 PL02.01.78.11. | 007177/672842 | 03-12- | Rps,241,44 | 2599913401 | 05-12. RpS,241,44
untuk Pengujian - pS,241, p5,241, uly uly | Rps,241, 013, 01 -12- | Rps,241, -12- p5,241,
8 Sa‘:“";e‘ Obat dan Makanan | "”’:2‘”’ DR.3165.Q1A.002.055.0A 0.00 0.00 2025 B-PLO2OL7B0725.1174 | 3025 000 27| husaba 08000 | tir, lir : y o[ BNev 25.809 2025 0.00 05197 2005 | 4651188 0.00 - -
BPOM Pangkal 521811 Timur l,
Makanan [ o o3 2025 Palembang,
Kota
Palembang,
30118.
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
PENGADA No 15 Kel.
ANSUKU | Pengadaan Suku . Sumur Batu
2| capan | cadangdan kolom DR3165.PDD.001.052.0 | Rp40293,0 | Rpa0,293,0 | 29uly 29uly | Rp40,293,0 PT. DITEK 131747270 | Kec. 10 PL02.01.78.08. | 004437/672842 | 15-09- | Rpa0,203,0 | 2599913302 | 17-09- | 3575550 | Rpa0,293,0
9| DAN [ 8BPOM Pangkal 1 [ puschasi | ) 551811 00.00 00.00 2025 B-PLO2.01.78.07.25.1186 | 5055 00.00 36 | iava 38000 | Kemayoran : ) o | 29 Aueust 2025 25544 /2025 2025 00.00 18916 2025 0 00.00 . .
KOLOM | PinangTA 2025. " Jakarta
(RM) Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
I
Boulevard
Artha
Gading,
Sentra
PENGADA Bisnis Artha
ANSUKU | Pengadaan Suku . Gading,
3| capANG | Cadangdankolom | | © | DR3165PDD001.0520 | Rp160950 | Rp16,0950 | 30Muly | oo o1 s on 1y | 300y [ RR160950 | o | TSSCIENCE | 298330350 | Blok A, . B s3sepas | PLO20L7B09. [ 005141/672892 | 07-10- | Rp160950 | 2599913107 | 09-10- | 1428250 | Rp160950 | .
of oan [ 98pOM Pangkal e A521811 00.00 00.00 2025 2025 00.00 INDONESIA 43000 | No3&s, 25589 /2025 2025 00.00 99344 2025 0 00.00
KOLOM | Pinang TA 2025. 9 Kelapa
(RM) Gading,
Jakarta,
Kota Adm.
Jakarta
Utara
14240
PENGADA .
ANSUKU | Pengadaan Suku .. | brateseon.010520 . Pancoram
3 | capan | cadangdan kolom A521811 Rp36,386,5 | Rp36,386,5 | 8 August Rp36,386,5 HARTECH 131051680 | Timur 1A, 10 02.01.78.11.25. | 00676T/672842 | 24-11- | Rp36,386,5 | 2599913111 | 25-11- | 32,288,95 | Rp36,386,5
1| oan | 108POM Pangkal 1| puschasi | bg 3165.P0D.001.052.0 41.00 41.00 2025 B-PL.02.01.75.08.25.484 A;Dgz““ 41.00 8 | INDONESIA 61000 | Pancoram - . o | M4Nev /2025 2025 41.00 74070 2025 8 41.00 : )
KOLOM | PinangTA 2025. " | as21811 > Jakarta
(RM) Selatan

303




Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | “Bib Nama Paket | Volu | ‘penga Kode MAK s HPS naan ;:: Pelaksana Tang | aden Realisasi | Kend | Tinda
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg o Tangg ’ nogaran |- ala i
en) aan No gal Nilai = /;:f: % | No/TgIPHO [ (Serah Terima No al Nilai No al Nilai La'mu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
) Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
12780, Kota
Adm
Jakarta
Selatan
12780
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
PENGADA Mas Blok E1
No 15 Kel.
AN [ Pengadaan
Sumur Batu
3 | PENUNIA | Pendukung ¢ | br3165.p0D.0000520 | Rp140000 | Re40000 | 22 2 | Rp1,400,00 PT. Triandar | 212746830 | Kec. 1 PL02.01.78.08. | 004117/672842 | 02-09- | Rp1,400,00 | 2599913105 | 04-09- Rp1,400,00
2 NG Pengujian 9 1| puschasi [ 51811 0.00 0.00 August | B-PL02.01.78.08.25.1279 [ August 0.00 30 | Jastektama 27000 | Kemayoran - ° pO-ALEZ 25.506 12025 2025 0.00 68416 2025 | 400,000 0.00 B -
LABORAT | BPOM Pangkal ng 2025 2025 o
ORIUM | PinangTA 2025 oot
(PBNP) 10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
No 15 Kel.
PENGADA | Pengadaan Alat . 12 1z Sumur Batu
3| ANALAT | Gelas1BPOM | pr3165.P0D.001.052.0 | Rp13,055,9 [ Rp13,055,9 Rp13,055,9 PT. Triandar | 212746830 | Kec. 10 PL02.01.78.08. | 004107/672842 | 03-09- | Rp13,055,9 | 2599913105 | 08-09- | 11,58565 | Rp13,055,9
3| GELAs | Pangkal Pinang TA 1 [ puschasi | £ o111 14.00 14.00 August | B-PL02.01.78.08.25.1280 [ August 14.00 38 | jastektama 27000 | Kemayoran - - 0 20-Aug2s 25.504 /2025 2025 14.00 560899 2025 4 14.00 -
ng 2025 2025
(PnBP) | 2025 Jakarta
Pusat
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
YA Pengadaan Reagen No 15 Kel.
Pengujian | dan Media Mikro .. |orat6s.amo01053.vA 2 2 Sumur Batu
3 | Laboratori | untuk Pengujian 521811 Rp31,635,0 | Rp31,635,0 Rp31,635,0 PT. Triandar | 212746830 | Kec. 10 PL02.01.78.09. | 00489T/672842 | 30-09- | Rp31635,0 | 2599913204 | o1-10- | 28,072,550 | Rp31,635,0
4 um | Obatdan Makenan | 1| P57 | R 3165 la.002.055.vA | 0000 00.00 A;(f;;( BPL02.01.75.08.25.1281 A;‘f;;‘ 00.00 72| sastektama 27000 | Kemayoran [~ ) o e 25.587 /2025 2025 00.00 11129 2025 0 00.00 } )
sampel | BPOM Pangkal " | sa811 Jakarta
Makanan [ Pinang TA 2025 Pusat
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
Ji- Jababeka
IX B Blok P-
3 PENGADA ZeTgaga::OAl\‘:t e DR.3165.PDD.001.052.0 Rp22,111,2 Rp22,111,2 12 12 Rp22,111,2 EAI\:SZ;LI:R 155195310 151’ beka 1, 10 PL.02.01.78.08. 00429T/672842 09-09- Rp22,111,2 2599913106 11-09- 19,621,20 Rp22,111,2
elas ) . p22,111,2 | Rp22,111, p22,111, ababeka 1, -09- | Rp22,111, -09- | 19,621, 022,111,
5 AgE‘:AL:T Pangkal Pinang TA 1 "“‘:’g"’" F.521811 00.00 00.00 AZ“:;;‘ BEL02.01.78.08.25.0282 Az“:;;‘ 00.00 4 | scienTiFic 56000 | Cikarang- = Y 0 228ue:25 25.520 2025 00.00 04427 2025 0 00.00 -
2025 INDONESIA Bekasi, Kab.
Bekasi
17534
Ji-Jababeka
IX B Blok P-
3 | PENGADA Zsr\‘ga:a::o‘:\ft e | or3espon.00r0s20 | Re3ee300 | Resez00 | | 22 5| rp3,663,00 iﬁﬁ:ﬁxk 155195310 15: beka 1, 1 PL02.01.78.09. | 0050T/672842 | 07-10- | Rp3,663,00 | 2599913107 | 09-10 Rp3,663,00
elas p3,663, 03,663, 03,663, ababeka 1, -10- | Rp3,663, -10- 03,663,
6 AgE’EAUS\T Pangkal 1 ‘““"‘2”” F.521811 0.00 0.00 Az“fz“;‘ B-pL.02.00l08. 20020 AZ“:Z”;‘ 0.00 95| scienTiFic 56000 | Cikarang- J - g 25592 /2025 2025 0.00 99411 2025 | 3250500 0.00 -
Pinang TA 2025 INDONESIA Bekasi, Kab.
Bekasi
17535
Kompleks
mmtc
Pengadaan Reagen warehouse
Pengujian | dan Media Mikro Blok A8 JI.
3 | Laberatori | untuk Pengujian © DSF;.13811515.Q\A.001.053.0A Rp4,149,18 | Rpa,149,18 b 15 | Roa,1a9,18 MuLT! 212746830 :Z:;V 10 PL02.01.78.09. | 00488T/672842 | 29-09- | Rpa,149,18 | 2509913107 [ 01-10- Rp4,149,18
7 um Obatdan Makanan [ 1 f puschasi | pg 3165 1 002.055.0 ey ey Avgust | BPLO20178.08251301 | August | PG 0" 39 | MEDIKA 27000 | Desa/kelur : : 0 22:5ep-25 25581 12025 2005 | 000 31366 20s | 368930 | oo’ - .
Sampel | BPOM Pangkal ng 2025 2025 LABORATORY
Makanan | Pinang’ TA 2025. 521811 ahan Percut
(e eatoiogve) Sei Tuan,
Kab. Deli
Serdang,
203
3 L:E;'g”"a" :E"g’;"?"“’r;ge" ) e;’ ; | DR3165.Q1A.001.053.04 | Rp8L479,5 | Rp8L4795 | 15 B-PL02.01.78.08.25.128 Als Rp8LA795 | o | PT.Triandar | 212746830 gukc‘.MEg“ 10 e augrs PL02.01.7B.08. | 004627/672842 | 19-09- | Rp81,479,5 | 2599913203 | 23-09- | 72,303,88 | Rps1,479,5
8 oratort | dan Wedia Mikro puschast | sa1811 03.00 03.00 ugust PLOZOLTBO8.25. ugust [ 03,00 Jastektama 27000 rosit - . 0 e 25.522 /2025 2025 03.00 75179 2025 4 03.00 } }
um | untuk Pengujian ng 2025 2025 Cempaka
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Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | “Bib Nama Paket | Volu | ‘penga Kode MAK s HPS naan ;:: Pelaksana Tang | aden Realisasi | Kend | Tinda
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg o Tangg ’ nogaran |- ala i
en) aan No gal Nilai = /;:f: % | No/TgIPHO [ (Serah Terima No al Nilai No al Nilai La'mu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
) Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Sampel | Obat dan Makanan DR3165.Q1A.002.055.0 Mas Blok E1
Makanan | BPOM Pangkal 521811 No 15 Kel.
Pinang 6 TA 2025 Sumur Batu
Kec.
Kemayoran
Jakarta
Pusat
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Pengadaan Reagen Mas Blok E1
Pengujian | dan Media Mikro No 15 Kel.
3 | Laboratori | untuk Pengujian b Dsr;issllsismbom oRon Rp1,554,00 [ Rp1,554,00 b > | Rp1,554,00 PT. Triandar | 212746830 ;:;m" o 10 PL02.01.78.11. | 00660T/672842 | 20-11- | Rp1554,00 | 2599913206 | 24-11. Rp1,554,00
9 um Obat dan 1| puschasi | o 3165.Q1A.002.055.0 0.00 0.00 August | B-PL020178.08.25.1299 | August 0.00 9 | Jastektama 27000 | Kemayoran . ° 0 11ReR2> 25.755 2025 0.00 61192 2025 | 1554000 0.00 -
Sampel | Makanan BPOM ng | Oy 2025 2025 e
Makanan | Pangkal Pinang 7
TA 2025 pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
I
PENGADA | oo tson Kencanasari
AN Barat 1/A4,
o | PENUNIA g::::;f::iu e | or3espon.o0r0s20 | Rp133998 | Rev33008 | | 20 5 | Ro1,339,98 INTI 318048188 [ DUku 10 PL02.01.78.09. | 00434T/672842 | 11-09- | Rp1339,98 | 2599913400 | 15-05- Rp1,339,98
1| puschosi | 2% 001,052 33 33 August | B-PL02.01.78.08.25.1300 | August ,339, 40 | MEDICOM Pakis, - - 2:Sep-25 o 339 1,339,981 339 - -
o [ Lgorar | BPOM | pss1t 1.00 1.00 P o 1.00 ReTaNbo | 61500 | corraya, 0 25.552 12025 2025 1.00 50399 2025 1.00
Pangkalpinang TA
orum [ 208 Kota
(RM) Surabaya.6
0255
I
Cendrawasi
h No.52,
Kel. Sri
Pengadaan Sinat et
o | Peneada | yntukie spom & Rp19,7149 | Rp19,714,9 o 20 | Rp19,7149 SINAR 712510016 | K& 10 PL02.01.78.09. | 00470T/672842 | 24-09- | Rp19,7149 | 2599913400 | 26-09- [ 17,494,84 | Rp19,714,9
1| mseminar | L mang A | 1 | puschesi | oR:316s.BoC00L0510 39,00 39,00 August | B-PLO20178.08.25.1318 | August | " oo0 41 | KISWARA 15000 | Sungailiat, - < |G| 0senas 5502 025 59,00 v 05 S 39,00 - -
T f 208 ng | As21811 - 2025 2025 ABADI Kab. - : h
Bangka,
Prov.
Kepulauan
Bangka
Belitung
Kelapa
Gading
Hypermall
Blok A No.
KALIBRAS! | Pengadaan Jasa 16, Jalan
EKSTERNA | Kalibrasi Boulevard
4 - Mikropipet dan i gns.zs;lsgsipon.om.os:a.o Rp8,824,50 [ Rp8,824,50 i s 11: Rp8,824,50 E:TIEBPREASI 181411500 ia\m ™ 10| 230ctob PL02.01.78.10. | 006137/672842 | 07-11- | Rp8,824,50 | 2599913400 | 11-11 Rp8,824,50
B p8,824, p8,824, epte | Rp8,824, elapa ctober 11- | Rps 824, a1 08,824,
2 | PERALATA | Termohygrometer 1| puschasi [ o 3165.PDD.001.054.0 0.00 0.00 Septembigie-PUORL 76.00288880 | 8 0.00 4| INsTRUMENI 42000 | Gading = ; 0 2025 25.687 /2025 2025 0.00 86131 2025 | 701,000 0.00 .
N 2BPOM " | Bs21s11 £ 2023 2025 NDO Barat,
LABORAT | Pangkalpinang TA - Kelapa
orUM | 2025 !
Gading,
Kota Adm
Jakarta
Utara.
14240.
Kompleks
mmtc
Pengadaan Reagen gi'::i:;e
YA dan Media Mikro :
4 | Peneuitan | untuk Pengujian & 1352.133115150\/;,001.053.\1»1 Rp49,820,2 | Rp4a9,820,2 1 S::le Rp49,820,2 Multi Medika | 268420211 :3:( Y 10 PL02.01.78.09. | 004847/672842 | 29-09- | Rp4a9,820,2 | 2599913107 | 01-10- | 44,209,85 | Rp49,820,2
3 | Laboratori | Obatdan Makanan | 1 | puschasi | ng 3165 qia 002.055.va | 41.00 4100 | SePtemb | BPLO20L7B09251430 |y 41.00 4| taboratory 25000 | Desa/Kelur ) ) 0 2:5ep25 25579 /2025 2025 41.00 31367 2025 4 41.00 : )
um | BPOM ng er 2025
521811 2025 ahan Percut
sampel | Pangkalpinang 8 TA :
Makanan | 2025 Sei Tuan,
Kab. Deli
Serdang,
203
4 | Penguiian | Pengadaan Reagen € | DR3165.01A.001.053.0A | Rp11,2204 | Rp11,220,4 1 11 | Rp11,220,4 ESABUANA | 198964063 | - UriP 10 PL02.01.78.10. | 005287/672842 | 16-10- | Rp11,2204 | 2599913400 | 17-10- Rp11,220,4
o | tavoratori | dan Media mikro 1| puschasi | 5000 000 ss00 | Seotemb | BpLozovzoszsast | (0 | ot a2 | en ac00 | Sumohario - - |5 [ 70ctober 2025 il o P 5500 o ons | 9958930 [ Mo -
um___ | untuk Pengujian ng er 2025 No.3382/32
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Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | “Bib Nama Paket | Volu | ‘penga Kode MAK s HPS naan ;:: Pelaksana Tang | aden Realisasi | Kend | Tinda
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg - Tangg : nogaran |- ala i
en) aan No gal Nilai = /;:f: % | No/TgIPHO [ (Serah Terima No al Nilai No al Nilai La'mu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
y | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Sampel | Obat dan Makanan DR3165.Q1A.002.055.0 mber €D, 1t.033,
Makanan | BPOM 521811 2025 w013, 2
Pangkalpinang 9 TA Hir, llir
2025 Timur i,
Palembang,
Kota
Palembang,
33118
1 Urip
Sumoharjo
“ Pengadaan Reagen No.3382/32
Pengujian ﬁ:z‘uﬁ::gm":;” . |pr365.0n001053.¥A n 12 ;Dbgczaz,
4 | Laboratori 521811 Rp25,645,2 | Rp25,645,2 septe | Rp25,645,2 ESABUANA | 198964063 g 10 PL02.01.78.10. | 005207/672842 | 16-10- | Rp25,645,2 | 2599913400 | 17-10- | 22,757,331 | Rp25,645,2
5 um g:;;vfa"mka"a" ! ’J”’:;"” DR.3165.Q1A.002.055.YA 99.00 5:";'1“: BPLO20L7B0925:0432 | iper 42| husapa 08000 2:;\2'{"' - : - 0er 2025 25634 /2025 2025 99.00 71502 2025 5 ) )
Sampel 521811 2025 ’
Makanan Pangkalpinang 10 Palembang,
TA 2025 Kota
Palembang,
33118
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
" Mas Blok E1
[
pengujian | L0 L i .. |orasanoorosiva " 1 Sumur Batu .
4 | Laboratori | 521811 Rp25,472,0 | Rp25,472,0 TRIANDAR | 212746830 | Kec. 10 PL02.01.78.11. | 00664T/672842 | 20-11- | Rp25,472,0 | 2599913206 | 24-11- | 22,603,553 | Rp25,472,0
6 um Obatdan Makanan | 1 puschasi | ng 3166 g1 002.055.vA 07.00 07.00 October | B-PL.02.01.78.10.25.1590 f Octobe | Rp46.00 4| Jastektama 27000 | Kemayoran : - 0 R3Noges 25726 /2025 2025 07.00 61184 2025 8 07.00 -
sampel | BPOM " | s21811 2025 12025 Jakarta
Pangkalpinang 11
Makanan [ 728 Pusat
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
GRAHA
KENCANA,
n
PERIUANG
PENGADA AN RAYA
a | pengadaan NO88
4 | PENUNIA SPTEW ¢ | pr3165.PDD.001.052.0 | Rp1,504,05 | Rp1,504,05 2 20 | Rp1,504,05 INFINITI 316000199 | BLOKAN- 10 PL02.01.78.11. | 00650T/672842 | 19-11- | Rp1504,05 | 2599913400 | 20-11- Rp1,504,05
M NG P::g:ﬂ::ngPOM 1 | puschasi | e oo P00 i oo | october | B-PL0201.78.10.25.1615 | Octobe | PPV 33| BonaaTia [ B0 | A0, KeBUN z - o| o3Novas 25728 o | 600 04535 Sos | 1504050 [ TP - -
wBoRAT | o ng 2025 2025 SOLUSINDO JERUK
LTIV s JAKARTA
(RM) BARAT1153
0, KOTA
ADM.
JAKARTA
BARAT.
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
No 15 Kel.
Pengadaan 04 Sumur Batu
4 ';E'Z‘i‘:f: g"“"“;“:;;&"“ N ¢ i | OR3165P00.0010520 [ Rp6,477,03 | Rp6.477,03 | Mb L0201 7811251713 | Novem [ Re6.47703 | | TRianDAR | 212746830 | Kec. 10 unovas | PL020178.11 | 006617/672842 | 20-11- | Rp6477,03 | 2599913206 | 2111 | (oo o | Rp6477,03
8 clas 1 B Ppuschast | ¢ sy1811 2.00 2.00 over ol ber 2.00 JASTEKTAMA | 27000 | Kemayoran - 2 0 Nov- 25771 /2025 2025 200 62178 2025 | 74 200 .
GELAS | Pangkalpinang TA ng r2025
oo 2025 Jakarta
Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
PEN;’:DA Pengadaan No 15 Kel.
PENUNIA Opndmihsas\ . o 06 Sumur Batu ocee/ar/enm .
4 Pendukung DR3165.PDD.001.052.0 | Rp1953,60 | Rp1953,60 Novem | Rp1,953,60 TRIANDAR | 212746830 | Kec. 10 PLO2.01.7B.11. 2025 Rp1,953,60 | 2599913206 | 28-11- Rp1,953,60
9 LA;:;AT Pengujian 28p0M | ’J”’:;"” 521811 000 000 N‘:‘;";'Z":e B-PL02.01.78.11.25.895 ber 000 3 | asTekTAMA | 27000 [ Kemayoran - . o | M4Nev 25773 11/5202 0.00 98790 2005 | 1953600 0.00 ) )
oruM | Panekalpinang 1TA 2025 Jakarta 1147/5PBY
(RM) 2025 Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
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Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
Z‘ Bib ';‘,:’:aﬂz:ka‘z‘ V;'e” Penga Kode MAK Anpaga:Jan HPS naan ;:: Pelaksana Ta;‘]gg Aden ;‘:a“:f‘:"' K:I';d T";da
Kompon 9 daan 2 Pengad Tang | wak Aden | dum iNojTalGHO) Tangg - Tangg : 2 e
en) ot No o Nilai o P % | No/TgI PHO | (Serah Terima No a Nilai No 4 Nilai o
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
y | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Kelapa
Gading
Hypermall
Blok A
No.16,
KALIBRASI E:ﬂg:::“" fasa Jalan
EKSTLERNA Mikropipet, . DR 3165.PDD.001.054.0 3 13 ELDEPE :::‘a‘f‘j:‘;:
5 Thermohydromete B.522191 Rp10,434,0 Rp10,434,0 Novem | Rp10,434,0 KALIBRASI 181411500 ' 10 12 December PL.02.01.7B.12. 00770T/672842 17-12- Rp10,434,0 2599913401 19-12- Rp10,434,0
o [ PERAATA | 1, stopwateh dan ! "”‘:;"" DR.3165.PDD.001.054.0 0000 00.00 Nf‘;’;‘:e B-PLO20L7B.11.25.1766 | "y 00.00 4| instrument | 43000 gj:":ag - ) 25.868 /2025 2025 00.00 22733 205 | 929740 | o000 - -
data Logger BPOM B.521811 2025 NDO
LABORAT [ o kalpinang TA Barat,
ORIUM Kelapa
2025 !
Gading,
Kota Adm.
Jakarta
Utara.1424
0
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
pengadaan Mas Blok E1
penGADA | (e No 15 Kel.
s | Pendukung ¢ | br3165.P0D.001.052.0 | Rp4,179,15 | Rp4,179,15 2 N " Rp4,179,15 TRIANDAR | 212746830 iumm y 10| 2 Decemb PL02.01.78.12. | 00757T/672842 | 12-12- | Rpa,179,15 | 2599913208 | 15-12. Rp4,179,15
s | penunia " | or3165.P0D.001.052. p4,179, p4,179, jovem | Rp4, 179, ec. ecember 01 12 | Rp4 179, -12- 04,179,
1 Pengujian Teknis 1| puschasi [ 51811 0.00 0.00 Novembe [ B-PL.02.01.78.11.25.1806 ber 0.00 28| JASTEKTAMA 27000 | Kemayoran - - 0 2025 25.833 /2025 2025 0.00 26127 2025 | 3708525 0.00 B -
Bpom ng r2025
LaBORAT [ B2 e TA 2025 Jakarta
orum [ 208 Pusat
10640. Kota
Adm.
Jakarta
Pusat
Ruko Mega
Grosir
Cempaka
Mas Blok E1
Pengadaan No 15 Kel.
PENGUJIA | Optimalisasi . ”n 2 Sumur Batu
5 | NSAMPEL | Reagen Pihak 1 puschasi DR.3165.BAH.001.052.0 Rp21,909,1 Rp21,909,1 Novembe B-PL02.01.78.11.25.1807 Novem | Rp21,909,1 28 TRIANDAR 212746830 Kec. ~ 4 10 2 December PL.02.01.78B.12. 00758T/672842 12-12- Rp21,909,1 2599913208 15-12- 19,441,93 Rp21,909,1 ~
2 PIHAK Ketiga BPOM ng A.521811 80.00 80.00 2025 ber 80.00 JASTEKTAMA 27000 Kemayoran 0 25.835 /2025 2025 80.00 26126 2025 0 80.00
KETIGA | Pangkalpinang TA 2025 Jakarta
2025 Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
JI.RC
penceon | (IR o,
ansu | R .. |or316spoD00L0520 o 05 ooty
s | cadanG | e koiom | 1 | puschast | AS21811 Rps5.278,0 | Rps52780 | o 0 | ssazasagro | Decem | Ress270 | | krowmekiND | 168037510 | S . | 10| 15December | pL02.01.78.12. | 007937/672842 | 22-12- | Rps52780 | 2599913401 | 23-12- | 49,053,00 | RpsS,278,0 .
3| oan DR.3165.PDD.001.052.0 00.00 00.00 02.01.78.12.25: ber 00.00 0 UTAMA 13000 0 25.881 2025 2025 00.00 26227 2025 0 00.00
Bpom ng r2025 12330, Kota
KOLOM ) As521811 2025
()| PanekalpinangTA Adm.Jakart
2025 a selatan
12330.
JRC
Pengadaa | Pengadaan Jasa veteran 3,
Bintaro,
nlasa | Service Alat S io e )
5| service | Laboratorium 3165.PDD.001.054.5231 | Rp7,215,00 | Rp7,215,00 Februa | Rp7,215,00 KROMTEKIND | 168037510 10 PL02.02.88.02. | 00094T/672842 | 24-03- | Rp7,215,00 | 2501513020 | 26-03- Rp7,215,00
4 Alat berupa HPLC BPOM | P 21.D 0 0 Feorull]  B-PLOZGRRR 02.2REL v 0 30 | outama 13000 | Sefatan - - F || R ez 25.351 12025 2025 0 00976 2025 | 6370000 0 B -
Laboratori | Pangkalpinang TA 208 2025 12330, Kotd
Adm.Jakart
um | 2025
a Selatan
12330.
1l Abdul
Muis No.62,
RT.3/RW.3,
Petojo Sel.,
Pengadaa | Pengadaan Jasa Kecamatan
nlasa | Service Alat . 2 Gambir,
5| service | Laboratorium 3165.PDD.001.054.5231 | Rp8,000,00 | Rp8,000,00 Februa | Rpg,000,00 PT. Berca 01.372.982. | Kota 10 PL02.02.88.02. | 00102T/672842 | 15-04- | Rp8,000,00 | 2501513040 | 17-04- Rp8,000,00
5| At [ berupaGcarom ! P [ 0 0 FEZ"(;;:W BPL.02.02.86.02.25.366 ry 0 30| Niaga Medika | 7-073.000 | Jakarta - ) o | 14 March2025 25366 /2025 2025 0 00972 2005 | 71066663 0 : )
Laboratori | Pangkalpinang TA 2025 Pusat,
um 2025 Daerah
Khusus
Ibukota
Jakarta
10160
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Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
N | “Bib Nama Paket | Volu | ‘penga Kode MAK s HPS naan ;:: Pelaksana Tang | aden Realisasi | Kend | Tinda
© | kompon I M€ | daan nogaran Pengad Tang | wak dum NoallRo) Tangg - Tangg : nogaran |- ala i
en) aan No gal Nilai = /;:f: % | No/TgIPHO [ (Serah Terima No al Nilai No al Nilai La'mu
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
s | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
1l Taman
Palem
Mutiara
No.65 blok
D8,
Cengkareng
Pengadaan Tablet Tim,
Pengadaa | Kalibrator Alat 2 Kecamatan
2 n Tablet | Disolusi BPOM 1 pL iﬁ: PDD.001.054.5218 Rp7,1015,00 R°7’1015’D° Zi&”s"‘ PL02.02.78.04.25.238 April RN'ZUIS'UD 40 gr;‘:rﬁ'g:" Cengkareng | - - 100 14 May 2025 PL‘DZZEZIJ:M 00157;é§;lgu lf;i Rp7,2015,00 25”011531736040 222;2)? 6,402,500 R°7’2015'°° - -
Kalibrator | Pangkal Pinang 2025 , Kota
TA2025 Jakarta
Barat,
Daerah
Khusus
Ibukota
Jakarta
11730
I
Minangkab
au Barat
. No.34,
Pembelian Exi:i;ﬁ;s 2 PT. SURYA RT1/RW.L,
5| Gas 3165.PDD.001.052.5218 | Rp65,033,7 | Rp65,033,7 | 24 April | rees033,7 : Ps. 10 PL02.02.78.04. | 003777/672842 | 21-08- | Rp65,033,7 | 2599913202 | 22-08- | 57,710,16 | Rp65,033,7
7 | Laboratori | B7OM Panekal 1 P 11D (d) 90 90 2025 PL02.02.76.04.25.250 April 90 80 | INDOTIM Manggis, E : o | R 25.250 /2025 2025 90 56819 2025 5 90 B -
Pinang Tahun 2025 IMEX
um Anggaran 2025. Kecamatan
8 Setiabudi,
Jakarta, DKI
Jakarta
12970
I Abdul
Muis No.62,
RT.3/RW.3,
Pengadaan Jasa [gpeel,
Kecamatan
Pengadaa | Perbaikan dan Gt
5| nlasa | Pembelian 3165.PDD.001.054.5231 | Rp31,8456 | Rp31,8456 | 23 April 23| rp318ss6 PT. Berca 01372982 | Kota 1 PL02.02.78.04. | 002371/672842 | 18-06- | Rp31,845,6 | 2599913400 | 20-06- | 28,1595 | Rp31,845,6
g | Perbaikan | Sparepart Alat GC 1 PLo )i 23 23 2025 PL02.02.78.04.25.242 April 23 4| Niaga Medika [ 7-073.000 | Jakarta : 1 15 June 2025 25242 /2025 2025 23 06169 2025 5 2 - -
BPOM Pangkal 2025
Pembelian | Pinang Tahun (UL,
Anggaran 2025. ael
Khusus
Ibukota
Jakarta
10160
Ruko De
Pengadaan Jasa Mansion
Perbaikan dan BIokE no. 6
Pengadaa | Pembelian Tangerang,
s P;:::an f::l;ﬁ::;::'éham N | 3165P0D.001050.5231 | Rps3,094.6 | Rp830946 | 24 April PL02.02.78.04.25.249 AZ;“ Rp83,094,6 | o :;’ni?a'gma SLDOI/ e 119 gasumesors | PLO2027B.04. | 00246T/672842 | 02:07- | Rp83,0946 | 2599913400 | 04-07- | 73362,80 | Rp83094,6 .
9 210 00 00 2025 02 - 00 . 25.249 12025 2025 00 12078 2025 0 00
dan | Reaction) BPOM 2025 Solusindo Kunciran,
Pembelian | Pangkal Pinang Pinang,
Tahun Anggaran Tangerang
2025. City, Banten
15144
Taman
Pengadaan Jasa Tekno BSD
Kalibrasi Eksternal BlokHe
’ No.1, Setu,
Pengadaa | Biological Safety 2 Serpone
6| niasa | cabinetdan ) | 3165P00.001054.5218 [ Rp33,721,8 | Rp337208 | 29 April P02 0o oA poril | RP337218 | oo | PT.Esco b . o 10| piunesoss | Prozoz7Bos | ov2sar/erasaz | 2306 [ Rp3s 7218 | 2599913400 | 2506 | 20772.40 | Rp3372LE | .
o | Kalibrasi | Laminar Air Flow 118 (b) [ 00 2025 O 00 Utama 0 25.262 /2025 2025 00 08212 2025 0 00
2025 District,
Eksternal | BPOM Pangkal
South
Pinang Tahun Tangeran
Anggaran 2025. Ciy, Banten
15314
55
Simatupang.
No.,
Pengadaan Jasa RT.3/RW.11
6 | Peneada :ahbrlas‘ arom 3165.PDD.001.054.5218 | Rp7,223,54 | Rp7,223,54 | 28 April 28 | jp7,223,54 ey s RGEd:ng' 10 PL02.02.78.04. | 00440T/672842 | 11-09- | Rp7,223,54 | 2599913400 | 15-09 Rp7,223,54
ampler 2 . o & P/, 3 P/, 3 \pril o P/ . emicals ec. Ps. .02.78.04. -09- P/, - -09- P/, -
1 K;‘I,‘J;:s‘ Pangkalpinang N p 118 (b) 7 7 2025 PL02.02.78.04.25.267 :5;: 7 90 | and Life Rebo, Kota - ° o | 22August2025 25.267 12025 2025 7 50900 2025 | O377/546 7 B °
Tahun Anggaran Sciences Jakarta
2025 Timur,
Daerah
Khusus
Ibukota
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Kontrak

Fisik Pekerjaan

Keuangan (SPM)

Keuangan (SP2D)

Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
Z‘ Bib ';‘,:’:aﬂz:ka‘z‘ V;'e” Penga Kode MAK Anpaga:Jan HPS naan ;:: Pelaksana Ta;‘]gg Aden ;‘:a“:f‘:"' K:I';d T";da
Kompon 9 daan 2 Pengad Tang | wak Aden | dum iNojTalGHO) Tangg - Tangg : 2 e
en) ot No o Nilai o P % | No/TgI PHO | (Serah Terima No a Nilai No a Nilai o
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
y | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Jakarta
13760
J.RC
Pengadaan Jasa ‘;i:;’f("‘ 3
6 | Peneada 55!:?:11335 3165.PDD.001.054.5231 | Rp62,239,9 | Rp62,239,9 | 30 April - Rp oT. 168037510 sarts 1 PL02.02.78.04. | 00264T/672842 | 30-06- | Rp62,239,9 | 2599913200 | 02.07- | 54,950,56 | Rp62,239,9
2| M3 | pangkalpinang ! P [ 20 20 2025 PL02.02.75.04.25.266 April | 6p039.920 [ 75 | Kromtekdndo | 550 | Selatan . i " 25.266 /2025 2025 20 67520 2025 0 20 - .
Perbaikan 2025 Utama 12330, Kota
Tahun Anggaran
2005 Adm.Jakart
a selatan
12330
J.RC
pengadaa | PenEdaan Jasa Veteran 3,
Kalibrasi Alat Bintaro,
6 |<“|J;Sa Laboratorium 3165.PDD.001.054.5218 | Rp8,325,00 | Rp8,325,00 | 05 M: % | Rp,325,00 o 168037510 | f2kerta 10 PL02.02.78.05. | 002637/672842 | 25-06- | Rp8,325,00 | 2599913200 | 30-06- Rp8,325,00
B aA“;s‘ berupa HPLC 1 pL e P (. P " 202:" PL02.02.78.05.25.283 May P " 65 | kromtekindo 13000 | Selatan 4 a o | 4mune202s i 12025 025 P " 61156 Sozs | 7,350,000 P "y - -
Laboratori Waters BPOM 2025 Utama 12330, Kota
Pangkalpinang TA Adm.Jakart
um 2025. a Selatan
12330
J.RC
Veteran 3,
Pengadaa | Fengadaanasa Bintaro,
nJasa :ahbras‘;;;tm 3165.PDD.001.054.5218 | Rp18,703,8 | Rp18,7038 | 05 M % | Rp1g,703,8 eT. 168037510 | 2kerta 10 PL02.02.78.05. | 002537/672842 | 23-06- | Rp18,703,8 | 2599913400 | 25-06- [ 16,513,00 | Rp18,703,8
6 anson p18,703,8 | Rp18703, ay 018,703, ) -06- | Rp18,703, -06- | 16,513, p18,703,
o | retbrasi [ oo e 1 [ By o o e PL02.02.78.05.25.282 May o 50 | kromeekindo | 53710 [ selatan - <[] 161une 2025 i s e o erin e S o -
Alat 2025 Utama 12330, Kota
Tahun Anggaran
Hanson [ Jo00" Adm.Jakart
aSelatan
12330.
Rukan
Crown, Jl.
Green Lake
Pengadaan Reagen City
prs |t o . o
6 | nReagen | oot ) | 3165P0D.001052.5218 | Rp21,0000 | Rp21,000,0 | 15 sune PL02.02.78.05.25.306 e | RP200000 [ oo | T pasifik 329798820 | 120 . 0| orsyaons | Proz0278os. [omsion/erasez | 1707 | Ro20000 | 2590913400 | 2107 | 1863513 | Rp2zo000 | .
5 | pengujian : 11 0 00 2025 00 Saintifindo 39000 . Petin 0 25306 2025 00 20777 2025 5 00
camnel | Panekalpinang 2025 Kec.
Tahun Anggaran Cipondoh,
2025 Kota
Tangerang,
Banten
15147
PERWATA
TOWER,
CBD Plut,
2. Pluit
Selatan
Raya
Pengadaa | Pengadaan Suku A )
6| nsuw [ cadangdan kolom 3165.PDD.001.052.5218 | Rp9,435,00 | Rp9,435,00 | 04 July 04uly | Rp9,435,00 PT. Lab Solusi | 822210704 ; 10 PL02.02.78.07. | 00448T/672842 | 18-09- | Rp9,435,00 | 2599913203 | 22-09- Rp9,435,00
6 | cadang | 78POM Pangkal 1 Pbo 1A 0 0 2025 ERL02.02.78.07. 28078 2025 0 R | indonesly 047000 ;(ZL‘;';"M" - ¢ ZDANEN-LE025 25.479 /2025 2025 0 69405 2005 | 8372500 0 - -
dan Kolom | Pinang TA 2025 am
Penjaringan
, Ikt Utara,
Daerah
Khusus
Ibukota
Jakarta
14440
1l Garuda
No.31C,
Gunung
Pengadaa | Pengadaan Jasa Sahari
nlasa | Perbaikan dan o Unitama Selatan,
6 | perbaikan | Penggantian spare | | 3165P0D001054.5231 [ Rp218260 | Rp218260 | 181uly oL0202780725525 | 183y | Re218260 [ o | T A 177474110 | Kemayoran, | C 0] 1 avgustz0zs | Proz0278.07. [ oosseT/erasez | 1208 | me2sa6o | 2590913202 | 1408 | 19,2698 | mp2tg260 | .
7| dan | Partaassrom 210 a a 2025 02 - 2025 a1 27000 | Jakarta 0 25.525 /2025 2025 a1 28577 2025 8 a
Perkasa
Pengganti | Pangkalpinang TA Pusat
an 2025 10610, Kota
Adm.Jakart
a Pusat
10610
Pengadaa | oo oadaan asa o
032 perpaikan Alat 04 04 PT.ITS Boulevard
6 [ perbaikan | Foroeen 2 . | 3165PoD00LOSas23L | R295260 | Rp205260 |\ kL o oon | vt | P20 | g | science 298330350 . | 10| 170ctober | PLO202.78.08. | 00s88T/672842 | 29-10- | Rp29,5260 [ 2599913400 | 31-10- | 2606800 | Rp295260 | .
8| At 210 0 0 02.78.08.25. 00 43000 | Gading, 0 2025 25.1208 /2025 2025 00 78676 2025 0 00
Laborator | berupa Oven 2025 2025 Indonesia v
Memmert BPOM
o Bisnis Artha
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Nilai emai &
Z‘ Bib ';‘,:’:aﬂz:ka‘z‘ V;'e” Penga Kode MAK Anpaga:Jan HPS naan ;:: Pelaksana Ta;‘]gg Aden ;‘:a“:f‘:"' K:I';d T";da
Kompon 9 daan 2 Pengad Tang | wak Aden | dum iNojTalGHO) Tangg - Tangg : 2 e
en) ot No o Nilai e pde % | No/Tgl PHO | (Serah Terima No 4 Nilai No 4 Nilai o
(Hari | Nama NPWP | Alamat sl
s | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
Pangkal Pinang TA Gading,
2025. Blok A-6A,
No3&s,
Kelapa
Gading,
Jakarta,
Kota Adm.
Jakarta
Utara
14240
11 Abdul
Muis No.62,
RT.3/RW.
Petojo Sel.,
Pengadaa | Pengadaan Jasa Kecamatan
nlasa | Perbaikan Alat o os Gambir, )
6 Perbaikan | Laboratorium 3165.PDD.001.054.5231 Rp20,732,1 Rp20,732,1 Rp20,732,1 PT. Berca 01.372.982. | Kota 10 PL.02.02.78.08. 00467T/672842 29-09- Rp20,732,1 2599913400 01-10- 18,304,04 Rp20,732,1
9 Alat berupa GC BPOM N Pbo 1o 36 36 Az"g;;t B-PL.02.02.78.08.25.1213 A;‘fz":( 36 45| Niaga Medika | 7-073.000 | Jakarta F : 0 1582025 25.1213 2025 2025 36 59665 2025 8 36 - -
Laboratori | Pangkal Pinang TA Pusat,
um | 2025. Daerah
Khusus
Ibukota
Jakarta
10160
JI. Raden
Saleh No.45
Pengadaa | Pengadaan Jasa Eneig:g
nlasa | Kalibrasi Alat n » o1 Abadi e ]
7 | Kalibrasi | Laboratorium 3165.PDD.001.054.5218 | Rp4,745,25 | Rp4, 745,25 Rp4,745,25 : 155420380 10 PL02.02.78.08. | 00716T/672842 | 03-12- | Rpa,745,25 | 2599913401 | 05-12- Rp4, 745,25
o | Cant | seraps vapodest 1 L Iy o o August | B-PL02.02.78.08.25.1253 | August o 90 | NusaUsaha ooy | Pusat - - [T novas e aons one o p ors | 4189500 o - -
2025 2025 Semesta 10330,
Laboratori | BPOM Pangkal e
um | PinangTA 2025, -
Jakarta
Pusat
10330
i Raden
Pengadaan Jasa Saleh No.45
G, Cikini,
Pengadaa | Perbaikan Alat
Menteng,
nlass | Laboratorium 1 1 PT. Abadi Jakarta
7 PerAb‘aa\tkan :aurl‘pb\‘autjf:qr::rd( ) | 3165.P0D00L054.5231 szzgze,o szadgza,o nopust | L020278.08.25.1252 | Avgust szsd;ze,u 00 | Nion teata 15?3:32330 ot : . 100 novss | P 012;_’1252'08 00715T/672842 ulaog szeo,;zs,u 25295922401 ulsug 13,4éz,uu szrz),sza,o . .
2025 2025 Semesta 10330,
Laboratori | Destilator BPOM ey
um Pangkal Pinang TA
Soe Jakarta
Pusat
10331
1. Garuda
No.31C,
Pengadaan Jasa Gunung
pengadaa | Kolbrasidan Sahari
7| e :\A:mle:an frome 3165.PDD.001.054.5218 | Rp32,190,0 | Rp32,190,0 b 2 | k32,1000 PTUNama | 477474110 ie‘am' 10 PL02.02.78.08. | 00456T/672842 | 18-09- | Rp32,190,0 | 2509913203 | 22.09- | 28,565,00 | Rp32,190,0
’ sorption 32,1900 | Rp32,190, p32,190, ; emayoran, -09- | Rp32,190, 09 | 28,565, 932,190,
3| reibrasi | ot mete | 1 [ ey o 5% August PL02.02.78.08.25.638 | August o 35 | Analitika TR | e > - D or0sra02s o Bt " ontn gt o " -
dan 2025 2025 Perkasa
Matmeonan | /A4S 8P0M Pusat
Pangkal Pinang TA 10610, Kota
2025. Adm.Jakart
a Pusat
10610
Il Garuda
No.31C,
Gunung
Pengadaan Jasa Sahari
Perbaikan dan Selatan,
7 | Pemeadaa [ oo eantian spare 3165.PDD.001.054.5231 | Rp27,6163 | Rp27,616,3 19 19 pp27,6163 PTUnitama | 127474110 | kemayoran, 10 PL02.02.78.07. | 00358T/672842 | 12-08- | Rp27,616,3 | 2599913202 | 14-08- | 19,269,83 | Rp27,616,3
3| nhasa o aas BrOM 1 1o 21.D 01 01 August PL02.02.78.07.25.443 August 01 Analitika 27000 | Jakarta - - o | OAugust2025 25.443 12025 2025 01 28577 2025 8 01 B -
Perbaikan A 2025 2025 Perkasa
Pangkalpinang TA Pusat
2025 10610, Kota
Adm.Jakart
a Pusat
10610
Pengadaan Ruko Mega
Pengadaa | Optimalisasi Grosir
n Reagen dan Media DR.3165.Q1A.001.053.04 1 Cempaka o0795T/672802
7 | optimalisa | Mikro untuk . O Rp107350 | Rp107350 | 0942 | L oo | Decem | Rp107350 | fPTTriandar | 212746830 | MasBioke1 | | 10| 110ecember | pLo202.78.12 3112~ | Rp10,735,0 [ 2509917021 | 31-12- | Rp9,526,1 | Rp107350 | .
4 | siReagen | Pengujian Obat dan DR.3165.Q1A.002.055.0A 0 0 2025 0202.78.12. ber 00 Jastektama 27000 [ No 15 Kel. 0 25.870 U 2025 00 51540 2025 04 00
dan Media | Makanan BPOM 521811 2025 Sumur Batu
Mikro | Pangkal Pinang 2 Kec.
TA 2025, Kemayoran
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Jan Nilai s "
N & Nama Paket | Volu | 1219 TR Pagu S olaks = RO Tangg | M2 Realisasi | Kend | Tinda
o [ kompon | Pengadaan me | Fend: Anggaran U= 3 al [ Ao No/ Tgl FHO Anggaran [ ala | k
&) o No Tga:lg nilai | Vi By 9% | No/Tgl PHO | (Serah Terima No o0 | nitai No 99 | nitai Lanju
um Hasil t
(Hari | Nama NPWP Alamat )
y | pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 22 23 2 25 26 27 28 2 | 30
Jakarta
Pusat
10640. Kota
Adm
Jakarta
Pusat
Lemari c Kirana .
7| Asam/ 3165.RAB.00L.051.53 | Rp217,996 Boutique | 8 16105/ 20/05/ | 312,299,
5| Fume 2| P 2111. A ,000 Office Blok 2025 | 39199200 198 “o025 131
hood PENGADAAN 9 D3 No. 3,
ULANG ALAT Jl. Kirana
LABORATORIUM Avenue
BERUPA . No.lI, Kip.
LEMARI ASAM 27 PT Gading PL.02.01.7B.0 | PL.02.01.7B.0
DAN CHEMICAL RPISLIZ2 | opari | PLO2.01.8B.02.25.302 | FEDMU | RPIBLISL [ g0 | oagienc [ 02983283 [ 1 Fcee 101555230/ 05 | 5.25.230/ 05 158
; ,000 ari ,000 043,000 0
. | chemical E | 3165RAB.001.051.53 | Rp133.936 2025 2095 e Indonesia Kip. 05-2025 05-2025
& | sworage | caBinNETBALAI | 1| purcha A P13, Gading, . .
cabinet POM DI sing . ! Jkt Utara,
PANGKALPINAN Daerah
G TA 2025 Khusus
Ibukota
Jakarta
14240
PENGADAAN
ULANG ALAT
Dissolutio [ ABORATORIUM 7 - J1. Raden
7 | nTester | pissoLution E | 3165RAB.001.051.53 | Rp2,237,7 | Rp2.237,7 21 Ep Febru | Rp2,237.2 Abadinusa | 01.554.203 | Saieh No- 10| PL020L7B.0 | PL.02.01.78.0 19/06/ | Rp2.237.2 23/06/ | 1,985,26
7 with TESTER BALAI | 1 | Ppurcha 2111 A 32,000 32000 | Februari | OLIN2HHOFFDWQWPRK | © ; 05000 | ™3 | Usahaseme | .8073000 | 245G : : 0|625320/12 |625320/12 2411 o025 | 05.000 241 o005 | “7,500
autosamp sing - . . 2025 XPACMPTRM " - Cikini - Juni 2025 Juni 2025 - "
POM 2025 sta
ler DI Menteng
PANGKALPINAN
G TA2025
E- 27 Sentra
7 [ inkubator 1| purcha | 2165.RAB00L0SL53 | Rp170.400 [ Rp170.400 | ol Rp170400 | g, Bianis ) k
8| 24-26C iy . 000 o ,000 Ao
PENGADAAN 9 ing,
ULANG ALAT b
LABORATORIUM E"gkaA;?
BERUPA 27 a0 B !
INKUBATOR PT.ITS - PL.02.01.7B.0 | PL.02.01.7B.0
e ;| BProzoLeBo225391 ;ﬁ"“‘ science [ 33368 2?";':"5“1 19| 5.25.247 1 09 | 5.25.247 00- 169 2%)255’ Rp236 800 169 2%]255’ 295,
7 | waterbat | WATERBATH 1 tha | 3165.RAB.001.051.53 | Rp66,400, | Rp66.400, | o 2025 | Rp66,400, i || PRE || : Gading 05-2025 05-2025 :
9| hshaker | SHAKER BALAI purcha 2111 A 000 000 chrarl 000 Kel. p -
P DI sing 2025 & Ib
PANGKALPINAN GZ;‘;;
G TA2025 Barat, Kec
Kelapa
Gading
PENGADAAN EiaOrio
Sumoharjo
ALAT o
LABORATORIUM 1 S
Anaerobi | BERUPA E 14 PT. ESA PL02.018B.0 | PL02.01.8B.0
g clar35 | ANAEROBIC 1| purcha | 3165RAB.001.051.53 R"lo%goo‘ Rp8,294ég Januari [ B-PLO2018B0125.70 | 2™ RpBb%QB.Z 38 | BUANA gwR:)ff ’ - lg 22563/03 | 2.25.63/03- 50 22/0022’5 7,359,281 50 Ziﬁ’f_é Rpgu%%'
Liter JAR 3.5 L BALAI sing . 2025 ol HUSADA g 02-2025 02-2025
OM DI :
PANGKALPINAN ;;T:I;"t:'an
G TA 2025 530118
PENGADAAN 3l PASAR
ALAT V BARAT
LABORATORIUM DS
Samplicit | BERUPA 14 PT. MULTI MEDAN
E- 14 PL.02.01.8B.0 | PL.02.01.8B.0
8 SAMPLICITY G2 3165.RAB.001.051.53 . Janua | Rp34,600, MEDIKA ESTATE . . 10 . . 26/02/ | Rp 28/02/ | 30,703,6
1| Fitration ~ | FILTRATION : p:i':ha 2111 A oA BPL020LEBOLASTL 000 38 | LABORATO KOMP.MM 0 5'22_52’05245/ 03 (2)'22_%3245/ 03 58 2025 | 34.600.000 58 2025~ oa
System | SYSTEM BALAI 9 2025 RY Tc
POM DI WAREHO
PANGKALPINAN USE
G TA 2025 BLOK A-8
3L
BOULEVA
RD
PENGADAAN
ULANG ALAT Eng
8| aw meter Iéé??%ﬁfﬁ o ) mEc'ha 3165.RAB.001.051.53 | Rp352,000 | Rp352,000 é;bmaﬁ B-PL.02.01.88.02.25.368 Dzilhru Rp352,000 [ o | PT.BESHA [ 01.049.608 SSE"TNG i U 3’)"2'221'261'/7188” 5"2221'5”;'171'? 10| 2204 ?gz 000,00 10| 24041 | 312360,
2 METER BALAI P 2111. A 1000 1000 02 25 ari 1000 ANALITIKA [ .3-043.000 o3 25 2025 - 2025 360
sing 2025 INDAH Maret 2025 | Maret 2025 0
POM DI 2025 B
PANGKALPINAN NO.23
G TA 2025 KEL
KELAPA
GADING
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Jan Nilai Rrocfi &
N ub ';‘,:’:aﬂz:ka‘z‘ V;'e” Penga Kode MAK P HPS naan oka Pelaksana Tang | aden ;‘:a“:f‘:"' K:I';d T";da
Kompon 9 daan 2 Pengad Tang | wak Aden | dum iNojTalGHO) Tangg - Tangg : 2 e
&) aan No ol Nilai b pde % [ No/ Tal PHO! | (Serah Terima No 4 Nilai No 4 Nilai i
(Hari | Nama NPWP Alamat sl
y | pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 22 23 2 25 26 27 28 2 | 30
BARAT,
KEC.
KELAPA
GADING,
JAKARTA
UTARA,
DKI
JAKARTA,
14240
PENGADAAN 3
8 | Automatic | aat 2| purcha | 3165.RAB.00105153 | Rpa0,000, | RpB0.00D, Rp152,900 GRAHA . 1
3| Vortex | LABORATORIUM A 2111, A 000 000 1000 KENCANA
Pipet BERUPA L JL.
Mikro VORTEX, PIPET E PT INFINITI oan
i 555:;"; MIKRO 1| purcha 3165‘R§f£?k°51’53 szg"'oloso‘ RpZQX:)lDS, 27 |2=an RpZBJOOOOd BIOANALITI | o1 oo0, [ RAYANO. - - | 40| PLo201780 [ PLO20178.0 22108/ | RP 23087 | 176,102
0.5-10 ELEKTRIK sing Februari | B-PL.02.01.8B.02.25.395 an 85 | KA 9908 6000 88 BLOK 0 5.25.254/ 14 5.25.254/ 14 170 2025 198.450.00 170 2025 0'30 "
IT;L VOLUME 0.5 - 10 2025 2025 SOLUSIND AN-AO Mei 2025 Mei 2025 2
—-"——— ML DAN PIPET ) KEBON
Pipet MIKRO VOLUME JERUK
g | mikro 100 - 1000 L E | 5165.RAB.001.051.53 | Rp8.6230 | Rp8623,0 Rp16,850, JAKARTA
5 [ volume [ gALAI POM DI 2 purcha 2111 A %0 0 003 BARAT - -
100-1000 | PANGKAL sing 11530
uL PINANG TA 2025
Kelapa
Gading
PENGADAAN Hypermall
ULANG ALAT Blok A
Eg‘gaer BERUPADATA | E: 6 ElbEPE e’ PL02.01.78.0 | PL.02.01.7B.0
g untuk tgﬁggfuﬁf#'( 2| purcha | 3165 R‘;fﬁokom 53 Rpl,OO%g Rpl.OOOdg gongre[ B-PL.02.01.7B.03.25.428 | Maret Rpnggg,g 50 | KALIBRASI g“”'e"a’d 5 - | '9|325165/24 | 325165724
. arat 0
pengukur SUHU BALAI sing 2025 INSTRUME Ra Maret 2025 Maret 2025
an suhu NINDO JE
POM DI Kelapa
PANGKALPINAN Gading
G TA 2025 Barat,
Kelapa
Gading
Gedung
PENGADAAN Tempo I
Data ULANG ALAT , 3.
logger LABORATORIUM Palmerah
untuk fCE)gl(JSF:EAREl’J?\ITTAUK E 4 PT. Eargt PL.02.01.78.0 | PL02.01.7.0
- . 0.8,
5 pengukur | pen SUKURAN 6| purcha 3165'R/2*f1"i°k°51'53 Rpﬁ'o(%)d Rpls'%)gd go'gg’e‘ B-PL.02.01.8B.03.25.420 | Maret R"B5'5§016 52 | PERVATA RT.003/R - - 18 3.25.173/27 |3.25.173/27 117 2%)245’ ?g 581,000 117 2‘;/(?245’ 75'833'5
i SUHU DAN sing - 2025 NAD W.005 Maret 2025 | Maret 2025 581
Kelembap | KELEMBAPAN Grogol
an BALAI POM DI Utara,
PANGKALPINAN Kebayoran
G TA 2025 Lama, JKT
12210
3. Abdul
PENGADAAN Muis No.
ULANG ALAT 36 Q, Kel.
LABORATORIUM Petojo
8 ;am’a‘m BERUPA E" | s165.RAB.001.051.53 | Rp66,000, [ Rp66,000, | 4 Maret @ Rp64,000, WODULE | o1.310:343 | Seltan, 10 [ PL020L.78.0 | PL.02.01.78.0 22004/ | Rp 241041 | 56,7927
8 | Befrigerar | LABORATORY 1| purcha R s oy | 20me | B-PLO2018B.03.25.419 | Maret TOIRE? | Rt - orabes | Kec - - 0325172126 | 325172126 108 | 2200 | & 100,000 108 2500 0%
or REFRIGERATOR sing B 2025 X . Gambir, Maret 2025 Maret 2025 B B
BALAI POM DI Jakarta
PANGKALPINAN Pusat, DKI
G TA 2025 Jakarta
10160
PENGADAAN
ULANG
PENAMBAHAN
NILAI KEDOYA
PERALATAN ELOK
DAN MESIN 25 PLAZA
E 25 PL02,0L78.0 | PL.02.01.7B.0 Rp
g gﬁ‘seé‘“" gé?;’;.’?OR 1| purcha 3165‘%%?1{05153 Rpssozggg Rpseo,vggg Februari | B-PL.02.01.88.02.25.377 ;ﬁ"'“ Rp560,vggg 94 ';I&'TEK 071:3157 '6’0702 %%_\E:N - - 18 5.25.266/19 | 5.25.266 /19 201 2%)255’ 560.000.00 201 2%3255’ 493'39:6'
RS sing 2025 025 FANIARG Mei 2025 Mei 2025 0
COMPATIBLE KEBON
FOR HPLC JERUK
SHIMADZU LC
PROMINENCE
SPD20 A
PENGADAAN Business
ALAT PT Park kb.
LABORATORIUM E- 6 WIRALAB Jeruk, G- PL0201.78.0 | PL.02.01.7B.0 Rp
g ICPMS | BERUPA ICP-MS 1| purcha 3165"3’2*;31"10},_\'05153 sziézoz:ég szigz(?dg gobgg’e‘ B-PL.02.01.10A.03.25.430 | Maret R"Zd‘f"ogd; 141 | ANALITIKA gﬁggé‘go"ol 8, Jl. - - 18 72538117 | 7.25.381/7 321 2%’275’ 2.649.701. 321 2‘;/(?275’ 2'3312'3;
BALAI POM DI sing - - - 2025 ! SOLUSIND | - Meruya lir Ui 2025 Juli 2025 001 g
PANGKAL o
PINANG TA 2025 No.88 G-8,
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Kontrak Fisik Pekerjaan Keuangan (SPM) Keuangan (SP2D)
Nama Mulai ’\r“:irgr? F‘;":
Kegiatan Metode Pelaksa Jan Nilai s "
N ub ';‘,:’:aﬂz:ka‘z‘ V;'e” Penga Kode MAK P HPS naan oka Pelaksana Tang | aden ;‘:a“:f‘:"' K:I';d T";da
Kompon 9 daan 2 Pengad Tang | wak Aden | dum iNojTalGHO) Tangg - Tangg : 2 e
en) o) No o Nilai o P % | No/TglPHO | (Serah Terima No a Nilai No a Nilai o
Hasil
(Hari | Nama NPWP | Alamat )
s | Pelaksana
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 |19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 | 30
RT.L/RW.
5
Kelapa
Gading
PENGADAAN Hypermall
ALAT Biok A
bata LABORATORIUM - No.16,
logger | BERUPADATA c ” 21 LDEPE Jalan PLO020L7B.1 [ PL02.01.78.1
9 LOGGER UNTUK " | 3165.RAB.001.051.53 | Rp1,000,0 | Rp1,000,0 Oktob | Rp2,000,0 Boulevard 10| 1.25.760/12 | 1.25.760/ 12 21111 | Rp 2511/ | 1,801,80
1 | untuk PENGUKURAN 2| purcha 2111 A 00 oo | Qktober f B-PL.02.01.76.10.25.1620 | o 00| 30 [KALIBRASI Barat . = | o November November 6741 “2025 | 2.000.000 6741 o005 2
pengukur | gy gal Al sing 2025 2025 INSTRUME Raya, 2025 2025
ansuhu | oy by NINDO Kepa
PANGKALPINAN Gading
G TA2025 Barat,
Kelapa
Gading
Gedung
Graha (It6
. o Mora Penataran
o | Pengadaa [ Pengadaantasa |1 6384.EBA.994.002.C.521 Januari 30- 365 01.973.886. | Proklamasi 25/04/ 20/04/ | 29,459,25
2| nasa Langganan Internet | Paket :urchas\ 11 120.000.000 | 120.000.000 2025 B-PL.02.01.8B.12.24.2742 Dec-24 120.000.000 HK ;l:‘\jeo:!aﬂ:a 3-007.000 Pegangsaaa 4 - 2025 120.000.000 2025 9
e et n Menteng,
Jakarta
Pusat
Citraland
Kawasan |
o | engadaa [ PengadaanTenaga |, £ 6384.6BA.994.002.N.522 | 1.044.000.0 Januari 31- 365 | PT Widha 75.127.944, | BlokG O 19/02/ Rp 21102/ | 24,543,50
S| e Outsorcing Tenaga [ o | purchasi | 520 pos 301,689,502 [ o0 B-PL02.01.12.24.2748 vecaa | 207526272 [ 12 | DLHERE | aaison | 08 Bacane, |- ar| 0% e eaean wl| 204 M
Keamanan ng Bukit Intan,
Pangkalpina
ng
Citraland
Kawasan |
o | pengadaa | PengadaanTenaga | | £ 6384.6BA.994.002.N.522 | 1.044.000.0 Januari 31- 365 | PT Widha 75.127.944, | BlokGno 19/02/ 21102/ | 22,592,05
2| nasa Oulsor_ﬂng Tenaga | oovet Purchasi 278.440.606 | 5 B-PL.02.01.12.24.2749 Dec-24 273.869.952 HK Wisesa Abadi | 9-315.000 08, Bacang, | - - 40 2025 | 273:869.952 40 2025 s
Kebersihan ng Bukit Intan,
Pangkalpina
ng
Citraland
Kawasan |
Pengadaan Tenaga 3 Blok G no
9 | pengadaa 1 6384.68A.994.002.N.522 | 1.044.000.0 Januari 31 365 |PTWidha | 75.127.944. 19/02/ 21/02/ | 16,944,03
o | pene Outsorcng Front [ . | purchasi 208.830454 [ 120 8-PL02.01.12.24.2750 decyy | 205402460 | 23 [ EMIRE O ag | 08 Bacang, | - az| 1502 | 205402464 al Z0 S
Office dan driver ng Bukit Intan,
Pangkalpina
ng
Ji Pondok
. " Kacang
9 | pengadaa | pengadaan Box 1 6384.68A.994.002.M.52 Agustsu 28 30 | e-LM Haurata | 31.293.085. | Raya No 8B, 08/10/ 1010/
ol nomane | A paket | Purchasi | S 3000000 [ 3000000 | 580 i\l/izsix;xmmqaw;qwsp nupas [ 2675190 [k | coninde | 2416000 | clodug, si3| x| 2675100 si3| 190 | 2373850
ng Tangerang,
banten
N 3 T Depati
9 | pengadaa | pengadaan Pakaian | 1 6384.68A.994.002.W.52 Agustsu 19- 30 | 71.246367. | Hamzah no 22109/ 24/09/ | 39,307,80
5| henea pone2 paket | Purchasi | S 45750000 [ 45750000 | €0 OLK2ZXCKSFSDEGDIQYHTOE | , | 44522100 [ | cv.Aladra [ (00800 | ARER S | - ass | 2200 | 44522100 ass | 2500 o
"e Bukit Intan
I
CENDRAWA
E- EP- CV. Sinar SIH 1, Kel.
o | pengadaa | pengadaan 1 3165.80C.001.05L.A.521 Agustsu 20- 30 A 71250001, | oY 24109/ 26/09/ | 17,494,88
2| nomane | cemnarit paket | Purchasi | 517 20000000 [ 19910625 | € 01K2P78PONGMIQBRCYES | , O | 19714999 | [ | Kiswara o A EIE aro | 2500 | 19714999 ano | 2500 S
ng BVR3Q Abadi Menanti,
Kec.
Sungailiat
Keterangan:

1. Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya
2. Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi, pemilihan umum, terbatas, dst)
3. Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP
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Tabel 35 Laporan Realisasi Anggaran
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

Belanja Pegawai (Rp)

Belanja Barang (Rp)

Belanja Modal (Rp)

Total

No. Sumber Anggaran
Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Rupiah Murni (RM) 3.749.231.000 3.737.523.237 7.386.959.000 4.904.684.340 9.366.768.000 6.796.190.003 20.502.958.000 15.438.027.530
2 PNBP 1.100.000.000 1.098.509.999 1.100.000.000 1.098.509.999

Total

3.749.231.000

3.737.523.237

8.486.959.000

6.003.194.339

9.366.768.000

6.796.190.003

21.602.958.000

16.536.537.529
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Tabel 36 Laporan Penerimaan PNBP
Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Target Penerimaan PNBP Realisasi Penerimaan PNBP Persentase
1 3 4 5=4/3 x 100%
1 337.810.000 598.057.478 177.0396016
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Tabel 37 Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

Balai POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Penilaian Target Realisasi Persentase
1 2 3 4 5=4/3 x 100
1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI 90,3 90,35 100,06
2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 81,7 80,1 98,04
3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 60-80 90,05 -

4 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 90 95 105,56
5 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 82,75 100 120,85
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Tabel 38 Data Produk Obat dan Makanan Beredar
Bala POM di Pangkal Pinang Tahun 2025

No. Provinsi Komoditi Jumlah Produk Terdaftar Beredar
(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4

1 |Kepulauan Bangka Belitung Obat 2174

2 |Kepulauan Bangka Belitung Obat Bahan Alam 783

3 |Kepulauan Bangka Belitung Obat Kuasi 38

4 |Kepulauan Bangka Belitung Suplemen Kesehatan 134

5 |Kepulauan Bangka Belitung Kosmetik 51231

6 |Kepulauan Bangka Belitung Pangan 22980
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